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Penulis 
PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DALAM  
PENINGKATAN KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP 
NEGERI 9  SURAKARTA JAWA TENGAH 
Imam Juweni 
ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru pendidikan agama Islam di 
SMP Negeri 9 Surakarta, (2) faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah sehingga mampu meningkatkan kinerja guru pendidikan 
agama Islam di SMP Negeri 9 Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan 
di SMP Negeri 9 Surakarta tahun 2016. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala 
SMP Negeri 9 Surakarta. Informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, guru pendidikan agama Islam, tenaga tata usaha, dan pengawas. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas 
yakni trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. Analisis data menggunakan model 
interaktif, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilaksanakan oleh kepala sekolah sudah berjalan dengan baik. Kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta sudah menyusun perencanaan program supervisi akademik, 
melaksanakan, dan menindaklanjuti hasil supervisi sesuai dengan yang seharusnya. 
(2) Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta adalah profesionalitas kepala sekolah yang tinggi, kompetensi 
supervisi akademik kepala sekolah yang tinggi, guru yang rata-rata sudah siap 
disupervisi terlebih guru pendidikan Agama Islam (PAI), kepala sekolah mampu 
menciptakan pola hubungan yang baik dengan seluruh komponen sekolah, kepala 
sekolah mampu mengatasi kendala-kendala di dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, dan infrastruktur sekolah yang cukup dan representatif  untuk kegiatan 
belajar mengajar (KBM).  
Kata Kunci: Supervisi akademik, Kepala sekolah, dan guru  
 
 
IMPLEMENTAION OF PRINCIPAL ACADEMIC SUPERVISION TO IMPROVE 
THE PERFORMANCE OF ISLAMIC EDUCATION (PAI) TEACHER AT SMP 9 
SURAKARTA IN CENTRAL JAVA 
 
Imam Juweni 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine: (1) the implementation of principal’s academic 
supervision to improve the performance of PAI teachers at SMP Negeri 9 Surakarta, 
(2) factors that support the implementation of the principal’s academic supervision, 
so those may improve the performance of PAI teachers at SMP Negeri 9 Surakarta. 
This study used a qualitative method with descriptive approach. The study 
was conducted at SMP Negeri 9 Surakarta in 2016. The subject in this study was the 
principal SMP Negeri 9 Surakarta. The informants in this study were the vice 
principal areas of curriculum, PAI teacher, personnel administration, and supervisors. 
Techniques of collecting data used in this study were interviews, observation, and 
documentation. Testing the data validity employed the model of interactive, data 
reduction, data presentation, and conclusion. 
The study concludes that: (1) The academic supervision carried out by the 
principal has given an impact in improving the performance and quality learning of 
teacher at SMP Negeri 9 Surakarta. The principal of SMP Negeri 9 Surakarta has 
arranged the planning of academic supervision program, conducted it, and also done 
the follow up on the results of supervision as it should be. (2) Factors that support the 
implementation of the academic supervision at SMP Negeri 9 Surakarta are the 
principal having high professionalism, high competence on academic supervision, 
also the teachers who are ready to be supervised especially PAI teachers. Besides, the 
principal is able to create a pattern of good relations with all components of the 
school, and to overcome the obstacles in the implementation of the academic 
supervision, sufficient and representative school infrastructure for teaching and 
learning activities (KBM). 
 
Keywords: Academic supervision, Principal, and Teachers 
 
 
 
 
 
 
 
اىَذسست  فٜ ٚالإسلاٍ اىذِٝ اىخشبٞت فٚ ٍؼيٌ ىخحسِٞ أداءَذٝش اىَذسست اىؼيَٜ ى الإششاف
 اى٘سطٚ ٗٙخا س٘سامشحا،  الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞت
 دْٜ٘ٝاىالإٍاً 
 اىبؼث ٍيخض
 
) حْفٞز ٍذٝشٛ الإششاف الأمادَٜٝ 1ٕزٓ اىذساست إىٚ ححذٝذ ٍا ٝيٜ: ( ٗحٖذف
 اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞتفٜ  اىذْٝٞت الإسلاٍٞت ٍؼيَٜ اىخشبٞتىخحسِٞ أداء 
 ٍؼيَٜ اىخشبٞت) اىؼ٘اٍو اىخٜ حذػٌ حْفٞز الإششاف الأمادَٜٝ ٗرىل ىخحسِٞ أداء 2س٘سامشحا، (
 س٘سامشحا. اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞتفٜ  اىذْٝٞت الإسلاٍٞت
 
. ٗقذ أخشٝج اىذساست فٜ ٝتاسخخذٍج ٕزٓ اىذساست طشٝقت اىْ٘ػٜ ٍغ ّٖح اىظإش
ع فٜ ٕزٓ ٘. ٗاىَ٘ض2112س٘سامشحا،  فٜ ػاً  اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞت
ششاف الأمادَٜٝ ىشيٞ اىذساست ٕٜ أطو اىذِٝ ٗاىٖذف ٍِ ٕزٓ اىذساست ٕ٘ حْفٞز الإ
، اىَؼيٌ  سيٞ  اىَذسست (ٗمٞيٖا) ّايب ٌاىَذسست. فٜ حِٞ أُ اىَخبشِٝ فٜ ٕزٓ اىذساست ٕ
ٗاىَششفِٞ. حقْٞاث خَغ اىبٞاّاث  الاداسِٝٞ ، اىَ٘ظفِٞ ٚالإسلاٍ اىذِٝ اىخشبٞت فٚ ٍؼيٌ
باسخخذاً اىَقابلاث، ٗاىَشاقبت، ٗاىخ٘ثٞق. اخخباس طحت اىبٞاّاث اىخٜ حٌ اىحظ٘ه ػيٖٞا 
 باسخخذاً َّ٘رج، ٗاىحذ ٍِ اىخفاػيٞت اىبٞاّاث، ػشع اىبٞاّاث، ٗالاسخْخاج.
 
) ماُ لإششاف الأمادَٝٞت اىخٜ قاً بٖا سيٞ 1ٗخيظج اىذساست إىٚ ٍا ٝيٜ: (
اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىَذسست ىٔ حأثٞش ػيٚ ححسِٞ أداء ٗخ٘دة اىَؼيٌ اىخؼيٌ فٜ 
س٘سامشحا، حخطٞط  اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞتس٘سامشحا،. سيٞ   اىحنٍ٘ٞت
 ّفزث ( 2)اىبشاٍح الإششاف الأمادَٜٝ، ٗحْفٞز، ٍٗخابؼت ّخايح اىشقابت مَا ْٝبغٜ أُ ٝنُ٘. 
إششاف الأمادَٝٞت اىخٜ أخشٝج ٍِ قبو س٘سامشحا،  الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞت اىَذسست
ٗرىل لأُ ْٕاك اىؼذٝذ ٍِ اىؼ٘اٍو اىخٜ حذػٌ  .ٍذٝش اىَذسست ّٗدح فٜ ححسِٞ أداء اىَؼيٌ
اىؼ٘اٍو فٜ س٘سامشحا،  اىَذسست الاػشاسٝت (اىثاّ٘ٝت) اىحنٍ٘ٞت حْفٞز الإسشاد الأمادَٜٝ فٜ
نفاءة اىَْٖٞت ىيشيٞ ٍِ اىَذسست اىثاّ٘ٝت، ٗاخخظاص الأمادَٝٞت فٜ اىَذسست اىسؤاه ٕ٘ اى
 اىخشبٞت فٚ ٍؼيٌماّ٘ا ػيٚ اسخؼذاد أششف اىثاّ٘ٝت سيٞ  الإششاف ٗاىَؼيَِٞ فٜ اىَخ٘سط 
، ٍذٝشة قادس ػيٚ خيق َّط ٍِ اىؼلاقاث اىدٞذة ٍغ خَٞغ ٍنّ٘اث اىَذسست،  ٚالإسلاٍ اىذِٝ
اىخغيب ػيٚ ٕزٓ اىؼقباث فٜ حْفٞز الإششاف الأمادَٜٝ، ٗاىبْٞت اىخحخٞت  اىشيٞسٞت قادس ػيٚ
 مافٞت ٗحَثٞيٞت لأّشطت اىخؼيٌٞ ٗاىخؼيٌ تىيَذسس
 
 
 ُ٘ميَاث اىبحث: الإششاف ػيٚ الأمادَٝٞت ٍٗذٝش اىَذسست، ٗاىَؼيَ
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PANDUAN WAWANCARA 
KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PW.01 Kepala 
sekolah 
1. Bagaimana  ibu  menyusun program 
supervisi akademik ? 
2. Apa yang ibu pikirkan atau rasakan  saat  
penyusunan program supervisi 
akademik? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap 
penyusunan program supervisi akademik  
yang ibu lakukan ? 
4. Bagaimana langkah-langkah ibu dalam 
melaksanakan supervisi akademik  
terhadap guru ? 
5. Apa saja bidang-bidang akademik 
menjadi fokus dalam pelaksanaan 
supervisi akademik  yang ibu lakukan ? 
6. Bagaimana ibu menerapkan pendekatan 
supervisi di dalam pelaksanaan supervisi 
akademik? 
7. Bagaimana ibu  menerapkan teknik 
supervisi di dalam pelaksanaan supervisi 
akademik? 
8. Bagaimana pola hubungan antara kepala 
sekolah dengan guru dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
9. Apakah pelaksanaan supervisi akademik 
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yang ibu lakukan sudah sesuai dengan 
harapan? 
10. Sejauh mana manfaat supervisi akademik 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap 
guru? 
11. Kendala-kendala seperti apa yang sering 
ibu hadapi dalam  pelaksanaan supervisi 
akademik  terhadap guru ? 
12. Bagaimana ibu mengatasi kendala-
kendala dalam pelaksanaan supervisi 
akademik terhadap guru ? 
13. Menurut ibu apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah?  
14. Bagaimana ibu melaksanakan evaluasi 
dalam pelaksanaan supervisi akademik 
terhadap guru ? 
15. Bagaimana tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik  yang 
ibu  lakukan ? 
16. Seperti apakah tindak lanjut dalam 
pelaksanaan supervisi akademik  yang 
ibu  lakukan? 
17. Bagaimana ibu menindaklanjuti hasil 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
18. Bagaimana langkah-langkah tindak 
lanjut supervisi akademik yang ibu 
lakukan?  
19. Bagaimana ibu membuat laporan terkait  
pelaksanaan supervisi akademik   yang 
dilakukan ? 
PW. 02 Waka 
Kurikulum 
1. Bagaimana tanggapan bapak tentang 
supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah ? 
2. Bagaimana penyusunan perencanaan 
program supervisi akademik  yang 
dilakukan oleh kepala sekolah ? 
3. Bagaimana  tanggapan bapak terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik  kepala 
sekolah atau tim supervisor terhadap 
guru? 
4. Bagaimana langkah-langkah kepala 
sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik? 
5. Bidang-bidang apa saja yang menjadi 
fokus supervisi akademik kepala 
sekolah? 
6. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
pendekatan supervisi di dalam 
pelaksanaan supervisi akademik? 
7. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
teknik supervisi di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
8. Bagaimana pola hubungan antara kepala 
sekolah dengan guru dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
9. Apakah supervisi akademik yang 
dilaksanakan kepala sekolah terhadap 
guru sudah sesuai dengan harapan? 
10. Sejauh mana manfaat supervisi akademik 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap 
guru ? 
11. Kendala-kendala seperti apa yang sering 
hadapi kepala sekolah dalam  
pelaksanaan supervisi akademik  
terhadap guru ? 
12. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
13. Apa yang menjadi faktor pendukung 
dalam pelaksanaan supervisi akademik di 
sekolah ini ? 
14. Apa yang bapak sarankan kepada kepala 
sekolah supaya pelaksanaan supervisi 
akademik dapat berhasil dengan baik? 
15. Bagaimana kepala sekolah 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik  
terhadap guru ? 
16. Bagaimana kepala sekolah membuat 
laporan pelasanaan supervisi akademik? 
PW. 03 Guru PAI 1 1. Bagaimana tanggapan bapak tentang 
perencanaan program supervisi akademik  
yang dilakukan oleh kepala sekolah ? 
2. Bagaimana bentuk keterlibatan guru 
dalam supervisi akademik kepala 
sekolah? 
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah? 
4. Bagaimana langkah-langkah kepala 
sekolah dalam melakukan supervisi 
akademik  terhadap guru ? 
5. Bidang apa saja yang menjadi fokus 
supervisi akademik kepala sekolah? 
6. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
pendekatan supervisi di dalam 
pelaksanaan supervisi akademik? 
7. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
teknik supervisi di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
8. Bagaimana pola hubungan antara kepala 
sekolah dan guru dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
9. Bagaimana bentuk evaluasi yang 
dilakukan kepala sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
10. Apakah pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan kepala sekolah atau tim 
supervisor sudah sesuai dengan harapan? 
11. Kendala-kendala seperti apa yang sering 
dihadapi kepala sekolah dalam  
pelaksanaan supervisi akademik  
terhadap guru ? 
12. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
13. Bagaimana kepala sekolah 
menindaklanjuti hasil pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan 
terhadap guru ? 
14. Bagaimana  bentuk tindak lanjut yang 
dilakukan kepala  sekolah  dalam  
pelaksanaan supervisi akademik ? 
PW.04 Guru PAI 2 1. Bagaimana tanggapan bapak tentang 
perencanaan supervisi akademik kepala 
sekolah? 
2. Bagaimana bentuk keterlibatan guru 
dalam kegiatan supervisi akademik 
kepala sekolah? 
3. Bagaimana tanggapan bapak terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah? 
4. Bagaimana langkah-langkah kepala 
sekolah dalam melaksanakan supervisi 
akademik? 
5. Bagaimana kepala sekolah melakukan 
evaluasi terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik? 
6. Apakah pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah sudah sesuai dengan 
harapan? 
7. Apakah kendala yang dihadapi kepala 
sekolah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik? 
8. Bagaimana upaya kepala sekolah untuk 
mengatasi kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan supervisi akademik? 
9. Bagaimana kepala sekolah menerapkan 
teknik dan pendekatan supervisi 
akademik? 
10. Bagaimana kepala sekolah melakukan 
tindak lanjut terhadap hasil pelaksanaan 
supervisi akademik? 
11. Bagaimana bentuk-bentuk tindak lanjut 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap 
hasil pelaksanaan supervisi akademik? 
12. Sejauh mana kepala sekolah melakukan 
pembinaan terhadap guru? 
PW. 05 Pengawas 
sekolah 
1. Bagaimana tanggapan bapak terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik  yang 
dilakukan oleh kepala sekolah ? 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan kepala 
sekolah? 
3. Sejauh mana bapak mendapatkan 
informasi dalam pelaksanaan supervisi 
akademik  kepala sekolah ? 
4. Bagaimana pelaksanaan supervisi 
akademik kepala SMP Negeri 9 
Surakarta menurut bapak? 
5. Bagaimana kemampuan kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta dalam supervisi 
akademik menurut bapak? 
6. Bagaimana kepala SMP Negeri 9 
Surakarta menindaklanjuti hasil supervisi 
akademik menurut bapak? 
7. Kendala-kendala seperti apa yang sering 
dihadapi kepala sekolah dalam  
pelaksanaan supervisi akademik  
terhadap guru ? 
8. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
9. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
pendekatan supervisi di dalam 
pelaksanaan supervisi akademik? 
10. Bagaimana kepala sekolah  menerapkan 
teknik supervisi di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik? 
11. Bagaimana bapak  melakukan pembinaan 
terhadap kepala sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi akademik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN PENGAMATAN 
Kode Aktifitas Hal yang diamati 
P.01 Rapat perencanaan 
program supervisi 
akademik 
1. Kehadiran guru dalam rapat 
2. Kondisi ruang rapat 
3. Sikap guru dalam rapat 
4. Antusias guru dalam rapat 
P.02 Pelaksanaan 
supervisi 
akademik kepala 
sekolah 
1. Persiapan pelaksanaan supervisi akademik 
2. Metode / teknik yang digunakan kepala 
sekolah dalam mensupervisi 
3. Penilaian 
P.03 Pertemuan tindak 
lanjut hasil 
supervisi 
akademik 
1. Pembinaan kepala sekolah terhadap guru 
2. Model pembinaan 
3. Sikap kepala sekolah dalam membina guru 
 
Lampiran: 1.2 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode Dokumen Hal yang diamati 
PA.01 Profil SMP Negeri 9 
surakarta 
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 9 
Surakarta 
2. Visi, Misi, dan Tujuan  SMP Negeri 
9 Surakarta 
3. Perkembangan SMP Negeri 9 
Surakarta 
a. Perkembangan fisik 
b. Perkembangan prestasi 
1) Prestasi akademik 
2) Prestasi non akademik 
4. Kurikulum dan Program Pengajaran 
di SMP Negeri 9 Surakarta 
a. Kegiatan akademik 
Lampiran: 1.3 
b. Kegiatan non akademik 
c. penghargaan 
PA.02 Buku Daftar 1. Kondisi Siswa 
2. Kondisi Guru 
3. Kondisi Tenaga TU 
PA.03 Papan Inventaris 1. Tanah dan gedung 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang guru 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, saran prasarana 
dan lain - lain 
PA.04 Buku perencanaan 
Supervisi akademik 
1. Pendahuluan 
a. Latar belakang 
b. Landasan hukum 
c. Tujuan  
d. Sasaran  
e. Manfaat  
f. Ruang lingkup 
2. Analisis hasil supervisi di tahun 
sebelumnya 
3. Rencana pelaksanaan supervisi 
a. Rencana pelaksanaan supervisi 
akademik 
b. Tim supervisor 
c. Jadwal kegiatan supervisi 
akademik  
4. Instrumen supervisi  
a. Instrumen kelengkapan administrasi 
pemebelajaran 
b. Instrumen pengembangan silabus 
c. Instrumen penyususnan RPP 
d. Instrumen kegiatan pembelajaran 
e. Instrumen kelengkapan administrasi 
penilaian 
PA.05 Buku Laporan 
Pelaksanaan Supervisi 
Akademik 
1. Pendahuluan  
2. Deskripsi sekolah 
3. Tindakan supervisi 
4. Penutup  
5. Lampiran-lampiran  
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
Kode   : CL. PW.01 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 30 Januari 2016 
Tempat  : Ruang Kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
Informan  : Kepala Sekolah 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.01 
 
Deskripsi : 
Lampiran: 2.1 
 Pagi hari yang cerah sekitar pukul 08.00 saya sudah sampai di SMP 
Negeri 9 Surakarta. Saya sudah ada janjian di hari sebelumnya dengan ibu 
Mulyati, S. Pd., MM selaku kepala SMP Negeri 9 Surakarta. Sesampainya di 
sekolah, saya memarkir kendaraan dan berjalan menuju tempat satpam 
sekolah. Sembari tersenyum ramah, pak satpam menanyakan keperluan saya 
datang pada pagi hari ini. Setelah menyampaikan maksud dan tujuan saya 
disarankan untuk langsung berjalan ke ruang tata usaha.  
 Sesampainya di ruang tata usaha, saya ucapkan salam seraya 
menganggukkan kepala. Ibu Retno Rudati, B. Sc selaku kepala tata usaha dan 
tiga orang staf yang ada menjawab salam serta mempersilahkan duduk. 
Sayapun duduk di kursi yang disediakan di dekat pintu masuk. Setelah 
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan di hari ini, saya dipersilahkan 
untuk mengisi buku tamu yang ada di samping tempat duduk. Dengan nada 
yang pelan, ibu Retno mengatakan bahwa saat ini kepala sekolah masih 
berbicara dengan salah satu waka di sekolah ini. Dan beliau menyampaikan 
supaya saya menunggu sebentar lagi. 
 Sekitar lima belas menit menunggu akhirnya saya dipersilahkan masuk 
ke ruang ibu kepala sekolah. Seperti biasa saya masuk seraya mengucapkan 
salam. Terdengar dari balik meja, ibu Mulyati, S.Pd., MM menjawab salam 
dan mempersilahkan saya untuk masuk dan duduk di kursi yang sudah 
tersedia. Dengan tersenyum ibu Mulyati, S. Pd., MM menghampiri dan 
menyapa. Setelah kembali menyapa dan berbincang-bincang ringan, saya 
menyampaikan maksud kedatangan saya untuk melakukan wawancara 
berkaitan dengan supervisi akademik.  
 Pertanyaan saya yang pertama tentang bagaimana ibu menyusun 
program supervisi akademik, beliau mengatakan bahwa dalam menyusun 
program supervisi akademik disesuaikan dengan standar proses yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah. Penyusunan program dimulai dari analisis 
supervisi di tahun sebelumnya. Dari hasil analisis kemudian membuat 
perencanaan supervisi. Punyusunan program supervisi akademik, kepala 
sekolah dibantu oleh waka bidang kurikulum dan melibatkan guru.  
Perencanaan supervisi tersebut diawali dengan pembentukan tim supervisor. 
Tim supervisi terdiri dari guru-guru senior yang dipilih sesuai dengan rumpun 
mata pelajaran yang ada. Tim supervisi diberi bekal materi berkaitan dengan 
supervisi akademik yang akan dilakukan. Pembuatan jadwal supervisi juga 
masuk dalam bagian perencanaan supervisi akademik.  
 Setelah jadwal dan tim supervisor terbentuk selanjutnya dilakukan 
sosialisasi program supervisi akademik kepada guru-guru. Sosialisasi 
dilakukan untuk memberikan pemahaman guru-guru berkaitan dengan 
supervisi akademik yang akan dilaksanakan. Sosialisasi dilaksanakan sedini 
mungkin sehingga guru-guru mempunyai waktu yang cukup untuk 
mempersiapkan diri, baik itu persiapan administrasi guru maupun persiapan 
media pembelajaran yang akan digunakan. Setelah sosialisasi selesai, maka 
dilaksanakanlah supervisi akademik. 
Selanjutnya saya menanyakan tentang apa yang ibu rasakan saat 
penyusunan program supervisi akademik. Dengan menghela nafas sejenak, 
kepala sekolah menjawab bahwa setelah sekian tahun menjadi kepala sekolah, 
beliau merasakan betapa pentingnya perencanaan dalam suatu kegiatan. 
Supervisi akademik juga sangat membutuhkan sebuah perencanaan yang 
matang. Supervisi akademik akan berhasil baik dengan baik manakala 
perencanaannya juga dibuat dengan baik.  
Berikutnya saya tanyakan kepada kepala sekolah mengenai tanggapan 
guru-guru terhadap penyusunan program supervisi akademik. Dengan sedikit 
menggeser tempat duduknya beliau menjawab bahwa rata-rata guru di SMP 
Negeri 9 Surakarta menyambut baik program supervisi akademik kepala 
sekolah. Kesiapan guru-guru ini tidak lepas dari pemahaman yang mereka 
miliki tentang supervisi. Kepala sekolah  berusaha memberikan pemahaman 
bahwa supervisi merupakan salah salah satu kompetensi yang harus dilakukan 
oleh kepala sekolah dengan tujuan membantu peningkatan kinerja guru-guru 
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. Dengan berbekal pemahaman 
yang cukup tentang supervisi, maka guru-guru merasa enjoy ketika diadakan 
supervisi akademik. Selain itu,  guru di SMP Negeri 9 Surakarta umumnya 
adalah guru-guru yang lama menjadi guru, sehingga mereka sudah berkali-
kali disupervisi baik oleh kepala sekolah maupun oleh anggota tim supervisi 
yang lain.  
Kemudian saya menanyakan tentang bagaimana langkah-langkah 
dalam melaksanakan supervisi akademik. Kepala sekolah menjawab bahwa 
langkah-langkah pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan tidak 
langsung ke kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi diawali dengan 
wawancara sambil memeriksa kelengkapan perangkat pembelajaran 
(adminstrasi) guru yang di dalamnya terdapat analisis silabus dan RPP serta 
administrasi penilaian. Selanjutnya dilakukan pengkajian RPP yang 
diteruskan dengan kunjungan kelas. Setelah kunjungan kelas selesai dan 
berdialog lagi berkaitan dengan kendala-kendala yang ditemukan saat 
observasi untuk dilakukan tindak lanjut sekaligus menyusun program 
supervisi selanjutnya. Dan ke depan kepala sekolah berharap supervisi yang 
dilakukan adalah supervisi klinis. Artinya keinginan supervisi itu datang dari 
guru bukan dari kepala sekolah.  
Pertanyaan selanjutnya adalah bidang-bidang akademik apa saja yang 
menjadi fokus dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru. Kepala 
sekolah menjawab ya tentu saja proses pembelajaran, mengingat supervisi 
akademik itu berkaitan dengan pembelajaran guru di dalam kelas. Supervisi 
akademik berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, penguasaan guru 
dalam menyampaikan materi di dalam kelas, penggunaan media, cara evaluasi 
pembelajaran, metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
maupun strategi yang digunakan oleh guru. 
Kemudian saya menyakan tentang bagaimana kepala sekolah 
menerapkan pendekatan supervisi di dalam pelaksanaan supervisi akademik. 
Kepala sekolah menjawab bahwa pendekatan supervisi akademik yang selama 
ini dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan kolaboratif. Supervisi 
itu tidak harus dilakukan secara langsung di dalam kelas. Namun adakalanya 
dilakukan dengan melihat administrasi guru, output yang dihasilkan oleh guru 
sebenarnya sudah bisa diketahui seperti apa profil seorang guru. Selain itu, 
keberadaan CCTV yang ada di setiap kelas juga sangat membantu kepala 
sekolah untuk memantau kegiatan belajar mengajar guru di dalam kelas. 
Walaupun sebenarnya CCTV juga memiliki banyak kekurangan. 
Selanjutnya saya menanyakan tentang bagaimana kepala sekolah 
menerapkan teknik supervisi di dalam pelaksanaan supervisi akademik. 
Kepala sekolah menjawab bahwa teknik supervisi akademik yang sering 
digunakan adalah teknik supervisi individual, artinya seorang guru disupervisi 
sendiri-sendiri oleh kepala sekolah maupun tim supervisi yang lain. Namun 
kebanyakan tindak lanjutnya dengan kelompok berdasarkan kesamaan 
masalah yang dihadapi guru. Teknik kelompok biasanya dilakukan pada saat 
rapat, briefing atau kegiatan lain yang sekiranya memungkinkan untuk 
penerapannya.  
Kemudian saya menanyakan bagaimana pola hubungan antara kepala 
sekolah dan guru dalam pelaksanaan supervisi akademik. Beliau mengatakan 
bahwa selama ini hubungan antara seluruh komponen sekolah sangat baik. 
Kepala sekolah secara pribadi mengatakan bahwa jabatan kepala sekolah itu 
adalah tugas tambahan yang diamanahkan kepadanya. Guru-guru sudah 
memahami bahwa supervisi akademik merupakan salah satu tupoksi seorang 
kepala sekolah yang memang harus dilaksanakan. Kepala sekolah juga 
berusaha memberikan pemahaman yang benar kepada guru bahwa supervisi 
akademik  pada hekekatnya adalah usaha untuk membantu  dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas. 
Pertanyaan saya selanjutnya adalah apakah pelaksanaan supervisi 
akademik yang ibu lakukan sudah sesuai dengan harapan. Kepala sekolah 
mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar sudah 
sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan 
dalam kegiatan supervisi akademik sudah mengarah pada tujuan diadakannya 
supervisi. Seorang guru menjadi lebih termotivasi dalam melengkapi 
perangkat pembelajaran dan  selalu berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan diri dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
Kemudian tentang manfaat supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah atau tim supervisor. Beliau mengatakan bahwa manfaat 
supervisi akademik sebenarnya banyak diantaranya membantu guru untuk 
tumbuh dan berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan kehidupan kelas. 
Manfaat lain dari Supervisi akademik juga untuk memperbaiki ketrampilan 
mengajar guru dalam memperluas pengetahuan mereka serta menggunakan 
persiapan mengajar, membantu guru-guru belajar bagaimana meningkatkan 
pengetahuan dan kapasitasnya agar pserta didik dapat mencapai tujuan belajar 
yang telah ditetapkan. Dan yang terpenting dari manfaat supervisi akademik 
adalah meningkatnya kualitas akademik seorang guru, yang pada akhirnya 
mutu pembelajaran juga akan meningkat.  
Selanjutnya saya menanyakan kendala-kendala seperti apa yang sering 
dihadapi oleh kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik. Kepala 
sekolah menjawab bahwa kendala utama dalam pelaksanaan supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta adalah pada awalnya mindset guru dan 
kepala sekolah. Kadang ada kepala sekolah yang berpikir bahwa supervisi 
akademik itu tidak perlu dilaksanakan di sekolah ini karena guru-guru sudah 
berpengalaman. Sedangkan mindset guru yang menjadi kendala adalah 
adakalanya guru merasa takut dengan adanya supervisi akademik dan 
adakalanya guru yang justru menyepelekan supervisi yang akan dilaksakan. 
Selain itu, waktu juga menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. Mengingat tugas kepala bukan hanya melulu supervisi akademik, 
namun juga masih banyak tugas lain yang juga harus ditangani. 
Kemudian saya menanyakan langkah  apa yang ibu lakukan dalam 
mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. Kepala sekolah menjawab ketika masalahnya terletak pada mindset 
guru maka kepala sekolah memberikan pengertian/pemahaman kepada guru-
guru. Kalau semula guru merasa takut untuk disupervisi, karena tahunya 
supervisi itu ya masuk kedalam kelas dengan membawa instrumen kemudian 
dihakimi, maka kepala sekolah memberikan pemahaman bahwa supevisi yang 
benar itu adalah untuk membantu guru dalam mengelola pembelajaran di 
dalam kelas. Kalau masalahnya berkaitan dengan waktu, maka dengan 
dibentuknya tim supervisor persoalan waktu sudah bukan lagi menjadi sebuah 
persoalan. Hal ini dikarenakan tim supervisor setiap hari ada di sekolah. 
Selanjutnya saya tanyakan apa faktor pendukung yang menyebabkan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah atau tim supervisor 
berhasil. Menurut kepala sekolah banyak faktor yang menjadi penyebab 
berhasilnya pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. SMP Negeri 9 
Surakarta adalah sekolah lama yang jika dilihat dari prestasi akademik siswa 
diurutan ke-empat se-kota Surakarta. Kepala sekolah dan guru yang mengajar 
di sekolah ini juga termasuk guru-guru terpilih dengan kualifikasi yang sesuai 
dengan bidang studi yang diampu. Kepala sekolah selain sudah magister juga 
sudah mengikuti diklat program persiapan kepala sekolah yang di dalamnya 
terdapat materi supervisi. Kepala sekolah juga merupakan kepala sekolah 
teladan nomor satu tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-guru di sekolah 
ini juga berusaha melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi, sebagai 
contoh guru PAI sekarang ini sudah menyandang gelar Magister. Selain itu, 
pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, guru, dan tata usaha juga 
menyebabkan suksesnya seluruh kegiatan sekolah termasuk supervisi 
akademik.  
Kemudian bagaimana kepala sekolah melaksanakan evaluasi dalam 
pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru. Kepala sekolah mengatakan 
bahwa evaluasi itu didasarkan pada temuan yang dituliskan di dalam 
instrumen selama pelaksanaan supervisi akademik.  Misalnya, dalam 
instrumen yang diisi selama observasi di dalam kelas ditemukan bahwa guru 
tidak menggunakan media pembelajaran atau  masih menggunakan metode 
pembelajaran yang monoton mungkin ceramah terus dan sebagainya. Jadi 
intinya adalah evaluasi supervisi dilakukan berdasarkan temuan-temuan yang 
ada di lapangan selama proses supervisi akademik berlangsung. 
Selanjutnya saya tanyakan mengenai tanggapan guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah maupun oleh tim 
supervisor. Kepala sekolah menjawab bahwa kalau di SMP Negeri 9 
Surakarta ini biasa-biasa saja. Lebih lanjut beliau katakan bahwa guru-guru di 
SMP Negeri 9 surakarta tidak mengalami kendala yang berarti selama 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Artinya, mereka disupervisi atau tidak 
guru-guru tidak ada masalah, mengingat input siswa yang ada di sekolah ini 
relatif tidak banyak masalah ketika di dalam kelas. Sehingga guru-guru yang 
ada di SMP Negeri 9 Surakarta pada dasarnya sangat menerima dengan model 
supervisi apapun dan kapanpun. 
Kemudian saya bertanya seperti apa tindak lanjut yang kepala sekolah 
lakukan setelah pelaksanaan supervisi akademik. Ibu kepala sekolah 
mengatakan bahwa kebanyakan supervisi akademik diikuti dengan tindak 
lanjut. Tindak lanjut yang dilakukan kebanyakan dilakukan secara kelompok. 
Biasanya kepala sekolah sangat terbantu dalam kegiatan tindak lanjut ketika 
dalam waktu yang bersamaan juga ada kegiatan lain yang sedang dilakukan 
oleh pihak sekolah. Misalnya kegiatan best practice pembelajaran maupun 
kegiatan adiwiyata. 
Selanjutnya saya bertanya tentang bagaimana  langkah-langkah ibu 
dalam menindaklanjuti hasil pelaksanaan supervisi akademik. Kepala sekolah 
menjawab bahwa setelah dilakukan evaluasi dari hasil pelaksanaan supervisi 
dilakukan kegiatan tindak lanjut. Tindak lanjut dari hasil supervisi akademik 
merupakan hal penting sebab akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.  
Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi, terlebih dahulu mempelajari 
instrumen yang sudah digunakan dan catatan-catatan penting saat supervisi 
berlangsung. Bila ada sifatnya pribadi, guru yang bersangkutan dipanggil 
secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru lain tidak 
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di sekolah 
ini. Tetapi kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat evaluasi 
program atau selesai kegiatan supervisi untuk semua guru atau pada saat 
briefing setiap hari senin selesai upacara bendera. Selain pembinaan guru di 
sekolah, bertuk lainnya saya menyarankan guru agar aktif mengikuti kegiatan 
MGMP dan pelatihan (bila ada). 
Kegiatan tindak lanjut dari supervisi akademik merupakan hal yang 
penting karena akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan 
kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar 
memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas dan 
kinerja guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat 
maupun stakeholders lainnya.  
Pertanyaan terakhir yang saya ajukan kepada kepala sekolah yaitu 
bagaimana ibu membuat laporan terkait pelaksanaan supervisi akademik yang 
sudah dilakukan. Kepala sekolah menjawab bahwa laporan supervisi 
akademik dibuat setelah seluruh rangkaian kegiatan  supervisi akademik 
selasai dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud adalah perencanaan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut dari supervisi akademik. Instrumen-instrumen 
yang digunakan dalam supervisi akademik selanjutnya dikumpulkan, direkap 
dan dihitung nilainya. Jadi pendek kata laporan supervisi akademik dibuat 
berdasarkan rencana program dan rekapan hasil dari instrumen. Konkritnya, 
laporan supervisi akademik memuat pendahuluan, deskripsi sekolah, tindakan 
supervisi, penutup, dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Waka Bidang Kurikulum 
 
Kode   : CL. PW.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 01 Februari  2016 
Tempat  : Ruang kurikulum 
Informan  : Wakasek  bidang Kurikulum 
Aktifitas : Wawancara 
Kode panduan  : PW.02 
 
Deskripsi : 
 Pagi hari yang cerah. Peneliti sengaja datang ke SMP Negeri 9 
Surakarta jam 08.00, sesuai dengan kesepakatan dengan pak Sriyanto, S.Pd 
selaku wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Sesampainya di sekolah, 
peneliti memakirkan motor di tempat biasanya. Setelah merapikan rambut 
peneliti menuju ruang tata usaha. Pagi itu ruang tata usaha terlihat sepi. Hanya 
terlihat dua orang yang sudah tidak asing bagi peneliti, beliau adalah ibu Sri 
staf tata usaha beserta temannya. Ibu sri langsung menanyakan maksud 
Lampiran: 2.2 
kedatangan saya pada pagi ini. Sambil mendengarkan jawaban saya, ibu Sri 
menyodorkan buku tamu. Setelah selesai menuliskan di buku tamu, penulis 
diantarkan ke ruang tamu untuk menunggu. Sekedar mengingatkan, bahwa 
hari ini adalah hari senin, dan sudah menjadi kebiasaan di SMP Negeri 9 
Surakarta bahwa selesai melaksanakan upacara bendera diadakan briefing 
oleh kepala sekolah yang ikuti oleh seluruh guru dan tenaga tata usaha. 
 Setelah menunggu beberapa saat akhirnya ibu Sri datang kembali dan 
menyampaikan bahwa briefing sudah selasai. Peneliti diantar ke ruang guru 
dengan maksud untuk menemui pak Sriyanto selaku wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum. Namun pagi ini pak Sriyanto masih ada tugas lain yang 
harus segera diselesaikan. Penelitipun akhirnya menunggu lagi kira-kira 1 
(satu ) jam. Waktu menunggu peneliti gunakan untuk ngobrol dengan salah 
satu guru PAI, yakni pak Sugijanto, S. Pd. I yang tidak ada jatah ngajar untuk 
jam ke-1 dan ke-2. 
 Sekitar jam 09.30 WIB bel sekolah berbunyi menandakan waktu 
istirahat tiba. Peneliti yang diantar oleh pak Sugijanto, S. Pd. I menuju 
ruangan bapak Sriyanto. Di pintu ruangan yang tidak terlalu besar, pak 
Sriyanto, S. Pd menyambut dengan senyuman seraya mempersilahkan peneliti 
untuk duduk pada kursi yang sudah disediakan. Sekedar informasi bahwa 
ruangan pak Sriyanto, S. Pd bersebelahan dengan ruang data dan informasi 
sekaligus ruang penggandaan soal ulangan semester yang dijaga oleh 
beberapa staf sekolah. Dengan ekspresi wajah dan tutur kata yang akrap, pak 
Sriyanto, S. Pd memulai pembicaraan dengan menanyakan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti. 
 Setelah menyampaikan maksud dan tujuan, peneliti memohon ijin 
untuk merekam dan memulai wawancara berkaitan dengan supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta. Peneliti mengeluarkan HP dan 
menyalakan rekaman serta mengeluarkan panduan wawancara yang sudah 
disiapkan dari rumah. Setelah semuanya dirasa siap, maka penelitipun 
memulai wawancara. Berikut petikan wawancara saya: 
 Untuk mengawali pertanyaan, saya menanyakan bagaimana tanggapan 
bapak tentang supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala maupun oleh tim supervisor pada umumnya sudah berjalan dengan 
baik. Begitu pula dalam setiap tahapan supervisi akademik juga diikuti baik 
oleh kepala sekolah maupun tim supervisor yang diberntuk oleh kepala 
sekolah. 
Selanjutnya saya menanyakan tentang penyusunan program supervisi 
akademik. Sebagai waka bidang kurikulum, bagaimana tanggapan bapak 
tentang penyusunan program supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Beliau menjawab dalam menyusun program supervisi akademik, 
kepala sekolah selalu melibatkan waka sekolah bidang kurikulum dan guru-
guru terutama dalam menyusun jadwal kunjungan supervisi dan tim 
supervisor yang terdiri dari guru-guru senior yang diusahakan mewakili 
rumpun bidang studi yang ada, dan sebagai waka bidang kurikulum juga 
dilibatkan.  
Setelah tim supervisor terbentuk dan jadwal sudah ada, maka segera 
dilakukan sosialisasi pelaksanaannya. Hal tersebut dilakukan supaya guru-
guru lebih siap untuk menerima supervisi yang akan dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. Selain itu, perencanaan program supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah maupun olem tim supervisor disesuaikan dengan standar 
proses yang sudah ada.  
 Kemudian saya bertanya tanggapan bapak tentang supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala sekolah beserta tim supervisor. Waka bidang 
kurikulum menjelaskan bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dan tim rata-rata sudah baik. Supervisi yang dilakuakan kepala 
sekolah dan tim supervisor sangat membantu guru dalam menyelesaikan 
setiap permasalahan yang timbul berkenaan dengan proses belajar mengajar. 
Karena kata waka bidang kurikulum melalui supervisi akademik akan dapat 
mengetahui kekurangan dan kelemahan dalam mengajar di dalam kelas. 
Hanya waktu supervisi itu harus tepat misalnya awal semester atau 
pertengahan semester agar guru-guru dapat dengan segera untuk 
mempersiapkan segala sesuatunya. Bagi guru, pelaksanaan supervisi 
akademik oleh kepala sekolah kepada guru tidak jadi masalah karena sudah 
menjadi kewajiban dan tugas guru untuk menyiapkan administrasi kelas dan 
administrasi pembelajaran seperti silabus, RPP dan lain-lain. Di sisi lain, 
guru-guru juga sudah menyadari bahwa salah satu tugas kepala sekolah adalah 
supervisi akademik. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
atau tim supervisor  yang terjadwal itu satu kali dalam satu semester. Kepala 
sekolah ada kalanya memantau dari CCTV yang terpasang di setiap ruang 
kelas untuk memonitor pelaksanaan supervisi di dalam kelas. Dari ruang 
tersebut  kepala sekolah dapat memantau dan mencatat kegiatan supervisi 
akademik yang sedang berlangsung. 
 Selanjutnya saya menanyakan langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah. Waka bidang kurikulum mengatakan bahwa 
langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah yang pertama adalah 
mengadakan rapat kecil dengan tim supervisor (guru senior yang telah 
dipilih). Rapat tersebut membicarakan tentang rencana pelaksanaan supervisi 
akademik. Rapat juga membicarakan tentang jadwal pelaksanaan supervisi 
akademik sekaligus mempersiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan. 
Setelah rapat selesai, kepala sekolah mensosialisasikan tentang rencana 
pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru.  Di dalam jadwal supervisi 
akademik tidak dicantumkan tentang tanggal pelaksanaan, tetapi dituliskan 
dengan nama hari. Hal ini berarti seorang guru pada hari yang ditentukan 
harus bersiap-siap. Pada hari di mana kepala sekolah siap mensupervisi guru, 
maka kepala sekolah mengadakan pertemuan pra observasi. Pada kegiatan pra 
observasi ini, kepala sekolah melihat kelengkapan administrasi guru sekaligus 
membuat kesepakatan tentang materi apa yang akan diobservasi selama 
kegiatan belajar mengajar (KBM).  
 Langkah selanjutnya adalah tahap observasi. Pada tahap ini kepala 
sekolah atau tim supervisor mengamati dengan seksama tentang cara 
mengajar guru di dalam kelas. Kepala sekolah atau tim supervisor juga 
membuat catatan-catatan kecil berkaitan dengan aktifitas belajar mengajar. 
Seperti apa penampilan guru dan bagaimana respon peserta didik dalam 
proses belajar mengajar menjadi perhatian serius kepala sekolah. Setelah 
kegiatan KBM selesai dilanjutkan dengan pertemuan post observasi. Kepala 
sekolah menunjukkan hasil pengamatannya selama KBM berjalan kepada 
guru. Kepala sekolah mengkonfirmasi catatan pengamatan yang sudah dibuat 
kepada guru dan melakukan diskusi. Dan langkah selanjutnya adalah tindak 
lanjut. 
Selanjutnya saya tanyakan bidang-bidang apa saja yang menjadi 
fokus dalam supervisi akademik kepala sekolah. Waka bidang kurikulum 
menjawab bahwa supervisi akademik yang sudah dilakukan oleh kepala 
sekolah maupun tim supervisor pada tahap awal pada administrasi 
pembelajaran guru. Supervisi akademik selanjutnya pada  kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. Supervisor melihat dan  mencatat seluruh aktifitas 
guru dan peserta didik selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung. Strategi pembelajaran guru, media yang digunakan, penilaian, 
dan antusias peserta didik dalam mengikuti KBM tidak lepas dari supervisi 
akademik.  
 Kemudian saya menanyakan teknik dan pendekatan apa yang 
digunakan oleh kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik. 
Waka bidang kurikulum menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah menggunakan teknik dan pendekatan yang berbeda-
beda. Namun kebanyakan kepala sekolah menggunakan teknik supervisi 
individual dengan pendekatan secara langsung. Kepala sekolah mensupervisi 
guru secara individual dan langsung melakukan kunjungan kelas sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat. Melalui kunjungan ini, kepala sekolah 
dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan 
kelas ini dapat memberikan dorongan kepada guru agar meningkatkan kualitas 
cara mengajar yang dilakukan. Kemudian dengan melalui kunjungan kelas 
juga dapat membantu guru untuk mengubah cara mengajar menjadi lebih baik. 
Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang 
juga tidak langsung.  Adakalanya kepala sekolah langsung berhadapan dengan 
guru dalam kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala sekolah 
tidak langsung berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena sudah 
diwakili oleh tim supervisor. Kepala sekolah cukup memantau kegiatan 
supervisor melalui CCTV yang terpasang di setiap kelas. 
 Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana hubungan antara guru 
dengan kepala sekolah. Waka bidang kurikulum menjawab bahwa hubungan 
guru-guru dengan kepala sekolah baik-baik saja. Begitu pula hubungan antara 
guru dengan guru juga baik-baik saja. Ibarat satu keluarga yang akrab dengan 
tetap saling menghargai dan menghormati satu dengan yang lainnya. Adanya 
pola hubungan yang akrab ini dapat membantu kelancaran dalam menjalankan 
tugas keguruan termasuk supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
 Lalu saya menanyakan apakah supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah sesuai dengan harapan, jawab waka bidang kurikulum bahwa 
dalam pelaksanaan supervisi itu secara umum sudah tercapai  sesuai dengan 
diharapkan. Menurut waka bidang kurikulum pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah sudah tercapai sesuai dengan tujuan diadakannya program. 
Yakni semakin meningkatnya kinerja guru  dalam mengajar dan kualitas 
pembelajarannyapun tentunya akan lebih meningkat.  
 Selanjutnya saya menanyakan bagaimana manfaat supervisi akademik 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru. Waka bidang kurikulum 
menjelaskan bahwa supervisi akademik itu sangat bermanfaat, misalnya 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran guru dan bagi peserta didik tentu 
juga akan lebih  meningkat mutu pembelajarannya. Lebih lanjut waka bidang 
kurikulum menyatakan bahwa supervisi akademik perlu dilaksanakan secara 
terus menerus dan terprogram. 
Selanjutnya menurut bapak apa yang menjadi kendala atau 
penghambat dalam pelaksanaan supervisi akademik. Menurut waka bidang 
kurikulum yang menjadi kendala utama adalah masalah waktu pelaksanaan 
supervisi. Ada kalanya guru-guru sudah siap untuk disupervisi, namun kepala 
sekolah atau tim supervisor ada kesibukan lain yang lebih penting. Hal ini 
mengharuskan ditundanya waktu pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, 
kendala yang dihadapi adalah minset guru yang masih baru mengajar di SMP 
Negeri 9 Surakarta. Guru merasa takut, kurang nyaman, dan tidak percaya diri 
ketika mengajar pada saat supervisi dilaksanakan.  
Selanjutnya, saya bertanya lantas bagaimana upaya yang dilakukan 
kepala sekolah dalam mengatasi kendala tersebut. Waka bidang kurikulum 
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi hambatan atau kendala 
masalah waktu dengan membagi tugas supervisi kepada tim supervisor yang 
terdiri dari guru senior yang dipilih.  Tim supervisor tersebut sudah dibekali 
sebelumnya  dengan materi supervisi yang diperlukan. Satu orang supervisor 
bertugas mensupervisi  5-6 guru yang diusahakan guru mata pelajaran yang 
serumpun. Hal ini selain  untuk memudahkan pelaksanaannya juga 
memudahkan rencana tindak lanjut (RTL) yang diperlukan. Jika masalahnya 
berkaitan dengan mindset guru, maka tim supervisor akan berusaha membantu 
kepala sekolah untuk memberikan pemahaman kepada para guru yang belum 
sepenuhnya memahami hakekat supervisi akademik. 
Selanjutnya saya tanyakan apa faktor pendukung yang menyebabkan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah atau tim supervisor 
berhasil. Menurut waka bidang kurikulum banyak faktor yang menjadi 
penyebab berhasilnya pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. SMP 
Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang jika dilihat dari prestasi 
akademik siswa diurutan ke-empat se-kota Surakarta. Kepala sekolah dan 
guru yang mengajar di sekolah ini juga termasuk guru-guru terpilih dengan 
kualifikasi yang sesuai dengan bidang studi yang diampu. Kepala sekolah 
selain sudah magister juga sudah mengikuti diklat program persiapan kepala 
sekolah yang di dalamnya terdapat materi supervisi. Kepala sekolah juga 
merupakan kepala sekolah teladan nomor satu tingkat Nasional pada tahun 
2014. Guru-guru di sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke jenjang 
yang lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI sekarang ini sudah menyandang 
gelar Magister. Selain itu, pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, 
guru, dan tata usaha juga menyebabkan suksesnya seluruh kegiatan sekolah 
termasuk supervisi akademik.  
Kemudian, saya melanjutkan pertanyaan lagi, apa saran bapak kepada 
kepala sekolah supaya pelaksanaan supervisi akademik dapat berjalan lebih 
baik lagi. Waka bidang kurikulum menjelaskan bahwa tim supervisor 
sebaiknya dibekali dengan ilmu tentang supervisor yang lebih dalam supaya 
dalam melaksanakan tugasnya betul-betul sudah siap. Selain itu, jadwal 
pelaksanaan supervisi akademik tidak mencantukan tanggal, akan tetapi cukup 
mencantumkan hari dan jam. Hal ini untuk memudahkan pada 
pelaksanaannya. 
Selanjutnya saya bertanya lagi bagaimana kepala sekolah 
menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru. Waka bidang 
kurikulum menjelaskan bahwa tindak lanjut supervisi akademik sudah 
dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya. Misalnya, ketika dalam proses 
KBM ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media pembelajaran, 
maka tindak lanjut yang diberikan oleh kepala sekolah juga berkaitan dengan 
upaya peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih 
menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Begitu juga ketika dalam tahap observasi KBM ditemukan kurang mampunya 
guru dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang 
diberikan berupa pembinaan yang berkaitan dengan pemilihan metode 
mengajar supaya lebih bervariatif (tidak monoton). Namun  satu hal yang 
perlu digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala sekolah terhadap guru 
tetap berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang seharusnya, yakni 
demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain. 
Sebagai pertanyaan terakhir saya menanyakan apakah kepala sekolah 
selalu membuat laporan atas pelaksanaan supervisi akademik. Beliau 
mengatakan bahwa seluruh kegiatan sekolah yang dilaksanakan di sekolah ini 
selalu dibuat laporannya, termasuk juga supervisi akademik. Biasanya, saya 
selaku waka bidang kurikulum mengumpulkan instrumen yang sudah diisi 
oleh tim supervisor dan kepala sekolah untuk selanjutkan dibuat 
rekapapitulasi hasil supervisi. Setelah rekapan hasil supervisi sudah jadi, 
selanjutnya saya menyerahkan kepada kepala sekolah beserta instumen-
instrumen hasil supervisi untuk dijadikan bahan dalam pembuatan laporan 
supervisi akademik. 
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Deskripsi : 
 Pagi yang dingin setelah semalam diguyur hujan, saya berangkat 
menuju SMP Negeri 9 Surakarta sekitar pukul 05.45 WIB. Setelah sekitar 15 
menit perjalanan sampailah saya di sekolah  dan langsung memarkir 
kendaraan di tempat yang sudah disediakan. Sebagaimana biasa pak satpam 
sekolah menanyakan maksud kedatanganku sepagi ini. Sambil merapikan baju 
saya mengatakan bahwa pagi ini saya ada janjian dengan ibu Siti Khasanah, S. 
Ag., M. Pd. I. Selaku guru PAI di sekolah ini. Kemudian pak satpam 
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mempersilahkan saya untuk menuju tempat piket karena kebetulan ibu Siti 
Khasanah ada di sana. 
 Sesampainya di tempat piket saya disambut oleh ibu Siti Khasanah 
dan mempersilahkan saya duduk. Beliau mengatakan bahwa pada pagi hari ini 
ada kegiatan rutin yang dilaksanakan pagi hari di hari selasa dan kamis. 
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan pembinaan mental untuk anak-anak 
peserta didik SMP Negeri 9 Surakarta. Setelah mengatakan itu, ibu Siti 
Khasanah  mempersilahkan kepada saya untuk mengamati kegiatan yang akan 
berjalan. Sekitar pukul 06.15 WIB dimulai dan baru berakhir pukul 07.00 
WIB. 
 Setelah kegiatan pembinaan mental selesai saya dipersilahkan masuk 
ke ruang guru untuk memulai wawancara. Saya siapkan alat perekam dan 
lembar panduan wawancara serta pena. Seraya melempar senyum, ibu Siti 
Khasanah mengatakan bahwa wawancara sudah siap untuk dimulai. 
Pertanyaan pertama saya bagaimana tanggapan ibu selaku guru PAI 
tentang perencanaan program supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Seraya membetulkan kacamata ibu Siti Khasanah menjawab bahwa 
perencanaan progran yang disusun sudah baik karena sudah ada jadwalnya. 
Waka bidang kurikulum juga dilibatkan dalam proses penyusunan program 
supervisi akademik begitu juga dengan guru-guru, terutama dalam 
menentukan jadwal kunjungan kelas, pembentukan tim supervisor, dan 
sosialisasi program supervisi akademik. 
 Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana bentuk keterlibatan guru 
dalam perencanaan supervisi akademik. Ibu Siti Khasanah mengatakan bahwa 
salah satu bentuk keterlibatan guru dalam penyusunan program supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru adalah dalam 
penyusunan jadwal kunjungan supervisi yang disesuaikan dengan jadwal 
mengajar guru masing-masing. Hal itu dilakukan agar guru-guru tidak merasa 
terganggu ketika supervisi akademik dilaksanakan. 
Kemudian saya menanyakan tentang tanggapan guru-guru terhadap 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa supervisi akademik kepala sekolah itu sebenarnya baik 
dan sangat membantu guru untuk meningkatkan kinerja mereka. Dan untuk 
mendapatkan hasil yang baik dibutuhkan perencanaan yang baik pula. 
Supervisi akademik yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Surakarta rata-rata 
sudah berjalan dengan baik. Hampir semua tahapan supervisi akademik sudah 
dilaksanakan. Mulai dari penyusunan program, pembuatan jadwal kegiatan, 
pembentukan tim supervisor, sosialisasi program, persiapan instrumen, 
pertemuan pra observasi, observasi, dan pertemuan tindak lanjut. Simpulnya, 
supervisi akademik sudah berjalan dengan baik begitu juga dengan 
penerimaan guru. 
Lebih lanjut ibu Siti Khasanah mengatakan bahwa dalam satu semester 
guru disupervisi oleh kepala sekolah satu kali sesuai program kepala sekolah 
dan satu kali oleh pengawas PAI. Hanya terkadang waktunya yang sering 
mengalami perubahan karena kesibukan kepala sekolah. Namun pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan oleh tim supervisor dapat berjalan dengan 
lancar. 
Kemudian saya menanyakan tentang bagaimana langkah-langkah 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru. Ibu Siti 
Khasanah menjelaskan bahwa sebelum melakukan supervisi akademik, kepala 
sekolah terlebih dahulu menyusun program supervisi. Dalam penyusunan 
jadwal kunjungan supervisi memang guru-guru senior  ada beberapa yang 
dilibatkan dalam proses penyusunan program supervisi akademik, terutama 
dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. Pada tahap pra observasi, kepala 
sekolah memeriksa kelengkapan administrasi guru seperti program tahunan, 
program semester, KKM, silabus, RPP dan sebagainya. Kepala sekolah atau 
tim supervisor mencatatkannya pada instrumen supervisi yang sudah 
disediakan. Pada saat observasi di dalam kelas, kepala sekolah atau tim 
supervisor  duduk di belakang mengawasi jalannya proses pembelajaran 
sampai selesai. Setelah selesai guru dipanggil ke ruang kepala sekolah untuk 
melihat hasil catatan observasi dan memberikan waktu kepada guru untuk 
melakukan koreksi atau konfirmasi manakala ada yang tidak sesuai. Setelah 
semua sudah tidak ada masalah, guru diminta menandatangani hasil supervisi 
sebagai kelengkapan administrasi dan dari hasil penilaian itu kemudian 
dilakukan tindak lanjut untuk melakukan pembinaan terhadap guru. 
Selanjutnya saya tanyakan tentang bidang-bidang apa saja yang 
biasanya menjadi fokus dalam pelakasanaan supervisi akademik kepala 
sekolah terhadap guru. Beliau mengatakan bahwa supervisi akademik yang 
dilakukan kepala sekolah selalu berkaitan dengan perangkat pembelajaran 
guru dan KBM di dalam kelas. Kepala sekolah biasanya menggunakan 
instrumen untuk memerikasa satu persatu perangkat pembelajaran guru. 
Kepala sekolah juga mengamati dengan seksama mengenai seperti apa guru 
mengajar, bagaimana guru mengajar, media apa yang digunakan guru dalam 
KBM. Selain itu kepala sekolah juga mensupervisi penilaian guru terhadap 
peserta didik, dimulai dari kisi-kisi soal, analisis butir soal dan lain-lain. 
Lalu bagaimana teknik dan pendekatan yang digunakan kepala sekolah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik. Ibu Siti Khasanah mengatakan bahwa 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah menggunakan teknik 
individual yakni kunjungan kelas. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah lebih sering 
menggunakan pendekatan yang kolaboratif yakni penggabungan antara 
pendekatan langsung dan tidak langsung. Adakalanya kepala sekolah 
melakukan supervisi akademik secara langsung kepada guru namun 
adakalanya secara tidak langsung. 
Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberikan dorongan 
kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar di dalam kelas. Oleh 
kerena itu, melalui kunjungan kelas ini dapat membantu guru untuk 
mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid akan 
dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. 
Pertanyaan saya  selanjutnya terhadap guru PAI adalah bagaimana 
pola hubungan antara guru dengan kepala sekolah, guru PAI mengatakan 
bahwa selama ini hubungan guru dengan kepala sekolah baik-baik saja. 
Bahkan kepala sekolah tidak sungkan menyalami kepada guru-guru sebelum 
pembelajaran di mulai. Adanya pola hubungan yang akrab ini dapat 
membantu kelancaran dalam menjalankan tugas keguruan termasuk supervisi 
yang dilaksanakan kepala sekolah. 
Pertanyaan berikutnya adalah bagaimana bentuk evaluasi yang 
dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru 
tersebut menjawab bahwa bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala sekolah  
melakukan pembinaan terhadap guru yaitu melakukan pertemuan dengan 
guru, melihat situasi  pembelajaran setelah disupervisi secara tidak langsung. 
Lalu saya bertanya tentang apakah pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah telah sesuai dengan harapan, menurut salah seorang guru 
tersebut bahwa dalam pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala  
sekolah secara umum sudah  tercapai sesuai yang diharapkan. Jadi 
pelaksanaan supervisi akademik yang kepala sekolah yang di  lakukan di 
sekolah sudah  tercapai secara maksimal. Indikasinya  sudah tercapai dengan 
baik pelaksanaan supervisi akademik di sekolah adalah  guru akan menjadi 
profesional dalam mengajar dan kualitas pembelajaran pun tentunya akan 
lebih meningkat. Mereka menambahkan  bahwa "mudah-mudahan rekan-
rekan guru di sini akan selalu menyadari pentingnya supervisi itu”. 
Selanjutnya apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah.  Menurut guru tersebut yang 
menjadi kendala kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik 
terhadap guru, adalah mindset guru, kekhawatiran dari guru-guru dan adanya 
perasaan kurang nyaman jika djsupervisi oleh kepala sekolah. Kemudian 
beban tugas-tugas yang cukup banyak yang dipikul oleh kepala madrasah 
seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan- laporan dan lain 
sebagainya. Kendala lain, minimnya waktu yang dimiliki oleh kepala sekolah 
untuk melakukan supervisi akademik. 
Lalu upaya apa yang dilakukan oleh kepala sekolah  dalam mengatasi 
kendala tersebut, mereka mengatakan bahwa upaya yang dilakukan kepala 
sekolah  untuk mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan 
supervisi. Pertama-tama membangun hubungan yang akrab kepada semua 
personil sekolah secara kekeluargaan. Selanjutnya menjelaskan kembali 
program supervisi yang harus dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap 
guru dan personil lainnya. Selain itu, kepala sekolah bersama dengan tim 
supervisor lebih inten dalam mensosialisasikan tujuan dan manfaat 
diadakannya supervisi akademik. 
Kemudian bagaimana kepala sekolah menindaklanjuti hasil 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan terhadap guru, guru tersebut 
menjelaskan bahwa biasanya kepala sekolah setelah melakukan supervisi 
kepada guru, guru tersebut diberitahu hasil supervisi dan dipanggil ke ruanga 
kepala sekolah untuk mennanda tangani hasil supervisi. Yang perlu 
diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana 
yang harus diperbaiki guru. Guru tidak selalu disalahkan katanya kurang ini 
dan itu. Lebih lanjut guru tersebut memberikan saran agar sebaiknya program 
supervisi itu setelah  disusun harusnya kepala sekolah mengadakan sosialisasi 
dulu dengan guru- guru, sehingga semua guru mengetahui tujuan dari 
supervisi yang akan dilaksanakan. Kalau boleh jadwal dan instrumen 
supervisi yang akan digunakan dibahas bersama-sama agar guru mengetahui 
dan memahami serta dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan 
supervisi akademik oleh kepala sekolah. 
Kemudian pertanyaan yang terakhir saya bagaimana bentuk tindak 
lanjut yang dilakukan kepala madrasah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, mereka  mengatakan bahwa kalau bentuk tindak lanjut supervisi 
akademik bermacam-macam. Ada yang diberi pembinaan secara individu 
dengan dipanggil di ruang kepala sekolah, kemudian  kalau bersama-sama 
melalui rapat guru dan adapula yang diberi rekomendasi untuk mengikuti 
pelatihan baik di tingkat lokal maupun nasional kalau ada program dari 
pemerintah pusat supaya- lebih-baik mengajarnya. Selain itu juga untuk aktif 
dalam kelompok MGMP. 
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Deskripsi : 
Setelah selesai wawancara dengan ibu Siti Khasanah, S.Ag., M.Pd.I, 
selanjutnya saya menemui bapak Sugijanto, S. Pd. I yang juga guru PAI untuk 
melakukan wawancara. Saya langsung menghampiri bapak Sugijanto, S. Pd. I dan 
mengatakan maksud kedatangan saya. Dengan perasaan penuh harapan peneliti 
menyampaikan beberapa pertanyaan agar dapat dijawab sesuai dengan keadaan yang 
ada. Pertanyaan awal saya bagaimana tanggapan bapak tentang perencanaan program 
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supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah beliau menjawab bahwa dalam 
merencanakan program kepala sekolah melibatkan waka sekolah bidang kurikulum 
dan ada juga guru yang dilibatkan dalam proses penyusunan program supervisi 
akademik, terutama dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. 
 Kemudian saya tanyakan lebih lanjut bagaimana bentuk keterlibatan guru 
dalam menyusun program, guru menjawab bahwa salah satu bentuk keterlibatan guru 
dalam penyusunan program supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah  
terhadap guru adalah dalam penyusunan jadwal kunjungan supervisi yang disesuikan 
dengan jadwal mengajar masing-masing guru. Hal itu dilakukan agar guru-guru lebih 
siap dan tidak terganggu dalam menerima supervisi yang akan dilaksanakan oleh 
kepala sekolah, biasanya pada waktu rapat dewan guru kepala sekolah mengatakan 
"Bapak dan Ibu, tolong siapkan administrasi pembelajaran seperti RPP dan media 
lainnya karena saya akan mengadakan supervisi terhadap bapak dan Ibu pada bulan 
ini". 
Lebih lanjut saya tanyakan bagaimana tanggapan bapak terhadap pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru, guru tersebut 
mengatakan bahwa supervisi yang dilakukan kepala sekolah tentu baik sekali bagi 
guru, karena untuk mengetahui kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan meningkatkan mutu pembelajaran guru dalam mengajar. Dalam satu semester 
biasanya guru disupervisi oleh kepala sekolah satu  kali sesuai program beliau. 
Kemudian bagaimana langklah-langkah supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah, guru mengatakan bahwa sebelum melakukan supervisi akademik, 
kepala sekolah terlebih dahulu menyusun program supervisi. Dalam penyusunan 
jadwal kunjungan supervisi dibantu oleh wakil-wakil kepala sekolah, terutama dalam 
menentukan jadwal kunjungan kelas. Setelah itu melakukan kunjungan ke kelas 
sesuai jadwal yang telah disusun. 
Setelah melaksanakan  supervisi tentu dilakukan evaluasi, saya tanyakan 
bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan kepala sekolah. Guru mengatakan bahwa 
bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala sekolah adalah melakukan pertemuan dengan 
guru setelah pelaksanaan supervisi akademik. Namun demikian pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah di SMP Negeri 9 Surakarta ini, kalau secara umum mulai dari 
persiapan, pelaksanaan dan tidaklanjut dari supervisi itu sudah  tercapai. 
Lebih lanjut saya menanyakan apakah pelaksanaan supervisi sudah sesuai 
dengan harapan. Menurut guru tersebut dalam pelaksanaan supervisi itu sudah  
tercapai sesuai yang diharapkan. Meskipun di sana sini masih ada kekurangan.  
Karena masih adanya hambatan atau kendala supervisi. Jadi, pelaksanaan supervisi 
akademik yang kepala sekolah lakukan di sekolah  ini sudah  tercapai walaupun 
belum   maksimal. Bila sudah tercapai dengan baik pelaksanaan supervisi akademik 
di sekolah, maka guru akan menjadi profesional dalam mengajar dan kualitas 
pembelajaranpun tentunya akan lebih meningkat. 
Kemudian saya menanyakan apa yang menjadi kendala kepala sekolah dalam 
melakukan supervisi akademik, guru tersebut menjelaskan bahwa yang menjadi 
kendalanya antara lain adanya perasaan kurang nyaman jika disupervisi oleh kepala 
sekolah, kemudian beban tugas kepala madrasah yang cukup banyak seperti rapat-
rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain sebagainya. 
Lalu upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi kendala 
tersebut, guru mengatakan bahwa upaya yang diilakukan kepala sekolah untuk 
mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan supervisi, antara lain 
membangun hubungan yang akrab kepada semua personil sekolah secara 
kekeluargaan, menjelaskan kembali program supervisi yang harus dilaksanakan, dan 
memberikan pengertian terhadap guru akan pentingnya supervisi.  
Selanjutnya saya bertanya apa pendekatan dan teknik supervisi yang 
digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik, guru tersebut 
menjelaskan bahwa dalam pelaksanan supervisi teknik dan pendekatan yang 
dilakukan kepala sekolah dengan cara melakukan kunjungan kelas atau observasi 
langsung dengan menggunakan alat observasi, supervisor mencatat absen yang dilihat 
pada saat guru sedang mengajar. Melalui kunjungan ini, kepala sekolah dapat 
mengetahui kesulitan yang dihadapi guru. Dalam meksananakan supervisi akademik 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta selain menggunakan instrumen supervisi juga 
mencatat hal-hal penting lainnya untuk pembinaan baik secara individu maupun 
bersama. Secara individu bila ada hal bersifat pribadi dan secara bersama-sama kalau 
itu bersifat umum. 
Kemudian saya menanyakan bagaimana kepala sekolah menindak lanjuti hasil 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan terhadap guru, mereka mengatakan 
bahwa biasanya setelah melakukan supervisi akademik kepala sekolah melakukan 
tindak lanjut  kepada guru. Guru tersbut diberitahu hasil supervisi dan dipanggil ke 
ruangan kepala sekolah  untuk dibimbing. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang harus diperbaiki oleh guru. 
Guru tidak selalu disalahkan katanya kurang ini dan itu. Lebih lanjut guru tersebut 
menyarankan agar sebaiknya program supervisi itu setelah disusun harusnya kepala 
sekolah  mengadakan sosialisasi dulu dengan guru-guru, sehingga semua guru 
mengetahui tujuan dari supervisi yang akan dilaksanakan, jadwal dan instrumen 
supervisi yang akan digunakan dibahas bersama-sama agar guru mengetahui dan 
memahami serta dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan supervisi akademik 
oleh kepala sekolah. 
Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana bentuk tindak lanjut yang dilakukan 
kepala sekolah, guru menjelaskan bahwa bentuk tindak lanjut kepala sekolah adalah 
memberi pembinaan secara individu dengan dipanggil di ruang kepala sekolah 
apabila bersifat pribadi, guru diberi tahu tentang administrasi pembelajaran dan cara 
pengelolaan kelas, menyarankan untuk aktif dalam kegiatan MGMP, dan adapula 
yang diberi rekomendasi untuk mengikuti pelatihan baik di tingkat lokal maupun 
nasional kalau ada program dari pemerintah pusat supaya lebih baik mengajarnya. 
Kemudian saya menanyakan sejauh mana kepala sekolah melakukan 
pembinaan secara individu dalam kegiatan supervisi akademik. Guru menjelaskan 
bahwa kalau secara individu guru tersebut mengatakan belum pernah, tetapi tapi 
kalau bersama-sama dengan guru lain pernah dilakukan yaitu melalui rapat dewan 
guru yang membahas masalah- masalah proses pembelajaran yang harus dimiliki oleh 
guru sebelum mengajar seperti RPP, silabus, program tahunan, program semester, 
dan lain-lain. 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan Wawancara dengan Pengawas Sekolah 
Kode   : CL. PW.05 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 11 Februari 2016 
Tempat  : Ruang kerja pengawas sekolah 
Informan  : Pengawas Sekolah 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode panduan  : PW.05 
 
Deskripsi : 
Suasana pagi yang ramai, saya sampai di Kantor Disdikpora Kota surakarta 
sekitar pukul 08.00 wib. Hari ini saya ada janjian dengan bapak Drs. Supraptono, M. 
Pd. Selaku pengawas sekolah SMP di kota Surakarta. Setelah memakirkan kendaraan, 
saya langsung menuju bagian piket di pagi hari ini. Setelah menuliskan identitas dan 
tujuan kedatangan, saya diantarkan oleh pegawai piket menuju ruangan bapak Drs. 
Supraptono, M. Pd. Setelah berkenalan, menanyakan kabar dan berbincang-bincang 
ringan, kemudian saya mengutarakan maksud untuk melakukan wawancara berkaitan 
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dengan penelitian saya. Berikut petikan wawancaranya: 
Pertanyaan yang saya ajukan adalah bagaimana tanggapan bapak tentang 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala SMP Negeri 9 Surakarta. 
Pengawas menjelaskan bahwa salah satu tugas kepala sekolah  adalah sebagai 
supervisor. Yakni memberikan bimbingan, bantuan pengawasan dan penilaian pada 
masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran 
dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciplakan situasi belajar 
mengajar yang lebih baik. Dalam hal ini kegiatan supervisi akademik lebih ditujukan 
kepada perbaikan pendidikan secara umum . 
Agar kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah benar-benar sesuai 
dengan kebutuhan di lapangan, maka program supervisi akademik yang disusun harus 
realistis yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan sekolah setempat. Namun 
demikian masing-masing kepala sekolah  memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
membuat perencanaan program supervisi. Ada kepala sekolah yang memiliki 
program yang jelas dan ada yang tidak. 
Program supervisi tersebut biasanya disusun untuk waktu satu tahun pelajaran. 
Oleh karena itu dalam mengimplementasikannya diperlukan suatu rencana kegiatan 
yang lebih spesifik misalnya program semester, program bulanan atau program 
mingguan. Dengan demikian akan jelas dan konkrit apa yang seharusnya dilakukan 
kepala sekolaah selaku supervisor dalam upaya untuk melaksanakan program 
supervisi tersebut untuk waktu tertentu. Seyogyanya, dalam menyusun rencana 
kegiatan supervisi tersebut dapat melibatkan guru sehingga mereka bertanggung 
jawab terlaksananya kegiatan supervisi di sekolah dan mengetahui apa yang harus 
dipersiapkan. 
Kemudian saya menanyakan sejauh mana bapak mendapat laporan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah, pengawas mengatakan bahwa selama 
ini kepala sekolah memberikan laporan secara rutin terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik yang telah dilakukan. Hal ini menjadi bahan masukan yang positif bagi 
pengawas dalam memberikan pembinaan terhadap guru-guru. Laporan tersebut juga 
saya gunakan untuk monitoring terhadap kinerja dan mutu pembelajaran guri di 
sekolah tersebut. 
Lebih lanjut pertanyaan saya kepada pengawas bagaimana pelaksanaan  supervisi 
akademik yang dilakukan kepala sekolah, pengawas menjelaskan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala SMP Negeri 9 Surakarta sudah baik, 
karena saya melihat sebelum melaksanakan supervisi, kepala sekolah  sudah menyusun 
program, kemudian melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil supervisi. Hal 
ini dapat dilihat dari  tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan supervisi dapat tercapai 
secara efektif.  
Kemudian saya menanyakan bagaimana kemampuan kepala SMP Negeri 9 
Surakarta dalam melaksanakan supervisi akademik terhadap guru, pengawas 
mengatakan bahwa kemampuan kepala sekolah secara umum sudah baik (sambil 
tersenyum).  Di dalam pelaksanaan supervisi akademik, seorang supervisor diperlukan 
adanya kemampuan atau kompetensi yang memadai. Lebih khusus tentang 
kompetensi supervisi akademik. Kompetensi supervisi akademik ini merupakan 
kemampuan dan ketrampilan kepala sekolah dalam menyusun rencana supervisi 
akademik dalam rangka untuk meningkatkan profesionalitas guru, setelah itu baru 
dilaksanakan supervisi akademik dengan menggunakan pendekatan teknik dan 
prinsip-prinsip supervisi yang tepat. Kemudian hasil supervisi ditindaklanjuti agar 
kegiatan supervisi itu bermanfaat dalam rangka peningkatan profesionalitas guru. 
Ketiga kegiatan ini dimulai dari menyusun program supervisi, melaksanakan 
supervisi dan menindaklanjuti  hasil supervisi. Dan kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
sudah memiliki kompetensi itu. Terlebih lagi kepala sekolah ini pernah menjadi 
kepala sekolah teladan 1 tingkat nasional. 
Lebih lanjut saya bertanya menurut pendapat bapak, bagaimana program 
tindaklanjut dari hasil supervisi yang telah dilakukan kepala sekolah. Pengawas 
mengatakan bahwa setiap selesai melakukan supervisi tentu harus ada tindak 
lanjutnya, sehingga supervisi tersebut memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan 
masyarakat maupun stakeholders. Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan dan 
penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang 
bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru 
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lanjut. 
Konsep tindak lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan dari hasil 
analisis supervisi yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi 
berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. 
Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat 
khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan 
pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat 
umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis 
supervisi.  Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah  dalam membina 
guru untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain  menggunakan 
secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks secara efektif, 
mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan 
metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media 
atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan 
seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil. Kemudian 
memperkenalkan teknik pembelajaran moderen untuk inovasi dan kreativitas layanan 
pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Selain dari pembinaan untuk kegiatan tindak lanjut ada juga pemantapan  
instrumcn supervisi. Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi dapat 
dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang instrumen 
supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik. Dalam memantapkan  
instrumen supervisi yang dipakai, dapat dikelompok menjadi (a) persiapan guru 
mengajar, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program 
tahunan, program semester, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 
analisis hasiJ pembelajaran, (b) instrumen supervisi kegiatan belajar mengajar 
misalnya lembar pengamatan, suplemen observasi seperti keterampilam mengajar, 
karakteritik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya, (c) komponen dan 
kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi akademik maupun instrumen 
supervisi non akademik, (d) penggandaan instrumen dan informasi kepada guru mata 
pelajaran atau kepada pegawai atau tenaga lainnya untuk instrumen non akademik. 
Pertanyaan saya selanjutnya apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala SMP Negeri 9 Surakarta.  Pengawas 
menjelaskan  dalam bekerja tentu ada saja yang namanya kendala. Kendala itu 
merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh kepala sekolah. Tidak dapat 
disangkal dalam pelaksanaan kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
termasuk yang di SMP memiliki kendala-kendala, misalnya adanya perasaan kurang 
nyaman kepala madrasah dalam melakukan supervisi terhadap guru-guru yang sudah 
senior. Apalagi di SMP Negeri 9 Surakarta  itu banyak guru-guru yang sudah senior. 
Adanya kekhawatiran akan menimbulkan kesalahpahaman dan kesibukan kepala 
sekolah dalam mengelola administrasi sekolah, menyusun laporan, rapat-rapat dan 
kegiatan lainnya. 
Lebih lanjut saya bertanya sebaiknya upaya apa yang pelu dilakukan kepala 
sekolah  dalam mengatasi kendala tersebut, pengawas menjelaskan bahwa program 
supervisi akademik pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur keberhasilan 
pembinaan profesional. Oleh karena itu kepala sekolah sebelum melakukan supervisi 
harus menyusun program perencanaan supervisi yang matang dengan memperhatikan 
kondisi yang ada. Dengan program yang baik, maka guru dan kepala sekolah  dapat 
mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara 
apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah itu dan pada akhirnya dapat 
mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang telah terjadi 
dari waktu ke waktu. 
Bila program supervisi akademik realistik sesungguhnya dapat menolong 
kepala sekolah  melakukan kegiatan pembinaan yang progresif dan akumulatif, 
artinya kepala sekolah diharapkan terhindar dari penanganan masalah yang sama dari 
waktu ke waktu dalam rangka pencapaian kemajuan. Untuk keefektifan pelaksanaan 
supervisi diperlukan suatu program yang memuat berbagai aktivitas atau kegiatan 
yang akan dikerjakan oleh supervisor dalam melaksanaan supervisi di sekolah. 
Sesungguhnya tidak ada patokan baku mengenai hal ini, namun demikian semakin 
rincinya dan operasional suatu program, tentu akan semakin baik karena akan 
membantu dan mempermudah supervisor di dalam melaksanakan kegiatan- kegiatan 
yang akan dilakukannya. 
Selain itu, agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, kepala sekolah  harus 
memiliki kompetensi membuat atau menyusun program supervisi akademik. Selain 
itu, pengawas sekolah dan guru juga perlu mengetahui dan memahami konsep 
perencanaan supervisi akademik yang telah disusun itu karena mereka terlibat di 
dalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah. Perencanaan program Supervisi 
akademik ini sangat penting karena dengan perencanaan yang baik, maka dapat 
memberikan gambaran atan prosedur yang jelas untuk mencapai tujuan supervisi 
akademik dan memudahkan untuk mengukur ketercapaiannya. Perencanaan dalam 
fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi 
salah satu fungsi urutan pertama. Demikian juga dalam merencanakan program 
supervisi akademik di sekolah  memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian 
proses supervisi akademik. 
Kemudian saya menanyakan teknik dan pendekatan apa yang sebaiknya 
digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi akademik, pengawas 
menjelaskan bahwa pada prinsipnya supervisi akademik yang dilakukan jangan 
sampai membuat guru-guru tidak nyaman. Oleh karena itu, kepala sekolah  harus 
memilih teknik dan pendekatan yang cocok dengan kondisi guru- guru yang ada di 
SMP Negeri 9 Surakarta. Dalam hal ini kepala SMP Negeri 9 Surakarta  hendaknya 
menerapakan teknik dan pendekatan kekeluargaan. Sehingga guru- guru yang 
mendapatkan layanan pembinaan atau supervisi akan merasa nyaman. Dalam 
melakukan kunjungan kelas ini harus memberi tahu terlebih dahulu kepada guru yang 
akan disupervisi sehingga mereka memiliki kesiapan untuk menerima supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. Layanan supervisi dari kepala sekolah  juga harus 
dapat memberikan dorongan kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar 
yang dilakukan. Oleh karena itu melalui kunjungan kelas ini dapat membantu guru 
untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik. 
Lebih lanjut pertanyaan saya yang terakhir adalah selaku pengawas bagaimana 
bapak melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi 
akademik, pengawas menjelaskan setiap awal tahun pelajaran dan menjelang ujian 
akhir semester, saya mengadakan pembinaan terhadap guru-guru dan kepala sekolah. 
Untuk kepala sekolah  ada pertemuan tiap dua bulan melalui pertemuan kepala-kepala 
sekolah. Saya memberikan pembinaan dan mengikut sertakan kepala sekolah bila ada 
program pelatihan dari Disdikpora  propinsi atau pusat. Karena tugas kepala sekolah 
sebagai supervisor adalah memberikan bimbingan, bantuan pengawasan serta 
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan 
dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program 
pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Kode   : CL.P.01 
Hari/ Tanggal : Senin, 18 Januari 2016 
Tempat  : Ruang Kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
Subjek  : Kepala Sekolah 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Rapat Perencanaan Program Supervisi Akademik 
Kode Panduan : P.01 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di SMP Negeri 9 Surakarta sekitar  pukul 08.30 WIB. Setelah 
mengisi buku tamu peneliti meminta ijin kepada guru piket untuk masuk ke ruang 
kepala sekolah untuk mengamati jalannya rapat perencanaan program supervisi 
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akademik. Rapat perencanaan program dipandu oleh waka bidang  humas. Hadir 
dalam rapat tersebut wakil-wakil kepala sekolah dan sebagian guru senior, karena 
tidak semua guru diundang dalam rapat perencanaan program. Rapat dipimpin 
langsung oleh kepala sekolah, banyak hal yang dibicarakan dalam rapat tersebut, 
mulai dari penyusunan jadwal kunjungan kelas, pembentukan tim supervisor,  
teknik supervisi, instrumen supervisi dan lain-lain.  
Kondisi ruangan rapat sangat kondusif, tempat rapat di ruang kepala sekolah 
yang memang ruangannya tergolong cukup luas dengan dilengkapi kursi yang 
melingkar. Ruang kepala sekolah sangat luas, sebelum masuk ruang kepala 
sekolah ada ruang yang khusus untuk rapat dan menerima tamu kepala sekolah. 
Dengan adanya undangan rapat penyusunan program, guru merasa dihargai dan 
guru juga mempunyai rasa tanggung jawab untuk memajukan sekolah. Ada guru 
yang mengusulkan agar semua guru diundang dalam rapat perencanaan program, 
sehingga mereka tahu apa yang disampaikan dalam rapat. Dalam rapat ini guru 
sangat antusias sekali banyak usulan- usulan dari guru tentang pelaksanaan 
supervisi. Karena tahun sebelumnya tidak semua guru disupervisi oleh kepala 
sekolah namun diwakili oleh tim supervisor. Oleh karena itu dalam rapat guru 
mengusulkan agar pelaksanaan supervisi akademik agar lebih matang bukan hanya 
dari sisi perencanaan program namun juga pada tahapan pelaksanaan dan juga 
tindak lanjut. 
B. Tafsir 
Penyusunan program supervisi akademik disusun bersama-sama dengan 
wakil kepala sekolah dan guru-guru, kemudian disosialisasikan melalui rapat guru. 
Progam tersebut berisi tentang perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan 
supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil supervisi akademik. Kepala sekolah 
harus konsisten dengan jadwal yang telah disusun bersama dengan waka sekolah 
bidang kurikulum dan guru dalam rapat penyusunan program. Guru-guru senior 
juga harus  disupervisi oleh kepala madrasah. Karena  kesibukan kepala sekolah 
diluar sekolah, ini akan menghambat pelaksanaan supervisi. Oleh karenanya tim 
supervisor yang sudah dibentuk seharusnya benar-benar diperdayakan. Selain itu 
kepala sekolah konsisten dalam melaksanakan supervisi akademik, agar berjalan 
dengan baik dan berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Kode  : CL.P.02 
Hari/ Tanggal : Selasa, 26 Januari  2016 
Tempat  : Ruang Kelas SMP Negeri 9 Surakarta 
Subjek  : Kepala Sekolah 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Pelaksanaan  Supervisi Akademik 
Kode Panduan : P.02 
 
A. Deskripsi 
Peneliti tiba di tempat pukul 07.00 WIB. Setelah dipersilahkan masuk oleh 
guru piket kemudian peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk 
melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan supervisi akademik. Setelah 
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beberapa saat akhirnya peneliti mengikuti kepala sekolah  menuju kelas guna 
mengadakan supervisi akademik. Kepala sekolah  masuk ke ruang kelas dan 
mendatangi meja guru untuk memeriksa kelengkapan administasi guru. Proses 
belajar mengajar tetap berjalan dengan tertib, siswapun duduk dengan tenang. 
Setelah memeriksa kelengkapan administrasi guru, kepala sekolah duduk di 
bangku paling belakang mengamati proses pembelajaran. Sambil mengamati 
jalannya proses pembelajaran, sesekali kepala sekolah mengisi instrumen penilaian 
supervisi. Setelah pembelajaran berakhir  peneliti berpamitan  dengan guru dan ikut 
kepala sekolah ke ruangan kepala sekolah.  
B. TAFSIR 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dilakukan di dalam  kelas. 
Supervisi akademik mengenai kelengkapan administrasi guru dan mengadakan 
penilaian langsung terhadap guru dalam proses pembelajaran. Penilaian supervisi 
akademik dijadikan  acuan untuk menindaklanjuti hasil supervisi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN PENGAMATAN 
Kode  : CL.P.03 
Hari/ Tanggal : Selasa, 26 Januari  2016 
Tempat  : Ruang Kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
Subjek  : Kepala Sekolah 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Tindak Lanjut  Supervisi Akademik 
Kode Panduan : P.03 
 
A. Deskripsi 
Setelah mengadakan supervisi akademik di kelas, kemudian waktu istirahat 
kira-kira pukul 11.00 WIB kepala sekolah memanggil guru yang di supervisi guna 
menandatangani hasil supervisi sebagai kelengkapan administrasi kepala sekolah. 
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Lalu kepala sekolah menjelaskan hasil supervisi tentang kekurangan dan kelebihan 
guru yang bersangkutan. Kepala sekolah mengarahkan kepada guru tersebut agar 
selalu meningkatkan kualitas pembelajaranya, dan dalam waktu dekat kepala 
sekolah  akan memanggil lagi, untuk pembinaan secara pribadi. Setelah guru 
keluar dari ruangan kepala sekolah, peneliti bermaksud meminta atau mengcopy 
hasil supervisi akademik. 
B. Tafsir 
Kepala sekolah menidaklanjuti hasil supervisi akademik yang dilaksanakan 
terhadap guru dengan mengadakan pembinaan secara langsung, sebagai tindak 
lanjut dari hasil supervisi. Bila ada sifatnya pribadi, guru bersangkutan dipanggil 
secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru lain tidak 
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di sekolah ini. 
 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode   : CL.PA.01 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 
Jam    : 09.00 wib 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis dokumen : Profil SMP Negeri 9 Surakarta 
Kode Panduan  : PA.01 
A. Deskripsi 
Hari ini tanggal 25 Januari 2016 sekitar pukul 09.00 WIB peneliti sudah 
berada di SMP Negeri 9 Surakarta. Peneliti sudah mengadakan janji dengan Ibu 
Mulyati, S. Pd., MM, selaku kepala SMP Negeri 9 Surakarta, untuk 
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menindaklanjuti surat ijin penelitian yang sudah peneliti antarkan pada minggu 
sebelumnya. Pada hari ini sesuai rencana peneliti ingin memulai mengumpulkan 
data penelitian. Peneliti datang dan langsung disambut oleh satpam sekolah, 
dengan menanyakan maksud kedatangan peneliti ke sekolah. Setelah 
menyampaikan kepada satpam, peneliti diarahkan langsung menuju ruang Tata 
Usaha. Peneliti ucapkan salam dan dipersilahkan masuk dan duduk di kursi yang 
sudah disediakan. Salah seorang staf Tata Usaha menanyakan maksud kedatangan 
peneliti untuk hari ini. Setelah itu peneliti mengisi buku tamu dan staf tadi 
menyampaikan langsung kepada kepala sekolah. 
Setelah menunggu untuk beberapa saat, akhirnya peneliti dipersilahkan 
masuk ke ruangan kepala sekolah. Seperti biasa peneliti mengucapkan salam dan 
menyapa sambil berjalan menghampiri kepala sekolah. Kepala sekolah menjawab 
salam dan mempersilahkan duduk. Peneliti duduk di sebuah  kursi yang sudah 
biasa diduduki peneliti saat pra research sebelumnya. Kepala sekolah menanyakan 
bagaimana kabar dan menayakan sampai di mana penelitian saya.selain itu, beliau 
juga menanyakan apa yang bisa kepala sekolah bantu untuk hari ini. Maka, peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan di hari ini, yaitu untuk memulai penelitian 
dengan observasi dan wawancara baik kepada subyek maupun informan. Kepala 
sekolah segera menghubungi wakasek kurikulum, Kepala Tata Usaha, dan dua 
guru PAI. 
Tidak begitu lama, mereka semua hadir di ruangan kepala sekolah. Peneliti 
berdiri dan bersalaman dengan mereka ber-empat. Kepala sekolah mulai 
memperkenalkan nama sekaligus jabatan mereka di sekolah ini. Kepala sekolah 
juga menyampaikan maksud dari kedatangan peneliti pada hari ini. Kepala juga 
mempersilahkan kami untuk membuat jadwal pertemuan masing-masing. Dan hari 
ini, peneliti diperkenankan untuk melakukan observasi dan wawancara mengenai 
profil sekolah SMP Negeri 9 Surakarta dengan  Ibu Retno Rudati, B. Sc selaku 
Kepala Tata Usaha. 
Ibu Retno  dengan senyum yang khas mempersilahkan peneliti untuk masuk 
ke dalam ruang Tata Usaha. Setelah kami duduk berhadapan, peneliti memulai 
pembicaraan dengan menanyakan profil SMP Negeri 9 Surakarta. Tak lama 
kemudian kepala tata usaha memberikan buku tentang profil sekolah.  Di dalam 
buku tersebut terdapat sejarah singkat dan visi misi serta tujuan SMP Negeri 9 
Surakarta. 
Selanjutnya kepala tata usaha menunjukkan dokumen sejarah singkat dari 
SMP Negeri 9 Surakarta. SMP Negeri 9 Surakarta pada awalnya adalah suatu 
program pemerintah bernama KPKPKB (Kursus Pendidikan Ke Pengajaran dan 
Kewajiban Belajar) mulai tahun 1950. Kursus ini bertempat di rumah-rumah 
penduduk di sekitar kampung Mangkuyudan sampai tahun 1953. Pimpinan 
KPKPKB waktu itu adalah bapak Sudjadi Siswodiprojo. Karena beliau anggota 
Yayasan Murni maka kursus tersebut dipindah dengan menyewa di Komplek Tugu 
Kebangkitan Nasional. Tugu ini terletak di Kampung Penumping Surakarta. Tugu 
inilah salah satu saksi sejarah berdirinya cikal bakal SMP Negeri 9 Surakarta. Pada 
waktu itu kepala sekolahnya diganti oleh bapak Supardi Tondomartono. 
KPKPKB ada 3 kelas yaitu kelas A,B, dan C. Bersamaan dengan itu mulai 
tanggal 1 Juli 1958 menerima siswa SGB III, 2 tahun filial SMP Negeri 1 
Surakarta sampai tahun 1960. Berdasarkan SK No. 69691/S. 22-7-1959 SGB III 
menerima siswa SMP dengan nama SMP Negeri 9 Surakarta. Kepala sekolah 
waktu itu adalah bapak Pramono sampai tahun 1963, dilanjutkan bapak 
Sumartono. Selama 14 tahun SMP Negeri 9 Surakarta menumpang di Komplek 
Tuguliln Penumping, dengan bentuk bangunan yang masih sederhana, sebagian 
dindingnya masih terbuat dari bambu. 
Pada tahun 1973 pemerintah memindahkan lokasi sekolah yang baru, berupa 
ruang belajar baru, di sebidang tanah di Jegon, Pajang, Laweyan Surakarta. Luas 
tanah 5130 meter persegi dengan sertifikat tanah No. 3152044. Bangunan itu 
diresmikan oleh Kepala Bidang Pendidikan Menengah Umum Propinsi Jawa 
Tengah bapak Drs. Winarno Hamiseno pada tanggal 4 Nopember 1973.  
Selain itu, kepala tata usaha juga menunjukkan visi SMP Negeri 9 Surakarta 
yaitu: “Bertaqwa, Berprestasi, Cerdas, dan Terampil”. Dan beliau juga 
menunjukkan indikator visinya adalah: (a) setiap lulusan adalah insan yang 
beriman dan bertaqwa, (b) berprestasi lebih baik dalam bidang akademis, (c) 
berprestasi lebih banyak dalam bidang non akademis, dan (d) setiap lulusan 
memiliki kemampuan dasar komputer. 
Kepala tata usaha juga menujukkan  tujuan dari SMP Negeri 9 Surakarta. 
Tujuan tersebut adalah: 1). Menumbuhkan penghayatan dan ketaatan terhadap 
ajaran agama yang dianut, sehingga selalu menjadi sumber kearifan dalam 
berpikir, berbicara dan bertindak; 2). Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
bakat dan potensi yang dimiliki; 3). Mengembangkan semangat berprestasi, sikap 
cerdas dan terampil dalam setiap kegiatan dan tindakan. 
Perkembangan SMP Negeri 9 Surakarta. Perkembangan Fisik. Dimulai dari 
bangunan yang hanya sebanyak 4 ruang kelas berubah menjadi 28 ruang kelas 
reguler, 1 ruang kelas Akselerasi beserta ruang-ruang penunjangnya. Kondisi ini 
masih terus akan dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan untuk 
pengembangan kelas berjalan. Bangunan penunjang antara lain adalah 
Laboratorium IPA, Bahasa, Computer, Ruang Tata Boga, Ruang Keterampilan 
Batik, Ruang konseling, Perpustakaan, studio Musik, Aula, Ruang Guru, Ruang 
Kepala Sekolah, Ruang Komite,  Ruang TU, Ruang Tamu, Masjid, Ruang 
Koperasi, Gudang, Lapangan Basket/Tenes, Multimedia,Kantin, R. Toko, dan 
Kantin Kejujuran. 
Prestasi SMP 9 Surakarta sejak dahulu adalah baik, bahkan terus mengalami 
peningkatn. Hal ini dapat dilihat dari data perkembangan sebagai berikut: 
a) Prestasi Akademik 
N
o 
Tahun 
Rata-rata Nilai Peringkat 
B.Ind B.Ing Mat IPA Jml Kota Prov 
1 2010/2011 8.05 7.89 8.32 7.66 31.92 3  
2 2011/2012 8,51 7,80 8,87 8.34 33,52 3  
3 2012/2013 8,78 8,14 8,44 8,43 33,78 3  
4 2013/2014 8.50 8.70 8,50 8.30 33.54 3  
5 2014/2015 88.6 81,7 81,4 78,7 33,04 4  
 
b) Prestasi Non Akademik 
N
o 
Thn Nama Jenis Lomba Juar
a 
Tingkat Peng 
1 2010 
Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 3 Jateng Piagam 
2 2010 
Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 1 Jateng – 
DIY 
Piagam 
3 2010 
Virgina 
Ikadani 
Taekwondo 2 Nasional Piagam 
4 2010 
Muh,Ways 
Al Qorni 
Mocopat 1 Kota Piagam 
5 
2010 Muh,Ways 
Al Qorni 
Tilawah 1 Kota Piagam 
6 2010 Ardi Baskoro LCT Pancasila 1 Kota Piagam 
7 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Reanag 50 M 2 Jateng Piagam 
8 
2010 Naim 
Almajid 
Semaphore 1 Kota Piagam 
9 
2010 Arief 
Sudarsono 
Mendirikan 
Tenda 
2 Kota Piagam 
10 
2010 
Dimas Aryo 
Membuat 
Dropbar 
3 Kota Piagam 
11 2010 Kasma Panji Taekwondo 2 Popda Piagam 
aryayudha Jateng 
12 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Reanag 50 M 1 Popda  Piagam 
13 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Reanag 50 M 3 Popda  Piagam 
14 
2010 Team 
Pramuka 
putri 
Pramuka Jur. 
Umu
m 
kota Piagam 
15 2010 
Team 
Pramuka 
Putra 
Pramuka Jur. 
Umu
m 
kota Piagam 
16 2011 
Kasma panji 
Arya P 
Taekwondo 2 Kota Piagam 
17 
2011 Surya 
Perdana 
Musisi 
Orkestra A 
Tam
pil 
Nasional Piagam 
18 
2011 
Team Drum 
Band 
Festifal 
Drumban 
Pelajar 
Festi
fal 
Kota Piagam 
19 
2011 Yuyun 
Verawati 
PMR ( Poster ) 2 Kota Piagam 
20 
2011 Kholida 
Muhana 
PMR ( Poster ) 2 Kota Piagam 
21 
2011 Pepi 
Permatasari 
PMR ( Hasta 
Karya ) 
3 Kota Piagam 
22 
2011 Zildjian Moh 
Santoso 
Taekwondo 1 Kota Piagam 
23 2012 
Novan Arum 
Nugroho 
Tenis ganda 1 Propinsi Piagam 
24 2012 
Novan Arum 
Nugroho 
Tenis ganda 2 Propinsi Piagam 
25 2012 
Muh. Vivaldi 
M 
Karate ( 
Komite 35kg ) 
3 Nasional Piagam 
26 2012 
Muh. Vivaldi 
M 
Karate ( Kota 
Perorang ) 
1 Nasional Piagam 
27 2012 
Laurensia 
Anggi M 
Karate(Komite 
35kg ) 
3 Nasional Piagam 
28 2012 
Fadhlika 
Anggit SP 
Olimpiade Mat 3 Kota Piagam 
29 2013 
Laorensia 
Anggi M 
INKAI ( 35 kg) 1 Jateng Piagam 
30 2013 
Lola Arita 
Sari 
PMR ( LCC 
Madya ) 
2 Kota Piagam 
31 2013 
Team Senam 
2012 
SKJ 2012 2 Kota Piagam 
32 2013 Bela Putri 
Qiroatil Qur’an Hara
pan 
1 
Kota Piagam 
33 2013 
Laurensia 
Anggi M 
Karate ( 35 kg 
) 
1 Nasional Piagam 
34 2014 
Valensisia 
Ihsan M 
Kempo Junior 2 Jateng Piagam 
35 2014 
Shinta`Mufid
atul  A 
Qiroatul 
Qur’an 
1 Kota Piagam 
36 
2014 Nurul 
HudariM 
Qiroatul 
Qur’an  
2 Kota Piagam 
37 
2014 Fakhrizal 
A.N 
Tahfidzul 
Que’an 
2 Kota Piagam 
38 
2014 
Ilyas Sabillah 
Karate ( 40 kg 
) 
2 Kab Piagam 
39 
2014 
Team Futsal 
Futsal 2 Karesiden
an 
Piagam 
40 
2014 Muh. 
Raihansyah 
Karate 3 Nasional Piagam 
41 2014 Aulia Putri S  Membatik 1 Kota Piagam 
42 2015 
Maulana Ali 
Irfan 
Bulutangkis 2 Kota Piagam 
43 
2015 Muh.Argiardi
ardi R 
Bulutangkis 2 Kota Piagam 
44 2015 
Team PBB 
Dewan 
Penggalang 
PBB 3 Kota Piagam 
45 2015 
Pramudya 
Ibnu S 
Sepatu Roda 1 Nasional Mendali 
Emas 
46 2015 
Valensa Ihsa 
M 
Kempo 1 Intenasion
al 
Mendali,
Piagam 
47 2015 Hasna Solo Vokal 3 Kota Piagam 
Nurwina S FLS2N 
48 2015 
Annisa Alya 
Rohmawati  
Seni Cipta 
Lagu 
3 Kota 
FLS2N 
Piagam 
49 
2015 Hasna 
Nurwina S 
Vical Group 3 Kota 
FLS2N 
Piagam 
50 
2015 Aulia Putri 
Septiani 
Desain 
Membatik 
3 Kota 
FLS2N 
Piagam 
51 
2015 Thifal 
Khaoirida 
Melukis Kaos 3 Kota 
FLS2N 
Piagam 
52 
2015 Dinda Ayu 
BC 
Melukis Kaos  Kota 
FLS2N 
Piagam 
53 2015 Ilyas Sabillah Karate 1 Nasional Piagam 
54 
2015 Haiga Shopia 
Gunawan 
PMR 1 Kecamata
n 
Piala 
55 2015 
Satrio Setyo 
Adi Wibowo 
PMR(Iklan 
Layanan 
Masyarakat) 
1 Karesiden
an 
Piala 
56 2015 
Gracea  
Kharisna 
PMR ( Lomba 
Lukis ) 
2 Karesiden
an 
Piala 
57 2015 
Nurita 
Marwa M 
Pionering Putri 
( Pramuka ) 
1 Karesiden
an 
Piala 
58 
2015 Afifah Hasna 
PA 
Lacak tekpram 
Putri 
1 Karesiden
an 
Piala 
59 2015 Anggradhika 
Pentas Seni ( 2 Karesiden
a  
Piala 
Pramuka 0 
60 
2015 
Team Futsal  
Futsal 4 Karesiden
an 
Piala 
 
Kurikulum dan Program Pengajaran. Kegiatan Akademik. Dalam rangka 
mewujudkan tujuan pendidikan SMP Negeri 9 Surakarta maka disusun 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Penyusunan perangkat tersebut 
menggunakan dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006. Disamping itu 
SMP Negeri 9 Surakarta juga menerapkan kurikulum muatan lokal sekolah 
sebagai kurikulum kearifan lokal karena merujuk pada kondisi lingkungan, yaitu 
memasukkan mata pelajaran membatik. 
Struktur program kurikulum tahun 2015/2016 telah menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan satu kali tatap muka 40 menit . 
 
 
 
Adapun pembagian jam tiap mata pelajaran sebagai berikut: 
Tabel 
Struktur Program Kurikulum 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Mata Pelajaran 
Kelas / Jumlah Jam 
VII VIII IX VII Aks. VIII Aks. 
1 Pend Agama 2 2 2 2 2 
2 PKn 2 2 2 2 2 
3 Bhs. Indonesia 5 5 5 5 5 
4 Bhs. Inggris 4 4 4 4 4 
5 Matematika * 5 5 5 5 5 
6 IPA 4 4 4 4 4 
7 IPS 4 4 4 4 4 
8 Seni Budaya 2 2 2 2 2 
9 Penjasorkes 2 2 2 2 2 
10 Prakarya           
11 TIK 2 2 2 2 2 
12 Muatan Lokal           
  a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 
  
b. Kesenian  
Daerah 
1 1 1 1 1 
  
c. Ketrampilan 
Batik 
1 1 1 1 1 
 Jumlah 39 39 39 39 39 
  
Pengembangan 
diri 
     
13 UPACARA 1 1 1 1 1 
14 BK 1 1 1 1 1 
15 Budi Pekerti 1 1   1   
16 Pramuka           
17 Bimbel IPA     1   1 
  39 39 39 39 39 
   
Distribusi jam pelajaran tiap hari : 
Program Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 
Reguler 7 7 7 7 4 7 
SMP Negeri 9 Surakarta mulai tahun pelajaran 2005/2006 
menyelenggarakan 2 program yaitu program kelas reguler atau umum dan 
program khusus kelas Akselerasi. Pada tahun 2015 ini telah meluluskan 
program kelas Akselerasi angkatan kedelapan dengan hasil lulus 100 %. 
Pada tahun pelajaran 2015/2016 dalam penerimaan peserta didik 
baru SMP Negeri 9 Surakarta mengikuti atau menggunakan sistem 
ONLINE, yaitu sistem pendaftaran yang dapat dipantau melalui internet 
atau SMS. Ada dua kelompok peserta pendaftaran peserta didik baru, 
yaitu  peserta peserta didik baru yang berasal dari dalam kota dan dari 
luar kota. Peserta dari dalam kota maupun luar kota diseleksi berdasarkan 
nilai UN Prestasi dari calon siswa juga dinilai sesuai dengan tingkat 
kejuaraannya. Jumlah siswa baru tahun 2015/2016 yang diterima di SMP 
Negeri 9 Surakarta sebangak 288 Siswa terdiri dari 238 siswa dari dalam 
kota dan 50 siswa dari luar kota atau 80 % dari dalam kota dan 20 % dari 
luar kota. 
Kegiatan Non Akademik. Diluar kegiatan akademis, SMP Negeri 
9 Surakarta juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berupa: a) 
Kegiatan Pemupukan Prestasi, b) Kegiatan Penyaluran Bakat dan Minat, 
dan c) Kegiatan Sosial kemasyarakatan. Kegiatan-kegiatan ini 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan-
kegiatan sosial. Kegiatan tersebut adalah :  
1) KIR    13) Sastra dan Bahasa 
2) Keteladanan Siswa  14) Pramuka 
3) Basket    15) PMR 
4) Voli Ball   16) TPA/Qiro’ah 
5) Bulu Tangkis  17) Bakti Sosial 
6) Tenis   18) Drumband 
7) Atletik   19) Kegiatan Keagamaan 
8) Sepak bola mini  20) Qosidah 
9) Band/vokal grup  21) Conversation 
10) Karawitan/macapat  22) Karate 
11) Seni Tari 
Untuk kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler setiap siswa kelas VII 
dan VIII diwajibkan mengikuti salah satu kegiatan pilihan sesuai dengan 
minat dan bakatnya. Kecuali keiatan Pramuka wajib diikuti oleh setiap 
siswa kelas VII. 
Penghargaan. Bagi siswa siswi yang berprestasi dan mampu 
mengangkat nama SMP Negeri 9 Surakarta oleh Komite Sekolah diberi 
penghargaan bebas iuran sekolah mulai dari bebas 1 bulan hingga bebas 9 
bulan. Sedangkan untuk kelompok atau beregu/group mendapat uang 
pembinaan mulai dari RP 250.000,00 hingga Rp 1.750.000,00. 
 
 
B. Tafsir 
Berdasarkan buku profil di atas bahwa SMP Negeri 9 Surakarta berdiri 
pada tahun 1950. SMP Negeri 9 Surakarta pada awalnya adalah suatu program 
pemerintah bernama KPKPKB (Kursus Pendidikan ke Pengajaran dan 
Kewajiban Belajar). KPKPKB ada 3 kelas yaitu kelas A, B, dan C. Bersamaan 
dengan itu mulai tanggal 1 Juli 1958 menerima siswa SGB III, 2 tahun filial 
SMP Negeri 1 Surakarta sampai tahun 1960. Berdasar SK No. 69691/S. 22-7-
1959 SGB III menerima siswa SMP dengan nama SMP Negeri 9 Surakarta. 
Kepala Sekolah waktu itu adalah bapak Pramono sampai tahun 1963, 
dilanjutkan bapak Sumartono. Selama 14 tahun SMP Negeri 9 Surakarta 
menumpang di Komplek Tugulilin Penumping, dengan bentuk bangunan yang 
masih sederhana, sebagian dindingnya masih terbuat dari bambu. 
Pada tahun 1973 pemerintah memindahkan lokasi sekolah yang baru, 
berupa ruang belajar baru, di sebidang tanah di Jegon, Pajang, Laweyan 
Surakarta. Luas tanah 5130 M
2
 dengan Sertifikat Tanah No. 3152044. 
Selanjutnya Visi dan misi tersebut merupakan langkah atau arah yang 
harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan 
yang berkualitas merupakan dambaan setiap orang tua siswa, guru, 
masyarakat dan stakeholder tetapi untuk mewujudkannya bukan sesuatu hal 
yang mudah dan sederhana, tentunya diperlukan kesamaan dan kebersamaan 
tujuan dalam mengelola pendidikan serta bukti nyata bukan hanya sekedar 
slogan belaka saja, Didalam pengelolaan pendidikan diperlukan prinsip 
kooperatif, transparansi dan akuntabilitas agar semua pihak memiliki rasa 
percaya dan kepuasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode   : CL.PA.02 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 
Jam    : 09.30 wib 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Lampiran 4.2 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis dokumen : Buku Daftar 
Kode Panduan  : PA.02 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan buku profil SMP Negeri 9 Surakarta kemudian 
peneliti mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi kondisi siswa, 
kondisi guru dan keadaan karyawan dengan mengcopy di file. Melalui daftar buku 
tersebut peneliti mendapatkan data-data secara menyeluruh tentang kondisi siswa-
siswi SMP Negeri 9 Surakarta pada tahun pelajaran 2015/2016 dengan jumlah 
laki-laki 388 anak, perempuan 500 dengan jumlah keseluruhan 888 anak. 
Sedangkan jumlah guru seluruhnya 43 orang. Jumlah guru tetap sebanyak 39 orang 
dan guru titak tetap 3 orang. Guru yang mempunyai ijazah S2 sebanyak 4 orang 
dandang mempunyai ijazah SI sebanyak 39 orang. Semua guru mempunyai 
sertifikat mengajar/Akta mengajar dan mengajar sesuai dengan bidang ilmunya. 
Semnetara itu, jumlah karyawan di SMP Negeri 9 Surakarta  adalah 15 orang 
dengan perincian jumlah pegawai tata usaha berjumlah 8 orang, petugas security 1 
orang, penjaga malam 2 orang, petugas kebersihan 2 orang, petugas Laboratoriun 1 
orang dan petugas perpustakaan 1 orang. Pegawai tata usaha berperan penting juga 
untuk mendukung kemajuan sekolah yaitu untuk membantu guru dalam urusan 
administrasi. 
B. Tafsir 
Peneliti mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi kondisi 
siswa, kondisi guru dan keadaan karyawan. Dalam buku teresut juga dinyatakan 
tentang standar pelayanan minimal SMP Negeri 9 Surakarta, daya tampung 
ditentukan oleh: jumlah rombongan belajar kelas VII yang diterima sesuai dengan 
jumlah rombongan belajar kelas IX yang tamat, ada tidaknya penambahan ruang 
belajar yang baru, ketetapan rasio setiap kelas maksimal 32 siswa dan dengan 
memperhitungkan jumlah siswa yang tinggal kelas. Kondisi siswa SMP Negeri 9 
Surakarta untuk tahun 2015/2016 sudah memenuhi standar pelayanan minimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode   : CL.PA.03 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 
Jam    : 09.45 wib 
Tempat  : Ruang tata usaha 
Subjek   : Kepala tata usaha 
Metode  : Dokumentasi 
Lampiran 4.3 
Jenis dokumen : Papan Inventaris 
Kode Panduan  : PA.03 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti mendapatkan buku daftar kemudian peneliti melihat papan 
inventaris yang berada di ruang tata usaha. Papan itu berukuran 2x3M. Kemudian 
peneliti meminta file tentang papan inventaris yang berisi sarana prasana sekolah. 
B. Tafsir 
Berdasarkan dari data yang teradapat pada papan inventaris diketahui bahwa 
SMP Negeri 9 Surakarta memiliki sarana prasarana yang cukup dan semua kondisi 
dalam keadaan baik, sehingga dapat dikatakan memenuhi standar pendidikan. 
Peneliti mendapatkan file tentang isi papan inventaris sekolah. Setelah peneliti 
melihat kondisi yang ada dari fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 9 Surakarta 
sudah memiliki standar  dan kelayakan layanan pendidikan yang baik. Karena 
tanah bangunan serta peralatan yang  dimiliki saat ini dalam keadaan baik dan 
masih bisa digunakan untuk fasilitas yang memadai. dilihat dari keterangan di atas 
semua dalam keadaan baik dan tidak ada kekhawatiran yang menghambat 
keberlangsungan proses belajar mengajar. Sehingga dengan sarana dan prasarana 
yang baik akan tercipta suasana belajar yang baik pula. 
 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode   : CL.PA.04 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 
Jam    :13.00 wib 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Subjek   : Kepala sekolah 
Metode  : Dokumentasi 
Lampiran 4.4 
Jenis dokumen : Buku Perencanaan Supervisi Akademik 
Kode Panduan  : PA.04 
B. Deskripsi 
Hari sudah mulai siang peneliti bersama kepala sekolah  kembali keruang  
kepala sekolah setelah sholat dhuhur dan beristirahat sebentar kemudian kepala 
sekolah  memberikan menunjukkan sebuah buku. Buku tersebut adalah buku 
perencanaan supervisi akademik. Di dalam buku tersebut terdapat lima bab. Bab 1 
membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang, landasan hukum, 
tujuan, sasaran, manfaat, dan ruang lingkup. Bab 2 berisi tentang analisis hasil 
supervisi di tahun sebelumnya. Bab 3 berisi rencana pelaksanaan supervisi yang 
meliputi; rencana pelaksanaan supervisi akademik, tim supervisor, dan jadwal 
kegiatan supervisi akademik. Bab 4 berisi instrumen supervisi yang meliputi 
instrumen kelengkapan administrasi pembelajaran, instrumen pengembangan 
silabus, instrumen penyusunan RPP, instrumen kegiatan pembelajaran, dan 
instrumen kelengkapan adminstrasi penilaian. 
Selain itu melalui instnunen tersebut dapat diketahui tentang tata cara 
penilaian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola kelas dan fasilitas 
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola interaksi kelas, 
bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan sikap positip 
siswa terhadap belajar, mendemontrasikan kemampuan khusus dalam 
pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan penilaian serta kesan umum kinerja 
guru. 
B. Tafsir 
Kepala sekolah hanya memberikan buku perencanaan tersebut tetapi 
instrumennya tidak di isi atau kosong. Menurut penjelasan kepala sekolah 
penilaian supervisi akademik bersifat rahasia. Pada dasarnya adanya intrumen 
tersebut membantu kepala sekolah selaku supervisor dalam memberikan supervisi 
tentang perencanaan pembelajaran yang meliputi perangkat administrasi 
pembelajaran dan berisi panduan, atauran penskoran hasil supervisi yang harus 
ditandatangani guru dan kepala sekolah setelah supervisi dilaksanakan. 
Selain itu melalui instrumen tersebut dapat diketahui tentang tata cara 
penilaian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola ruangan dan 
fasiulitas pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola interaksi 
kelas, bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan belajar, 
melaksanakan evaluasi dan penilaian serta kesan umum kinerja guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMEN 
Kode   : CL.PA.05 
Hari/ Tanggal  : Senin, 25 Januari 2016 
Jam    :13.00 wib 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Subjek   : Kepala sekolah 
Lampiran: 4.5 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis dokumen : Buku Laporan Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Kode Panduan  : PA.05 
A. Deskripsi 
Setelah kepala sekolah menunjukkan buku perencanaan supervisi 
akademik, selanjutnya kepala sekolah menunjukkan buku laporan pelaksanaan 
supervisi akademik. Buku tersebut sangat tebal, karena di dalamnya memuat 
banyak hal  tentang pelaksanaan supervisi yang sudah dilaksanakan. Buku 
tersebut terdiri dari empat bab ditambah daftar pustaka dan lampiran. Bab 1 di 
dalamnya membahas tentang latar belakang, tujuan, dan manfaat. Bab 2 
membahas tentang deskripsi sekolah yang meliputi; visi, misi, tujuan sekolah, 
analisis SWOT, analisis ketercapaian tujuan, penetapan topik, dan kondisi umum 
sekolah. Bab 3 berisi tindakan supervisi yang meliputi kondisi awal, tindakan 
level 1, tindakan level 2, pembahasan hasil supervisi, sumber daya, dan waktu 
kegiatan. Pada bagian pembahasan hasil supervisi dibahas tentang kondisi awal, 
tindakan siklus 1, tindakan siklus 2, dan hasil komentar guru dan siswa.  
B. Tafsir  
Buku laporan supervisi yang dimiliki oleh  kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
sudah sangat lengkap. Kelengkapan buku laporan tersebut dapat dilihat dari isi 
yang ada di dalamnya. Isi buku tersebut secara umum terdiri dari pendahuluan, 
deskripsi sekolah, tindakan supervisi, penutup, dan lampiran-lampiran. Menurut 
peneliti, lengkapnya buku laporan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik bukan sekedar asal-asalan. Supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah maupun tim supervisor yang sudah dibentuk benar-benar melalui 
tahapan yang seharusnya. Mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut 
supervisi akademik dapat dilalui dengan mendapatkan dukungan penuh dari 
seluruh warga sekolah. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Penyusunan Program Supervisi Akademik (A.1) 
KODE DATA 
CL.PW.01(1).P.01 Penyusunan program supervisi akademik 
disesuaikan dengan standar proses yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah. Penyusunan program 
Lampiran: 5.1 
dimulai dari analisis supervisi di tahun sebelumnya. 
Dari hasil analisis kemudian membuat perencanaan 
supervisi. Punyusunan program supervisi akademik, 
kepala sekolah dibantu oleh waka bidang kurikulum 
dan melibatkan guru.  Perencanaan supervisi 
tersebut diawali dengan pembentukan tim 
supervisor. Tim supervisi terdiri dari guru-guru 
senior yang dipilih sesuai dengan rumpun mata 
pelajaran yang ada. Tim supervisi diberi bekal 
materi berkaitan dengan supervisi akademik yang 
akan dilakukan. Pembuatan jadwal supervisi juga 
masuk dalam bagian perencanaan supervisi 
akademik. 
CL.PW.02(2) P.01 Penyusunan program supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. Beliau menjawab 
dalam menyusun program supervisi akademik, 
kepala sekolah selalu melibatkan waka sekolah 
bidang kurikulum dan guru-guru terutama dalam 
menyusun jadwal kunjungan supervisi dan tim 
supervisor yang terdiri dari guru-guru senior yang 
diusahakan mewakili rumpun bidang studi yang 
ada, dan sebagai waka bidang kurikulum juga 
dilibatkan.  
Setelah tim supervisor terbentuk dan jadwal sudah 
ada, maka segera dilakukan sosialisasi 
pelaksanaannya. Hal tersebut dilakukan supaya 
guru-guru lebih siap untuk menerima supervisi 
yang akan dilaksanakan oleh kepala sekolah. Selain 
itu, perencanaan program supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah maupun olem tim 
supervisor disesuaikan dengan standar proses yang 
sudah ada. 
CL.PW.03(1) PA.01 Perencanaan progran yang disusun oleh kepala 
sekolah sudah baik karena sudah ada jadwalnya. 
Waka bidang kurikulum juga dilibatkan dalam 
proses penyusunan program supervisi akademik 
begitu juga dengan guru-guru, terutama dalam 
menentukan jadwal kunjungan kelas, pembentukan 
tim supervisor, dan sosialisasi program supervisi 
akademik. 
CL. PW.04(1) P.01 Perencanaan program kepala sekolah melibatkan 
waka sekolah bidang kurikulum dan ada juga guru 
yang dilibatkan dalam proses penyusunan program 
supervisi akademik, terutama dalam menentukan 
jadwal kunjungan kelas. 
 
Keterangan: 
 CL.PW.01: catatan lapangan panduan wawancara dengan kepala sekolah 
 CL.PW.02: catatan lapangan panduan wawancara dengan waka bidang      
Kurikulum 
 CL.PW.03: catatan lapangan wawancara dengan guru PAI 1 
 CL.PW.04: catatan lapangan wawancara dengan guru PAI 2 
 P.01: pengamatan tentang perencanaan program supervisi akademik 
 PA.04: panduan analisis dukumen tentang perencanaan supervisi akademik 
 (1), (2) : nomor urut pertanyaan di dalam panduan 
 
Kesimpulan: 
 Kepala sekolah selalu menyusun  perencanaan program supervisi 
akademik. Perencanaan yang dibuat sesuai dengan aturan pada standar proses. 
Penyusunan program supervisi akademik selalu melibatkan waka bidang 
kurikulum dan guru senior.  Di dalam penyusunan program supervisi akademik 
dibentuklah tim supervisor terdiri dari guru senior yang mewakili setiap rumpun 
mata pelajaran. Selain itu juga dipersiapkan instrumen dan jadwal yang akan 
digunakan dalam supervisi akademik. Dan bagian terakhir dalam penyusunan 
program supervisi akademik adalh sosialisasi program. 
B. Tanggapan Pelaksanaan Program Supervisi Akademik (A.2) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (3) P.02 Rata-rata guru di SMP Negeri 9 Surakarta 
menyambut baik pelaksanaan  program supervisi 
akademik kepala sekolah. Kesiapan guru-guru ini 
tidak lepas dari pemahaman yang mereka miliki 
tentang supervisi. Kepala sekolah  berusaha 
memberikan pemahaman bahwa supervisi merupakan 
salah salah satu kompetensi yang harus dilakukan 
oleh kepala sekolah dengan tujuan membantu 
peningkatan kinerja guru-guru dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi. Dengan berbekal 
pemahaman yang cukup tentang supervisi, maka 
guru-guru merasa enjoy ketika diadakan supervisi 
akademik. Selain itu,  guru di SMP Negeri 9 
Surakarta umumnya adalah guru-guru yang lama 
menjadi guru, sehingga mereka sudah berkali-kali 
disupervisi baik oleh kepala sekolah maupun oleh 
anggota tim supervisi yang lain. 
CL.PW.02 (3) P.02 Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala maupun oleh tim supervisor pada umumnya 
sudah berjalan dengan baik. Begitu pula dalam setiap 
tahapan supervisi akademik juga diikuti baik oleh 
kepala sekolah maupun tim supervisor yang dibentuk 
oleh kepala sekolah. 
CL.PW.03(3) P.02 Supervisi akademik kepala sekolah itu sebenarnya 
baik dan sangat membantu guru untuk meningkatkan 
kinerja mereka. Dan untuk mendapatkan hasil yang 
baik dibutuhkan perencanaan yang baik pula. 
Supervisi akademik yang dilaksanakan di SMP 
Negeri 9 Surakarta rata-rata sudah berjalan dengan 
baik. Hampir semua tahapan supervisi akademik 
sudah dilaksanakan. Mulai dari penyusunan 
program, pembuatan jadwal kegiatan, pembentukan 
tim supervisor, sosialisasi program, persiapan 
instrumen, pertemuan pra observasi, observasi, dan 
pertemuan tindak lanjut. Simpulnya, supervisi 
akademik sudah berjalan dengan baik begitu juga 
dengan penerimaan guru. 
CL.PW.04(3).P. 02 Supervisi yang dilakukan kepala sekolah tentu baik 
sekali bagi guru, karena untuk mengetahui 
kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan meningkatkan mutu pembelajaran guru dalam 
mengajar. Dalam satu semester biasanya guru 
disupervisi oleh kepala sekolah satu  kali sesuai 
program beliau. 
 
Kesimpulan: 
Tanggapan guru terhadap pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
sangat baik. Kepala sekolah berusaha untuk memberikan pemahaman kepada 
para guru sehingga bisa menerima tujuan dilaksanakannya supervisi akademik. 
Dengan adanya supervisi akademik kepala sekolah akan mengetahui kekurangan-
kekurangan guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas dan untuk 
selanjutnya diberikan pembinaan. Pembinaan diberikan oleh kepala sekolah 
terhadap guru dengan maksud meningkatkan kemampuan mengajar guru yang 
pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi 
akademik yang dilakukan kepala sekolah dilakukan satu kali dalam satu 
semester. Seluruh tahapan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah. 
C. Langkah-langkah Pelaksanaan Supervisi Akademik (A.3) 
KODE DATA 
CL.PW.01(4). P.02 Langkah-langkah pelaksanaan supervisi akademik 
yang dilakukan tidak langsung ke kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, tetapi diawali dengan 
wawancara sambil memeriksa kelengkapan 
perangkat pembelajaran (adminstrasi) guru yang di 
dalamnya terdapat analisis silabus dan RPP serta 
administrasi penilaian. Selanjutnya dilakukan 
pengkajian RPP yang diteruskan dengan kunjungan 
kelas. Setelah kunjungan kelas selesai dan berdialog 
lagi berkaitan dengan kendala-kendala yang 
ditemukan saat observasi untuk dilakukan tindak 
lanjut sekaligus menyusun program supervisi 
selanjutnya. Dan ke depan kepala sekolah berharap 
supervisi yang dilakukan adalah supervisi klinis. 
Artinya keinginan supervisi itu datang dari guru 
bukan dari kepala sekolah.  
CL.PW.02(4). P.02 Langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala 
sekolah yang pertama adalah mengadakan rapat kecil 
dengan tim supervisor (guru senior yang telah 
dipilih). Rapat tersebut membicarakan tentang 
rencana pelaksanaan supervisi akademik. Rapat juga 
membicarakan tentang jadwal pelaksanaan supervisi 
akademik sekaligus mempersiapkan instrumen-
instrumen yang diperlukan. Setelah rapat selesai, 
kepala sekolah mensosialisasikan tentang rencana 
pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru.  Di 
dalam jadwal supervisi akademik tidak dicantumkan 
tentang tanggal pelaksanaan, tetapi dituliskan dengan 
nama hari. Hal ini berarti seorang guru pada hari 
yang ditentukan harus bersiap-siap. Pada hari di 
mana kepala sekolah siap mensupervisi guru, maka 
kepala sekolah mengadakan pertemuan pra 
observasi. Pada kegiatan pra observasi ini, kepala 
sekolah melihat kelengkapan administrasi guru 
sekaligus membuat kesepakatan tentang materi apa 
yang akan diobservasi selama kegiatan belajar 
mengajar (KBM).  
Langkah selanjutnya adalah tahap observasi. Pada 
tahap ini kepala sekolah atau tim supervisor 
mengamati dengan seksama tentang cara mengajar 
guru di dalam kelas. Kepala sekolah atau tim 
supervisor juga membuat catatan-catatan kecil 
berkaitan dengan aktifitas belajar mengajar. Seperti 
apa penampilan guru dan bagaimana respon peserta 
didik dalam proses belajar mengajar menjadi 
perhatian serius kepala sekolah. Setelah kegiatan 
KBM selesai dilanjutkan dengan pertemuan post 
observasi. Kepala sekolah menunjukkan hasil 
pengamatannya selama KBM berjalan kepada guru. 
Kepala sekolah mengkonfirmasi catatan pengamatan 
yang sudah dibuat kepada guru dan melakukan 
diskusi. Dan langkah selanjutnya adalah tindak 
lanjut. 
CL.PW.03(4). P.02 Sebelum melakukan supervisi akademik, kepala 
sekolah terlebih dahulu menyusun program 
supervisi. Pada tahap pra observasi, kepala sekolah 
memeriksa kelengkapan administrasi guru seperti 
program tahunan, program semester, KKM, silabus, 
RPP dan sebagainya. Kepala sekolah atau tim 
supervisor mencatatkannya pada instrumen supervisi 
yang sudah disediakan. Pada saat observasi di dalam 
kelas, kepala sekolah atau tim supervisor  duduk di 
belakang mengawasi jalannya proses pembelajaran 
sampai selesai. Setelah selesai guru dipanggil ke 
ruang kepala sekolah untuk melihat hasil catatan 
observasi dan memberikan waktu kepada guru untuk 
melakukan koreksi atau konfirmasi manakala ada 
yang tidak sesuai. Setelah semua sudah tidak ada 
masalah, guru diminta menandatangani hasil 
supervisi sebagai kelengkapan administrasi dan dari 
hasil penilaian itu kemudian dilakukan tindak lanjut 
untuk melakukan pembinaan terhadap guru. 
CL.PW.04(4). P.02 Sebelum melakukan supervisi akademik, kepala 
sekolah terlebih dahulu menyusun program supervisi. 
Dalam penyusunan jadwal kunjungan supervisi 
dibantu oleh wakil-wakil kepala sekolah, terutama 
dalam menentukan jadwal kunjungan kelas. Setelah 
itu melakukan kunjungan ke kelas sesuai jadwal yang 
telah disusun. 
 
Kesimpulan: 
Langkah-langkah pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah diawali 
dengan rapat kecil perencanaan program, pembentukan tim supervisor, 
pembuatan jadwal, dan sosialisasi program supervisi akademik. Pada tahap 
pelaksanaan kepala sekolah mengadakan pertemuan pra observasi dengan guru. 
Pada tahap ini kepala sekolah memeriksa seluruh administrasi pembelajaran guru 
dengan menggunakan instrumen adminstrasi pembelajaran guru yang sudah 
disediakan. Kemudian masuk pada tahap observasi. Pada tahapan ini kepala 
sekolah duduk di belakang kelas untuk mengamati dan mencatat seluruh aktifitas 
pembelajaran menggunakan instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar 
guru, media yang digunakan, dan penguasaan kelas menjadi fokus utama 
pengamatan selain perilaku peserta didik saat mengikuti pembelajaran. Dan tahap 
terakhir adalah pertemuan post observasi. Pada tahap ini kepala sekolah 
memanggil guru ke ruang kepala sekolah. Kepala sekolah memperlihatkan 
catatan administrasi pembelajaran dan catatan hasil pengamatan pembelajaran 
selama proses belajar mengajar berlangsung. Setelah guru merasa  tidak ada 
masalah, selanjutnya kepala sekolah menyuruh guru untuk menandatangani hasil 
supervisi.   
D. Bidang-bidang Supervisi Akademik (A.4) 
KODE DATA 
CL.PW.01(5) P.02 Bidang-bidang supervisi akademik seluruk proses 
pembelajaran, mengingat supervisi akademik itu 
berkaitan dengan pembelajaran guru di dalam kelas. 
Supervisi akademik berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik guru, penguasaan guru dalam 
menyampaikan materi di dalam kelas, penggunaan 
media, cara evaluasi pembelajaran, metode 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
maupun strategi yang digunakan oleh guru. 
CL.PW.02(5) P.02 Supervisi akademik yang sudah dilakukan oleh 
kepala sekolah maupun tim supervisor pada tahap 
awal pada administrasi pembelajaran guru. Supervisi 
akademik selanjutnya pada  kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas. Supervisor melihat dan  
mencatat seluruh aktifitas guru dan peserta didik 
selama proses kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung. Strategi pembelajaran guru, media yang 
digunakan, penilaian, dan antusias peserta didik 
dalam mengikuti KBM tidak lepas dari supervisi 
akademik.  
CL.PW.03(5) P.02 Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 
selalu berkaitan dengan perangkat pembelajaran guru 
dan KBM di dalam kelas. Kepala sekolah biasanya 
menggunakan instrumen untuk memerikasa satu 
persatu perangkat pembelajaran guru. Kepala sekolah 
juga mengamati dengan seksama mengenai seperti 
apa guru mengajar, bagaimana guru mengajar, media 
apa yang digunakan guru dalam KBM. Selain itu 
kepala sekolah juga mensupervisi penilaian guru 
terhadap peserta didik, dimulai dari kisi-kisi soal, 
analisis butir soal dan lain-lain. 
 
Kesimpulan: 
Bidang - bidang supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 
meliputi seluruh aktifitas pembelajaran guru, termasuk administrasinya. 
Supervisi akademik berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, penguasaan 
guru dalam menyampaikan materi di dalam kelas, penggunaan media, cara 
evaluasi pembelajaran, metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
maupun strategi yang digunakan oleh guru. 
E. Hubungan  Guru dan kepala sekolah terkait Supervisi Akademik (A.5) 
KODE DATA 
CL.PW.01(8). P.02 Selama ini hubungan antara seluruh komponen 
sekolah sangat baik. Kepala sekolah secara pribadi 
mengatakan bahwa jabatan kepala sekolah itu adalah 
tugas tambahan yang diamanahkan kepadanya. Guru-
guru sudah memahami bahwa supervisi akademik 
merupakan salah satu tupoksi seorang kepala sekolah 
yang memang harus dilaksanakan. Kepala sekolah 
juga berusaha memberikan pemahaman yang benar 
kepada guru bahwa supervisi akademik  pada 
hekekatnya adalah usaha untuk membantu  dalam 
mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
CL.PW.02(8). P.02 Hubungan guru-guru dengan kepala sekolah baik-
baik saja. Begitu pula hubungan antara guru dengan 
guru juga baik-baik saja. Ibarat satu keluarga yang 
akrab dengan tetap saling menghargai dan 
menghormati satu dengan yang lainnya. Adanya pola 
hubungan yang akrab ini dapat membantu kelancaran 
dalam menjalankan tugas keguruan termasuk 
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. 
CL.PW.03(8). P.02 Selama ini hubungan guru dengan kepala sekolah 
baik-baik saja. Bahkan kepala sekolah tidak sungkan 
menyalami kepada guru-guru sebelum pembelajaran 
di mulai. Adanya pola hubungan yang akrab ini 
dapat membantu kelancaran dalam menjalankan 
tugas keguruan termasuk supervisi yang 
dilaksanakan kepala sekolah. 
 
Kesimpulan: 
Pola hubungan kepala sekolah dengan guru terjaga dengan baik. Ibarat 
satu keluarga yang akrab dengan tetap saling menghargai dan menghormati satu 
dengan yang lainnya. Adanya pola hubungan yang akrab ini dapat membantu 
kelancaran dalam menjalankan tugas keguruan termasuk supervisi akademik 
yang dilakukan oleh kepala sekolah.  
F. Pendekatan Supervisi Akademik (A.6) 
KODE DATA 
CL.PW.01(6). P.02 Pendekatan supervisi akademik yang selama ini 
dilakukan adalah dengan menggunakan pendekatan 
kolaboratif. Supervisi tidak harus dilakukan secara 
langsung di dalam kelas. Namun adakalanya 
dilakukan dengan melihat administrasi guru, output 
yang dihasilkan oleh guru sebenarnya sudah bisa 
diketahui seperti apa profil seorang guru. Selain itu, 
keberadaan CCTV yang ada di setiap kelas juga 
sangat membantu kepala sekolah untuk memantau 
kegiatan belajar mengajar guru di dalam kelas. 
Walaupun sebenarnya CCTV juga memiliki banyak 
kekurangan. 
CL.PW.02(6). P.02 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
langsung dan kadang juga tidak langsung.  
Adakalanya kepala sekolah langsung berhadapan 
dengan guru dalam kegiatan supervisi akademik. 
Namun kadang kala kepala sekolah tidak langsung 
berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena 
sudah diwakili oleh tim supervisor. Kepala sekolah 
cukup memantau kegiatan supervisor melalui CCTV 
yang terpasang di setiap kelas. 
CL.PW.03(6). P.02 Pendekatan yang digunakan kepala sekolah dalam 
pelaksanaan supervisi akademik adalah lebih sering 
menggunakan pendekatan yang kolaboratif yakni 
penggabungan antara pendekatan langsung dan tidak 
langsung. Adakalanya kepala sekolah melakukan 
supervisi akademik secara langsung kepada guru 
namun adakalanya secara tidak langsung. 
 
Kesimpulan: 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung dan kadang juga 
tidak langsung.  Adakalanya kepala sekolah langsung berhadapan dengan guru 
dalam kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala sekolah tidak 
langsung berhadapan dengan guru ketika mensupervisi karena sudah diwakili 
oleh tim supervisor. Kepala sekolah cukup memantau kegiatan supervisor 
melalui CCTV yang terpasang di setiap kelas. 
G. Teknik Supervisi Akademik (A.7) 
KODE DATA 
CL.PW.01(7). P.02 Teknik supervisi akademik yang sering digunakan 
adalah teknik supervisi individual, artinya seorang 
guru disupervisi sendiri-sendiri oleh kepala sekolah 
maupun tim supervisi yang lain. Namun kebanyakan 
tindak lanjutnya dengan kelompok berdasarkan 
kesamaan masalah yang dihadapi guru. Teknik 
kelompok biasanya dilakukan pada saat rapat, 
briefing atau kegiatan lain yang sekiranya 
memungkinkan untuk penerapannya.  
CL.PW.02(7). P.02 Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah menggunakan teknik dan pendekatan yang 
berbeda-beda. Namun kebanyakan kepala sekolah 
menggunakan teknik supervisi individual dengan 
pendekatan secara langsung. Kepala sekolah 
mensupervisi guru secara individual dan langsung 
melakukan kunjungan kelas sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat. Melalui kunjungan 
ini, kepala sekolah dapat mengetahui kesulitan yang 
dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan kelas ini 
dapat memberikan dorongan kepada guru agar 
meningkatkan kualitas cara mengajar yang 
dilakukan. Kemudian dengan melalui kunjungan 
kelas juga dapat membantu guru untuk mengubah 
cara mengajar menjadi lebih baik. 
CL.PW.03(7). P.02 Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala 
sekolah menggunakan teknik individual yakni 
kunjungan kelas. 
 
Kesimpulan: 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan 
teknik dan pendekatan yang berbeda-beda. Namun kebanyakan kepala sekolah 
menggunakan teknik supervisi individual dengan pendekatan secara langsung. 
Kepala sekolah mensupervisi guru secara individual dan langsung melakukan 
kunjungan kelas sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Melalui 
kunjungan ini, kepala sekolah dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi guru. 
Selain itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberikan dorongan kepada guru 
agar meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. Kemudian dengan 
melalui kunjungan kelas juga dapat membantu guru untuk mengubah cara 
mengajar menjadi lebih baik. 
H. Hasil Supervisi Akademik (A.8) 
KODE DATA 
CL.PW.01(9) P.02 Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar 
sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini 
dapat dilihat dari tahapan-tahapan dalam kegiatan 
supervisi akademik sudah mengarah pada tujuan 
diadakannya supervisi. Seorang guru menjadi lebih 
termotivasi dalam melengkapi perangkat 
pembelajaran dan  selalu berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas. 
CL.PW.02 (9). P.02 Pelaksanaan supervisi itu secara umum sudah 
tercapai  sesuai dengan diharapkan. Menurut waka 
bidang kurikulum pelaksanaan supervisi akademik 
kepala sekolah sudah tercapai sesuai dengan tujuan 
diadakannya program. Yakni semakin 
meningkatnya kinerja guru  dalam mengajar dan 
kualitas pembelajarannyapun tentunya akan lebih 
meningkat. 
CL.PW.04 (6). P.02 Pelaksanaan supervisi itu sudah  tercapai sesuai 
yang diharapkan. Meskipun di sana sini masih ada 
kekurangan.  Karena masih adanya hambatan atau 
kendala supervisi. Jadi, pelaksanaan supervisi 
akademik yang kepala sekolah lakukan di sekolah  
ini sudah  tercapai walaupun belum   maksimal. 
Bila sudah tercapai dengan baik pelaksanaan 
supervisi akademik di sekolah, maka guru akan 
menjadi profesional dalam mengajar dan kualitas 
pembelajaranpun tentunya akan lebih meningkat. 
CL/PW. 05(4). P.02 Pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta sudah baik, karena 
saya melihat sebelum melaksanakan supervisi, kepala 
sekolah  sudah menyusun program, kemudian 
melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti hasil 
supervisi. Hal ini dapat dilihat dari  tingkat 
ketercapaian dalam pelaksanaan supervisi dapat 
tercapai secara efektif.  
 
Kesimpulan: 
Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar sudah sesuai dengan 
yang direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan dalam kegiatan 
supervisi akademik sudah mengarah pada tujuan diadakannya supervisi. Seorang 
guru menjadi lebih termotivasi dalam melengkapi perangkat pembelajaran dan  
selalu berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas. Dengan diadakannya supervisi akademik, guru-
guru dapat mengetahui kekurangan yang ada pada dirinya dan selanjutnya 
mendapatkan pembinaan dari kepala sekolah. Guru lebih mampu menggunakan 
metode mengajar yang bervariasi dan mampu menggunakan media pembelajaran 
semakin lebih menarik.  
I. Pertemuan Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik (A.9) 
KODE DATA 
CL.PW.01(16) P.03 Kebanyakan supervisi akademik diikuti dengan 
tindak lanjut. Tindak lanjut yang dilakukan 
kebanyakan dilakukan secara kelompok. Biasanya 
kepala sekolah sangat terbantu dalam kegiatan 
tindak lanjut ketika dalam waktu yang bersamaan 
juga ada kegiatan lain yang sedang dilakukan oleh 
pihak sekolah. Misalnya kegiatan best practice 
pembelajaran maupun kegiatan adiwiyata. 
CL.PW.02 (15). P.03 Tindak lanjut supervisi akademik sudah 
dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya. 
Misalnya, ketika dalam proses KBM ditemukan 
kekurangan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan 
oleh kepala sekolah juga berkaitan dengan upaya 
peningkatan dalam penggunaan media 
pembelajaran supaya lebih menarik, 
menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap 
observasi KBM ditemukan kurang mampunya guru 
dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka 
tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan 
yang berkaitan dengan pemilihan metode mengajar 
supaya lebih bervariatif (tidak monoton). Namun  
satu hal yang perlu digarisbawahi adalah upaya 
tindak lanjut kepala sekolah terhadap guru tetap 
berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang 
seharusnya, yakni demokratis, kekeluargaan, 
ilmiah, konstruktif dan lain-lain. 
CL.PW.03 (13).P.03 Biasanya kepala sekolah setelah melakukan 
supervisi kepada guru, guru tersebut diberitahu 
hasil supervisi dan dipanggil ke ruanga kepala 
sekolah untuk menanda tangani hasil supervisi. 
Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak 
lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana yang 
harus diperbaiki guru. Guru tidak selalu disalahkan 
katanya kurang ini dan itu. Lebih lanjut guru 
tersebut memberikan saran agar sebaiknya program 
supervisi itu setelah  disusun harusnya kepala 
sekolah mengadakan sosialisasi dulu dengan guru- 
guru, sehingga semua guru mengetahui tujuan dari 
supervisi yang akan dilaksanakan. Kalau boleh 
jadwal dan instrumen supervisi yang akan 
digunakan dibahas bersama-sama agar guru 
mengetahui dan memahami serta dapat 
mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan 
supervisi akademik oleh kepala sekolah. 
CL.PW.04 (10).P.03 Biasanya setelah melakukan supervisi akademik 
kepala sekolah melakukan tindak lanjut  kepada 
guru. Guru tersbut diberitahu hasil supervisi dan 
dipanggil ke ruangan kepala sekolah  untuk 
dibimbing. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 
tindak lanjut ini harus ada kejelasan bagian mana 
yang harus diperbaiki oleh guru. Guru tidak selalu 
disalahkan katanya kurang ini dan itu. Lebih lanjut 
guru tersebut menyarankan agar sebaiknya program 
supervisi itu setelah disusun harusnya kepala 
sekolah  mengadakan sosialisasi dulu dengan guru-
guru, sehingga semua guru mengetahui tujuan dari 
supervisi yang akan dilaksanakan, jadwal dan 
instrumen supervisi yang akan digunakan dibahas 
bersama-sama agar guru mengetahui dan 
memahami serta dapat mempersiapkan diri sebelum 
dilaksanakan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah. 
CL.PW.05 (6). P.03 Setiap selesai melakukan supervisi tentu harus ada 
tindak lanjutnya, sehingga supervisi tersebut 
memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Dampak nyata 
ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun 
stakeholders. Tindaklanjut tersebut dapat berupa: 
penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru 
yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat 
mendidik diberikan kepada guru yang belum 
memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih 
lanjut. Konsep tindak lanjut supervisi akademik 
merupakan pemanfaatan dari hasil analisis 
supervisi yang telah dilakukan. Isi dari konsep 
tindak lanjut hasil supervisi berupa pembinaan, 
baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak 
langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan 
yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, 
yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil 
analisis supervisi. Dan pembinaan tidak langsung 
adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal 
bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian 
setelah memperoleh hasil analisis supervisi.  
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala 
sekolah  dalam membina guru untuk meningkatkan 
proses pembelajaran adalah antara lain  
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi 
guru, menggunakan buku teks secara efektif, 
mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang 
telah dimiliki, menggunakan metodologi yang 
luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai media atau alat bantu pembelajaran, 
mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan 
seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar 
lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan teknik 
pembelajaran moderen untuk inovasi dan 
kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan 
suasana pembelajaran yang kondusif. 
CL.PW.01 (17). P.03 Setelah dilakukan evaluasi dari hasil pelaksanaan 
supervisi dilakukan kegiatan tindak lanjut. Tindak 
lanjut dari hasil supervisi akademik merupakan hal 
penting sebab akan dapat dirasakan oleh guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. 
CL.PW.03 (14).P.03 Bentuk tindak lanjut supervisi akademik 
bermacam-macam. Ada yang diberi pembinaan 
secara individu dengan dipanggil di ruang kepala 
sekolah, kemudian  kalau bersama-sama melalui 
rapat guru dan adapula yang diberi rekomendasi 
untuk mengikuti pelatihan baik di tingkat lokal 
maupun nasional kalau ada program dari 
pemerintah pusat supaya- lebih-baik mengajarnya. 
Selain itu juga untuk aktif dalam kelompok 
MGMP. 
CL.PW.04 (11).P.03 bentuk tindak lanjut kepala sekolah adalah memberi 
pembinaan secara individu dengan dipanggil di 
ruang kepala sekolah apabila bersifat pribadi, guru 
diberi tahu tentang administrasi pembelajaran dan 
cara pengelolaan kelas, menyarankan untuk aktif 
dalam kegiatan MGMP, dan adapula yang diberi 
rekomendasi untuk mengikuti pelatihan baik di 
tingkat lokal maupun nasional kalau ada program 
dari pemerintah pusat supaya lebih baik 
mengajarnya. 
CL.PW.01 (18). P.03 Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi, terlebih 
dahulu mempelajari instrumen yang sudah 
digunakan dan catatan-catatan penting saat 
supervisi berlangsung. Bila ada sifatnya pribadi, 
guru yang bersangkutan dipanggil secara individual 
untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru 
lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga 
keharmonisan dan keakraban di sekolah ini. Tetapi 
kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada 
rapat evaluasi program atau selesai kegiatan 
supervisi untuk semua guru atau pada saat briefing 
setiap hari senin selesai upacara bendera. Selain 
pembinaan guru di sekolah, bertuk lainnya saya 
menyarankan guru agar aktif mengikuti kegiatan 
MGMP dan pelatihan (bila ada). 
Kegiatan tindak lanjut dari supervisi akademik 
merupakan hal yang penting karena akan dapat 
dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan 
kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi perlu 
ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang 
nyata untuk meningkatkan profesionalitas dan 
kinerja guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat 
dirasakan masyarakat maupun stakeholders lainnya.  
 
Kesimpulan: 
Tindak lanjut supervisi akademik sudah dilaksanakan sebagaimana yang 
seharusnya. Langkah-langkah tindak lanjut supervisi dimulai sesaat setelah 
observasi di kelas selesai. Kepala sekolah akan memanggil guru untuk masuk ke 
ruang kepala sekolah. Di situ kepala sekolah menunjukkan catatan yang ada 
dalam instrumen supervisi akademik. Ketika dalam proses KBM ditemukan 
kekurangan guru dalam penggunaan media pembelajaran, maka tindak lanjut 
yang diberikan oleh kepala sekolah juga berkaitan dengan upaya peningkatan 
dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih menarik, menyenangkan, 
dan lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap 
observasi KBM ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih metode 
mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan yang 
berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya lebih bervariatif (tidak 
monoton). Namun  satu hal yang perlu digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut 
kepala sekolah terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang 
seharusnya, yakni demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain. 
J. Manfaat Supervisi Akademik (A.10) 
KODE DATA 
CL.PW.01(10). P.03 Manfaat supervisi akademik sebenarnya banyak 
diantaranya membantu guru untuk tumbuh dan 
berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan 
kehidupan kelas. Manfaat lain dari Supervisi 
akademik juga untuk memperbaiki ketrampilan 
mengajar guru dalam memperluas pengetahuan 
mereka serta menggunakan persiapan mengajar, 
membantu guru-guru belajar bagaimana 
meningkatkan pengetahuan dan kapasitasnya agar 
pserta didik dapat mencapai tujuan belajar yang 
telah ditetapkan. Dan yang terpenting dari manfaat 
supervisi akademik adalah meningkatnya kualitas 
akademik seorang guru, yang pada akhirnya mutu 
pembelajaran juga akan meningkat. 
CL.PW.02 (10). P.03 Supervisi akademik itu sangat bermanfaat, 
misalnya dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
guru dan bagi peserta didik tentu juga akan lebih  
meningkat mutu pembelajarannya. Lebih lanjut 
waka bidang kurikulum menyatakan bahwa 
supervisi akademik perlu dilaksanakan secara terus 
menerus dan terprogram. 
 
Kesimpulan: 
Manfaat supervisi akademik sebenarnya banyak diantaranya membantu 
guru untuk tumbuh dan berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan 
kehidupan kelas. Manfaat lain dari Supervisi akademik juga untuk memperbaiki 
ketrampilan mengajar guru dalam memperluas pengetahuan mereka serta 
menggunakan persiapan mengajar, membantu guru-guru belajar bagaimana 
meningkatkan pengetahuan dan kapasitasnya agar pserta didik dapat mencapai 
tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dan yang terpenting dari manfaat supervisi 
akademik adalah meningkatnya kualitas akademik seorang guru, yang pada 
akhirnya mutu pembelajaran juga akan meningkat. 
K. Kendala Supervisi Akademik (A.11) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (11). P.02 Kendala utama dalam pelaksanaan supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta adalah pada 
awalnya mindset guru dan kepala sekolah. Kadang 
ada kepala sekolah yang berpikir bahwa supervisi 
akademik itu tidak perlu dilaksanakan di sekolah 
ini karena guru-guru sudah berpengalaman. 
Sedangkan mindset guru yang menjadi kendala 
adalah adakalanya guru merasa takut dengan 
adanya supervisi akademik dan adakalanya guru 
yang justru menyepelekan supervisi yang akan 
dilaksakan. Selain itu, waktu juga menjadi kendala 
dalam pelaksanaan supervisi akademik. Mengingat 
tugas kepala bukan hanya melulu supervisi 
akademik, namun juga masih banyak tugas lain 
yang juga harus ditangani. 
CL.PW.02 (11).P.02 Kendala utama adalah masalah waktu pelaksanaan 
supervisi. Ada kalanya guru-guru sudah siap untuk 
disupervisi, namun kepala sekolah atau tim 
supervisor ada kesibukan lain yang lebih penting. 
Hal ini mengharuskan ditundanya waktu 
pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, kendala 
yang dihadapi adalah minset guru yang masih baru 
mengajar di SMP Negeri 9 Surakarta. Guru merasa 
takut, kurang nyaman, dan tidak percaya diri ketika 
mengajar pada saat supervisi dilaksanakan. 
CL.PW.03 (11). P.02 Kendala kepala sekolah dalam melakukan supervisi 
akademik terhadap guru, adalah mindset guru, 
kekhawatiran dari guru-guru dan adanya perasaan 
kurang nyaman jika djsupervisi oleh kepala 
sekolah. Kemudian beban tugas-tugas yang cukup 
banyak yang dipikul oleh kepala madrasah seperti 
rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan- laporan 
dan lain sebagainya. Kendala lain, minimnya waktu 
yang dimiliki oleh kepala sekolah untuk melakukan 
supervisi akademik. 
CL.PW.04 (7). P.02 Kendalanya antara lain adanya perasaan kurang 
nyaman jika disupervisi oleh kepala sekolah, 
kemudian beban tugas kepala madrasah yang cukup 
banyak seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, 
laporan-laporan dan lain sebagainya. 
CL.PW.05 (7). P.02 Kendala itu merupakan sebuah tantangan yang 
harus dihadapi oleh kepala sekolah. Tidak dapat 
disangkal dalam pelaksanaan kegiatan supervisi 
yang dilakukan kepala sekolah termasuk yang di 
SMP memiliki kendala-kendala, misalnya adanya 
perasaan kurang nyaman kepala madrasah dalam 
melakukan supervisi terhadap guru-guru yang 
sudah senior. Apalagi di SMP Negeri 9 Surakarta  
itu banyak guru-guru yang sudah senior. Adanya 
kekhawatiran akan menimbulkan kesalahpahaman 
dan kesibukan kepala sekolah dalam mengelola 
administrasi sekolah, menyusun laporan, rapat-rapat 
dan kegiatan lainnya. 
 
Kesimpulan: 
Kendala utama adalah masalah waktu pelaksanaan supervisi. Ada kalanya 
guru-guru sudah siap untuk disupervisi, namun kepala sekolah atau tim 
supervisor ada kesibukan lain yang lebih penting. Hal ini mengharuskan 
ditundanya waktu pelaksanaan supervisi akademik. Selain itu, kendala yang 
dihadapi adalah minset guru yang masih baru mengajar di SMP Negeri 9 
Surakarta. Guru merasa takut, kurang nyaman, dan tidak percaya diri ketika 
mengajar pada saat supervisi dilaksanakan. 
L. Solusi Mengatasi  Kendala Supervisi akademik (A.12) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (12). P.03 Ketika masalahnya terletak pada mindset guru 
maka kepala sekolah memberikan 
pengertian/pemahaman kepada guru-guru. Kalau 
semula guru merasa takut untuk disupervisi, karena 
tahunya supervisi itu ya masuk kedalam kelas 
dengan membawa instrumen kemudian dihakimi, 
maka kepala sekolah memberikan pemahaman 
bahwa supevisi yang benar itu adalah untuk 
membantu guru dalam mengelola pembelajaran di 
dalam kelas. Kalau masalahnya berkaitan dengan 
waktu, maka dengan dibentuknya tim supervisor 
persoalan waktu sudah bukan lagi menjadi sebuah 
persoalan. Hal ini dikarenakan tim supervisor 
setiap hari ada di sekolah. 
CL.PW.02 (12).P.03 Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam 
mengatasi hambatan atau kendala masalah waktu 
dengan membagi tugas supervisi kepada tim 
supervisor yang terdiri dari guru senior yang 
dipilih.  Tim supervisor tersebut sudah dibekali 
sebelumnya  dengan materi supervisi yang 
diperlukan. Satu orang supervisor bertugas 
mensupervisi  5-6 guru yang diusahakan guru mata 
pelajaran yang serumpun. Hal ini selain  untuk 
memudahkan pelaksanaannya juga memudahkan 
rencana tindak lanjut (RTL) yang diperlukan. Jika 
masalahnya berkaitan dengan mindset guru, maka 
tim supervisor akan berusaha membantu kepala 
sekolah untuk memberikan pemahaman kepada 
para guru yang belum sepenuhnya memahami 
hakekat supervisi akademik. 
CL.PW.03 (12).P.03 Berikut upaya yang dilakukan kepala sekolah  
untuk mengatasi hambatan atau kendala di dalam 
pelaksanaan supervisi. Pertama-tama membangun 
hubungan yang akrab kepada semua personil 
sekolah secara kekeluargaan. Selanjutnya 
menjelaskan kembali program supervisi yang harus 
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap 
guru dan personil lainnya. Selain itu, kepala sekolah 
bersama dengan tim supervisor lebih inten dalam 
mensosialisasikan tujuan dan manfaat diadakannya 
supervisi akademik. 
CL.PW.04 (8).P.03 Upaya yang diilakukan kepala sekolah untuk 
mengatasi hambatan atau kendala di dalam 
pelaksanaan supervisi, antara lain membangun 
hubungan yang akrab kepada semua personil 
sekolah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali 
program supervisi yang harus dilaksanakan, dan 
memberikan pengertian terhadap guru akan 
pentingnya supervisi. 
CL.PW.05 (8). P.01 Program supervisi akademik pada dasarnya 
mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat 
untuk mengukur keberhasilan pembinaan 
profesional. Oleh karena itu kepala sekolah sebelum 
melakukan supervisi harus menyusun program 
perencanaan supervisi yang matang dengan 
memperhatikan kondisi yang ada. Dengan program 
yang baik, maka guru dan kepala sekolah  dapat 
mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran 
apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah itu dan 
pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis 
perubahan-perubahan positif apa saja yang telah 
terjadi dari waktu ke waktu. 
 
 
Kesimpulan: 
Ketika masalahnya terletak pada mindset guru maka kepala sekolah 
memberikan pengertian/pemahaman kepada guru-guru. Kalau semula guru 
merasa takut untuk disupervisi, karena tahunya supervisi itu ya masuk ke dalam 
kelas dengan membawa instrumen kemudian dihakimi, maka kepala sekolah 
memberikan pemahaman bahwa supevisi yang benar itu adalah untuk membantu 
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. Kalau masalahnya berkaitan 
dengan waktu, maka dengan dibentuknya tim supervisor persoalan waktu sudah 
bukan lagi menjadi sebuah persoalan. Hal ini dikarenakan tim supervisor setiap 
hari ada di sekolah. 
M. Faktor Pendukung Pelaksanaan Supervisi Akademik (A.13) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (13).P.02 Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasilnya 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. 
SMP Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang 
jika dilihat dari prestasi akademik siswa diurutan 
ke-empat se-kota Surakarta. Kepala sekolah dan 
guru yang mengajar di sekolah ini juga termasuk 
guru-guru terpilih dengan kualifikasi yang sesuai 
dengan bidang studi yang diampu. Kepala sekolah 
selain sudah magister juga sudah mengikuti diklat 
program persiapan kepala sekolah yang di 
dalamnya terdapat materi supervisi. Kepala sekolah 
juga merupakan kepala sekolah teladan nomor satu 
tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-guru di 
sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI 
sekarang ini sudah menyandang gelar Magister. 
Selain itu, pola hubungan yang baik antara kepala 
sekolah, guru, dan tata usaha juga menyebabkan 
suksesnya seluruh kegiatan sekolah termasuk 
supervisi akademik. 
CL.PW.02 (13). P.02 Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasilnya 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. 
SMP Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang 
jika dilihat dari prestasi akademik siswa diurutan 
ke-empat se-kota Surakarta. Kepala sekolah dan 
guru yang mengajar di sekolah ini juga termasuk 
guru-guru terpilih dengan kualifikasi yang sesuai 
dengan bidang studi yang diampu. Kepala sekolah 
selain sudah magister juga sudah mengikuti diklat 
program persiapan kepala sekolah yang di 
dalamnya terdapat materi supervisi. Kepala sekolah 
juga merupakan kepala sekolah teladan nomor satu 
tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-guru di 
sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI 
sekarang ini sudah menyandang gelar Magister. 
Selain itu, pola hubungan yang baik antara kepala 
sekolah, guru, dan tata usaha juga menyebabkan 
suksesnya seluruh kegiatan sekolah termasuk 
supervisi akademik. 
CL.PW.05 (5). P.02 Kemampuan kepala sekolah secara umum sudah 
baik (sambil tersenyum).  Di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik, seorang supervisor diperlukan 
adanya kemampuan atau kompetensi yang 
memadai. Lebih khusus tentang kompetensi 
supervisi akademik. Kompetensi supervisi 
akademik ini merupakan kemampuan dan 
ketrampilan kepala sekolah dalam menyusun 
rencana supervisi akademik dalam rangka untuk 
meningkatkan profesionalitas guru, setelah itu baru 
dilaksanakan supervisi akademik dengan 
menggunakan pendekatan teknik dan prinsip-
prinsip supervisi yang tepat. Kemudian hasil 
supervisi ditindaklanjuti agar kegiatan supervisi itu 
bermanfaat dalam rangka peningkatan 
profesionalitas guru. Ketiga kegiatan ini dimulai 
dari menyusun program supervisi, melaksanakan 
supervisi dan menindaklanjuti  hasil supervisi. Dan 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta sudah memiliki 
kompetensi itu. Terlebih lagi kepala sekolah ini 
pernah menjadi kepala sekolah teladan 1 tingkat 
nasional. 
 
Kesimpulan: 
Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasilnya pelaksanaan supervisi 
akademik di sekolah ini. SMP Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang jika 
dilihat dari prestasi akademik siswa diurutan ke-empat se-kota Surakarta. Kepala 
sekolah dan guru yang mengajar di sekolah ini juga termasuk guru-guru terpilih 
dengan kualifikasi yang sesuai dengan bidang studi yang diampu. Kepala sekolah 
selain sudah magister juga sudah mengikuti diklat program persiapan kepala 
sekolah yang di dalamnya terdapat materi supervisi. Kepala sekolah juga 
merupakan kepala sekolah teladan nomor satu tingkat Nasional pada tahun 2014. 
Guru-guru di sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke jenjang yang 
lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI sekarang ini sudah menyandang gelar 
Magister. Selain itu, pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, guru, dan 
tata usaha juga menyebabkan suksesnya seluruh kegiatan sekolah termasuk 
supervisi akademik. 
N. Evaluasi Supervisi Akademik (A.14) 
KODE DATA 
CL.PW.01 (14). P.03 Evaluasi itu didasarkan pada temuan yang 
dituliskan di dalam instrumen selama pelaksanaan 
supervisi akademik.  Misalnya, dalam instrumen 
yang diisi selama observasi di dalam kelas 
ditemukan bahwa guru tidak menggunakan media 
pembelajaran atau  masih menggunakan metode 
pembelajaran yang monoton mungkin ceramah 
terus dan sebagainya. Jadi intinya adalah evaluasi 
supervisi dilakukan berdasarkan temuan-temuan 
yang ada di lapangan selama proses supervisi 
akademik berlangsung. 
CL.PW.03 (9). P. 03 Bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala sekolah  
melakukan pembinaan terhadap guru yaitu 
melakukan pertemuan dengan guru, melihat situasi  
pembelajaran setelah disupervisi secara tidak 
langsung. 
CL.PW.04 (5). P.03 Bentuk evaluasi yang dilakukaan kepala sekolah 
adalah melakukan pertemuan dengan guru setelah 
pelaksanaan supervisi akademik. Namun demikian 
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP 
Negeri 9 Surakarta ini, kalau secara umum mulai 
dari persiapan, pelaksanaan dan tidaklanjut dari 
supervisi itu sudah  tercapai. 
 
Kesimpulan: 
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setelah pelaksanaan supervisi 
akademik selesai. Bentuk evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dengan 
melakukan pertemuan dengan guru setelah pelaksanaan supervisi akademik. 
Evaluasi dilakukan secara menyeluruh mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
tindak lanjut supervisi akademik. Evaluasi ini dilkakukan untuk melihat sejauh 
mana keberhasilan program supervisi akademik yang sudah dilaksanakan di 
sekolah ini. Hasil evaluasi akan digunakan untuk menyusun program supervisi 
akademik di semester berikutnya. 
 
 
 
O. Laporan Hasil supervisi Akademik (A.15) 
KODE DATA 
CL.PW.01(19). 
PA.05 
Laporan supervisi akademik dibuat setelah seluruh 
rangkaian kegiatan  supervisi akademik selesai 
dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari 
supervisi akademik. Instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam supervisi akademik selanjutnya 
dikumpulkan, direkap dan dihitung nilainya. Jadi 
pendek kata laporan supervisi akademik dibuat 
berdasarkan rencana program dan rekapan hasil dari 
instrumen. Konkritnya, laporan supervisi akademik 
memuat pendahuluan, deskripsi sekolah, tindakan 
supervisi, penutup, dan lampiran-lampiran. 
CL.PW.02 (16) 
PA.05 
Seluruh kegiatan sekolah yang dilaksanakan di 
sekolah ini selalu dibuat laporannya, termasuk juga 
supervisi akademik. Biasanya, saya selaku waka 
bidang kurikulum mengumpulkan instrumen yang 
sudah diisi oleh tim supervisor dan kepala sekolah 
untuk selanjutkan dibuat rekapapitulasi hasil 
supervisi. Setelah rekapan hasil supervisi sudah jadi, 
selanjutnya saya menyerahkan kepada kepala sekolah 
beserta instumen-instrumen hasil supervisi untuk 
dijadikan bahan dalam pembuatan laporan supervisi 
akademik. 
CL.PW.05 (3) 
PA.05 
Selama ini kepala sekolah memberikan laporan secara 
rutin terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang 
telah dilakukan. Hal ini menjadi bahan masukan yang 
positif bagi pengawas dalam memberikan pembinaan 
terhadap kepala sekolah dan guru-guru. Laporan 
tersebut juga saya gunakan untuk monitoring terhadap 
kinerja dan mutu pembelajaran guri di sekolah 
tersebut. 
 
Kesimpulan: 
Laporan supervisi akademik dibuat setelah seluruh rangkaian kegiatan  
supervisi akademik selasai dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari supervisi akademik. 
Instrumen-instrumen yang digunakan dalam supervisi akademik selanjutnya 
dikumpulkan, direkap dan dihitung nilainya. Jadi pendek kata laporan 
supervisi akademik dibuat berdasarkan rencana program dan rekapan hasil 
dari instrumen. Konkritnya, laporan supervisi akademik memuat pendahuluan, 
deskripsi sekolah, tindakan supervisi, penutup, dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
ANALISIS DATA 
A. Data yang absah 
NO KODE DATA 
1 A.1 Kepala sekolah selalu menyusun  perencanaan program 
supervisi akademik. Perencanaan yang dibuat sesuai 
dengan aturan pada standar proses. Penyusunan program 
supervisi akademik selalu melibatkan waka bidang 
kurikulum dan guru senior.  Di dalam penyusunan 
program supervisi akademik dibentuklah tim supervisor 
terdiri dari guru senior yang mewakili setiap rumpun 
mata pelajaran. Selain itu juga dipersiapkan instrumen 
dan jadwal yang akan digunakan dalam supervisi 
akademik. Dan bagian terakhir dalam penyusunan 
program supervisi akademik adalah sosialisasi program. 
2 A. 2 Tanggapan guru terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah sangat baik. Kepala sekolah 
berusaha untuk memberikan pemahaman kepada para 
guru sehingga bisa menerima tujuan dilaksanakannya 
supervisi akademik. Dengan adanya supervisi akademik 
kepala sekolah akan mengetahui kekurangan-kekurangan 
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas dan 
untuk selanjutnya diberikan pembinaan. Pembinaan 
diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru dengan 
maksud meningkatkan kemampuan mengajar guru yang 
Lampiran: 5.2 
pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah dilakukan satu kali dalam satu semester. 
Seluruh tahapan supervisi dilakukan oleh kepala sekolah. 
3 A.3 Langkah-langkah supervisi akademik kepala sekolah 
diawali dengan rapat kecil perencanaan program, 
pembentukan tim supervisor, pembuatan jadwal, dan 
sosialisasi program supervisi akademik. Pada tahap 
pelaksanaan kepala sekolah mengadakan pertemuan pra 
observasi dengan guru. Pada tahap ini kepala sekolah 
memeriksa seluruh administrasi pembelajaran guru 
dengan menggunakan instrumen adminstrasi 
pembelajaran guru yang sudah disediakan. Kemudian 
masuk pada tahap observasi. Pada tahapan ini kepala 
sekolah duduk di belakang kelas untuk mengamati dan 
mencatat seluruh aktifitas pembelajaran menggunakan 
instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar 
guru, media yang digunakan, dan penguasaan kelas 
menjadi fokus utama pengamatan selain perilaku peserta 
didik saat mengikuti pembelajaran. Dan tahap terakhir 
adalah pertemuan post observasi. Pada tahap ini kepala 
sekolah memanggil guru ke ruang kepala sekolah. 
Kepala sekolah memperlihatkan catatan administrasi 
pembelajaran dan catatan hasil pengamatan 
pembelajaran selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Setelah guru merasa  tidak ada masalah, 
selanjutnya kepala sekolah menyuruh guru untuk 
menandatangani hasil supervisi.   
4 A.4 Bidang - bidang supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah meliputi seluruh aktifitas pembelajaran 
guru, termasuk administrasinya. Supervisi akademik 
berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, 
penguasaan guru dalam menyampaikan materi di dalam 
kelas, penggunaan media, cara evaluasi pembelajaran, 
metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
maupun strategi yang digunakan oleh guru. 
5 A.5 Pola hubungan kepala sekolah dengan guru terjaga 
dengan baik. Ibarat satu keluarga yang akrab dengan tetap 
saling menghargai dan menghormati satu dengan yang 
lainnya. Adanya pola hubungan yang akrab ini dapat 
membantu kelancaran dalam menjalankan tugas keguruan 
termasuk supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah.  
6 A.6 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung 
dan kadang juga tidak langsung.  Adakalanya kepala 
sekolah langsung berhadapan dengan guru dalam 
kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala 
sekolah tidak langsung berhadapan dengan guru ketika 
mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim supervisor. 
Kepala sekolah cukup memantau kegiatan supervisor 
melalui CCTV yang terpasang di setiap kelas. 
7 A.7 Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
menggunakan teknik dan pendekatan yang berbeda-beda. 
Namun kebanyakan kepala sekolah menggunakan teknik 
supervisi individual dengan pendekatan secara langsung. 
Kepala sekolah mensupervisi guru secara individual dan 
langsung melakukan kunjungan kelas sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat. Melalui kunjungan ini, 
kepala sekolah dapat mengetahui kesulitan yang 
dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan kelas ini 
dapat memberikan dorongan kepada guru agar 
meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. 
Kemudian dengan melalui kunjungan kelas juga dapat 
membantu guru untuk mengubah cara mengajar menjadi 
lebih baik. 
8 A.8 Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar sudah 
sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dapat dilihat 
dari tahapan-tahapan dalam kegiatan supervisi akademik 
sudah mengarah pada tujuan diadakannya supervisi. 
Seorang guru menjadi lebih termotivasi dalam 
melengkapi perangkat pembelajaran dan  selalu berusaha 
untuk meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola 
pembelajaran di dalam kelas. Dengan diadakannya 
supervisi akademik, guru-guru dapat mengetahui 
kekurangan yang ada pada dirinya dan selanjutnya 
mendapatkan pembinaan dari kepala sekolah. Guru lebih 
mampu menggunakan metode mengajar yang bervariasi 
dan mampu menggunakan media pembelajaran semakin 
lebih menarik. 
9 A.9 Tindak lanjut supervisi akademik sudah dilaksanakan 
sebagaimana yang seharusnya. Langkah-langkah tindak 
lanjut supervisi dimulai sesaat setelah observasi di kelas 
selesai. Kepala sekolah akan memanggil guru untuk 
masuk ke ruang kepala sekolah. Di situ kepala sekolah 
menunjukkan catatan yang ada dalam instrumen 
supervisi akademik. Ketika dalam proses KBM 
ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh 
kepala sekolah juga berkaitan dengan upaya peningkatan 
dalam penggunaan media pembelajaran supaya lebih 
menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh 
peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap observasi 
KBM ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih 
metode mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang 
diberikan berupa pembinaan yang berkaitan dengan 
pemilihan metode mengajar supaya lebih bervariatif 
(tidak monoton). Namun  satu hal yang perlu 
digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala sekolah 
terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-prinsip 
supervisi yang seharusnya, yakni demokratis, 
kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain. 
10 A.10 Manfaat supervisi akademik sebenarnya banyak 
diantaranya membantu guru untuk tumbuh dan 
berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan 
kehidupan kelas. Manfaat lain dari Supervisi akademik 
juga untuk memperbaiki ketrampilan mengajar guru 
dalam memperluas pengetahuan mereka serta 
menggunakan persiapan mengajar, membantu guru-guru 
belajar bagaimana meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitasnya agar pserta didik dapat mencapai tujuan 
belajar yang telah ditetapkan. Dan yang terpenting dari 
manfaat supervisi akademik adalah meningkatnya 
kualitas akademik seorang guru, yang pada akhirnya 
mutu pembelajaran juga akan meningkat. 
11 A.11 Kendala utama adalah masalah waktu pelaksanaan 
supervisi. Ada kalanya guru-guru sudah siap untuk 
disupervisi, namun kepala sekolah atau tim supervisor 
ada kesibukan lain yang lebih penting. Hal ini 
mengharuskan ditundanya waktu pelaksanaan supervisi 
akademik. Selain itu, kendala yang dihadapi adalah 
minset guru yang masih baru mengajar di SMP Negeri 9 
Surakarta. Guru merasa takut, kurang nyaman, dan tidak 
percaya diri ketika mengajar pada saat supervisi 
dilaksanakan. 
12 A.12 Ketika masalahnya terletak pada mindset guru maka 
kepala sekolah memberikan pengertian/pemahaman 
kepada guru-guru. Kalau semula guru merasa takut 
untuk disupervisi, karena tahunya supervisi itu ya masuk 
ke dalam kelas dengan membawa instrumen kemudian 
dihakimi, maka kepala sekolah memberikan pemahaman 
bahwa supevisi yang benar itu adalah untuk membantu 
guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
Kalau masalahnya berkaitan dengan waktu, maka dengan 
dibentuknya tim supervisor persoalan waktu sudah 
bukan lagi menjadi sebuah persoalan. Hal ini 
dikarenakan tim supervisor setiap hari ada di sekolah. 
13 A.13 Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasilnya 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. SMP 
Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang jika dilihat 
dari prestasi akademik siswa diurutan ke-empat se-kota 
Surakarta. Kepala sekolah dan guru yang mengajar di 
sekolah ini juga termasuk guru-guru terpilih dengan 
kualifikasi yang sesuai dengan bidang studi yang 
diampu. Kepala sekolah selain sudah magister juga 
sudah mengikuti diklat program persiapan kepala 
sekolah yang di dalamnya terdapat materi supervisi. 
Kepala sekolah juga merupakan kepala sekolah teladan 
nomor satu tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-guru 
di sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI 
sekarang ini sudah menyandang gelar Magister. Selain 
itu, pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, 
guru, dan tata usaha juga menyebabkan suksesnya 
seluruh kegiatan sekolah termasuk supervisi akademik. 
14 A.14 Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setelah 
pelaksanaan supervisi akademik selesai. Bentuk evaluasi 
yang dilakukan kepala sekolah dengan melakukan 
pertemuan dengan guru setelah pelaksanaan supervisi 
akademik. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut 
supervisi akademik. Evaluasi ini dilkakukan untuk 
melihat sejauh mana keberhasilan program supervisi 
akademik yang sudah dilaksanakan di sekolah ini. Hasil 
evaluasi akan digunakan untuk menyusun program 
supervisi akademik di semester berikutnya. 
15 A.15 Laporan supervisi akademik dibuat setelah seluruh 
rangkaian kegiatan  supervisi akademik selasai 
dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari 
supervisi akademik. Instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam supervisi akademik selanjutnya 
dikumpulkan, direkap dan dihitung nilainya. Jadi pendek 
kata laporan supervisi akademik dibuat berdasarkan 
rencana program dan rekapan hasil dari instrumen. 
Konkritnya, laporan supervisi akademik memuat 
pendahuluan, deskripsi sekolah, tindakan supervisi, 
penutup, dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 
 
 
B. Reduksi Data 
NO KODE DATA 
1 A.2 Tanggapan guru terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah sangat baik. Kepala sekolah 
berusaha untuk memberikan pemahaman kepada para 
guru sehingga bisa menerima tujuan dilaksanakannya 
supervisi akademik. Dengan adanya supervisi akademik 
kepala sekolah akan mengetahui kekurangan-
kekurangan guru dalam mengelola pembelajaran di 
dalam kelas dan untuk selanjutnya diberikan 
pembinaan. Pembinaan diberikan oleh kepala sekolah 
terhadap guru dengan maksud meningkatkan 
kemampuan mengajar guru yang pada akhirnya juga 
akan meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi 
akademik yang dilakukan kepala sekolah dilakukan satu 
kali dalam satu semester. Seluruh tahapan supervisi 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
2 A.10 Manfaat supervisi akademik sebenarnya banyak 
diantaranya membantu guru untuk tumbuh dan 
berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan 
kehidupan kelas. Manfaat lain dari Supervisi akademik 
juga untuk memperbaiki ketrampilan mengajar guru 
dalam memperluas pengetahuan mereka serta 
menggunakan persiapan mengajar, membantu guru-
guru belajar bagaimana meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitasnya agar peserta didik dapat mencapai tujuan 
belajar yang telah ditetapkan. Dan yang terpenting dari 
manfaat supervisi akademik adalah meningkatnya 
kualitas akademik seorang guru, yang pada akhirnya 
mutu pembelajaran juga akan meningkat. 
3 A.11 Kendala utama adalah masalah waktu pelaksanaan 
supervisi. Ada kalanya guru-guru sudah siap untuk 
disupervisi, namun kepala sekolah atau tim supervisor 
ada kesibukan lain yang lebih penting. Hal ini 
mengharuskan ditundanya waktu pelaksanaan supervisi 
akademik. Selain itu, kendala yang dihadapi adalah 
minset guru yang masih baru mengajar di SMP Negeri 9 
Surakarta. Guru merasa takut, kurang nyaman, dan tidak 
percaya diri ketika mengajar pada saat supervisi 
dilaksanakan. 
 
C. Sajian Data 
NO KODE DATA 
1 A.1 Kepala sekolah selalu menyusun  perencanaan program 
supervisi akademik. Perencanaan yang dibuat sesuai 
dengan aturan pada standar proses. Penyusunan 
program supervisi akademik selalu melibatkan waka 
bidang kurikulum dan guru senior.  Di dalam 
penyusunan program supervisi akademik dibentuklah 
tim supervisor terdiri dari guru senior yang mewakili 
setiap rumpun mata pelajaran. Selain itu juga 
dipersiapkan instrumen dan jadwal yang akan 
digunakan dalam supervisi akademik. Dan bagian 
terakhir dalam penyusunan program supervisi akademik 
adalah sosialisasi program. 
2 A.3 Langkah-langkah supervisi akademik kepala sekolah 
diawali dengan rapat kecil perencanaan program, 
pembentukan tim supervisor, pembuatan jadwal, dan 
sosialisasi program supervisi akademik. Pada tahap 
pelaksanaan kepala sekolah mengadakan pertemuan pra 
observasi dengan guru. Pada tahap ini kepala sekolah 
memeriksa seluruh administrasi pembelajaran guru 
dengan menggunakan instrumen adminstrasi 
pembelajaran guru yang sudah disediakan. Kemudian 
masuk pada tahap observasi. Pada tahapan ini kepala 
sekolah duduk di belakang kelas untuk mengamati dan 
mencatat seluruh aktifitas pembelajaran menggunakan 
instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar 
guru, media yang digunakan, dan penguasaan kelas 
menjadi fokus utama pengamatan selain perilaku 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran. Dan tahap 
terakhir adalah pertemuan post observasi. Pada tahap 
ini kepala sekolah memanggil guru ke ruang kepala 
sekolah. Kepala sekolah memperlihatkan catatan 
administrasi pembelajaran dan catatan hasil pengamatan 
pembelajaran selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Setelah guru merasa  tidak ada masalah, 
selanjutnya kepala sekolah menyuruh guru untuk 
menandatangani hasil supervisi.   
3 A.4 Bidang - bidang supervisi akademik yang dilakukan 
kepala sekolah meliputi seluruh aktifitas pembelajaran 
guru, termasuk administrasinya. Supervisi akademik 
berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru, 
penguasaan guru dalam menyampaikan materi di dalam 
kelas, penggunaan media, cara evaluasi pembelajaran, 
metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran 
maupun strategi yang digunakan oleh guru. 
4 A.5 Pola hubungan kepala sekolah dengan guru terjaga 
dengan baik. Ibarat satu keluarga yang akrab dengan 
tetap saling menghargai dan menghormati satu dengan 
yang lainnya. Adanya pola hubungan yang akrab ini 
dapat membantu kelancaran dalam menjalankan tugas 
keguruan termasuk supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah.  
5 A.6 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan langsung 
dan kadang juga tidak langsung.  Adakalanya kepala 
sekolah langsung berhadapan dengan guru dalam 
kegiatan supervisi akademik. Namun kadang kala kepala 
sekolah tidak langsung berhadapan dengan guru ketika 
mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim supervisor. 
Kepala sekolah cukup memantau kegiatan supervisor 
melalui CCTV yang terpasang di setiap kelas. 
6 A.7 Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah 
menggunakan teknik dan pendekatan yang berbeda-
beda. Namun kebanyakan kepala sekolah menggunakan 
teknik supervisi individual dengan pendekatan secara 
langsung. Kepala sekolah mensupervisi guru secara 
individual dan langsung melakukan kunjungan kelas 
sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Melalui 
kunjungan ini, kepala sekolah dapat mengetahui 
kesulitan yang dihadapi guru. Selain itu melalui 
kunjungan kelas ini dapat memberikan dorongan 
kepada guru agar meningkatkan kualitas cara mengajar 
yang dilakukan. Kemudian dengan melalui kunjungan 
kelas juga dapat membantu guru untuk mengubah cara 
mengajar menjadi lebih baik. 
7 A.8 Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar 
sudah sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dapat 
dilihat dari tahapan-tahapan dalam kegiatan supervisi 
akademik sudah mengarah pada tujuan diadakannya 
supervisi. Seorang guru menjadi lebih termotivasi 
dalam melengkapi perangkat pembelajaran dan  selalu 
berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri dalam 
mengelola pembelajaran di dalam kelas. Dengan 
diadakannya supervisi akademik, guru-guru dapat 
mengetahui kekurangan yang ada pada dirinya dan 
selanjutnya mendapatkan pembinaan dari kepala 
sekolah. Guru lebih mampu menggunakan metode 
mengajar yang bervariasi dan mampu menggunakan 
media pembelajaran semakin lebih menarik. 
8 A.9 Tindak lanjut supervisi akademik sudah dilaksanakan 
sebagaimana yang seharusnya. Langkah-langkah tindak 
lanjut supervisi dimulai sesaat setelah observasi di kelas 
selesai. Kepala sekolah akan memanggil guru untuk 
masuk ke ruang kepala sekolah. Di situ kepala sekolah 
menunjukkan catatan yang ada dalam instrumen 
supervisi akademik. Ketika dalam proses KBM 
ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh 
kepala sekolah juga berkaitan dengan upaya 
peningkatan dalam penggunaan media pembelajaran 
supaya lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam 
tahap observasi KBM ditemukan kurang mampunya 
guru dalam memilih metode mengajar yang tepat. Maka 
tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan yang 
berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya 
lebih bervariatif (tidak monoton). Namun  satu hal yang 
perlu digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala 
sekolah terhadap guru tetap berpegang pada prinsip-
prinsip supervisi yang seharusnya, yakni demokratis, 
kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain. 
9 A.12 Ketika masalahnya terletak pada mindset guru maka 
kepala sekolah memberikan pengertian/pemahaman 
kepada guru-guru. Kalau semula guru merasa takut 
untuk disupervisi, karena tahunya supervisi itu ya 
masuk ke dalam kelas dengan membawa instrumen 
kemudian dihakimi, maka kepala sekolah memberikan 
pemahaman bahwa supevisi yang benar itu adalah untuk 
membantu guru dalam mengelola pembelajaran di 
dalam kelas. Kalau masalahnya berkaitan dengan 
waktu, maka dengan dibentuknya tim supervisor 
persoalan waktu sudah bukan lagi menjadi sebuah 
persoalan. Hal ini dikarenakan tim supervisor setiap 
hari ada di sekolah. 
10 A.13 Banyak faktor yang menjadi penyebab berhasilnya 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah ini. SMP 
Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang jika dilihat 
dari prestasi akademik siswa diurutan ke-empat se-kota 
Surakarta. Kepala sekolah dan guru yang mengajar di 
sekolah ini juga termasuk guru-guru terpilih dengan 
kualifikasi yang sesuai dengan bidang studi yang 
diampu. Kepala sekolah selain sudah magister juga 
sudah mengikuti diklat program persiapan kepala 
sekolah yang di dalamnya terdapat materi supervisi. 
Kepala sekolah juga merupakan kepala sekolah teladan 
nomor satu tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-
guru di sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya 
ke jenjang yang lebih tinggi, sebagai contoh guru PAI 
sekarang ini sudah menyandang gelar Magister. Selain 
itu, pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, 
guru, dan tata usaha juga menyebabkan suksesnya 
seluruh kegiatan sekolah termasuk supervisi akademik. 
11 A.14 Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setelah 
pelaksanaan supervisi akademik selesai. Bentuk 
evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dengan 
melakukan pertemuan dengan guru setelah pelaksanaan 
supervisi akademik. Evaluasi dilakukan secara 
menyeluruh mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
tindak lanjut supervisi akademik. Evaluasi ini 
dilkakukan untuk melihat sejauh mana keberhasilan 
program supervisi akademik yang sudah dilaksanakan 
di sekolah ini. Hasil evaluasi akan digunakan untuk 
menyusun program supervisi akademik di semester 
berikutnya. 
12 A.15 Laporan supervisi akademik dibuat setelah seluruh 
rangkaian kegiatan  supervisi akademik selasai 
dilaksanakan. Kegiatan yang dimaksud adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari 
supervisi akademik. Instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam supervisi akademik selanjutnya 
dikumpulkan, direkap dan dihitung nilainya. Jadi pendek 
kata laporan supervisi akademik dibuat berdasarkan 
rencana program dan rekapan hasil dari instrumen. 
Konkritnya, laporan supervisi akademik memuat 
pendahuluan, deskripsi sekolah, tindakan supervisi, 
penutup, dan lampiran-lampiran. 
 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh supervisor pada beberapa 
sekolah belum berhasil untuk meningkatkan kinerja guru. Beberapa data hasil 
penelitian berikut menunjukkan belum berhasilnya pelaksanaan supervisi 
akademik dalam meningkatkan kinerja guru.  Menurut penelitian Anrizal, (2014) 
menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan oleh pengawas TK/SD di Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman 
terhadap kepala sekolah dan guru di sekolah binaannya kurang berhasil dengan 
baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan supervisi akademik dilakukan hanya 
sampai di ruang kepala sekolah saja. Pengawas sekolah kurang memperhatikan 
tata cara guru dalam proses pembelajaran seperti menyusun silabus, rencana 
pembelajaran, penggunaan media, alat peraga dalam pembelajaran dan 
menganalisis butir soal, sehingga proses pembelajaran kurang terarah. 
Penelitian Wibowo, (2014) menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik oleh kepala SMA se-Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman 
berada pada kategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMA berada pada kategori kurang 
baik. Sedangkan pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMK se-
Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman berada dalam kategori baik. Hal ini dapat 
dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMK berada 
pada kategori baik. 
Menurut Arikunto, (2013) supervisi pendidikan dalam hal ini termasuk 
supervisi akademik, belum sesuai dengan tujuan dan harapan diselenggarakannya 
program. Hal senada dikatakan oleh  Susianto selaku wakil kepala Lembaga 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) DIY juga mengatakan bahwa supervisi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas belum berhasil. Supervisi 
tidak maksimal dan bahkan kehilangan ruhnya. Supervisi yang dilakukan tidak 
menghasilkan informasi dan data yang sebenarnya.  
Lebih lanjut penelitian Yanto, (2015) yang menghasilkan kesimpulan 
bahwa supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah atau pengawas sekolah di 
Provinsi Kepulauan Babel selama ini berjalan kurang optimal. Beberapa faktor 
yang menjadi penyebab supervisi berjalan kurang optimal. Pemahaman yang 
salah tentang supervisi menjadi penyebab utamanya. Guru merasa malu jika dia 
disupervisi. Mereka beranggapan bahwa kalau guru disupervisi itu adalah guru 
yang tidak bisa mengajar. Di sisi lain, supervisor cenderung menghakimi ketika 
melakukan supervisi. Padahal sejatinya supervisi justru menjadi media oleh 
supervisor untuk mentransfer keilmuan yang dimilikinya kepada guru yang 
disupervisi. 
Penelitian Hamidi, (2011) menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar 
Kecamatan Kelapa Kampit  Kabupaten Belitung Timur tidak berhasil karena 
tidak sistematis dan tidak terprogram. Hal ini mengakibatkan guru-guru tidak 
merasakan adanya bantuan dari kepala sekolah dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran. Faktor penghambatnya adalah di samping kompetensi supervisi 
akademik kepala sekolah yang rendah, yaitu hanya menilai dan mencari 
kesalahan guru tanpa memberikan saran dan solusi, kepala sekolah juga memiliki 
kompleksitas dan beban tugas yang berat.  
Penelitian Sabarno, (2014) juga menghasilkan kesimpulan bahwa kepala 
MAN Batang telah melaksanakan supervisi akademik, tapi mutu pembelajaran 
gurunya masih rendah. Hal ini disebabkan kepala madrasah belum melaksanakan 
tugasnya secara maksimal sehingga pengawasannya kurang efektif. Di samping 
itu, guru pada umumnya kurang siap untuk disupervisi serta berdampingan pula 
dengan berbagai kesibukan kepala madrasah.  
Lebih spesifik penelitian Hatmin, (2014) menghasilkan kesimpulan 
bahwa implementasi supervisi akademik kepala sekolah terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam SMAN di Kabupaten Sukamara belum optimal.  
Menurut penelitian ini, supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
baru sampai pada tahap awal  dari lima tahap yang seharusnya dilakukan yakni 
pemantauan. Namun demikian, aspek-aspek yang mengarah keterlaksanaan 
supervisi akademik yang telah dilakukan dapat dimanfaatkan untuk pengawasan 
bagi guru PAI pada SMAN di Kabupaten Sukamara agar lebih efektif dan 
efesien. 
Beberapa aspek yang mengakibatkan kegiatan supervisi akademik   
kurang efektif dan efesien. Menurut Semiawan ( Imron, 1996:9) aspek- aspek 
yang menyebabkan supervisi pembelajaran kurang bermanfaat dikarenakan 
sistem supervisi  kurang memadahi dan sikap mental dari supervisor yang kurang 
sehat. Kurang memadainya sistem supervisi dipengaruhi oleh beberapa aspek, 
antara lain: (1) supervisi  masih menekankan pada aspek administratif dan 
mengabaikan aspek profesionalisme, (2) tatap muka antara supervisor dan guru-
guru yang sangat sedikit, (3) supervisor banyak yang sudah lama tidak mengajar, 
sehingga banyak dibutuhkan bekal tambahan agar dapat mengikuti 
perkembangan baru, (4) pada umumnya masih menggunakan jalur satu arah dari 
atas ke bawah, (5) potensi guru sebagai pembimbing kurang dimanfaatkan. 
Sedangkan dikaji dari sikap mental yang kurang sehat dari supervisor terlihat 
beberapa indikasi, yaitu: (1) hubungan professional yang kaku dan kurang akrab 
akibat sikap otoriter dari supervisor, sehingga guru takut bersifat terbuka kepada 
supervisor, (2) banyak supervisor dan guru merasa sudah berpengalaman, 
sehingga merasa tidak perlu lagi belajar, (3) supervisor dan guru merasa cepat 
puas dengan hasil belajar. 
Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa masih banyak supervisor 
yang belum memiliki kompetensi supervisi secara utuh. Temuan penelitian 
Semiawan yang dilaksanakan pada tahun 1996 tersebut, ternyata masih banyak 
supervisor yang belum mengalami perubahan sampai saat ini, terutama dari segi 
penguasaan  pendekatan / metode pelaksanaan supervisi. Begitu juga hasil 
penelitian Masaong, (2012:4) menyimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi belum 
efektif meningkatkan kemampuan professional guru dalam pembelajaran. Selain 
itu tingkat pengetahuan supervisor tentang konsep-konsep supervisi 
pembelajaran modern perlu dioptimalkan. Dengan ditetapkannya Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah yang di dalamnya tercantum standar kualifikasi dan standar 
kompetensi. Dari sekian standar kompetensi yang ada, terdapat standar 
kompetensi supervisi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Berkaitan 
dengan kompetensi supervisi ini, seorang kepala sekolah harus mampu 
merencanakan program supervisi akademik, mampu melaksanakan supervisi 
akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi 
yang tepat. Selain itu, kepala sekolah harus mampu menindaklanjuti hasil 
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan kinerja  guru. 
Kepala sekolah sebagai seorang supervisor harus memastikan bahwa 
setiap program sekolah dapat berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai kualitas yang 
dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan yang sungguh-sungguh dari kepala 
sekolah. Dalam hal ini juga termasuk program supervisi akademik terhadap guru-
guru yang ada. Pengawasan dari seorang kepala sekolah bisa dimulai dari 
tahapan perencanaan supervisi. Selanjutnya, pada tahapan pelaksanaannya juga 
pada tahapan tindak lanjut yang diperlukan. Jadi, seluruh kegiatan supervisi amat 
memerlukan pengawasan  yang serius dari seorang supervisor dalam hal ini 
kepala sekolah. 
Supervisi dapat dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan program-
program dalam rangka pengendalian mutu pendidikan. Pendidikan dapat 
dikatakan bermutu manakala dapat memenuhi kepuasan pelanggan pendidikan. 
Baik itu pelanggan internal maupun pelanggan eksternal. Pelanggan  pendidikan 
sebagaimana yang tertulis dalam buku Total Quality Management in Education 
karya Edward Sallis (2008:6), bahwa yang dimaksud pelanggan internal 
pendidikan adalah pengelola institusi pendidikan, baik itu manajer (kepala 
sekolah), guru dan staf serta penyelenggara institusi. Sedangkan yang termasuk 
pelanggan eksternal adalah masyarakat, pemerintah dan dunia industri. Jadi, 
institusi pendidikan dikatakan bermutu apabila antara pelanggan internal dan 
pelanggan eksternal telah mendapatkan  kepuasan atas jasa yang diberikan. 
Supervisi akademik kepala sekolah  yang efektif merupakan salah satu 
cara untuk meningkatkan kinerja guru. Seorang kepala sekolah yang profesional 
tentu akan melaksanakan seluruh tugas pokok dan fungsi dengan sebaik-baiknya. 
Termasuk di dalamnya tugas kepala sekolah untuk mensupervisi guru. Seorang 
kepala sekolah dituntut untuk mampu merencanakan, melaksanakan, dan 
menindaklanjuti supervisi akademik terhadap guru. Hal ini menjadi penting 
karena dengan terlaksananya supervisi akademik yang efektif akan mampu 
membantu dan memberikan solusi permasalahan guru, sehingga kualitas 
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas semakin meningkat. Selain itu, 
dengan terlaksananya supervisi akademik dengan baik, maka kualitas pendidikan 
dan kinerja guru juga akan meningkat. 
Kepala sekolah melakukan supervisi akademik  untuk memastikan 
apakah guru melaksanakan tugasnya sebagaimana yang diharapkan atau hanya 
melaksanakan tugasnya sebatas rutinitas semata. Hal ini akan nampak dari 
perilaku guru dari sebelum dilaksanakan supervisi dan sesudahnya. Seorang guru 
yang profesional akan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya  melebihi 
sebatas rutinitas semata. Menurut Mudhofir, (2014: 111) seorang guru dikatakan 
profesional apabila: 1) guru memandang tugasnya sebagai bagian dari ibadah, 2) 
guru memandang profesi guru adalah mulia dan terhormat, 3) guru menganggap 
kerja itu sebagai amanah, 4) guru memandang profesi guru sebagai panggilan 
jiwa, 5) guru menganggap kerja itu nikmat dan menyenangkan, 6) guru 
menganggap kerja itu sebagai bentuk pengabdian, 7) guru memiliki rasa/ruhul 
jihad dalam mengajarnya, 8) guru mempelajari setiap aspek dari tugasnya, 9) 
guru akan secara cermat menemukan apa yang diperlukan dan diinginkan, 10) 
guru memandang, berbicara dan berbusana secara sopan dan elegan, 11) guru 
akan menjaga lingkungan kerjanya selalu rapi dan teratur,12) guru bekerja secara 
jelas dan terarah, 13) guru tidak membiarkan terjadi kesalahan, 14) guru berani 
terjun kepada tugas-tugas yang sulit, 15) guru akan mengerjakan tugas dengan 
secepat mungkin, 16) guru akan senantiasa terarah dan optimistik, 17) guru akan 
memanfaatkan dana secara cermat, 18) guru bersedia menghadapi masalah orang 
lain, 19) guru menggunakan nada emosional yang lebih tinggi seperti antusias, 
gembira, penuh minat dan bergairah, 20) guru akan bekerja sehingga sasaran 
akan tercapai, 21) guru menghasilkan sesuatu melebihi dari yang diharapkan, 22) 
guru menghasilkan produk atau pelayanan bermutu, dan 23) guru mempunyai 
janji untuk masa depan. Jadi, guru yang profesional akan mendarmabaktikan 
seluruh hidupnya untuk kepentingan peserta didik dan pendidikan. 
Kapala Sekolah SMPN 9 Surakarta telah melaksanakan supervisi 
akademik untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Hal itu ditunjukkan dengan 
kondisi berikut. Kepala sekolah telah melaksanakan rapat perencanaan supervisi 
akademik untuk meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh pada saat pra research yakni pada Hari Senin, 14 September 2015, Ibu 
Mulyati, S.Pd., M.M., selaku kepala SMP Negeri 9 Surakarta mengatakan bahwa 
supervisi akademik kepala sekolah mutlak untuk dilaksanakan terhadap para 
guru. Untuk mendapatkan hasil supervisi akademik yang baik diperlukan 
perencanaan/program  yang baik pula. Program supervisi akademik disusun oleh 
kepala sekolah bersama dengan dewan guru dalam rapat perencanaan. Dalam 
rapat tersebut, setiap peserta rapat berhak untuk memberikan suaranya terkait 
dengan supervisi akademik. Dan dalam rapat itu pula disampaikan mengenai 
latar belakang, landasan hukum, tujuan, sasaran, manfaat dan ruang lingkup 
supervisi akademik. Hal ini menjadi penting disampaikan supaya seluruh dewan 
guru memiliki pemahaman yang sama mengenai supervisi akademik. Selain itu 
juga disampaikan analisis hasil supervisi akademik pada tahun sebelumnya dan 
disampaikan pula rencana supervisi akademik di tahun berjalan. 
Kepala sekolah SMP Negeri 9 surakarta telah menyusun perencanaan 
supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Rapat yang 
dilaksanakan dalam rangka menyusun perencanaan supervisi akademik. 
Perencanaan supervisi akademik disusun berdasarkan hasil analisis pelaksanaan 
supervisi sebelumnya maka perlu dilakukan evaluasi untuk perbaikan 
pelaksanaan supervisi akademik di tahun berjalan. Hal ini diharapkan akan 
memberikan dampak berupa perbaikan sekaligus peningkatan mutu proses dan 
hasil proses pembelajaran langsung yang dilaksanakan guru-guru mata pelajaran 
di kelas. Beberapa pertimbangan yang digunakan  saat penyusunan perencanaan 
supervisi akademik antara lain: (1) pemahaman guru terhadap kurikulum dengan 
titik berat pada review berupa telaah terhadap pengembangan silabus yang sesuai 
dengan kebutuhan pada setiap mata pelajaran, dan penyusunan RPP, (2) 
penggunaan strategi/model/metode pembelajaran yang lebih variatif dan 
meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran, (3) 
penggunaan instrumen penilaian yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, (4) 
pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dan efesien dengan mengacu 
kepada tuntutan penguasaan kompetensi, (5) kemampuan guru di bidang 
teknologi infomasi, dan (6) pembimbingan/penulisan karya ilmiah / PTK. Dari 
sini nampak bahwa dalam penyusunan perencanaan supervisi akademik di SMP 
Negeri 9 Surakarta benar-benar cermat dan teliti sehingga jauh dari kesan asal-
asalan. 
Kepala sekolah telah menyiapkan perangkat atau instrumen supervisi 
akademik untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Agar pelaksanaan supervisi 
akademik dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan, maka 
harus didukung dengan menggunakan instrumen-instrumen yang sesuai. Dengan 
menggunakan instrumen yang sesuai supervisor dapat memantau jejak kegiatan 
untuk memastikan bahwa input yang digunakan sesuai dengan rencana dan 
kualitas yang memadai. Proses dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang 
direncanakan dan menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 
instrumen supervisi akademik yang digunakan di SMP Negeri 9 Surakarta terdiri 
dari: (1) instrumen kelengkapan adminstrasi pembelajaran, (2) instrumen 
pengembangan silabus, (3) instrumen penyusunan RPP, (4) instrumen kegiatan 
pembelajaran, dan  (5) instrumen kelengkapan administrasi penilaian. 
Kepala Sekolah telah menyusun jadwal pelaksanaan supervisi akademik 
untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Untuk memudahkan pelaksanaan 
supervisi akademik maka disusunlah jadwal pelaksanaannya. Selanjutnya jadwal 
dicetak dan digandakan serta didistribusikan kepada seluruh guru dan supervisor. 
Dari jadwal yang ada terlihat banyak kolom diantaranya kolom nomor, nama 
guru, mata pelajaran, hari dan tanggal, kelas, jam keberapa dan siapa 
supervisornya. Jadwal supervisi akademik dibuat se-adil mungkin dan 
diusahakan tidak menggangu jadwal pelajaran yang sudah ada. Tetapi, jadwal 
supervisi akademik  justru mengikuti jadwal mengajar guru.  
Dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru 
PAI, kepala sekolah  menggunakan berbagai teknik dan pendekatan supervisi. 
Pengetahuan dan pemahaman kepala sekolah (supervisor) akan teknik dan 
pendekatan supervisi akademik sangat penting untuk diperhatikan karena setiap 
guru memiliki keunikan sendiri. Satu guru dengan guru yang lain tentu 
membutuhkan teknik maupun pendekatan supervisi akademik yang berbeda. 
Latar belakang pendidikan, masa kerja, usia, minat dan motivasi merupakan hal-
hal yang harus diperhatikan. Seorang supervisor yang cakap tentu tahu kapan 
waktunya menggunakan teknik supervisi kelompok maupun individual juga tahu 
kapan ia harus menggunakan pendekatan direktif maupun non direktif bahkan 
juga kolaboratif.  
Dalam pelaksanaan supervisi akademik, Kepala Sekolah dibantu oleh tim 
supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Pelaksanaan supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta diprogramkan sedemikian rupa untuk 
memenuhi ketentuan Permendiknas No 15 tahun 2010 tentang standar pelayanan 
minimal (SPM), dimana supervisi harus dilakukan sebanyak 2 kali dalam satu 
semester. Hal itu juga disepakati oleh para guru yang disupervisi, bahwa 
sebaiknya supervisi dilakukan sebanyak 2 kali, satu kali oleh kepala sekolah dan 
berikutnya oleh guru mapel sejenis. Sehubungan dengan hal tersebut, dan 
mengingat keterbatasan waktu  kepala sekolah, maka program supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta perlu mendapatkan dukungan dari berbagai 
pihak, khususnya guru dan karyawan SMP Negeri 9 Surakarta. Oleh karena itu, 
untuk mendukung kegiatan tersebut dibentuklah tim supervisor dalam rangka 
pelaksanaan supervisi akademik yang melibatkan guru senior. Di samping itu 
juga membagi tugas supervisor dan membekali tim supervisor dengan 
kompetensi supervisi akademik. 
Supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru PAI 
selalu diikuti dengan rencana tindak lanjut.Tindak lanjut yang dilakukan oleh 
kepala sekolah, diantaranya dengan  pembinaan dan pelatihan baik secara 
mandiri maupun kelompok. Tindak lanjut dilaksanakan berdasarkan temuan-
temuan pada saat pra observasi, observasi maupun post observasi. Kekurangan 
atau kelemahan  apa yang ditemui pada saat supervisi, itulah yang dijadikan 
sebagai bahan tindak lanjut. Sebagai contoh, ketika seorang guru sudah 
menguasai materi namun peserta didik tidak mampu memahami penjelasan guru, 
maka kelemahan guru tersebut terletak pada metode/strategi pembelajaran yang 
digunakan. Dengan demikian tugas supervisor membantu guru untuk 
menggunakan metode/strategi yang tepat dengan harapan peserta didik lebih 
mudah untuk memahami penjelasan sang guru. 
Kepala sekolah selalu mengevaluasi pelaksanaan supervisi akademik 
untuk meningkatkan kinerja guru PAI  yang sudah dilakukan. Evaluasi amat 
diperlukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan maupun kegagalan suatu 
kegiatan, termasuk juga supervisi akademik. Dengan mengetahui tingkat 
keberhasilan dan kegagalan tersebut, seorang supervisor dapat melakukan telaah 
dan  kontemplasi yang mendalam. Untuk selanjutnya hasil telaah dan 
kontemplasi tersebut digunakan untuk lebih memacu diri dalam melakukan 
perbaikan. 
Dari hasil evaluasi pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan 
kinerja guru PAI yang sudah dilakukan, kepala sekolah menyusun perencanaan 
supervisi akademik berikutnya. Berpijak pada pengalaman supervisi tahun lalu 
dan hasil supervisi di tahun berjalan diharapkan mampu untuk menyusun 
perencanaan supervisi akademik  yang lebih baik di tahun berikutnya. Dan tentu 
saja tujuan akhirnya adalah supaya supervisi akademik kepala sekolah dan tim 
supervisor dari tahun ke tahun selalu mengalami perbaikan.  
Kepala sekolah menyusun laporan pelaksanaan supervisi akademik untuk 
meningkatkan kinerja guru PAI. Laporan pelaksanaan supervisi akademik selain 
berfungsi untuk dokumentasi sekolah juga berfungsi untuk bahan pelaporan oleh 
kepala sekolah kepada pengawas sekolah/PAI. Laporan yang baik tentunya harus 
dibuat dengan detail dan rapi. Detail yang dimaksud adalah memuat perincian-
perincian yang diperlukan, termasuk foto-foto selama perencanan program, 
pelaksanaan hingga tindak lanjut supervisi akademik berlangsung. Sedangkan 
rapi mengindikasikan bahwa laporan tersebut dibuat urut dan runut sesuai dengan 
sistematika yang seharusnya. 
Kepala SMPN 9 Surakarta berhasil melaksanakan supervisi akademik 
untuk meningkatkan kinerja guru PAI. Hal itu ditunjukkan oleh kondisi sebagai 
berikut. Berdasarkan informasi yang didapatkan pada saat pra reseach yang 
kedua pada tanggal 05 Oktober 2015, Ibu Mulyati, S.Pd, MM. Selaku kepala 
SMP Negeri 9 Surakarta mengatakan bahwa guru PAI telah menyusun 
perencanaan mengajar secara teratur. Guru telah menyusun program tahunan, 
semester, silabus, dan RPP. Dengan dilaksanakannya supervisi akademik, 
seorang guru akan berusaha untuk melengkapi seluruh administrasi yang 
diperlukan. Hal ini amat dimungkinkan karena pada saat sebelum supervisor 
melakukan pengamatan di dalam kelas, tentu akan memeriksa terlebih dahulu 
adminstrasi atau perangkat-perangkat pembelajaran. Dan ini akan lebih 
memotivasi guru untuk berusaha mencari tahu apa yang belum diketahuinya, 
melengkapi apa yang belum lengkap dan seterusnya. Sehingga pada akhirnya 
seluruh adminstrasi yang diperlukan sudah siap saat diperlukan. 
Proses pembelajaran guru PAI  di dalam kelas semakin meningkat 
kualitasnya. Peningkatan kualitas pembelajaran guru di dalam kelas tentu 
tidaklah datang secara tiba-tiba. Namun peningkatan tersebut akan terjadi secara 
bertahap dengan  berbagai usaha yang dilakukan baik oleh guru maupun kepala 
sekolah. Salah satunya adalah akibat dari pelaksanaan supervisi akademik yang 
efektif. Karena tujuan dari pelasanaan supervisi akademik  diantaranya 
membantu guru untuk menciptakan situasi belajar siswa yang lebih baik 
kualitasnya baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Guru PAI telah melakukan administrasi pembelajaran lebih baik. Guru 
telah membuat instrumen penilaian, laporan hasil belajar dan jurnal mengajar. 
Admistrasi-administrasi tersebut sangat diperlukan oleh seorang guru. Dengan 
instrumen penilaian, seorang guru dapat melakukan evaluasi secara otentik dan 
jelas. Di samping itu, seorang guru akan mempunyai dokumen setiap kali 
evaluasi dilaksanakan. Dengan adanya laporan hasil belajar siswa, seorang guru 
akan dengan mudah mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik dari 
waktu ke waktu. Dengan laporan hasil belajar siswa itu pula seorang guru akan 
lebih mudah untuk melakukan pembinaan terhadap peserta didik yang dianggap 
rendah nilainya. Pembinaan guru tersebut dapat dilaksanakan secara personal 
maupun kelompok. Dan dengan adanya jurnal mengajar, seorang guru akan lebih 
mudah mengetahui di kelas mana dan sampai di mana pembelajaran pekan ini 
berlangsung. Jadi, dengan lengkapnya administrsi guru, akan semakin teratur  
sehingga  memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
dalam maupun di luar kelas. 
Guru PAI telah menggunakan metode mengajar yang makin bervariasi. 
Pemilihan metode yang tepat tentu akan membawa dampak  terhadap kualitas 
pembelajaran guru di dalam kelas. Seorang guru dengan penguasaan metode 
mengajar yang banyak dan variatif tentu akan lebih berhasil dan lebih disenangi 
oleh peserta didik dibandingkan seorang guru yang mengajar dengan hanya 
menggunakan metode yang monoton misalnya  ceramah.  Menurut Sagala, 
(2013:64) selain harus menguasai materi pelajaran, seorang guru juga harus 
menguasai metode pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada 
prinsip pedagogik, yakni memahami karakteristik peserta didik. Jika metode 
dalam pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi tidak 
maksimal. Metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan 
peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru. Dari 
paparan di atas,  dapatlah disimpulkan  bahwa pembelajaran terus mengalami 
perkembangan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena itu dalam merespon perkembangan tersebut, tentu tidaklah memadahi 
kalau sumber belajar berasal dari guru dan media buku teks belaka. Dengan 
semakin efektifnya  supervisi akademik, maka kepala sekolah dan guru dapat 
memecahkan setiap masalah yang terjadi. Termasuk di dalamnya mencari cara 
baru dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan atau materi ajar dalam 
pembelajaran baik dalam sistem yang mandiri maupun dalam sistem yang 
terstruktur. Dengan dilaksanakannya supervisi akademik kepala sekolah itu pula 
seorang guru akan semakin terbuka dan lebih termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan dirinya. Tentu dalam hal ini adalah supervisi akademik yang efektif 
dan efesien. 
Guru PAI telah menggunakan media pembelajaran yang makin menarik. 
Supervisi akademik kepala sekolah yang efektif tentu juga akan bersentuhan 
dengan penggunaan media pembelajaran guru. Karena bisa jadi seorang guru 
sudah menguasai materi ajar namun masih lemah dalam penggunaan media 
pembelajaran. Hal ini akan berakibat tidak optimalnya proses belajar mengajar. 
Seorang guru yang mengajar dengan menggunakan media pembelajaran, tentu 
akan lebih menarik bagi peserta didik. Di samping itu, dengan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai akan lebih berkesan dan melekat bagi peserta didik. 
Namun ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan ketika memilih media 
pembelajaran. Diantaranya sesuai dengan tujuan belajar, karakteristik peserta 
didik, sifat bahan ajar, jenis media pembelajaran, metode pembelajaran dan juga 
biaya pembuatan media. Menurut Rohmad, (2015: 22) media merupakan wadah 
dari pesan yang oleh sumber pesan atau penyalurnya ingin diteruskan sasaran 
atau penerima pesan tersebut. Media pembelajaran adalah media yang digunakan 
dalam pembelajaran meliputi alat bantu pembelajar dalam mengajar serta sarana 
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar secara optimal. 
Penguasaan materi guru PAI makin tinggi. Efek selanjutnya dari supervisi 
akademik kepala sekolah adalah semakin tingginya motivasi guru untuk 
meningkatkan kompetensi dirinya. Kompetensi dimaksud diantaranya 
kompetensi pedagogik dan profesional. Guru akan berusaha menempa diri 
dengan semakin banyak belajar dan membaca. Tentu harapannya semakin 
banyak ilmu dan semakin menguasai materi pembelajaran. Di samping 
menguasai meteri, seorang guru juga harus mampu menyampaikan kepada 
peserta didik. Sehingga ketika berhadapan dengan peserta didik di kelas tidak 
akan terkesan miskin ilmu. Apapun yang ditanyakan peserta didik selalu terjawab 
dengan memuaskan. Jadi, dengan dilaksanakannya supervisi akademik yang 
efektif akan semakin memotivasi guru untuk meningkatkan kompetensi 
profesionalnya. 
Hubungan yang makin erat antara guru PAI dengan kepala sekolah. 
Supervisi akademik hakekatnya adalah hubungan antara manusia dengan 
manusia yang lain. Untuk itu, dalam pelaksanaanya supervisi akademik tidak 
boleh mengesampingkan sisi-sisi humanistis. Jika hal ini bisa dilakukan oleh 
seorang supervisor, tentu hubungan guru dengan dengan supervisor tidak akan 
terganggu. Bahkan bisa jadi akan lebih kuat dan erat persaudaraannya. Namun 
berbeda halnya jika seorang supervisor bersikap otoriter dan cenderung mencari 
kesalahan-kesalahan guru tanpa memberikan solusi yang berarti, tentu lebih 
menimbulkan antipati dari guru-guru yang disupervisi. Oleh karenanya, seorang 
supervisor harus menguasai tentang asas-asas supervisi. Lebih lanjut, supervisi 
yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu seni 
kerja sama dengan sekelompok orang agar memperoleh hasil yang sebesar-
besarnya. Seni kerja sama dalam kegiatan supervisi pembelajaran menuntut 
kemampuan untuk mempraktekkan prinsip-prinsip hubungan antara manusia 
(human relation) yang baik. Dalam menerapkan hubungan antar manusia tak ada 
ukuran yang pasti meyakinkan, karena setiap manusia memiliki pribadi yang 
unik. Oleh karena itu, kepribadian merupakan suatu pertimbangan bagi 
supervisor dalam membentuk kerja sama yang berhasil. Sifat khas (unik) 
kepribadian mempengaruhi kegiatan supervisi, karena menurut Adler (Sagala, 
2012; 87) tiap orang adalah konfigurasi motif-motif, sifat-sifat dan nilai-nilai 
yang khas tiap tindakan yang dilaksanakan oleh seseorang membawa corak khas 
gaya hidupnya yang bersifat individual.  
Adanya soliditas yang kuat dan teamwork yang baik antara kepala 
sekolah dan guru PAI dalam setiap kegiatan sekolah. Soliditas dan kerjasama tim 
ini menjadi modal yang sangat berharga bagi kemajuan sekolah. Tanpa 
keduanya, seorang kepala sekolah dan guru tidak akan mampu mewujudkan visi 
dan misi sekolah. Ketika visi dan misi sekolah tidak tercapai maka kepuasan 
pelanggan tidak akan terpenuhi, baik itu pelanggan internal maupun pelanggan 
eksternal. Supervisi akademik yang efektif akan mampu untuk menjaga soliditas 
dan kerjasama tim yang baik antara kepala sekolah dan guru. 
B. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat dirumuskan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah untuk 
meningkatkan kinerja guru PAI di SMP Negeri 9 Surakarta? 
2. Apa faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik kepala 
SMP Negeri 9 Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
memahami secara lebih  mendalam mengenai : 
1. Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah  
untuk meningkatkan kinerja guru PAI  di SMP Negeri 9 Surakarta. 
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi  kepala SMP Negeri 
9  Surakarta.  
 
D. Manfaat Penelitian. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa manfaat 
teoristis dan manfaat praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana dan wawasan 
keilmuan sehubungan dengan pelaksanaan supervisi akademik kepala 
sekolah dalam upaya meningkatkan kinerja  guru PAI SMP. Begitu juga 
penelitian ini diharapkan  bisa menjadi tambahan referensi atau rujukan 
bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat  Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
a. Kepala Sekolah 
Bagi Kepala Sekolah, dapat memberikan masukan dan umpan balik 
dalam melaksanakan supervisi akademik secara lebih terprogram dan 
kontinyu, sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi sekolah terutama masalah proses belajar mengajar dan 
kinerja guru. 
b. Guru 
Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dan 
pemahaman bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala 
Sekolah terhadap guru pada hakekatnya bukan untuk mencari-cari 
kesalahan dan kelemahan guru. Tetapi tujuan yang sebenarnya dari 
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah adalah untuk 
membantu dan memotivasi para guru dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, sehingga 
ultimate goal-nya kualitas output pendidikan menjadi lebih baik. 
c. Peserta didik 
Bagi peserta didik, penelitian dapat menjadi informasi bahwa 
berubahnya penampilan mengajar guru dan berubahnya  metode atau 
strategi pembelajaran guru di dalam maupun di luar kelas adalah 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri. 
d. Pengawas 
Bagi pengawas, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk 
pembinaan dan peningkatan kompetesi Kepala Sekolah yang menjadi 
tanggung jawab binaannya. Kompetensi yang dimaksud adalah 
kompetensi supervisi akademik kepala sekolah. 
e. Komite Sekolah 
Bagi Komite sekolah, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
masukan informasi atau sebagai model bagi pihak yang terkait untuk 
dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam penyusunan strategi 
dan program peningkatan kinerja guru PAI  di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP).  
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan 
1. Supervisi Akademik 
a. Pengertian Supervisi Akademik 
Supervisi secara morfologi berasal dari dua suku kata yaitu super 
dan vision.  Dalam  kamus bahasa Inggris kata super berarti atas atau lebih, 
sedangkan kata vision berarti melihat atau memantau (Echols dan Shadily, 
2015:712). Menurut Maryono, 2013:17 dua kata ini jika digabungkan akan 
memberikan pengertian bahwa supervisi berarti kegiatan seseorang yang 
posisinya di atas untuk melihat atau memantau seseorang yang ada di 
bawahnya.  
Definisi super dan vision jika ditarik dalam konteks pendidikan 
berarti bahwa arti kata “atas” atau “lebih” menunjukkan bahwa orang 
tersebut mempunyai jabatan yang lebih tinggi atau lebih dalam segala hal 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Ia seseorang yang lebih 
berpengalaman, lebih senior dan lebih mampu dalam mengelola 
pembelajaran di kelas. Adapun kata melihat atau memantau, adalah 
merupakan kegiatan untuk mendiagnosis kelemahan atau kekurangan dari 
bawahannya kemudian memberikan pembinaan, pembimbingan  dan 
memberikan bantuan sehingga bawahannya mampu bekerja sesuai dengan 
yang seharusnya. Jadi, definisi supervisi dalam konteks pendidikan 
merupakan upaya dari seorang supervisor baik pengawas maupun kepala 
sekolah untuk membimbing, membina, mengkoordinir, menstimulasi, 
memperbaiki dan membantu guru supaya mampu untuk mengembangkan 
bakat dan potensinya dalam mengelola pembelajaran di kelas.  
Supervisi merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang 
supervisor (kepala sekolah atau pengawas) untuk membantu, merangsang 
dan membimbing guru. Menurut Boardman dkk (Sahertian, 2010:17) 
mengatakan bahwa supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, 
mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru 
di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih 
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. 
Dengan definisi ini para guru setelah mendapatkan supervisi dapat 
menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap peserta didik secara 
kontinyu supaya mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat. 
Supervisi merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan 
dengan proses belajar mengajar.  Pidarta, (2009:1) mengatakan bahwa 
dalam dunia pendidikan, kegiatan supervisi selalu berkaitan dengan 
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Dari pendapat di atas 
dapat diidentifikasi bahwa, supervisi selalu memperhatikan tentang 
penguasaan guru dalam kelas, strategi pembelajaran yang digunakan guru, 
dan media pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Di samping itu 
juga memperhatikan sejauh mana keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
Namun dalam pratiknya, kegiatan supervisi juga berkaitan dengan 
kegiatan yang lain. Misalnya, berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja 
guru, peningkatan profesi dan kemampuan berkomunikasi atau bergaul, baik 
dengan warga sekolah maupun dengan masyarakat di sekitar sekolah. Apa 
yang di katakan oleh Pidarta di atas bukan hanya  definisi namun sekaligus 
tujuan dari supervisi. Pada kalimat tersebut dikatakan bahwa supervisi selalu 
berkaitan dengan upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran yang semula kurang menciptakan situasi belajar yang 
baik, setelah dilakukan supervisi mengalami peningkatan/perubahan situasi 
belajar. Hal ini  dianggap penting karena dari semua kegiatan supervisi di 
atas akan  bermuara pada kualitas lulusan yang dihasilkan. Jadi, supervisi 
pendidikan adalah kegiatan membina para guru  dalam mengembangkan 
proses pembelajaran, termasuk segala unsur penunjangnya. 
Pada masa lampau, supervisi sudah dikenal dengan istilah inspeksi. 
Menurut Muslim, (2010:37) sebelum konsep supervisi modern dikenal oleh 
banyak kalangan akademisi, sebenarnya para guru dan  kepala sekolah 
bahkan para pengawas sudah mengenal yang namanya inspeksi. Walaupun 
sebenarnya  kedua istilah tersebut yakni supervisi dan inspeksi memiliki 
perbedaan yang sangat jauh. Pertama, keduanya datang dari kawasan 
manajemen yang berbeda. Dalam fungsi manajemen, supervisi berada pada 
kawasan “directing”, sedangkan inspeksi berada pada kawasan fungsi 
“controlling”. Kedua, supervisi mempunyai arti usaha memberikan bantuan 
kepada para guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, 
kinerja  guru sekaligus pertumbuhan jabatan guru.  
Konsep supervisi seperti yang dikatakan Muslim di atas, nampak 
jelas bahwa supervisi lebih ditekankan pada usaha membantu guru dengan 
berpegang pada prinsip yang demokratis. Sedangkan kata inspeksi 
cenderung untuk mencari kesalahan-kesalahan guru dengan melakukan 
penyelidikan dan pemeriksaan supaya diketahui penyimpangan dan 
kekeliruan yang sengaja  atau tidak sengaja dibuat oleh guru. Selanjutnya 
guru tersebut akan diberikan sanksi atau punishment yang sesuai. Dalam 
pratiknya, inspeksi lebih bersifat langsung dan otoriter, sehingga para guru 
merasa tertekan dan  kurang nyaman. Oleh karenanya, konsep inspeksi ini 
lambat laun mulai ditinggalkan dan beralih pada supervisi yang lebih 
modern. 
Supervisi di dalam konsep modern, lebih dipahami sebagai bantuan 
yang diberikan oleh seorang supervisor terhadap guru untuk menciptakan 
situasi belajar mengajar yang lebih baik. Sebagaimana dikatakan oleh 
Kimball Wiles (Muslim, 2010:38) bahwa “supervision is assistance in the 
development of a better teaching-learning situation”. Rumusan ini 
mengisyaratkan bahwa layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar 
mengajar (goal, material, techniques, method, teacher, student, and 
environment). Rumusan yang sedikit berbeda  tentang supervisi yang 
dikatakan oleh Hoy dan Forsyth (Muslim, 2010:38) mengemukakan bahwa 
“supervision is the set of activities designed to improve the teaching-
learning process”. Bila dicermati definisi yang terakhir ini lebih spesifik bila 
dibandingkan dengan rumusan supervisi di atas, karena beranggapan bahwa 
supervisi lebih berfokus pada peningkatkan kualitas pengajaran atau proses 
belajar mengajar. 
Supervisi merupakan bantuan dari seorang supervisor terhadap guru 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar (PBM) di dalam maupun di luar 
kelas. Dalam Dictionary of Education Good Carter (1959) memberi 
pengertian bahwa supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 
memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki 
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan 
perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan 
pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran (Sahertian, 2010:17). Hal 
yang senada juga disampaikan oleh P Adam dan Frank G Dickey seperti 
yang dikutip oleh Hendiyat Soetopo (1984: 41) yang mengatakan bahwa 
supervisi adalah program yang terencana untuk memperbaiki pembelajaran. 
Kedua definisi di atas terlihat jelas bahwa penekanan supervisi terletak pada 
usaha seorang supervisor untuk membantu para guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di dalam kelas. Peningkatan itu mencakup 
metode/strategi pembelajaran bahkan juga penggunaan media pembelajaran 
dengan tujuan akhirnya terciptanya situasi belajar yang lebih baik.  
Kegiatan supervisi ini dapat berhasil apabila supervisor memiliki 
ketrampilan yang memadahi tentang pendekatan dan teknik supervisi yang 
tepat. Pemahaman dan penguasaan terhadap pendekatan supervisi mutlak 
harus dimiliki oleh seorang supervisor. Pendekatan ini mencakup pendekatan 
langsung, tidak langsung maupun kolaboratif. Selain itu, penguasaan dan 
pemahaman terhadap teknik supervisi juga harus dikuasai oleh seorang 
supervisor. Teknik ini meliputi teknik supervisi individual maupun teknik 
supervisi kelompok. Di dalam pelaksanaan supervisi, setiap guru yang 
disupervisi memiliki keunikannya sendiri. Oleh karenanya diperlukan 
pendekatan dan teknik yang berbeda antara guru yang satu dengan guru yang 
lainnya.   
Dari beberapa pengertian di atas, terdapat banyak kemiripan dalam 
mendefinisikan supervisi dalam pembelajaran. Untuk itu menurut penulis 
ada dua hal (aspek) yang perlu mendapat perhatian  dalam supervisi: (1) 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan (2) hal-hal yang menunjang 
terhadap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seperti pengelolaan 
sekolah, ketatalaksanaan sekolah (administrasi), pelaksanaan bimbingan, 
kebersihan dan keindahan, ketertiban, pelakasanaan kegiatan ekstra kurikuler 
dan lain-lain. Aspek yang pertama berkaitan dengan guru, karena berkaitan 
dengan kegiatan belajar mengajar, sedangkan aspek yang kedua berkaitan 
dengan kepala sekolah karena lebih menekankan pada pengelolaan 
(management) sekolah secara umum. 
Kegiatan supervisi pendidikan merupakan suatu pembinaan yang 
lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan atau meningkatkan kinerja  
guru. Seorang supervisor melaksanakan kegiatan supervisi dengan cara 
memberi bantuan kepada guru, agar guru tersebut dapat mengembangkan 
dan meningkatkan kinerjanya. Jika guru tersebut dapat meningkatkan 
kinerjanya, maka akan terjadi peningkatan situasi belajar mengajar yang 
lebih baik. Ketika situasi belajar menjadi lebih baik, maka tingkat kepuasan 
guru maupun peserta didik  bahkan juga orang tua akan terpenuhi. 
Setelah mengetahui tentang pengertian supervisi secara umum, maka 
selanjutnya didefinisikan tentang supervisi akademik. Menurut  Arikunto, 
(2004:5) supervisi dibedakan berdasarkan kegiatannya yakni supervisi 
akademis dan supervisi administrasi. Supervisi akademik adalah supervisi 
yang menitikberatkan pada masalah dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan supervisi adminstrasi lebih menekankan pada aspek-aspek 
administrasi yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran. 
Jika diamati pendapat ini, maka salah jika seseorang mengatakan bahwa 
supervisi akademik hanya berkutat pada aspek administrasi. Apa yang kita 
lihat di  lapangan tentang supervisi akademik perlu kiranya untuk diluruskan. 
Supervisi akademik titik tekannya pada kegiatan pembelajaran guru baik di 
dalam maupun di luar kelas. Walaupun pada awalnya seorang supervisor 
akan memeriksa administrasi guru, misalnya perangkat pembelajaran 
(silabus, RPP, lembar penilaian, daftar hadir dan daftar nilai dan seterusnya). 
Supervisi akademik tidak dapat terlepas dari penilaian kinerja guru 
dalam mengelola pembelajaran. Daresh dan Glickman mengatakan bahwa 
supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya menurut Sergiovani menegaskan 
bahwa refleksi praktis penilaian kinerja guru dalam supervisi akademik 
adalah melihat kondisi nyata kinerja guru untuk mengetahui lebih jauh 
mengenai apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelas, apa yang sebenarnya 
dilakukan oleh guru dan peserta didik di dalam kelas, aktifitas-aktifitas mana 
dari keseluruhan aktifitas di dalam kelas itu yang bermakna bagi guru dan 
peserta didik, apa yang telah dilakukan oleh guru dalam mencapai tujuan 
akademik, dan kemudian diketahui dimana kelebihan dan kekurangan guru 
dan bagaimana cara mengembangkannya (Prasojo dan Sudiyono, 2011:84). 
Berdasarkan paparan di atas akan diperoleh informasi mengenai kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran. Namun satu hal yang perlu ditegaskan 
di sini, bahwa setelah melakukan penilaian kinerja harus dilanjutkan 
pelaksanaan supervisi akademik dengan melakukan tindak lanjut berupa 
pembuatan program supervisi akademik dan melaksanakan pembinaan  
dengan sebaik-baiknya. Jadi, penilaian kinerja bukanlah akhir dari 
pelaksanaan supervisi, namun tujuan utama dari pelaksanaan supervisi 
adalah untuk menciptakan situasi belajar menjadi lebih baik dan lebih 
berkualitas.  
Supervisi akademik yang biasa dilakukan oleh seorang supervisor 
dalam hal ini kepala sekolah maupun pengawas, biasanya dilaksanakan 
sesuai dengan konsep yang dipahami oleh masing-masing supervisor. 
Alfonso, Firth dan Neville (Priansa dan somad, 2014:107) menyatakan 
bahwa ada tiga konsep kunci untuk memahami supervisi akademik adalah 
terkait dengan pemahaman bahwa: (1) mempengaruhi dan mengembangkan 
perilaku guru. (2) desain perilaku supervisor. (3) tujuan akhir supervisi 
akademik. 
Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan 
mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran. Inilah 
karakteristik esensial supervisi akademik. Perlu dipahami bahwa tidak ada 
satupun perilaku supervisi akademik yang baik dan cocok bagi semua guru, 
sehingga dalam pelaksanaannya perlu juga disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kepentingan guru itu sendiri. Dengan demikian, tingkat kemampuan, 
kebutuhan, minat, dan kematangan profesional serta karakteristik personal 
guru lainnya harus dijadikan dasar pertimbangan dalam mengembangkan 
dan mengimplementasikan program supervisi akademik. 
Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan 
kemampuannya harus didesain sedemikian rupa, sehingga jelas waktu mulai 
dan berakhirnya program pengembangan tersebut. Desain tersebut terwujud 
dalam bentuk program supervisi akademik yang mengarah pada tujuan 
tertentu. Oleh karena supervisi akademik merupakan tanggung jawab 
bersama antara supervisor dan guru, maka alangkah baiknya jika 
programnya didesain bersama antara  guru dan supervisor. Hal ini menjadi 
penting untuk diperhatikan, karena akan menimbulkan keharmonisan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik antara supervisor dan guru. 
Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu 
memfasilitasi belajar peserta didiknya, dengan menciptakan situasi belajar 
yang lebih baik. Lebih lanjut dapat dikatakan bahwa supervisi akademik juga 
bertujuan untuk membantu meningkatkan pertumbuhan jabatan guru dan 
kepala sekolah serta meningkatkan kinerja  keduanya. 
Dari paparan di atas, dapat dikatakan bahwa supervisi akademik 
merupakan usaha dari seorang supervisor untuk membantu para guru 
meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. 
Mengingat baiknya tujuan ini, maka seyogyanya semua yang dilakukan oleh 
supervisor hendaknya dilandasi dengan niat yang tulus dan ikhlas. Dengan 
adanya supervisi akademik yang efektif, tentu para guru akan merasa 
terbantu dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi. Alloh 
SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
 
... َيلَع ْاُونَواََعتَو  ِربۡلٱ  َو   ىَوۡقَّتلٱ  َيلَع ْاُونَواََعت َلََو ِمۡث ِۡلۡٱ  َو  ِن  َوۡدُعۡلٱ 
 َو  َ َّللٱْاُوقَّتٱ  َِّنإ َ َّللٱ  ُديِدَش ِبَاقِعۡلٱ ٢  
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya (Kemenag:106). 
 
b. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 
Supervisi akademik dapat berjalan secara efektif, manakala 
supervisor juga memahami ruang lingkup supervisi akademik. Menurut 
Lantip dan Sudiyono (2011:84) ruang lingkup supervisi akademik meliputi 
hal hal sebagai berikut: (1) pelaksanaan KTSP, (2) persiapan, pelaksanaan, 
dan penilaian pembelajaran oleh guru, (3) pencapaian standar kompetensi 
lulusan, standar proses, standar isi, dan peraturan pelaksanaannya, (4) 
peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan.  
Peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai 
model dan pengembangan. Menurut Lantip dan Sudiyono (2011:85) 
peningkatan mutu pembelajaran melalui pengembangan: (a) model kegiatan 
pembelajaran yang mengacu pada standar proses, (b) peran serta peserta 
didik dalam proses pembelajaran secara aktif, kreatif, demokratis, mendidik, 
memotivasi, mendorong kreativitas dan dialogis, (c) peserta didik dapat 
membentuk karakter dan memilki pola pikir serta kebebasan berpikir 
sehingga dapat melaksanakan aktifitas intelektual yang kreatif dan inovatif, 
berargumentasi, mempertanyakan, mengkaji, menemukan dan memprediksi, 
(d) keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar yang 
dilakukan secara sungguh-sungguh dan mendalam untuk mencapai 
pemahaman konsep, tidak terbatas pada materi yang diberikan oleh guru, (e) 
bertanggung jawab terhadap mutu perencanaan kegiatan pembelajaran untuk 
setiap mata pelajaran yang diampunya agar peserta didik memiliki 
kemampuan sesuai yang diharapkan. 
Kalau diperhatikan dengan seksama, maka akan terlihat bahwa ruang 
lingkup supervisi akademik sangat luas. Bermula dari pengembangan 
pelaksanaan kurukulum yang digunakan di sekolah tersebut. Selanjutnya hal-
hal yang berkaitan dengan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran sorang guru di dalam kelas. Hal ini juga harus memperhatikan 
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan peraturan 
pelaksanaannya. 
c. Tujuan Supervisi  Akademik 
Seorang supervisor seyogyanya juga harus mengetahui dan 
memahami secara mendalam mengenai tujuan supervisi akademik yang 
dilakukannya. Menurut Glickman, (1981:27) secara umum, tujuan dari 
supervisi akademik adalah membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mencapai tujuan pembelajaran yang dicanangkan bagi murid-muridnya. 
Menurut penulis hal ini mengandung arti bahwa melalui supervisi akademik 
diharapkan kualitas akademik yang dilakukan oleh oleh para guru semakin 
meningkat. Pengembangan kemampuan dalam konteks ini janganlah 
ditafsirkan secara sempit semata-mata ditekankan pada peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan mengajar guru, melainkan juga pada 
peningkatan komitmen (commitmen) atau kemauan (willingness) atau 
motivasi (motivation) guru sebab dengan meningkatkan kemampuan dan 
motivasi kerja guru, kualitas pembelajaran akan meningkat. Namun 
sebaiknya tujuan dari supervisi akademik dilihat secara komprehensif. Lebih 
lanjut menurut Sergiovanni (1987:21) mengatakan bahwa ada tiga tujuan 
dalam supervisi akademik sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
Tiga tujuan supervisi 
Pengawasan 
kualitas 
Penumbuhan 
motivasi 
Pengembangan 
profesionalisme 
  
                         Gambar 2.1. Tiga Tujuan Supervisi 
Dari gambar di atas, terlihat bahwa supervisi akademik 
diselenggarakan dengan maksud membantu guru mengembangkan 
kemampuan profesionalnya dalam memahami akademik, mengelola kelas, 
mengembangkan ketrampilan mengajarnya, dan menggunakan 
kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. Selain itu, supervisi 
akademik juga diselenggarakan dengan maksud untuk memonitor kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Kegiatan memonitor ini bisa dilakukan melalui 
kunjungan kepala sekolah ke kelas-kelas saat sedang mengajar, percakapan 
pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan sebagian murid-
muridnya. Memonitor bukan berarti untuk mencari kesalahan guru, 
melainkan lebih pada pengendalian dan peningkatan kualitas kinerja guru. 
Dan yang terakhir tujuan diselengarakannya supervisi akademik untuk 
mendorong guru menerapkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-
tugas mengajarnya, mendorong guru mengembangkan kemampuannya 
sendiri, dan mendorong guru agar ia memilki perhatian yang sungguh-
sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung jawabnya. 
Tujuan supervisi akademik pada hakekatnya berkaitan erat seluruh 
aktifitas guru berkaitan dengan profesinya. Menurut Peter Olivia (Priansa, 
2014:108) menyatakan bahwa kegiatan supervisi akademik dimaksudkan 
untuk tujuan: (1) membantu guru dalam merencanakan pembelajaran, (2) 
membantu guru dalam penyajian materi pembelajaran, (3) membantu guru 
dalam mengevaluasi  pembelajaran, (4) membantu guru dalam mengelola 
kelas, (5) membantu guru dalam mengembangkan kurikulum, (6) membantu 
guru dalam mengevaluasi kurikulum, (7) membantu guru dalam 
mengevaluasi diri mereka sendiri, (8) membantu guru dalam bekerja sama 
dengan kelompok, (9) membantu guru melalui inservice program. 
 Tujuan dilaksanakannya supervisi akademik juga berkaitan erat 
dengan psikologis peserta didik, pertumbuhan jabatan guru dan kepala 
sekolah bahkan juga berkaitan erat dengan tujuan pendidikan.  Pendapat 
serupa dikatakan oleh Winaryati (2014:4) yang menyatakan bahwa tujuan 
supervisi akademik adalah membantu guru, untuk: (1) mencermati dan 
memahami tujuan pendidikan, (2) membimbing pengalaman belajar siswa, 
(3) memenuhi kebutuhan belajar siswa, (4) menilai kemajuan siswa, (5) 
membina reaksi mental (moral) dan spiritual siswa, dan (6) menilai kinerja 
guru dalam rangka pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka. Dari pendapat 
di atas nampak jelas bahwa tujuan supervisi akademik adalah 
mengembangkan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih baik. Usaha 
kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir 
dari pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal. Lebih 
lanjut, Asmani (2012:101) mengatakan bahwa supervisi akademik bertujuan 
untuk: (1) membantu guru dalam mengembangkan kompetensi, (2) 
mengembangkan kurikulum, dan (3) mengembangkan kelompok kerja guru 
dan membimbing penelitian tindakan kelas. Pendapat ini lebih menekankan 
bahwa tujuan supervisi akademik  untuk meningkatkan kompetensi seorang 
guru. Sedangkan pendapat Winaryati di atas, lebih menekankan pada 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
 Hasil supervisi akademik berfungsi sebagai sumber informasi bagi 
pengembangan profesioanalisme guru. Menurut Asmani (2012:102) waktu 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut memang tidaklah cepat. 
Pada poin pertama yakni pengembangan kompetensi membutuhkan waktu 
yang sangat panjang. Misalnya, kompetensi pedagogis, kepribadian, sosial 
dan profesional. Keempat kompetensi ini harus ada pada guru. Tentu, 
internalisasi empat kompetensi ini membutuhkan waktu yang panjang. Itu 
belum ditambah poin kedua, yaitu pengembangan kurikulum, yang 
membutuhkan kemampuan akademik tingkat tinggi. Baru dilanjutkan pada 
grup diskusi dan pelatihan penelitian yang membutuhkan konsentrasi tinggi. 
Supervisi akademik akan berhasil dengan baik, jika dalam 
pelaksanaannya selalu memperhatikan dengan cermat tujuan 
dilaksanakannya kegiatan tersebut. Menurut Alfonso, Firth dan Neville 
(1981:44) menyatakan bahwa supervisi akademik yang baik adalah supervisi 
akademik yang mampu berfungsi mencapai tujuan tersebut di atas. Tidak ada 
kata atau istilah keberhasilan bagi supervisi akademik jika hanya 
memerhatikan salah satu tujuan tertentu dengan mengesampingkan tujuan 
yang lain. Dengan kata lain, dapat penulis katakan bahwahanya dengan 
merefleksikan tujuan dilaksanakannya supervisi diantaranya penumbuhan 
motivasi, pengawasan kualitas dan pengembangan profesionalisme, 
supervisi akademik akan berfungsi mengubah perilaku mengajar guru 
supaya menjadi lebih profesional (from teacher centered to student 
centered). Pada gilirannya nanti perubahan perilaku guru ke arah yang lebih 
berkualitas akan menimbulkan perilaku belajar murid yang lebih baik dan 
pada akhirnya akan bisa meningkatkan mutu pendidikan di suatu lembaga. 
Lebih lanjut Alfonso, Firth dan Neville menggambarkan sistem pengaruh 
perilaku supervisi akademik sebagaimana gambar berikut: 
 
 
 
Gambar 2.2. 
Pengaruh Perilaku Supervisi Akademik 
 
Dengan mencermati skema di atas akan memudahkan dalam 
memahami sistem pengaruh perilaku supervisi akademik. Perilaku supervisi 
akademik secara langsung berhubungan dan berpengaruh terhadap perilaku 
guru. Ini berarti melalui supervisi akademik, supervisor memengaruhi 
perilaku mengajar guru sehingga perilakunya semakain baik dalam 
mengelola proses belajar mengajar. Selanjutnya, perilaku mengajar guru 
yang baik itu akan memengaruhi perilaku belajar murid. Dengan demikian, 
bisa disimpulkan bahwa tujuan akhir supervisi akademik ialah terbinanya 
perilaku belajar murid yanglebih baik. 
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Konsep dan tujuan supervisi akademik sebagaimana di kemukakan 
oleh para pakar supervisi akademik di atas, memang tampak idealis bagi 
para praktisi supervisi akademik. Namun, memang demikianlah seharusnya 
kenyataan normatif konsep dasarnya. Para kepala sekolah atau pengawas 
baik suka maupun tidak suka harus siap menghadapi problema dan kendala 
dalam melaksanakan supervisi akademik. Problema dan kendala tersebut 
sedikit banyak bisa diatasi dan dicarikan solusi apabila dalam pelaksanaan 
supervisi akademik, kepala sekolah atau pengawas menerapkan prinsip-
prinsip supervisi akademik yang seharusnya. 
d. Prinsip-Prinsip Supervisi Akademik 
Beberapa literatur telah banyak mengungkapkan prinsip-prinsip 
supervisi akademik sebagai landasan bagi pelaksanaannya. Menurut 
Fathurrahman dan Ruhyanani, (2015:55) ada beberapa istilah yang telah 
banyak dibahas dan dihubungkan dengan konsep supervisi akademik, seperti 
demokrasi (democratic), kelompok kerja (team effort), dan proses kelompok 
(group process). Pendapat ini dalam pembahasannya semata-mata untuk 
menunjukkan kepada kita bahwa perilaku supervisi akademik itu harus 
menjauhkan diri dari sifat otoriter, supervisor sebagai atasan dan guru 
sebagai bawahan. Pelaksanaan supervisi akademik yang lebih humanis ialah 
dengan memperlakukan guru sebagai pesien dan supervisor sebagai dokter. 
Jadi, pasien yang aktif untuk mencari kekurangan yang ada pada dirinya 
untuk lebih meningkatkan profesionalismenya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                    Gambar 2. 3 
                        Prinsip Supervisi Akademik 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip ilmiah (scientific). Menurut Sahertian, (2010:20) prinsip ilmiah 
dalam supervisi mengandung ciri-ciri sebagai berikut: (1) kegiatan supervisi 
dilaksanakan berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam kenyataan 
pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) untuk memperoleh data perlu 
diterapkan alat perekam data seperti observasi, wawancara pribadi dan lain-
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lain, (3) setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, berencana 
dan kontinyu. 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip demokratis. Prinsip ini juga berarti bahwa supervisor tidak boleh 
mendominasi pelaksanaan supervisi akademik. Demokratis mengandung 
makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan 
atas bawahan, melainkan berdasarkan kesejawatan.  Menurut Maryono, 
(2013:26) prinsip demokratis berarti setiap bantuan yang diberikan kepada 
guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan hangat, sehingga 
guru-guru merasa aman dan nyaman untuk mengembangkan tugasnya.  
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip kerja sama (kooperatif). Menurut Priansa dan Somad, (2014:91) 
prinsip kooperatif berarti program supervisi dikembangkan atas dasar kerja 
sama antar kepala sekolah dengan orang yang disupervisi, dalam hal ini 
guru. Kepala sekolah diharapkan mampu bekerjasama dengan guru-guru, 
peserta didik, dan seluruh warga sekolah yang berkepentingan dalam 
peningkatan kualitas belajar mengajar. 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip konstruktif dan kreatif. Menurut Prasojo dan Sudiyono, (2011:87) 
yang dimaksud dengan prinsip konstruktif dan kreatif adalah bahwa dalam 
pelaksanaan supervisi akademik harus mengembangkan kreatifitas dan 
inovasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran.  Jika diamati 
dengan cermat, maka prinsip konstruktif dan kreatif ini lebih menekankan 
pada pembinaan terhadap guru agar mampu mengambil inisiatif sendiri 
dalam mengembangkan situasi belajar mengajar. Guru-guru tidak hanya 
menunggu ajakan, himbauan atau perintah dari kepala sekolah untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar.  
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip realistik. Realistis artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. 
Menurut Priansa dan Somad, (2014:92) dengan menerapkan prinsip ini maka 
pelaksanaan supervisi akademik harus memperhitungkan dan 
memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh yang ada dalam suatu 
situasi atau kondisi secara objektif. Dengan berpegang dengan prinsip ini 
pula akan terhindar dari terjadinya kegiatan supervisi akademik yang 
sifatnya pura-pura atau program yang muluk-muluk. 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip humanis. Prinsip humanis secara sederhana berarti prinsip yang 
didasarkan pada hubungan kemanusiaan. Menurut Prasojo dan Sudiyono, 
(2011:87) dengan berpegang pada prinsip humanis maka supervisi akademik  
yang dilakukan oleh seorang supervisor terhadap guru, harus mampu 
menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, 
sabar, antusias, dan penuh humor. 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip progresif. Menurut Priansa dan Somad, (2014:92) dengan 
menerapkan prinsip progresif, maka kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan tidak terlepas dari ukuran dan perhatian apakah setiap langkah 
yang ditempuh memperoleh kemajuan. Gerak maju yang ditandai dengan 
semakin lancarnya kegiatan dilaksanakan, atau semakin matangnya proses 
dari setiap unsur yang berperan dalam situasi belajar mengajar adalah tanda 
diterapkannya prinsip progresif. 
Supervisi akademik dalam pelaksanaannya harus berpegang pada 
prinsip berkesinambungan. Dengan berpegang pada prinsip ini, maka 
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun pengawas 
dalam pratiknya harus dilakukan secara teratur (sistematis) dan 
berkelanjutan (kontinuitas). Sistematis mengandung makna bahwa dalam 
pelaksanaan supervisi akademik, seorang supervisor harus melalui tahapan-
tahapan yang seharusnya. Mulai dari rapat perencanaan, penyusunan 
program, pembuatan jadwal, pelaksanaan observasi, dan juga tindak lanjut 
supervisi akademik harus berurutan. Jika sistematika ini tidak diikuti oleh 
seorang supervisor, maka bisa dipastikan kegiatan supervisi akademik akan 
berjalan kacau balau. Selain itu akan menimbulkan kebingungan para 
guruJika supervisi akademik dilaksanakan tanpa berpegang pada prinsip ini, 
maka supervisi akademik tersebut akan terkesan dadakan dan asal-asalan.  
Dari beberapa penjelasan  di atas, dapat diambil kesimpulan  bahwa 
dalam pelaksanaan supervisi akademik, seorang supervisor harus 
memperhatikan prinsip-prinsip yang sudah ada. Hal ini penting untuk 
diperhatikan dalam rangka menjaga hubungan baik dan keharmonisan antara 
supervisor dengan para guru. Selain itu, dengan berpegang pada prinsip-
prinsip supervisi tersebut akan memudahkan supervisor dalam menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya. Supervisor bisa disenangi dan kehadirannya 
selalu ditunggu oleh bawahannya. Kehadiran supervisor walaupun sebentar 
bisa mengubah situasi dan suasana pembelajaran. Semua gagasan 
berkembang dengan baik secara elaboratif dan komunikatif. Para guru bisa 
menyampaikan pikran-pikirannya secara terbuka dan bertanggung jawab. 
Jadi, dalam pelaksanaan kegiatan supervisi akademik, seorang supervisor 
harus memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip yang yang sudah ada. 
e. Model-Model Supervisi Akademik 
Secara umum, kegiatan supervisi dapat dibedakan dalam dua macam, 
yaitu : supervisi umum dan supervisi akademik. Supervisi umum dilakukan 
oleh seluruh kegiatan teknis administrasi sekolah, sedangkan supervisi 
akademik lebih diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran. Menurut 
Lantip dan Sudiyono (2011:88-90) supervisi akademik terdiri dari dua 
model, yaitu: model supervisi tradisional dan model supervisi kontemporer.  
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Gambar 2.4 
Model Supervisi Akademik 
 
Model supervisi akademik yang pertama adalah model supervisi 
tradisional. Model supervisi tradisional dalam supervisi akademik meliputi: 
(a) Observasi langsung, yang dilakukan  melalui prosedur : pra observasi, 
observasi,  dan post observasi. (b) observasi tidak langsung, yang dapat 
dilaksanakan melalui: tes dadakan, diskusi kasus, dan metode angket. 
Supervisi akademik model observasi langsung dapat dilakukan 
dengan observasi langsung dengan guru yang sedang mengajar. Tahap 
pertama adalah pra observasi. Sebelum observasi kelas, supervisor 
seharusnya melakukan wawancara serta diskusi dengan guru yang akan 
diamati. Isi diskusi dan wawancara tersebut mencakup kurikulum, 
pendekatan, metode dan strategi, media pengajaran, evaluasi dan analisis. 
Tahap kedua adalah observasi. Setelah wawancara dan diskusi mengenai apa 
yang akan dilaksanakan guru dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian 
supervisor mengadakan observasi kelas. Observasi kelas meliputi 
pendahuluan (apersepsi), pengembangan, penerapan dan penutup. Dan tahap 
ketiga adalah post observasi. Setelah observasi kelas selesai, sebaiknya 
supervisor mengadakan wawancara dan diskusi tentang: kesan guru terhadap 
penampilannya, identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru, identifikasi 
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ketrampilan-ketrampilan mengajar yang perlu ditingkatkan, gagasan-gagasan 
baru yang akan dilaksanakan. 
Observasi langsung ini, jika  diperhatikan tahapan-tahapannya mirip 
dengan pelaksanan supervisi klinis. Yakni adanya pra observasi, observasi, 
dan post observasi. Pada tahapan pra observasi, seoarang supervisor 
melakukan wawancara serta diskusi dengan guru yang akan disupervisi. 
Adapun materi diskusi atau wawancara tersebut berkaitan dengan kurikulum 
apa yang digunakan, pendekatan apa yang dipakai, metode dan strategi 
mengajar apa yang nantinya akan digunakan, dan media seperti apa yang 
akan digunakan, serta bagaimana evaluasi pembelajaran dan analisis yang 
diterapkan oleh seorang guru. Tentu tidak semuanya, namun akan dipilih 
yang memungkinkan dalam satu kali pertemuan. Misalnya, dalam observasi 
yang pertama akan difokuskan pada pendekatan, metode/strategi mengajar, 
dan media pembelajaran. Dan pada pertemuan kedua, lebih difokuskan pada 
evaluasi pembelajaran dan analisis butir soal dan begitu seterusnya. 
Selanjutnya masuk pada tahapan observasi di dalam kelas.  Pada tahapan ini 
seorang supervisor mulai mengamati dan mencatat perilaku mengajar guru 
dengan menggunakan instrumen yang sudah ada. Namun perlu diperhatikan, 
bahwa dalam tahap ini seorang supervisor tidak boleh memberikan komentar 
apapun supaya tidak mengganggu prose belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Dan tahapan terakhirnya adalah post observasi. Pada tahapan 
ini seorang supervisor mengadakan wawancara dan diskusi berkaitan dengan 
perilaku guru saat mengajar di dalam kelas. Supervisor menunjukkan 
catatan-catatan yang telah dibuat dalam instrumen selama observasi. 
Supervisor menanyakan kepada guru bagaimana kesesuaian antara perilaku 
guru di dalam kelas dengan catatan yang dibuat oleh supervisor. Selanjutnya 
identifikasi keberhasilan dan kelemahan guru serta identifikasi ketrampilan 
mengajar guru yang perlu ditingkatkan. Serta bagaimana cara 
meningkatkannya menjadi tanggung jawab keduanya.  
Model superviisi akademik yang kedua adalah observasi tidak 
langsung. Supervisi akademik model ini dilaksanakan melalui: (a) Tes 
dadakan. Sebaiknya soal yang digunakan pada saat dadakan sudah diketahui 
validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya. Soal yang 
diberikan sesuai dengan uang sudah dipelajari peserta didik waktu itu. (b) 
Diskusi kasus. Diskusi kasus berawal dari kasus-kasus yang ditemukan pada 
observasi proses belajar mengajar (PBM), laporan-laporan, atau hasil studi 
dokumentasi. Supervisor dengan guru mendiskusikan kasus demi kasus, 
mencari akar permasalahan, dan mencari berbagai alternatif jalan keluarnya. 
(c) Metode angket. Angket ini berisi pokok-pokok pemikiran yang berkaitan 
erat dan mencerminkan penampilan, kinerja guru, kualifikasi hubungan guru 
dengan peserta didik, dan sebagainya. 
Kalau dicermati lebih dalam, model supervisi tradisional dam 
supervisi akademik yang menggunakan observasi tidak langsung, maka akan 
nampak jelas perbedaannya dengan yang menggunakan observasi langsung. 
Dalam supervisi akademik yang menggunakan observasi tidak langsung, 
seorang supervisor tidak perlu terlibat dalam proses belajar mengajar. 
Namun untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar mengajar, 
seorang supervisor cukup memberikan tes dadakan kepada peserta didik. 
Tentu saja tes yang digunakan harus terlebih dahulu diuji validitas, 
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya. Jika hasilnya bagus, maka 
bisa dikatakan bahwa seorang guru sudah mampu untuk mengelola 
pembelajaran. Cara lain yang bisa digunakan dalam observasi tidak langsung 
adalah dengan diskusi kasus. Berawal dari observasi, laporan-laporan, dan 
hasil studi dokumentasi, seorang supervisor bersama dengan guru 
mendiskusikan kasus demi kasus. Hal ini dilakukan untuk mencari akar 
permasalahan serta mencari alternatif pemecahan masalah yang dihadapi 
oleh guru. Dan yang terakhir dari supervisi akademik yang menggunakan 
observasi tidak langsung, dengan menggunakan metode angket. Angket 
dibuat oleh supervisor untuk diberikan kepada guru. Materi angket tentu saja 
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar guru di dalam maupun di luar 
kelas. 
Model supervisi akademik yang kedua adalah model supervisi 
kontemporer. Supervisi akademik model kontemporer (masa kini) 
dilaksanakan dengan pendekatan klinis, sehingga sering juga disebut sebagai 
model supervisi klinis. Supervisi akademik dengan pendekatan klinis, 
merupakan supervisi akademik yang bersifat kolaboratif. Prosedur supervisi 
klinis sama dengan supervisi akademik langsung, yaitu dengan observasi 
kelas, namun pendekatannya berbeda. 
Supervisi akademik dengan pendekatan klinis mengibaratkan klinik 
dalam bidang kesehatan. Berkaitan dengan supervisi klinis ini Arikunto 
(2013) dalam acara kuliah perdana di ruang sidang kampus 1 UAD, yang 
bertema: Supervisi dan Perbaikan Kinerja Mutu Pendidikan, mengatakan 
bahwa supervisi klinis dianalogikan dengan klinik dalam bidang kedokteran. 
Ia mencontohkan, orang sakit datang ke klinik atas kemauannya sendiri, 
tidak ada dokter yang meminta pasien untuk berobat ke klinik. Demikian 
pula guru yang menghadapi masalah diharapkan datang ke supervisor untuk 
dibimbing sehingga supervisor dapat memberikan bantuan sesuai yang 
dibutuhkan oleh guru tersebut. Dalam supervisi klinis ini, seorang supervisor 
mengumpulkan data dari laboratorium supervisi dengan mengambil 
informasi tentang guru melalui kunjungan kelas, wawancara dengan siswa, 
mengamati kegiatan, mencermati dokumen, dan diskusi terfokus. 
Selain model-model pendekatan tersebut, supervisi akademik dapat 
dilakukan dengan berbagai pendekatan lainnya. Menurut  Priansa dan 
Somad, (2014:113) pendekatan itu adalah: (1) pendekatan langsung, artinya 
cara yang dilakukan oleh supervisor dengan memberikan arahan secara 
langsung, termasuk memberikan penguatan (reinforcement) dan hukuman 
(punishment), (2) pendekatan tidak langsung, artinya cara menyelesaikan 
masalah dengan lebih menghargai dan memberikan kesempatan pada guru 
untuk mengemukakan permasalahannya, (3) pendekatan kolaboratif, artinya 
merupakan perpaduan antara pendekatan sebelumnya yaitu pendekatan tidak 
langsung dan pendekatan langsung. 
Dari beberapa pandangan tentang supervisi akademik dengan model 
supervisi tradisional maupun kontemporer di atas, dapat dipahami bahwa 
supervisi akademik sesungguhnya banyak ragam dan model yang bisa 
digunakan. Supervisi model kontemporer, dapat menggunakan pendekatan 
supervisi klinis sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Namun dalam 
tataran implementasi, supervisi klinis kurang diminati oleh para guru. 
Kenyataan di lapangan, masih banyak guru yang tidak datang ke supervisor. 
Hal ini disebabkan supervisor lebih sering menempatkan dirinya sebagai 
sosok yang menakutkan karena merasa kedudukannya yang lebih  tinggi. 
Bahkan, banyak guru yang merasa khawatir dengan kekurangan yang 
dimiliki. Guru cenderung menyembunyikan masalah agar tidak diketahui 
oleh supervisor.  Jadi, apapun model supervisi akademik yang digunakan, 
sebaiknya seorang supervisor memahami terlebih dahulu konsep-konsep 
supervisi akademik yang benar dan mendalam. 
f. Pendekatan Supervisi Akademik 
Pendekatan supervisi mutlak diperlukan dalam pelaksanaan supervisi 
akademik di sekolah. Pendekatan supervisi sangat bergantung pada prototipe 
guru yang akan disupervisi. Setiap guru mempunyai karakteristik sendiri-
sendiri, sehingga dalam pelaksanaan supervisi juga memerlukan pendekatan 
yang berbeda-beda.  
Seorang guru yang mendapat layanan supervisi akan mengalami 
proses belajar. Ia akan belajar dari pengalaman mengajarnya dan dengan 
bantuan supervisor berusaha untuk memperbaiki perilaku mengajarnya. 
Dengan demikian, teknik supervisi yang dipakai untuk membantu guru harus 
didasarkan kepada teori dan prinsip belajar. Pengetahuan tentang teori 
belajar ini dapat diperoleh dari disiplin ilmu psikologi belajar. 
Kepala sekolah harus memiliki pemahaman yang cukup mengenai 
pendekatan-pendekatan supervisi. Menurut Sahertian, (2010:46) pendekatan 
supervisi secara umum dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (1) 
Pendekatan langsung (direktif), (2) Pendekatan tidak langsung (Non-
Direktif) (3) Pendekatan Kolaboratif. Di bawah ini diuraikan satu persatu 
pendekatan dan teknik dalam supervisi yang didasarkan atas aliran-aliran 
psikologi yang menjelaskan tentang proses belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 
Pendekatan Supervisi Akademik 
 
Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang 
bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung. Sudah tentu 
pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini 
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berdasarkan pemahaman terhadap psikologi behaviorisme. Prinsip 
behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan berasal dari refleks, yaitu respon 
terhadap rangsangan / stimulus. Oleh karena guru ini mengalami 
kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bereaksi. Supervisor 
dapat menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman (punishment). 
Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan perilaku supervisor seperti : 
menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak 
ukur, menguatkan. 
Pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah cara pendekatan 
terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor 
tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dulu 
mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru-guru. Ia memberi 
kesempatan sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan 
permasalahan yang mereka alami. Pendekatan non-direktif berdasarkan 
pemahaman terhadap psikologi humanistik. 
Psikologi Humanistik sangat menghargai orang yang akan dibantu. 
Oleh karena pribadi guru yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak 
mendengarkan permasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru mengemukakan 
masalah, Supervisor mencoba mendengarkan, memahami apa yang dialami 
guru-guru. Perilaku supervisor dalam pendekatan non-direktif adalah seperti: 
mendengarkan, memberi penguatan, menjelaskan, menyajikan, memecahkan 
masalah. 
Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara 
pendekatan direktif dan non-direktif menjadi cara pendekatan baru. Pada 
pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-sama sepakat untuk 
menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses 
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini 
berdasarkan pada psikologi Kognitif. 
Psikologi Kognitif beranggapan bahwa belajar adalah hasil paduan 
antara kegiatan individu dengan lingkungan pada gilirannya nanti 
berpengaruh dalam pembentukan aktivitas individu. Dengan demikian 
pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua arah. Dari atas ke bawah 
dan dari bawah ke atas. Perilaku supervisor dalam pendekatan kolaboratif 
seperti: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan masalah, 
negosiasi. 
g. Teknik-Teknik Supervisi Akademik 
Supervisi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dengan tujuan agar 
apa yang diharapkan bersama dapat menjadi kenyataan. Menurut Sahertian 
dan Mataheru  sebagaimana dikutip oleh Maunah, (2009:47) menyatakan 
bahwa cara atau teknik supervisi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
teknik individu (perseorangan) dan teknik yang bersifat kelompok. 
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            Teknik Supervisi Akademik 
Teknik supervisi yang bersifat individu (perseorangan). Teknik 
supervisi individual ini maksudnya adalah pelaksanaan supervisi yang 
diberikan kepada guru tertentu yang mempunyai masalah khusus dan bersifat 
perseorangan. Supervisor di sini hanya berhadapan dengan seorang guru 
yang dipandang memiliki persoalan tertentu. Dalam implementasinya, 
supervisi ini meliputi: kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan 
individual, kunjungan antar kelas, dan menilai diri sendiri. 
Teknik supervisi akademik yang bersifat individu dapat berupa 
kunjungan kelas. Kunjungan kelas (classroom visitation) ialah kunjungan 
sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala sekolah, 
penilik atau pengawas) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang 
sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru 
mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang 
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sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan atau kelemahan 
yang sekiranya masih perlu diperbaiki. 
 Kunjungan kelas dalam supervisi akademik dapat dibagi dalam 
beberapa tahapan. Menurut Faturrahman dan Ruhyanani, (2015:68) ada 
empat tahap kunjungan kelas. Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini, 
supervisor merencanakan waktu, sasaran dan cara mengobservasi selama 
kunjungan kelas. Kedua, tahap pengamatan selama kunjungan. Pada tahap 
ini, supervisor mengamati jalannya proses pembelajaran berlangsung. 
Ketiga, tahap akhir kunjungan. Pada tahap ini, supervisor bersama guru 
mengadakan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi, 
sedangkan tahap terakhir ialah tahap tindak lanjut. Ada beberapa kreteria 
kunjungan kelas yang baik: (1) memiliki tujuan-tujuan tertentu, (2) 
mengungkapkan aspek-aspek yang dapat memperbaiki kemampuan guru, (3) 
menggunakan instrumen observasi tertentu untuk mendapatkan daya yang 
objektif, (4) terjadi interaksi antara pembina dan yang dibina sehingga 
menimbulkan sikap saling pengertian, (5) pelaksanaan kunjungan kelas tidak 
mengganggu proses belajar mengajar, (6) pelaksanaannya dikuti dengan 
program tindak lanjut. 
Teknik supervisi akademik yang bersifat individu dapat berupa 
observasi kelas. Observasi kelas (classroom observation) secara sederhana 
dapat diartikan melihat dan memerhatikan secara teliti terhadap gejala yang 
tampak. Observasi kelas merupakan teknik observasi yang dilakukan oleh 
supervisor terhadap proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Tujuannya ialah untuk memperoleh data seobjektif mungkin mengenai 
aspek-aspek dalam situasi belajar mengajar, kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh guru dalam usaha meperbaiki proses belajar mengajar.  
Beberapa aspek yang diamati selama proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung sebagai berikut: (1) usaha-usaha dan aktifitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran, (2) cara penggunaan media pembelajaran, 
(3) reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar, (4) keadaan 
media pengajaran yang dipakai dari segi meterialnya. 
Pelaksanaan observasi kelas dalam pelaksanaan supervisi akademik 
dapat melalui beberapa tahap. Menurut Faturrahman dan Ruhyanani, 
(2015:69) tahapan itu terdiri: (1) persiapan observasi kelas, (2) pelaksanaan 
observasi kelas, (3) penutupan pelaksanaan observasi kelas, (4) penilaian 
hasil observasi, (5) tindak lanjut. Dalam melaksanakan observasi kelas ini 
sebaiknya supervisor menggunakan instrumen observasi tertentu, antara lain 
evaluative check list dan activity check list. 
Teknik supervisi akademik yang bersifat individu dapat berupa 
Pertemuan individual. Pertemuan individual ialah suatu pertemuan, 
percakapan, dialog, dan tukar pikiran antar pembina atau supervisor dengan  
guru mengenai usaha meningkatkan kemampuan profesional guru. 
Tujuannya: (1) memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui 
pemecahan kesulitan yang dihadapi, (2) mengembangkan hal mengajar yang 
lebih baik, (3) memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri 
guru, (4) menghilangkan atau menghindari segala prasangka yang bukan-
bukan. 
Terdapat beberapa macam pertemuan individual dalam dalam 
penerapan teknik supervisi akademik yang bersifat individu. Menurut 
Swearingen sebagimana dikutip Faturrahman dan Ruhyanani, (2015:70) 
mengklasifikasikan jenis percakapan individual ini menjadi empat macam 
sebagai berikut: (1) Classroom-conference, yaitu percakapan individual yang 
dilaksanakan di dalam kelas ketika murid-murid sedang meninggalkan kelas 
(istirahat), (2) Office-conference, yaitu percakapan individual yang 
dilaksanakan di ruang kepala sekolah atau ruang guru yang sudah dilengkapi 
dengan alat-alat bantu yang dapat diguanakan untuk memberikan penjelasan 
kepada guru, (3) Casual-conference, artinya percakapan individual yang 
bersifat informal, yang dilaksanakan secara kebetulan bertemu dengan guru, 
(4) Observational visitation, yaitu percakapan individual yang dilaksanakan 
setelah supervisor melakukan kunjungan kelas atau obsevasi kelas. 
Teknik supervisi akademik yang bersifat individu dapat berupa 
kunjungan antar kelas. Kunjungan antar kelas dapat juga digolongkan 
sebagai teknik supervisi perorangan. Guru dari yang satu berkunjung ke 
kelas yang lain dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Dengan adanya 
kunjungan antar kelas ini, guru akan meperoleh pengalaman baru baik teman 
sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan kelas 
dan sebagainya. Kunjungan kelas ini akan betul-betul bermanfaat bagi 
pengembangan kemampuan guru, jika direncanakan dengan sebaik-baiknya. 
Menurut Sahertian, (2000:89) ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 
supervisor apabila menggunakan teknik ini dalam melaksanakan supervisi 
bagi guru-guru yaitu sebagai berikut: (1) guru-guru yang dikunjungi harus 
diseleksi dengan sebaik-baiknya. Upayakan mencari guru yang memang 
mampu memberikan pengalaman baru bagi guru-guru yang akan 
mengunjunginya, (2) tentukan guru-guru yang akan mengunjunginya, (3) 
sediakan segala fasilitas yang diperlukan dalam kunjungan kelas, (4) 
supervisor hendaknya  mengikuti acara ini dengan cermat. Amatilah apa-apa 
yang ditampilkan secara cermat dan mencatatnya pada format-format 
tertentu, (5) adakan tindak lanjut setelah kunjungan antar kelas selesai. 
Misalnya, dalam bentuk percakapan pribadi, penegasan dan pemberian 
tugas-tugas tertentu, (6) segera aplikasikan ke sekolah atau ke kelas guru 
bersangkutan, dengan menyesuaikan pada situasi dan kondisi yang dihadapi, 
(7) adakan perjanjian untuk mengadakan kunjungan antar kelas berikutnya. 
Teknik supervisi akademik yang bersifat individu dapat berupa 
penilaian terhadap diri sendiri (self evaluation). Menurut Faturrahman dan 
Ruhyanani, (2015:72) menilai diri sendiri merupakan satu teknik individual 
dalam supervisi pendidikan. Penilaian diri sendiri merupakan satu teknik 
pengembangan profesional guru. Penilaian diri sendiri memberikan 
informasi secara objektif kepada guru tentang peranannya di kelas dan 
memberikan kesempatan kepada guru mempelajari metode pengajarannya 
dalam mempengaruhi murid. Semua ini akan mendorong guru untuk 
mengembangkan kemampuan profesionalnya 
Menilai diri sendiri bagi seorang guru bukanlan merupakan pekerjaan 
yang mudah. Fathurrahman dan Ruhyanani, (2015:73) mengatakan bahwa 
menilai diri sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru. Untuk 
mengukur kemampuan mengajarnya, selain menilai murid-muridnya, 
menilai dirinya sendiri. Ada beberapa cara atau alat yang dapat digunakan 
untuk menilai diri sendiri, antara lain sebagai berikut: (1) suatu daftar 
pandangan atau pendapat yang di sampaikan kepada murid-murid untuk 
menilai pekerjaan atau suatu aktifitas. Biasanya daftar tersebut disusun 
dalam bentuk pertanyaan baik secara tertutup maupun terbuka, dengan tidak 
perlu menyebut nama, (2) menganalis tes-tes terhadap unit kerja, (3) 
mencatat aktivitas murid-murid dalam suatu catatan, baik mereka bekerja 
secara perorangan maupun secara kelompok. 
Dari paparan di atas, penulis dapat katakan bahwa teknik supervisi 
akademik yang bersifat perseorangan, dalam praktiknya dapat dilakukan 
melalui banyak cara. Diantaranya dengan kunjungan kelas, yakni kunjungan 
yang dilakukan sewaktu-waktu oleh supervisor untuk melihat dan 
mengamati seorang guru yang sedang mengajar. Tujuannya tentu untuk 
melihat apa kekurangan atau kelemahan yang sekiranya diperlukan 
perbaikan. Namun demikian, dengan teknik ini jika dilakukan tanpa 
pemberituhuan terlebih dahulu kepada guru, akan menimbulkan 
kekagetan/shock bagi guru yang akan diobservasi. Akan tetapi jika 
diberitahukan terlebih dahulu, akan muncul perilaku mengajar guru yang 
tidak natural bahkan bisa dibuat–buat. Oleh karenanya, teknik kunjungan 
kelas ini memperhatikan tujuan kunjungan, ungkapkan aspek yang akan 
diamati, gunakan instrumen yang jelas, lakukan interaksi yang baik, pastikan 
kunjungan tidak menggangu PBM yang seang berlangsung dan yang tidak 
kalah pentingnya adalah ikuti dengan RTL (rencana tindak lanjut). 
Teknik perseorangan yang kedua adalah observasi kelas. Menurut 
hemat penulis, observasi kelas tidak selamanya seorang supervisor datang 
langsung ke kelas. Namun seorang supervisor dapat menggunakan teknologi 
CCTV jika dimungkinkan. Karena hal ini akan menghasilkan data dan fakta 
otentik berkaitan dengan proses pembelajaran guru di dalam kelas.  
Adapun teknik perseorangan selanjutnya adalah pertemuan 
individual. Pertemuan dimaksud adalah pertemuan dalam rangka dialog dan 
tukar fikiran antara supervisor dengan guru. Tujuannya juga untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi guru, mengembangkan cara mengajar, 
dan memperbaiki kesalahan serta menghilangkan prasangka yang tidak 
perlu. Namun perlu diingat bahwa dialog dan tukar fikiran antara supervisor 
dengan guru, sebaiknya tetap mengedepankan prinsip demokratis dan 
humanistis. 
Teknik perseorangan lainnya adalah kunjungan antar kelas. Dalam 
teknik ini seorang supervisor harus melakukan persiapan yang benar-benar 
matang dengan memperhatikan sumber daya sekolah yang ada. Supervisor 
harus memilih guru-guru model yang akan dikunjungi. Hal ini menjadi 
penting mengingat guru model itu nanti yang akan dikunjungi, dilihat, 
diamati, dan dicontoh oleh guru lain yang mengunjunginya. Namun 
masalahnya kemudian, jika dalam sekolah itu tidak ada satupun guru yang 
dianggap layak untuk menjadi guru model. Hal ini yang harus benar-benar 
diperhatikan oleh seorang supervisor. 
Teknik individual yang paling sulit bagi guru adalah menilai diri 
sendiri. Menilai diri sendiri merupakan suatu tugas yang tidah mudah bagi 
seorang guru. Namun demikian, ada beberapa cara yang bisa digunakan. 
Misalnya dengan membuat sebuah daftar pendapat yang dibagikan kepada 
peserta didik berkaitan dengan cara guru mengajar di dalam kelas. Daftar 
pendapat tersebut bisa bersifat terbuka maupun tertutup dan juga tidak perlu 
menyebutkan namanya. Hal ini dalam rangka untuk mendapatkan 
jawaban/pendapat peserta didik yang lebih objektif. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut, sorang guru mulai melakukan kontemplasi dan menyusun 
langkah perbaikan. Tentu saja seorang guru bisa melakukan diskusi dengan 
supervisor yang ada. 
Teknik supervisi akademik yang kedua adalah teknik kelompok 
(group technique). Teknik supervisi kelompok merupakan salah satu cara 
melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. 
Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan atau memiliki 
masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama 
dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu atau bersama-sama. Mereka 
kemudian diberi layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau 
kebutuhan yang mereka hadapi. 
Ada beberapa macam teknik supervisi kelompok dalam pelaksanaan 
supervisi akademik. Menurut Gwynn, (1961:211) ada 13 teknik supervisi 
kelompok, yaitu sebagai berikut: (1) kepanitiaan-kepanitiaan, (2) kerja 
kelompok, (3) laboratorium kurikulum,(4) baca terpimpin, (5) demonstrasi 
pembelajaran, (6) darmawisata, (7) kuliah / studi, (8) diskusi panel, (9) 
perpustakaan jabatan, (10) organisasi profesional, (11) buletin supervisi, (12) 
pertemuan guru, (13) lokakarya / konferensi kelompok. 
Berdasarkan pendapat di atas, ada satu hal yang perlu  ditekankan 
disini bahwa tidak ada satupun diantara teknik-teknik supervisi kelompok 
di ata yang cocok atau bisa diterapkan untuk semua pembinaan guru di 
sekolah. Maksudnya, setiap guru satu dengan guru yang lainnya bisa 
berbeda tekniknya.  
Menetapkan teknik-teknik supervisi akaemik yang tepat tidaklah 
mudah. Seorang supervisor selain harus mengetahui aspek atau bidang 
ketrampilan yang akan dibina, harus mengetahui karakteristik setiap 
teknik di atas dan sifat atau kepribadian guru sehingga teknik yang 
digunakan betul-betul sesuai dengan guru yang sedang dibina melalui 
supervisi akademik. Sehubungan dengan kepribadian guru, Lucio dan 
McNeil, (1969:151) menyarankan agar kepala sekolah 
mempertimbangkan enam faktor kepribadian guru, yaitu (1) kebutuhan 
guru, (2) minat guru, (3) bakat guru, (4) temperamen guru, (5) sikap guru, 
(6) sifat-sifat somatic guru.  
h. Pelaku Supervisi Akademik. 
Supervisi akademik pada hakikatnya adalah kegiatan membantu, 
membina, membimbing guru dalam mengatasi setiap permasalahan di dalam 
kelas supaya tercipta situasi belajar yang lebih baik. Jadi, dalam supervisi 
ada yang menjadi subjek dan ada yang menjadi objek yang terlibat. Seorang 
kepala sekolah atau pengawas adalah subjek dalam supervisi,  sehingga 
mereka lazim disebut sebagai supervisor. Dan guru menjadi objek dalam 
supervisi akademik. 
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Orang yang melakukan pekerjaan supervisi disebut supervisor. Di 
dalam pendidikan lazim disebut supervisor pendidikan. Menurut Adams dan 
Dickey sebagaimana dikutip oleh Mufidah (2009:13-14) merumuskan: “A 
supervisor is any person responsible for working with others to increase the 
effectivenes of the teaching-learning situation”. 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa supervisi bukan semata-
mata suatu “position” (kedudukan), akan tetapi terutama adalah sebagai 
suatu “function” (tugas), maka setiap orang yang bersedia bertanggung 
jawab untuk memberikan perbaikan secara efektif situasi pendidikan dan 
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pengajaran pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar pada 
khususnya dapat disebut sebagai supervisor pendidikan. 
Kepala sekolah merupakan subjek dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. Dalam Permendiknas RI nomor 13 tahun 2007 dijelaskan bahwa 
seseorang untuk bisa diangkat menjadi kepala sekolah wajib memenuhi 
standar kepala sekolah / madrasah yang berlaku nasional. Adapun standar itu 
meliputi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Dalam standar 
kompetensi, di sana dicantumkan tentang kompetensi supervisi. Sehingga 
kepala sekolah  selain sebagai superintendent  juga sebagai seorang 
supervisor. 
Pengawas sekolah juga subjek dalam pelaksanaan supervisi 
akademik. Di dalam Permendiknas RI nomor 12 tahun 2007 dijelaskan 
bahwa untuk dapat diangkat menjadi pengawas sekolah atau madrasah, 
seseorang wajib memenuhi standar pengawas sekolah / madrasah yang 
berlaku secara nasional. Adapun standar itu meliputi standar kualifikasi dan 
standar kompetensi pengawas. Di dalam kompetensi pengawas, pada poin 2 
dan 3  dijelaskan tentang kompetensi supervisi manajerial dan supervisi 
akademik. Jadi,  pengawas sekolah berdasarkan Permendiknas RI di atas 
juga sebagai supervisor di sekolah yang menjadi wilayah binaannya. 
Sementara itu pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) juga 
merupakan subjek dalam pelaksanaan supervisi akademik. Berkaitan dengan 
pengawas PAI, tercantum pada Peraturan Menteri Agama (PMA)  RI nomor 
2 tahun 2012 tentang pengawas madrasah pengawas PAI pada sekolah. 
Dalam PMA tersebut dijelaskan pada Bab 1 Pasal 1 ayat 3 dan 4, yang 
dimaksud dengan pengawas madrasah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil 
yang diangkat dalam jabatan fungsional pengawas satuan pendidikan yang 
tugas, tanggung jawab, dan wewenangnnya melakukan pengawasan 
akademik dan manajerial pada sekolah. Sedangkan yang dimaksud pengawas 
Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut pengawas PAI pada 
sekolah adalah guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diangkat dalam 
jabatan fungsional pengawas pendidikan agama Islam yang tugas, tanggung 
jawab dan wewenangnya melakukan pengawasan penyelenggaraan 
pendidikan agama Islam pada sekolah. Selanjutnya pada Bab VI pasal 8 ayat 
1b dikatakan bahwa kompetensi yang harus dimilki pengawas madrasah dan 
pengawas PAI adalah kompetensi supervisi akademik. Berangkat dari PMA 
RI inilah, maka pengawas madrasah dan pengawas PAI pada sekolah juga 
disebut seorang supervisor. 
i. Hambatan-Hambatan Supervisi 
Keterlaksanaan pembinaan profesional guru (supervisi pendidikan) di 
Indonesia bukanlah tanpa hambatan. Terdapat sederet hambatan dalam 
pelaksanaan supervisi akademik. Menurut Beeby sebagaimana dikutip oleh 
Mufidah (2009:93) sejak awal pemberlakuan supervisi, hambatan-hambatan 
yang teridentifikasi adalah (1) kurang memadahinya kemampuan supervisor, 
sehingga pelaksanaannya tidak lebih dari suatu kegiatan administrai rutin, 
(2) kurang lancarnya komunikasi dan transportasi akibat kondisi geografis, 
(3) sistem birokrasi dan terbaginya loyalitas supervisi sebagai dampak 
dualisme pengembangan (di Sekolah Dasar), dan (4) sikap guru serta 
supervisor terhadap pembaharuan pendidikan. 
Menarik juga untuk dicermati mengenai kendala pelaksanaan 
supervisi yang dikemukakan oleh  BP3K sebagaimana yang dikutip oleh 
Maunah (2009:153) melalui laporan hasil evaluasi terpadu kurikulum 
Pendidikan Dasar dan Menengah, sebagai berikut: (1) pelaksanaan supervisi 
yang kadang-kadang cenderung ke segi administrasi, (2) kurang jelasnya 
pembedaan fungsi administrasi dan supervisi dari pedoman yang ada, 
sehingga para kepala sekolah tidak dengan melaksanakan tugas masing-
masing fungsi dengan baik, (3) kurangnya tenaga guru yang dikaitkan 
dengan keefektifan supervisi, (4) kurangnya sarana yang diperlukan untuk 
menunjang kegiatan supervisi dalam melakukan pembaharuan kurikulum. 
Hambatan atau kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik dapat 
dilihat dalam beberapa aspek. Menurut Winaryati, (2014:21) kendala 
pelaksanaan supervisi yang ideal dapat dikategorikan dalam dua aspek, yaitu 
apek struktur dan aspek kultur. 
 Pada aspek struktur biokrasi pendidikan di Indonesia ditemukan 
kendala antara lain sebagai berikut: (a) secara legal yang ada dalam nomen-
klatur jabatan pengawas bukan supervisor. Hal ini mengindikasikan 
paradigma berfikir tentang pendidikan yang masih dekat dengan era 
inspeksi.  (b) lingkup tugas jabatan pengawas lebih menekankan pada 
pengawasan administrasi yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. 
Asumsi yang digunakan adalah apabila administrasinya baik, maka 
pengajaran di sekolah tersebut juga baik. Inilah asumsi yang keliru. (c) rasio 
jumlah pengawas dengan sekolah dan guru yang harus dibina / diawasi 
sangat tidak ideal. Di daerah-daerah luar pulau Jawa misalnya, seorang 
pengawas harus menempuh puluhan bahkan ratusan kilometer untuk 
mencapai sekolah yang diawasinya. 
Sedangkan pada aspek kultural dijumpai kendala antara lain: (a) para 
pengambil kebijakan tentang pendidikan belum berfikir tentang 
pengembangan budaya mutu dalam pendidikan. Apabila dicermati, maka 
mutu pendidikan yang diminta oleh customers sebenarnya justru terletak 
pada kualitas interaksi belajar mengajar antara siswa dengan guru. Hal ini 
belum menjadi komitmen para pengambil kebijakan, juga tentu saja para 
pelaksana di lapangan. (b) nilai budaya interaksi sosial yang kurang positif, 
dibawa dalam interaksi fungsional dan profesioanal para pengawas, kepala 
sekolah dan guru. Budaya ewuh-pakewuh, menjadikan pengawas atau kepala 
sekolah tidak mau “masuk terlalu jauh” pada wilayah guru. (c) budaya 
paternalistik, menjadikan guru tidak terbuka dan membangun hubungan 
profesional yang akrab dengan kepala sekolah dan pengawas. Guru 
menganggap mereka sebagai “atasan” sebaliknya pengawas menganggap 
kepala sekolah dan guru sebagai “bawahan”. Inilah yang menjadikan tidak 
terciptanya rapport atau kedekatan hubungan yang menjadi syarat 
pelaksanaan supervisi. 
Hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik juga bisa berasal dari 
internal supervisor, guru dan juga lingkungan sekitar. Menurut Asmani 
(2012:167) mengatakan bahwa dalam pelaksanaan supervisi, ternyata 
banyak kendala yang dihadapi, diantaranya: (1) kurangnya ghiroh keilmuan 
guru, (2) pemimpin yang kurang berwibawa, (3) lemahnya kreatifitas, (4) 
mengedepankan formalitas, dan (5) kurangnya fasilitas. 
Menurut Kemendikbud yang waktu itu masih Depdikbud (1985:18) 
telah mengantisipasi hambatan-hambatan itu dengan mencatatnya sebagai 
informasi yang perlu dan harus diperhatikan oleh pelaku supervisi. Adapun 
hambatan-hambatan dimaksud adalah: (1) Sistem pembinaan yang kurang 
memadai, karena: pembinaan lebih menekankan pada aspek administratif 
dan melalaikan aspek profesi, kurang tatap muka antara supervisor dan guru, 
kurangnya penambahan pengetahuan dari para supervisor, sehingga tidak 
dapat mengamati perkembangan baru dalam berbagai mata pelajaran, 
supervisor masih menggunakan jalur tunggal dan searah dari atas ke bawah, 
potensi guru sebagai supervisor rekan guru yang lain kurang digunakan. (2) 
Sikap mental yang kurang menunjang, misalnya hubungan profesional yang 
kaku dan kurang akrab antara “atasan” dan “bawahan”, akibat sikap otoriter 
supervisor. Ada pula sikap supervisor dan guru tertentu menganggap diri 
sudah cukup berpengalaman, sehingga mereka merasa sudah tidak perlu 
belajar lagi. Belum lagi sikap supervisor dan guru tertentu yang cepat merasa 
puas atas hasil belajar dan berpikir bahwa dengan cara demikian sebagian 
besar murid juga akan naik kelas dan lulus ujian. (3) Kurang terkoordinatnya 
kegiatan pembinaan berbagai pihak yang berwenang di lapangan, baik secara 
vertikal maupun horisontal, sehingga kadang-kadang membingungkan para 
guru. (4) Persepsi, respon dan sikap guru terhadap supervisi. 
2. Kepala sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah tersusun dari dua kata,  yaitu kepala dan sekolah. 
Menurut Priansa dan Somad, (2014:49). Kepala dapat diartikan sebagai 
ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sekolah 
merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk 
memperoleh pendidikan formal. Berangkat dari definisi di atas, secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa kepala sekolah merupakan tenaga 
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya 
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 
menerima pelajaran. Maksud dari kata memimpin tersebut adalah 
leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber daya, dalam 
rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal. 
Kata memimpin mengandung konotasi menggerakkan, 
mengarahkan, membimbing, melindungi, membina, memberikan, dan 
lain-lain. Menurut Husaini Umar sebagaimana dikutip oleh Priansa dan 
Somad, (2014:49) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan manajer 
yang mengorganisir seluruh sumber daya sekolah dengan menggunakan 
prinsip “teamwork”, yaitu rasa kebersamaan (together), pandai 
merasakan (emphaty),saling membantu (assist), saling penuh kedewasaan 
(maturity), saling mematuhi (willingness), saling teratur (organization), 
saling menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness). 
Menurut Permendiknas RI nomor 28 tahun 2010 tentang 
penugasan guru sebagai kepala sekolah / madrasah, pada Bab 1 pasal 1 
ayat 1 dikatakan bahwa kepala sekolah atau madrasah adalah guru yang 
diberi tugas tambahan untuk memimpin TK/RA, TKLB, SD/MI, SDLB, 
SMP/MTs,SMPLB, SMA/MA, SMK/MAK, SMALB yang  bukan 
sekolah bertaraf internasional (SBI) atau yang tidak dikembangkan 
menjadi sekolah bertaraf internasional (SBI). 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 
tersedia di sekolah. Menurut Mulyasa, 2013:24). Kepala sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru. Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa 
kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran, administrasi sekolah, pembeinaan tenaga kependidikan 
lainnya, dan pendayagunaan  serta pemeliharaan saran dan prasarana. 
Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleknya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan 
kinerja yang semakin efektif dan efesien. Di samping itu, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya yang diterapkan 
dalam pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak semakin maju, 
sehingga menuntut penguasaan secara profesional (Priansa dan Somad, 
2014:50). Dari penjelasan di atas terlihat dengan jelas bahwa, kepala 
sekolah harus mempunyai kepribadian dan sifat-sifat yang mulia. Selain 
itu, seorang kepala sekolah harus memiliki kemampuan serta ketrampilan 
yang mumpuni untuk menunjang kepemimpinan sebuah lembaga 
pendidikan secara profesional. 
b. Tugas Pokok dan Fungsi Kepala Sekolah 
Pilar-pilar peningkatan mutu pendidikan secara garis besar terbagi 
menjadi tiga, yaitu pengawas sebagai thinktank-nya pendidikan, kepala 
sekolah sebagai superintendent dan guru yang memiliki mindset yang 
mantap (Rohmad, 2012:85). Kepala sekolah merupakan salah satu kunci 
keberhasilan pendidikan di sekolah.Untuk itu kepala sekolah harus 
mengetahui tugas pokok dan fungsinya  yang harus ia laksanakan. 
Menurut Murman sebagimana yang dikutip oleh Rohmad, (2012:123-
126) menyatakan bahwa tupoksi kepala sekolah mencakup EMASLIM 
(educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 
motivator). 
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 Kepala sekolah sebagai pendidik (educator). Sebagai pendidik 
kepala sekolah bertugas membimbing guru dalam hal menyusun dan 
melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 
melaksanakan program pengajaran dan remidial. Membimbing karyawan 
dalam hal menyusun program kerja dan melaksanakan tugas sehari-hari. 
Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, OSIS dan mengikuti 
lomba di luar sekolah. Mengembangkan staf melalui pendidikan / latihan, 
melalui pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, 
memperhatikan kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan melalui 
seleksi calon kepala sekolah. Mengikuti perkembangan iptek melalui 
pendidikan/latihan, pertemuan seminar, dan diskusi. 
Kepala sekolah sebagai manajer (manager). Sebagai manajer 
kepala sekolah bertugas  mengelola administrasi kegiatan belajar dan 
bimbingan konseling dengan memiliki data lengkap administrasi kegiatan 
belajar mengajar dan kelengkapan administrasi bimbingan konseling. 
Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki data administrasi 
kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara lengkap. Mengelola 
administrasi ketenagaan dengan memilki data administrasi tenaga guru 
dan Tata Usaha. Mengelola administrasi keuangan rutin, BOS dan 
Komite. Mengelola administrasi sarana / prasarana baik administrasi 
gedung / ruang, mebelair, alat laboratorium, dan perpustakaan. 
Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (administrator). 
Sebagai pengelola administrsi kepala sekolah bertugas menyusun 
program kerja, baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. 
Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik wakasek, pembantu 
kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, bendahara dan personalia 
pendukung, misalnya pembina perpustakaan, pramuka, OSIS dan olah 
raga. Personalia kegiatan temporer, seperti panitia ujian, panitia 
peringatan hari besar nasioanal atau keagamaan dan sebagainya. 
Menggerakkan staf, guru, karyawan dengan cara memberikan arahan dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. Mengoptimalkan sumber daya 
manusia secara optimal, memanfaatkan sarana/prasarana secara optmal 
dan merawat sarana / prasarana milik sekolah. 
Kepala sekolah sebagai penyelia (supervisor). Sebagai supervisor 
kepala sekolah bertugas menyusun program supervisi kelas, pengawasan 
dan evaluasi pembelajaran. Melaksanakan program supervisi. 
Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru / 
karyawan dan untuk pengembangan sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader). Sebagai pemimpin 
kepala sekolah bertugas memiliki kepribadian yang kuat, jujur, percaya 
diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, dan berjiwa besar. 
Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik. Memilki visi dan 
memahami misi sekolah yang diemban. Mampu mengambil keputusan 
baik urusan intern maupun ekstern. Mampu berkomunikasi dengan baik 
secara lisan maupun tertulis. 
Kepala sekolah sebagai pembaharu (inovator). Kepala sekolah 
harus mampu mencari, menemukan, dan mengadopsi gagasan baru dari 
pihak lain. Mampu melakukan pembaharuan di bagian kegiatan belajar 
mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan pembinaan tenaga 
guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan mampu melakukan 
pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia di Komite dan 
masyarakat. 
Kepala sekolah sebagai pendorong (motivator). Kepala sekolah 
harus mampu mengatur lingkungan kerja. Mampu mengatur pelaksanaan 
suasana kerja yang memadahi. Mampu menerapkan prinsip memberi 
penghargaan maupun sangsi hukuman yang sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
Seorang kepala sekolah harus mampu menempatkan dirinya dalam 
posisi-posisi di atas. Sebagai seorang educator, kepala sekolah harus 
mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran di 
dalam kelas. seorang Kepala sekolah  pada hakekatnya adalah seorang 
guru yang diberikan tugas tambahan, jadi tetap memiliki kewajiban untuk 
mengajar. Hal ini juga akan menjadi contoh bagi guru-guru yang lain.  
Sebagai manager, kepala sekolah harus mampu untuk mengelola 
seluruh sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi 
sekolah. Tanpa adanya pengelolaan yang baik, rasanya mustahil visi dan 
misi sekolah dapat tercapai. Pengelolaan dimaksud adalah pengelolaan 
administrasi KBM, BK, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, dan sarpras. 
Tentu saja dalam praktiknya, seorang kepala sekolah dapat dibantu oleh guru 
maupun tenaga kependidikan lainnya.  
Dan sebagai seorang penyelia (supervisor), kepala sekolah harus 
mampu untuk merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindak lanjut 
yang diperlukan, serta memanfaatkan hasil supervisi. Namun sebelum 
melaksanakan kegiatan supevisi ini, seorang kepala sekolah harus 
memahami dan menguasai terlebih dahulu mengenai konsep-konsep 
supervisi yang benar. Penguasaan akan pendekatan dan teknik-teknik 
supervisi sangat diperlukan oleh kepala sekolah. Di samping itu, diperlukan 
komitmen yang kuat dari kepala sekolah untuk melakukan tindak lanjut 
setelah supervisi dilaksanakan. Tindak lanjut dapat berupa pembinaan 
perseorangan maupun pembinaan secara kelompok. Setelah itu, seorang 
kepala sekolah harus melaksanakan hasil supervisi yang sudah dilaksanakan.  
Selanjutnya, sebagai seorang pemimpin (leader) kepala sekolah harus 
memiliki sifat-sifat yang mulia. Diantara sifat itu adalah shidiq, amanah, 
tabligh, dan fathonah. Sifat-sifat tersebut mutlak harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin. Hal ini dalam rangka membangun kepercayaan dari guru-guru 
maupun tenaga kependidikan yang ada dalam wilayah tanggung jawabnya. 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah juga harus mampu menggerakkan dan 
mepengaruhi orang lain untuk secara bersama mewujudkan visi dan misi 
sekolah. Selain itu, sebagai pemimpin kepala sekolah harus mampu 
memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik, juga mampu 
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Kepala sekolah juga harus 
mampu mengambil keputusan baik yang berkaitan dengan urusan intern 
maupun ekstern.  
Tupoksi kepala sekolah selanjutnya adalah sebagai pembaharu 
(inovator). Sebagai seorang pembaharu, kepala sekolah harus mampu 
mencari, menemukan, dan mengadopsi gagasan baru dari manapun asalnya. 
Tentu saja pembaharuan yang dimaksud adalah pembaharuan yang 
menyangkut kegiatan belajar mengajar, bimbingan konseling, pembinaan 
tenaga guru dan karyawan, dan kegiatan ekstrakurikuler. Dan yang tidak 
kalah pentingnya, sebagai pembaharu kepala sekolah harus mampu menggali 
sumber daya manusia yang ada di komite sekolah dan masyarakat.  
Dan yang terakhir berkaitan dengan tupoksi kepala sekolah adalah 
sebagai motivator. Kepala sekolah harus mampu mengatur lingkungan kerja, 
pelaksanaan suasana kerja yang kondusif, dan harus mampu menerapkan 
prinsip dalam memberi penghargaan maupun sanksi sesuai dengan aturan 
yang berlaku. Di sini diperlukan seorang kepala sekolah yang tegas namun 
tidak keras dalam bertindak. 
Jika diamati lebih dalam, tupoksi seorang kepala sekolah sangat 
berat. Untuk itu, menurut penulis sebelum seseorang menjadi kepala sekolah 
minimal harus berpendidikan S2 jurusan Manajemen Pendidikan. Jadi bukan 
hanya berbekal sebagai seorang guru senior kemudian ikut diklat calon 
kepala sekolah bisa langsung jadi kepala sekolah. Argumennya, guru senior 
tidak menjamin kualitas dan kemampuan seseorang. Terlebih lagi perlu 
dipahami bahwa tugas seorang guru dengan kepala sekolah jelas-jelas 
berbeda. Begitu juga seorang kepala sekolah yang berbekal diklat calon 
kepala sekolah. Umumnya diklat itu dilaksanakan hanya dalam kurun waktu 
yang singkat, katakanlah 3 minggu. Bagaimana mungkin dengan waktu yang 
singkat itu, seorang kepala sekolah mampu memahami dengan baik terhadap 
tupoksinya sebagai EMASLIM. Jadi saran untuk stakeholder terkait, jika 
menginginkan sekolah yang berkualias angkatlah orang yang yang memiliki 
kompetensi/kemampuan untuk menjadi kepala sekolah. Jangan politisasi 
pendidikan untuk kepentingan sesaat, kerena hal ini menyangkut masa depan 
anak bangsa. 
c. Kompetensi Kepala Sekolah 
Kompetensi kepala sekolah terbentuk atas sejumlah indikator yang 
komprehensif, saling menunjang dan sinergis antara kompetensi satu dengan 
kompetensi yang lainnya. Menurut Undang-undang nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen Bab 1 pasal 1 ayat 10, menyatakan bahwa 
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 
harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Di dalam  Permendiknas RI nomor 
13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah / madrasah, ada 5 (lima) 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu: 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 
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Kepala harus memiliki kompetensi kepribadian. Kompetensi 
kepribadian, ini berarti seorang kepala sekolah harus: (1) berakhlak mulia, 
mengembangkan budayadan tradisi akhlak mulia, dan menjadi teladan 
akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah. (2) memilki integritas 
kepribadian sebagai pemimpin.  (3) memiliki keinginan yang kuat dalam 
pengembangan diri sebagai kepala sekolah / madrasah. (4) bersikap terbuka 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. (5) mengendalikan diri dalam 
menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah / madrasah. 
(6) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan. 
Kepala sekolah harus memiliki Kompetensi manajerial. Kepala 
sekolah harus: (1) mampu menyusun perencanaan sekolah / madrasah untuk 
berbagai tingkatan perencanaan. (2) mengembangkan organisasi sekolah / 
madrsah sesuai dengan kebutuhan. (3) memimpin sekolah / madrsah dalam 
rangka pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal. (4) 
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
Kompetensi 
kepala 
sekolah 
sosial 
supervisi 
kewirausahaan 
manajerial 
organisasi pembelajar yang efektif. (5) menciptakan budaya dan iklim 
sekolah / madrasah yang kondusif  dan inovatif bagi pembelajaran peserta 
didik. (6) mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal. (7) mengelola sarana dan prasarana sekolah / 
madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal. (8) mengelola 
hubungan sekolah / madrasah dan masyarakat dalam rangka pencarian 
dukungan ide, sumber belajar, dan pembiyaan sekolah / madrasah. (9) 
mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru dan 
penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik. (10) mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah 
dan tujuan pendidikan nasional. (11) mengelola keuangan sekolah / 
madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan 
efesien. (12) mengelola ketatausahaan sekolah / madrasah dalam mendukung 
pencapaian tujuan sekolah / madrasah. (13) mengelola unit layanan khusus 
sekolah / madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
peserta didik di sekolah / madrasah. (14) mengelola sistem informasi sekolah 
/ madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan 
keputusan. (15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi 
peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah / madrasah. (16) 
melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program 
kegiatan sekolah / madrasah dengan prosedur yang tepat, serta 
merencanakan tindak lanjutnya. 
Kompetensi kewirausahaan juga harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah. Dengan berbekal kompetensi ini kepala sekolah mampu:  (1) 
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah / madrasah. 
(2) bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah / madrasah sebagai 
organisasi pembelajar yang efektif. (3) memiliki motivasi yang kuat untuk 
sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin 
sekolah / madrasah. (4) pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik 
dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah / madrasah. (5) memiliki 
naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi / jasa sekolah / 
madrasah sebagai sumber belajar peserta didik. 
Kepala juga harus memiliki kompetensi supervisi yang mendalam. 
Kepala sekolah harus mampu:  (1) merencanakan program supervisi 
akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. (2) 
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan 
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. (3) menindaklanjuti hasil 
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan 
profesionalisme guru. 
Kepala juga harus memliki Kompetensi sosial yang baik. Dengan 
berbekal kompetensi ini kepala ekolah mampu:  (1) bekerja sama dengan 
pihak lain untuk kepentingan sekolah / madraah. (2) berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan. (3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang 
atau kelompok lain. 
Kompetensi seorang kepala sekolah berdasarkan Permendiknas 
nomor 13 tahun 2007 di atas, sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
kompetensi seorang guru. Hal ini mengingat kepala sekolah adalah guru 
yang diberi tugas tambahan. Walaupun istilah ini menurut penulis tidak 
tepat, karena tugas guru dengan kepala sekolah jelas-jelas berbeda. Untuk 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, jika diperhatikan tidak jauh 
berbeda antara guru dengan kepala sekolah. Namun dalam kompetensi 
kepala sekolah ada kompetensi manajerial, kewirausahaan, dan supervisi. 
Kompetensi manajerial, maksudnya seorang kepala sekolah harus mampu 
menyusun perencanaan, mengembangkan organisasi, mengelola perubahan, 
dan menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif. Gaya 
kepemimpinan kepala sekolah menjadi penentu dalam kompetensi ini. 
Selanjutnya kompetensi kewirausahaan. Dalam kompetensi ini, kepala 
sekolah harus mampu menciptakan inovasi, memiliki motivasi, ulet, dan 
yang tidak kalah pentingnya seorang kepala sekolah harus memilki naluri 
kewirausahaan. Dengan memiliki naluri kewirausahaan ini seorang kepala 
sekolah akan mampu mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah sebagai 
sumber belajar peserta didik. Dan yang terakhir terkait dengan kompetensi 
yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah adalah kompetensi 
supervisi. Kompetensi supervisi ini biasanya berat bagi seorang kepala 
sekolah. Karena di dalamnya terdapat rentetan kegiatan yang harus 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan kompetensi supervisi, seorang 
kepala sekolah harus mampu merencanakan program, melaksanakan, dan 
menindaklanjuti supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Di samping itu, tujuan 
dilaksanakannya supervisi akademik untuk membantu pertumbuhan jabatan 
guru dan kepala sekolah sekaligus untuk meningkatkan profesionalisme 
keduanya. 
d. Ciri-Ciri Kepala Sekolah Profesional 
Kepala sekolah profesional harus cerdas serta bijaksana. Kepala 
sekolah yang profesional menurut Sanusi dkk sebagaimana yang dikutip oleh 
Priansa dan Somad, (2014:50) memiliki beberapa ciri sebagai berikut: (1) 
kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan 
kepadanya, (2) kemampuan untuk menerapkan ketrampilan-ketrampilan 
konseptual, manusiawi dan teknis, (3) kemampuan untuk memotivasi guru, 
staf dan pegawai lainnya untuk bekerja, (4) kemampuan untuk memahami 
implikasi-implikasi dari perubahan sosial, ekonomis dan politik terhadap 
pendidikan. 
Jika dicermati pendapat di atas, dapat penulis katakan bahwa seorang 
kepala sekolah yang memiliki lima kompetensi yakni kompetensi 
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial dapat 
dikatakan profesional. Selain itu seorang kepala sekolah dapat dikatakan 
profesional manakala mampu menjalankan tugas pokok dan fungsinya  
(tupoksi) dengan baik. Tupoksi yang dimaksud adalah EMASLIM 
(educator, management, administrator, supervisor, leader, inovator, dan 
motivator). Selain itu, seorang kepala sekolah yang profesional harus 
memiliki komitmen yang kuat dan integritas yang tinggi serta memiliki sifat-
sifat yang mulia. Diantara sifat itu adalah sidiq, amanah, tabligh, dan 
fathonah. Tanpa memiliki sifat-sifat ini rasanya mustahil kepala mampu 
untuk menggerakkan dan mempengaruhi guru, karyawan, dan peserta didik. 
3. Kinerja  Guru 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja berasal dari bahasa Inggris performance, yang memiliki tiga 
arti yaitu:  prestasi, pertunjukan, dan pelaksanaan tugas. Menurut Supardi, 
(2014: 45) kinerja diartikan sebagai prestasi, menunjukkan suatu kegiatan 
atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Dari 
definisi di atas dapat dikatakan bahwa kinerja merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelasaikan tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengertian kinerja sering diidentikkan dengan prestasi kerja. Karena 
memang ada persamaan antara kinerja dengan prestasi kerja. Menurut 
Supriatno, (1996: 7) prestasi kerja merupakan hasil kerja seseorang  
dalam periode tertentu yang dibandingkan dengan target/sasaran, standar, 
kreteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati 
bersama ataupun kemungkinan-kemungkinan lain dalam suatu rencana 
tertentu. Sedangkan kinerja lebih sering disebut dengan prestasi yang 
merupakan hasil atau apa yang keluar (outcomes) dari sebuah pekerjaan 
dan kontribusi sumber daya manusia terhadap organisasi. 
Kinerja merupakan perwujudan dari sikap atau perilaku yang 
ditunjukkan oleh seseorang maupun suatu organisasi berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan tugasnya dengan tujuan  
untuk  mencapai prestasi dalam bekerja. Menurut Fathurrohman dan 
Ruhyani (2015: 148) menyatakan bahwa kinerja merupakan gabungan 
dari tiga elemen yang sangat berkaitan, yakni ketrampilan, upaya dan 
sifat keadaan eksternal. 
Ketrampilan merupakan suatu kemampuan dan kecakapan yang 
ada dalam diri seseorang dan di bawa ke tempat kerja. Tingkat 
ketrampilan  setiap orang pasti berbeda-beda, begitu pula dengan 
pengetahuannya. Tingkat upaya atau usaha yang dimiliki seseorang dapat 
memberikan motivasi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Sedangkan 
keadaan ekternal yang kondusif, bekerja sana dan saling mendukung akan 
berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja. Kondisi eksternal tersebut 
diantaranya pemimpin, rekan kerja, suasana kerja serta kebijakan yang 
dikeluarkan. 
Mangkunegara (2001: 67) menjelaskan bahwa kinerja (prestasi 
kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Sementara menurut Aritonang 
sebagaimana yang dikutip oleh Bardawi dan Arifin (2014: 12) 
menyatakan performance atau kinerja adalah hasil kerja yang daapat 
dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, 
sesuai dengan wewenang tanggung jawab masing-masing dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 
hukum, dan sesuai dengan moral dan etika. 
Pengertian di atas menjelaskan bahwa kinerja merupakan tingkat 
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang maupun kelompok sesuai 
dengan hukum, moral dan etika. Kinerja berkaitan dengan  pelaksanaan 
tugas yang menjadi  tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan 
standar kinerja dalam periode tertentu untuk mencapai tujuan organisasi.  
Standar kinerja yang menjadi patokan atau tolak ukur dalam suatu 
organisasi diantaranya seperti hasil kerja, target, sasaran  atau kreteria 
yang telah disepakati bersama. Hal ini  sejalan dengan pendapat 
Ivancevich sebagaimana yang dikutip Bardawi dan Arifin (2014: 13) 
menjelaskan bahwa patokan tersebut meliputi: (1) hasil, mengacu pada 
ukuran out put organisasi; (2) efisiensi, mengacu pada penggunaan 
sumber daya langka oleh organisasi; (3) kepuasan, mengacu pada 
keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau 
anggotanya; (4) keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi 
terhadap perubahan. 
Kinerja mengacu pada tingkat ketercapaian seseorang dalam 
menjalankan tugas yang telah direncanakan sebelumnya. Hal tersebut 
didasarkan pada kesimpulan beberapa pengertian di atas. Kinerja akan 
dapat mencerminkan seberapa baik seorang karyawan memenuhi 
persyaratan dalam sebuah pekerjaan. Tinggi rendahnya kinerja seseorang 
berkaitan dengan sistem pemberian penghargaan yang ditetapkan oleh 
lembaga atau organisasi dimana ia bekerja. Semakin tinggi pemberian 
penghargaan dari lembaga atau organisasi maka akan semakin tinggi 
motivasi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya, segitu pula 
sebaliknya. Jadi yang dimaksud dengan kinerja guru  PAI dalam 
penelitian ini adalah tentang tingkat keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di dalam maupun di luar kelas.  
Berdasarkan pendapat di atas, bila diaplikasikan dalam aktifitas 
pada lembaga pendidikan maka pernyataan kinerja yang dimaksud 
adalah: (1) prestasi kerja pada penyelenggara lembaga lembaga 
pendidikan dalam melaksanakan program pendidikan mampu 
menghasilkan lulusan atau output yang semakin meningkat kualitasnya, 
(2) mampu memperlihatkan atau mempertunjukkan kepada masyarakat 
(dalam hal ini peserta didik) berupa pelayanan yang baik, (3) biaya yang 
harus dikeluarkan masyarakat untuk menitipkan anaknya sebagai peserta 
didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya tidak memberatakan dan 
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat, dan (4) dalam melaksanakan 
tugasnya para pengelola lembaga pendidikan seperti kepala sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikannya semakin baik dan berkembang serta mampu 
mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat yang selalu berubah sesuai 
dengan kemajuan dan tuntutan zaman. 
b. Teori-teori Kinerja 
Path goal theory. Teori ini dikembangkan oleh Robert J. House. 
Teori ini didasarkan pada premis bahwa persepsi karyawan tentang 
harapan antara usaha dan kinerja sangat dipengaruhi oleh perilaku 
seorang pemimpin. (Fathurrohman dan Ruhyani, 2015: 153). Efektifitas 
seorang pemimpin tergantung pada ketidakpastian lingkungan dan gaya 
kepeminpinan. 
Menurut McGregor seperti yang dikutip Noor (2013: 272) 
berpendapat bahwa setiap karyawan mau bekerja giat sesuai dengan 
harapan. Daya penggerak yang memotivasi semangat kerja terkandung 
dari harapan yang akan diperolehnya. Jika harapan menjadi kenyataan 
maka karyawan akan meningkatkan kualitas kerjanya, begitu pula 
sebaliknya.  
Teori ini sejalan dengan teori Ouchi yang dikemukakan oleh 
Ouchi (Noor, 2013: 274) yang lebih menekankan pada lingkungan “…we 
learn how to manage people in such a way that they can work together 
effectively”. Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui bahwa dengan 
adanya motivasi dan kerja sama dari lingkungan dimana ia bekerja, maka 
akan menimbulkan keamauan kerja yang nantinya berdampak kepada 
kinerja akan semakin meningkat.  
Berdasarkan beberapa  teori tersebut maka seorang pemimpin 
dengan segala kebijakannya serta kondisi lingkungan sangat 
mempengaruhi  kinerja seseorang. Dalam teori tersebut memposisikan 
seorang pemimpin adalah pelayan bukan merupakan posisi kekuasaan. 
Para pemimpin hendaknya selalu membantu bawahan serta 
menghilangkan segala hambatan dalam melaksanakan tugas pokok yang 
menjadi tanggungjawab serta wewenangnya. Pemimpin melakukannya 
dengan memberikan informasi, arahan, bimbingan, dukungan serta 
menyediakan segala sumber daya yang dibutuhkan oleh bawahannya. 
Dalam hal ini pemimpin guru adalah kepala sekolah sesuai dengan 
jenjang sekolahnya masing-masing. Berbagai pelatihan, alat transportasi 
yang mendukung, pendanaan yang jelas dari pemimpin serta lingkungan 
kerja yang harmonis dan kondusif disertai  dengan kerja sama antar team 
dalam kepengawasan sangat dibutuhkan oleh pengawas dalam 
meningkatkan kinerjanya. 
Expectancy theory/teori attribusi. Teori ini dikemukakan oleh 
Vroom pada tahun 1964. Vroom lebih menekankan pada faktor hasil 
(outcomes) ketimbang kebutuhan (needs)  (Fathurrohman dan Ruhyani, 
2015: 154). Teori kinerja ini lebih memfokuskan pada tingkat 
keberhasilan  yang akan dicapai dan dampak hasil tersebut kepada setiap 
individu yang menjadi bawahannya serta adanya imbalan yang pasti 
maupun penghargaan. Dalam teori Y yang dikemukan oleh McGregor 
(Noor, 2013: 273)  berasumsi bahwa manusia pada dasarnya senang 
bekerja. Manusia akan selalu bekerja dalam rangka untuk mencapai 
tujuan, dengan cara mengendalikan dan menempatkan diri menjadi dasar 
motivasinya dalam bekerja.  Menurut Vroom  hal ini disebut “ level of 
performance”( Noor, 2013: 274). Jika tingkat keberhasilannya tinggi 
maka disebut orang yang produktif, dan jika belum mencapai standar 
dikatakan sebagai  orang yang tidak produktif atau berkinerja rendah. 
Tugas pokok kepala sekolah diantaranya melaksanakan supervisi 
akademik dan supervisi manajerial. Supervisi akademik ditujukan kepada 
guru  dengan cara memberikan bimbingan, arahan, solusi serta penilaian 
dalam pembelajaran secara kontinyu dan terprogram dalam rangka 
meningkatkan kinerjanya.  Sedangkan supervisi manajerial ditujukan 
untuk meningkatkan kinerja seluruh waka, kepala laboratorium, 
perpustakaan, dan tata usaha dalam mengelola pendidikan agar 
berkualitas. Keberhasilan kepala sekolah  dalam menjalankan tugasnya 
menjadikan ia berhak memperoleh imbalan yang pasti dan penghargaan 
yang berupa gaji, tunjangan maupun menjadi kepala sekolah  yang 
berprestasi. 
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja 
Kinerja seseorang sangat diperngaruhi oleh beberapa hal. Menurut 
Keith Davis sebagaimana yang dikutip  Mangkunegara, (2001: 67)  
menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).  Faktor 
kemampuan terdiri dari kemampuan IQ dan kemampuan reality 
(pengetahuan dan ketrampilan). Sedangkan motivasi merupakan kondisi 
mental yang menggerakkan pegawai untuk mencapai tujuan dan prestasi 
dalam bekerja secara maksimal. Sedangkan menurut Bardawi dan Arifin 
(2014: 43) faktor yang mempengaruhi kinerja ada dua yaitu: 1). Faktor 
internal: kemampuan, ketrampilan, kepribadian, persepsi, motivasi, 
pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga, 2). Faktor eksternal: 
gaji, sarana dan prasarana, lingkungan kerja fisik, dan kepemimpinan.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Arifin (2000: 283) menjelaskan 
bahwa semangat dan dorongan kerja keras ditimbulkan dari: 1). diri 
manusia sendiri misalnya dorongan nafsu egocentris, religius, 2) faktor 
lingkungan: Volume upah kerja, suasana yang menggairahkan kerja, 
penanaman sikap dan pengertian akan tujuan organisasi, sikap jujur dan 
dapat dipercaya, need for achievenmen, sarana yang menunjang serta 
mengikut sertakan pemimpin non formal dalam kerja lapangan. 
Menurut Timple (2002: 3) mengemukakan bahwa untuk 
meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan cara 
memperbaiki suasana kerja. Mengutip pendapat dari Robert C. Mill 
berpendapat bahwa “lingkungan kerja yang menyenangkan mungkin 
menjadi kunci pendorong bagi para karyawan anda untuk menghasilkan 
kinerja puncak”. 
Strategi yang dapat dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang 
menyenangkan diantaranya  membekali karyawan dengan berbagai 
pelatihan ketrampilan. Selain itu juga harus menempatkan karyawan 
sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki, pemberian motivasi dengan 
membuat sistem imbalan dan hukuman, menegakkan standar, peraturan, 
kebijakan yang ketat dan memelihara komunikasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengawas diantaranya: 
1) faktor internal: kompetensi, motivasi, komitmen, ketrampilan dan 
pengalaman. Kompetensi pengawas meliputi: kepribadian, manajerial, 
supervisi akademik, evaluasi pendidikan, penelitian pengembangan, dan 
sosial, 2) faktor eksternal:gaji, tunjangan, sarana dan prasarana, 
lingkungan yang kondusif, kepemimpinan serta kebijakan yang 
dikeluarkan (target dan standar yang ditetapkan serta peraturn dan 
hukuman). 
d. Kinerja Guru 
Peningkatan terhadap kinerja guru di sekolah perlu dilakukan baik 
oleh guru sendiri melalui motivasi yang dimilikinya maupun pihak kepala 
sekolah melalui pembinaan-pembinaan. Sebagaimana sudah dibahas di 
atas, bahwa kinerja adalah catatan tentang hasil yang diperoleh dari 
fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun 
waktu yang tertentu pula. 
Kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas 
peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi 
prestasi belajar peserta didik. Menurut Supardi, (2014: 54) kinerja guru 
dapat diartikan sebagi suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan 
seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta 
menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam 
atau selama melakukan aktivitas pembelajaran.  
Kinerja guru tidak hanya ditunjukkan oleh hasil kerja, akan tetapi 
juga ditunjukkan oleh perilaku dalam bekerja. Penelitian tentang kinerja 
sering dilakukan atas kesetiaan, kejujuran, prestasi kerja, loyalitas, 
dedikasi dan partisipasi. Kesetiaan dapat diartikan sebagai kesediaan guru 
untuk mempertahankan nama baik, asas dan lambang negara, sesuai 
dengan janji dan sumpah yang telah diucapkan. Konsekuensi dari 
penerapan ini adalah kinerja guru dituntut untuk selalu taan, jujur, mampu 
bekerja sama dengan tim, dan memiliki prakarsa. Dengan demikian, 
kinerja guru secara langsung mengacu kepada perwujudan keadaan 
tingkat perilaku guru dengan dengan sejumlah persyaratan. 
Kinerja guru dapat juga ditunjukkan dari seberapa besar 
kompetensi-kompetensi yang dipersyaratkan dipenuhi, kompetensi 
tersebut meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesioanal (UU No 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen). 
Kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran yang 
diperlihatkan dari prestasi belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik 
akan menghasilkan prestasi belajar peserta didik  yang baik pula. Kinerja 
yang baik terlihat dari hasil yang diperolah dari penilaian prestasi peserta 
didik. Menurut Supardi, (2014: 55) terdapat beberapa indikator kinerja 
guru yaitu: akan tampak dalam hal kepuasan peserta didik dan orang tua 
peserta didik, prestasi belajar peserta didik, perilaku sosial dan kehadiran 
guru. Jadi, jelaslah bahwa menilai dan memahami kinerja guru tidak 
terlepas dari peserta didik sebagai subyek didik, dan tingkat prestasi 
belajar yang dicapai peserta didik merupakan gambaran kinerja guru 
sebagai  perencana dan pengelola pembelajaran atau administrator kelas.   
e. Penilaian Kinerja Guru 
Untuk menilai kinerja guru selain perencanaan, proses 
pembelajaran dan kemampuan membina hubungan dilakukan juga 
terhadap kemampuan guru dalam melakukan penilaian. Penilaian yang 
dilakukan guru pada saat awal, proses maupun pada akhir pembelajaran. 
Pada awal pembelajaran penilaian dapat dilakukan melalui pre test da 
apersepsi. Penilaian pada proses pembelajaran dapat dilakukan melalui 
observasi, tanya jawab dan diskusi. Dan penilaian pada akhir kegiatan 
proses pembelajaran dapat dilakukan melalui post test, pemberian tugas, 
dan sebagainya.  
Penilaian kinerja guru dapat dilihat dari beberapa aspek. Menurut 
Supardi, (2014: 69) untuk menilai kinerja guru dapat dilihat pada aspek 
penguasaan content knowledge, behavior skill, dan human relation skill. 
Sedangkan  aspek yang dilihat dalam menilai kinerja individu (termasuk 
guru) yaitu: quality of work, proptness, initiatif, capability,  dan 
communication.  Berdasarkan pendapat di atas kinerja guru dinilai dari 
penguasaan keilmuan, keterampilan tingkah laku, kemampuan membina 
hubungan, kualitas kerja, inisiatif, kapasitas diri serta kemampuan dalam 
berkomunikasi.  
Aspek-aspek yang dapat dijadikan penilaian kinerja seorang guru 
dalam suatu organisasi dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu 
kemampuan teknik, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan 
interpersonal. Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan 
pengetahuan, metode, teknik, dan peralatan yang dipergunakan untuk 
melaksanakan tugas serta pengalaman dan pelatihan yang diperoleh. 
Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk memahami 
kompleksitas  organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit-unit 
operasional. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu kemampuan 
untuk bekerja sama dengan orang lain dan membawa guru melakukan 
negosiasi.  
Instrumen sebagai Alat Penilaian Kinerja atau Kemampuan Guru 
(APKG) telah dikembangkan oleh kemendikbud. Ada tiga komponen 
penting bagi seorang guru dalam proses pembelajaran, yaitu 1) persiapan 
pembelajaran, 2) pelaksanaan pemebelajaran, dan hubungan antar pribadi. 
Alat ukur ini bersifat generic esential yang terdiri dari tiga macam 
penilaian, yaitu: 1) lembar penilaian perencanaan pembelajaran, 2) lembar 
penilaian kemampuan pembelajaran, dan 3) lembar penilaian hubungan 
antar pribadi (Bafadal, 1992: 143). 
Dalam penilaian kinerja guru dibutuhkan sebuah pedoman. 
Menurut Supardi, (2014: 72) pedoman penilaian terhadap kinerja guru 
mencakup: 1) kemampuan dalam memahami materi bidang studi yang 
menjadi tanggung jawabnya (subjek materi and content knowledge), 2) 
ketrampilan metodologi yaitu merupakan ketrampilan cara penyampaian 
bahan pelajaran dengan metode pembelajaran yang bervariasi ( 
metodological skill atau technical skill), 3) kemampuan berinteraksi 
dengan peserta didik sehingga tercipta suasana pembelajaran yang 
kondusif yang bisa memperlancar pembelajaran, 4) perlu juga adanya 
profesional (profesional standart atau professional attitude )yang turut 
menentukan keberhasilan seorang guru di dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan panggilan sebagai seorang guru.  
Penilaian kinerja guru tentu mempunyai tujuan tertentu. Kegunaan 
penilaian kinerja pada umumnya memenuhi 2 tujuan, yaitu: 1) 
meningkatkan kinerja guru dengan cara membantu mereka menyadari dan 
menggunakan potensi mereka sepenuhnya dalam menjalankan misi-misi 
organisasi, 2) menyediakan informasi kepada guru dan kepala sekolah 
yang akan dipakai dalam keputusan-keputusan terkait (Supardi, 2014: 
73). 
Dari uraian dan deskripsi konsep bmengenai kinerja, indikator 
kinerja, kinerja guru, dan penilaian kinerja guru dapat dibuat sintesa teori 
yang dimaksud dengan kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan 
guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan 
dengan beberapa indikator. Indikator kinerja guru adalah 1) kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran, kemampuan melaksanakan 
pembelajaran, 3) kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi, 4) 
kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, 5) kemampuan 
melaksanakan pengayaan, dan kemampuan melaksanakan remidial. 
 
 
 
4. Implementasi  Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
a. Perencanaan Supervisi Akademik 
Salah satu tugas kepala sekolah/madasah adalah merencanakan 
supervisi akademik. Menurut Prasojo dan Sudiyono, (2011:95) 
mengatakan bahwa supaya kepala sekolah dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, kepala sekolah harus memilki kompetensi membuat 
perencanaan program supervisi akademik. Perencanaan supervisi 
akademik ini sangat penting karena dengan perencanaan yang baik, maka 
tujuan supervisi akademik akan dapat dicapai dan kita mudah mengukur 
ketercapaiannya. Perencanaan supervisi akademik ini  sama kedudukanya 
dengan perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan sehingga perlu 
dikuasai oleh supervisor (pengawas / kepala sekolah/madrasah).  
Dalam konsep manajemen, perencanaan merupakan fungsi yang 
pertama. Menurut  Prasojo dan Sudiyono, (2011:96) mengatakan bahwa 
perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan bagian 
yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi pada urutan pertama. 
Demikian juga pada perencanaan supervisi akademik yang memiliki 
posisi yang sangat penting dalam rangkaian proses supervisi akademik. 
Perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen 
perencanaan pemantauan seragkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Perencanaan program supervisi akademik memiliki berbagai macam 
manfaat yang sangat berguna bagi supervisor. Adapun manfaat perencanaan 
supervisi akademik menurut Lantip dan Sudiyono, (2011:96) adalah sebagai 
berikut: (1) pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik, (2) untuk 
menyamakan persepsi seluruh warga sekolah tentang program supervisi 
akademik, (3) penjamin penghematan dan keefektifan penggunaan sumber 
daya sekolah (tenaga, waktu, dan biaya). 
Seorang supervisor sebelum melakukan tugasnya harus memahami 
prinsip-prinsip perencanaan supervisi akademik. Adapun prinsip-prinsip 
perencanaan program supervisi akademik adalah sebagi berikut: (1) objektif, 
data apa adanya, (2) bertanggung jawab, (3) berkelanjutan, (4) didasarkan 
pada Standar Nasional Pendidikan, (5) didasarkan pada kebutuhan dan 
kondisi sekolah/madrasah (Lantip dan Sudiyono, 2011:96). 
Supervisi akademik dalam praktiknya selalu berkaitan dengan proses 
belajar mengajar. Menurut Priansa dan Somad, (2014:115) mengatakan 
bahwa sasaran utama supervisi akademik adalah kemampuan guru dalam 
merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan 
layanan pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 
memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi 
pembelajaran (strategi, metode, dan teknik) yang tepat. Supervisi akademik 
juga harus didukung oleh instrumen-instrumen yang sesuai. 
Dari paparan di atas, dapat penulis katakan bahwa seorang supervisor 
yang akan melaksanakan kegiatan supervisi harus menyiapkan beberapa hal 
terkait pelakanaan supervisi. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah 
kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, objek, metode, teknik 
serta pendekatan yang direncanakan. Untuk contoh-contoh instrumen yang 
terkait dengan supervisi akademik berupa format-format supervisi dapat 
dilihat dalam lampiran. 
b. Langkah-Langkah Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan dengan memberi 
bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan profesioanal guru dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Kemendinas sebagaimana 
yang dikutip oleh Priansa dan Somad, (2014:115-116) mengatakan bahwa 
supervisi akademik sebaiknya dilakukan dengan pendekatan supervisi klinis 
yang dilaksanakan secara berkesinambungan melalui tahapan pra observasi, 
observasi pembelajaran, dan pasca observasi. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada tahapan pra observasi, observasi, dan pasca observasi 
adalah: (1) pra observasi (pertemuan awal), meliputi: menciptakan suasana 
akrab dengan guru, membahas persiapan yang dibuat oleh guru dan 
membuat kesepakatan mengenai aspek yang menjadi fokus pengamatan, 
menyepakati instrumen observasi yang akan digunakan, (2) observasi 
(pengamatan pembelajaran), meliputi: pengamatan difokuskan pada aspek 
yang telah disepakati, menggunakan instrumen observasi, instrumen perlu 
dibuat catatan (field notes), catatan observasi meliputi perilaku guru dan 
peserta didik, tidak menggangu proses pembelajran, (3) pasca observasi 
(pertemuan balikan), meliputi: dilaksanakan segera setelah observasi, 
tanyakan bagaimana pendapat guru mengenai proses pembelajaran yang 
baru berlangsung, tunjukkan data hasil observasi (instrumen dan catatan), 
beri kesempatan guru mencermati  dan menganalisisnya, diskusi secara 
terbuka hasil observasi, terutama pada aspek yang telah disepakati (kontrak), 
berikan penguatan terhadap penampilan guru, hindari kesan menyalahkan, 
usahakan guru menemukan sendiri kekurngannya, berikan dorongan moral 
bahwa guru mampu memperbaiki kekurangannya, tentukan bersama rencana 
pembelajaran dan supervisi berikutnya. 
Lebih lanjut, dikatakan bahwa supervisi akademik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah antara lain: (1) memahami konsep, prinsip, teori dasar, 
karakteristik dan kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan 
pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan naluri 
kewirausahaan, (2) membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 
pengembangan di sekolah atau mata pelajaran di sekolah berlandaskan 
standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum, (3) membimbing guru dalam memilih dan 
menggunakan strategi, metode, teknik pembelajaran  atau bimbingan yang 
dapat mengembangkan berbagai potensi peserta didik, (4) membimbing guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran atau bimbingan (di kelas, 
laboratorium, dan atau di lapangan) untuk mengembangkan potensi peserta 
didik, (5) membimbing guru dalam mengelola, merawat mengembangkan 
dan menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran, (6) 
memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 
pembelajaran(Priansa dan Somad, 2014:117). 
c. Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik 
Hasil supervisi perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang 
nyata untuk meningkatkan profesionalisme guru. Dampak nyata ini 
diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. Menurut 
Priansa dan Somad, (2014:117) tindak lanjut dalam supervisi akademik  
tersebut dapat berupa: penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru 
yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan 
kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan/penataran yang lebih lanjut. 
Tindak lanjut dari hasil analisis merupakan pemanfaatan hasil 
supervisi.  Menurut Lantip dan Sudiono, (2011:120) isi materi pelatihan 
tentang tindak lanjut hasil supervisi akan dibahas mengenai pembinaan dan 
pemantapan instrumen berikut ini. 
Tindak lanjut hasil supervisi akademik dapat berupa pembinaan. 
Kegiatan pembinaan dapat berupa pembinaan langsung dan pembinaan tidak 
langsung. Pembinaan langsung, dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya 
khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. 
Pembinaan tidak lansung, dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya umum 
yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis 
supervisi. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan kepala sekolah/madrasah dalam 
membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah sebagai 
berikut: (a) menggunakan secara efektif petunjuk bagi guru dan bahan 
pembantu guru lainnya, (b) menggunakan buku teks secara efektif, (c) 
menggunakan praktek pembelajaran yang efektik yang dapat mereka pelajari 
selama pelatihan profesional (in-service training), (d) mengembangkan 
teknik pembelajaran yang telah mereka milliki, (e) mengunakan metodologi 
yang luwes (fleksibel), (f) merespon kebutuhan dan kemampuan individual 
peserta didik, (g) menggunakan lingkungan sekitar sebagai alat bantu 
pembelajaran, (h) mengelompokkan peserta didik secara lebih efektif, (i) 
mengevaluasi peserta didik dengan lebih akurat/teliti/seksama, (j) 
berkooperasi dengan guru agar lebih berhasil, (k) mengikutsertakan 
masyarakat dalam mengelola kelas, (l) meraih moral dan motivasi mereka 
sendiri, (m) memperkenalkan teknik pembelajaran modern untuk inovasi dan 
kreatifitas layanan pemebeljaran, (n) membantu membuktikan pserta didik 
dalam meningkatkan ketrampilan berpikir kritis, menyelesaikan masalah dan 
pengambilan keputusan, (o) menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif  (Lantip dan Sudiono, (2011:120). 
Tindak lanjut hasil supervisi akademik dapat berupa pemantapan 
instrumen supervisi. Kegiatan untuk memantapkan instrumen supervisi dapat 
dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para supervisor tentang 
instrumen supervisi akademik maupun instrumen supervisi non akademik.  
Dalam memantapkan instrumen supervisi, dapat dikelompokkan 
menjadi berikut ini: (a) Persiapan  guru untuk mengajar. Persiapan ini 
meliputi: silabus, RPP, program tahunan, program semester, pelaksanaan 
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelaajran, pengawasan proses 
pembelajaran. (b) instumen supervisi kegiatan belajar mengajar. Instrumen 
ini meliputi, lembar pengamatan, dan suplemen observasi (ketrmpilan 
mengajar, karakteristik mata pelajaran, pendekatan klinis, dan sebagainya). 
(c) komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen supervisi 
akademik maupun instrumen supervisi non akademik. (d) pengadaan 
instrumen dan informasi kepada guru bidang studi binaan atau kepada 
karyawan untuk instrumen non akademik 
Adapun cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi 
akademik adalah sebagai berikut: (1) mereview rangkuman hasil penilaian, 
(2) apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar 
pembelajaran belum tercapai, maka sebaiknya dilakuakan penilaian ulang 
terhadap pengetahuan, ketrampilan , dan sikap guru yang menjadi tujuan 
pembinaan, (3) apabila ternyata memang tugasnya belum tercapai, maka 
mulailah merancang kembali progroam supervisi akademik guru untuk masa 
berikutnya, (4) membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya, (5) 
mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya, (6) ada 
lima langkah pembinaan kemampuan guru melalui supervisi akademik: 
menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis, analisis kebutuhan, 
mengembangkan strategi dan media, menilai, dan revisi (Lantip dan 
Sudiyono, 2011:124). 
Jika dicermati dengan seksama, implementasi supervisi akademik 
akan melalui 3 tahapan. Yakni, perencanaan, langkah-langkah pelaksanaan, 
dan tindak lanjut yang diperlukan dalam supervisi akademik. Pada tahapan 
perencanaan, dimulai dengan rapat penyusunan program supervisi akademik. 
Dalam rapat ini, kepala sekolah sebagai supervisor melibatkan seluruh guru 
dan tenaga kependidikan yang ada. Kemudian dibuatlah tim supervisor yang 
tugasnya membantu kepala sekolah. Tim tersebut terdiri dari beberapa guru 
senior yang sudah dibekali pemahaman dan pengetahuan tentang supervisi. 
Dalam rapat tersebut juga disiapkan instrumen-instrumen supervisi yang 
dibutuhkan. Selanjutnya selanjutnya dibuatlah jadwal pelaksanaannya. 
Sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat, dilaksanakanlah supervisi 
akademik terhadap para guru. Jika model supervisi yang dipilih adalah 
supervisi kontemporer misalnya supervisi klinis, maka tahapan 
pelaksanaannya sebagaimana yang tergambar pada bagan  berikut:  
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Gambar 2.10  
Bagan Siklus Supervisi Klinis 
 
 Tahap terakhir dalam supervisi akademik adalah tindak lanjut. Tindak 
lanjut ini menempati posisi yang penting dalam tahapan supervisi akademik. 
Setelah supervisor mengidentifikasi kekurangan dan kelemahan mengajar 
guru di dalam kelas, seorang supervisor membuat rencana tindak lanjut 
supaya memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalisme 
guru. Tindak lanjut yang dimaksud dapat berupa pembinaan secara 
perseorangan maupun kelompok baik langsung maupun tidak langsung. Tentu 
semuanya tergantung masalah-masalah yang dihadapi guru. Jika beberapa 
guru memiliki masalah yang sama, maka dapat dilakukan pembinaan secara 
kelompok. Misalnya dengan diadakannya workshop yang sesuai. 
B. Penelitian yang Relevan 
Tahap Pertemuan Balikan 
1. Menganalis hasil observasi bersama guru 
2. Menganalisis perilaku mengajar  
3. Bersama menetapkan aspek-aspek yang 
harus dilakukan untuk membantu 
perkembangan ketrampilan mangajar 
berikutnya. 
Penelitian ini mengungkapkan pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan profesionalisme guru di 
sekolah. Teori-teori yang dikaji dalam penelitian ini hanya merupakan 
pengantar  dalam menganalisis dan menginterpretasikan data-data hasil 
penelitian. Sedangkan untuk memperoleh gambaran awal, maka dalam 
tinjauan pustaka ini memuat beberapa penelitian yang relevan untuk 
memperkaya pandangan peneliti sebagai bahan kajian permasalahan yang 
ditemukan dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dalam pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan 
profesionalisme guru di sekolah sebagai bahan untuk membandingkan dalam 
penelitian ini. Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya dan terkait dengan pelaksanaan supervisi pendidikan, 
antara lain: 
Penelitian pertama dalam bentuk PTS (Penelitian Tindakan Sekolah) 
dengan judul upaya meningkatkan kompetensi guru MIPA dalam menyusun 
RPP melalui supervisi akademik di SMP Negeri 15 Kota Gorontalo. PTS 
tersebut dilakukan oleh Iskandar Hasan dari dinas  pendidikan  kota Gorontalo 
tahun 2011. Hasil penelitian diketahui bahwa semakin banyak frekuensi 
supervisi akademik yang dilakukan semakin meningkat kompetensi guru. 
Peningkatan kompetensi guru dalam menyusun RPP sebagi dampak dari 
supervisi akademik yang dilakukan. Subyek penelitian yang dilakukan sedikit 
ada kesamaan dengan yang peneliti lakukan, sama-sama meneliti tentang 
pengawas maupun kepala sekolah yang berhubungan dengan pelaksanaan 
supervisi akademik. Perbedaannya dalam penelitian Iskandar Hasan lebih 
ditekankan pada pelaksanaan supervisi akademik pengawas maupun kepala 
sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP dengan 
menggunakan pendekatan penelitian tindakan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti lebih ditekankan tentang pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. 
Penelitian kedua oleh Sutikno (Program Studi Pendidikan Sejarah, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009) dalam tesis yang berjudul 
“Peranan supervisi pengawas TK/SD/SDLB dalam meningkatkan 
profesionalisme guru SD pada pembelajaran IPS Sejarah”. Penelitian dengan 
menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif dilakukan di SD 1 
Colo dan SD 2 Japan. Dalam penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa supervisi yang dilakukan pengawas TK/SD/SDLB telah berhasil 
meningkatkan profesionalisme guru SD pada pembelajaran mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Sejarah di Sekolah Dasar 1 Colo dan Sekolah 
Dasar 2 Japan, yaitu: 1). Tumbuhnya semangat intruspeksi diri dari para 
kepala sekolah untuk memberikan motivasi kepada guru dalam melaksanakan 
pembelajaran secara rutin untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 
demi kemajuan peserta didiknya dan mengupayakan media pembelajaran 
sebagai perlengkapan standar pelayanan minimal. 2). guru menjadi lebih 
berani mengutarakan kekurangannya dalam proses pembelajaran untuk 
didikusikan dengan ekan kerjanya dalam upaya mengembangkan inovasi 
pembelajaran di kelas. Dalam penelitian Sutikno ini, pelaksanaan supervisi 
akademik pengawas dapat menumbuhkan semangat untuk mengintrospeksi 
diri dari para  kepala sekolah untuk memberikan motivasi kepada guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan membiasakan guru berani menyampaikan 
kekurangannya dalam proses pembelajaran melalui forum diskusi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa peranan supervisi Pengawas TK/SD cukup berpengaruh 
terhadap kepala sekolah terutama untuk mengoreksi diri dalam memberikan 
motivasi guru dan menumbuhkan semangat untuk berkreasi bagi guru dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
Penelitian ketiga tesis dengan judul “ Pengaruh supervisi akademik 
pengawas sekolah, komunikasi interpersonal dan motivasi kerja guru terhadap 
kinerja guru di SMPN Sub Rayon 4 Bandar Lampung. Penelitian tersebut 
dilakukan oleh Sismiati Adam dari Universitas Bandar Lampung tahun 2012. 
Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif supervisi 
akademik yang dilakukan oleh pengawas terhadap kinerja guru dan motivasi 
kerja guru. Persamaan antara penelitian Sumiati Adam ini dengan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah obyeknya, yakni salah satu variabel yang di 
gunakan supervisi akademik. Namun perbedaannya terletak pada subjeknya. 
Penelitian peneliti menggunakan kepala sekolah sebagai subjek dengan 
asumsi frekuensi pertemuan antara kepala sekolah dengan guru lebih intens di 
bandingkan antara pertemuan pengawas dengan guru. 
 Kesimpulan dari ketiga pelaksanaan supervisi tersebut di atas bahwa 
pelaksanaan supervisi baik yang dilakukan oleh pengawas maupun oleh 
kepala sekolah akan menunjukkan hasil yang baik antara lain dapat 
memberikan motivasi terhadap kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Supervisi akademik akan bermakna apabila 
dilaksanakan sesuai dengan fungsi, prinsip dan teknik supervisi dibidang 
pendidikan. Penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah 
pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah untuk meningkatkan 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP  Negeri 9 
Surakarta. Adapun alasan mengapa peneliti memilih di SMP Negeri 9 
Surakarta lebih dikarenakan sekolah tersebut adalah Sekolah Standar Nasional 
dan ada program akselerasi. Di samping itu, kepala sekolah SMP  tersebut 
telah dinobatkan sebagai kepala sekolah berprestasi 1 tingkat Nasional pada 
tahun 2014. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Setiap penelitian ilmiah pasti memerlukan metode penelitian. Menurut 
Hamidi, (2011:49) metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan 
untuk mengolah data primer dan skunder yang ada untuk tujuan tertentu. 
Lebih lanjut dikatakan, bahwa dengan cara ilmiah diharapkan proses 
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data serta penarikan kesimpulan 
dapat dilakukan dengan tepat, sehingga dapat menjawab pertanyaan yang 
menjadi tujuan penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian menjadi sangat penting dalam proses penelitian. 
Pendekatan penelitian sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan data. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. Hal ini dilakukan atas dasar pertimbangan bahwa 
penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk memahami secara mendalam dan 
memberikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah informan yang 
telah ditentukan, karena kompetensi yang mereka miliki sesuai dengan obyek 
penelitian yang akan dianalisis. 
Penelitian kualitatif  digunakan untuk mengetahui kualitas suatu hal, 
program, dan sebagainya yang telah atau sedang terjadi dengan cara 
membandingkan dengan suatu standar. Hasil penelitian ini mungkin 
digunakan untuk meningkatkan kualitas sesuatu yang dinilai  itu atau 
membuat suatu keputusan dalam kaitannya dengan objek yang diteliti, yaitu 
pelaksanaan supervisi  kepala sekolah di SMP Negeri 9 Surakarta. Maka 
penelitian ini akan melihat fenomena pelaksanaan supervisi yang dilakukan 
Kepala sekolah terhadap guru, yang merupakan tugas dan tanggung jawabnya 
di sekolah. Dalam penelitian ini juga, Peneliti ingin mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat supervisi akdemik  yang timbul dalam 
pelaksanaannya. 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 9 Surakarta yang beralamat  di Jl. 
Sekar Jagad 1, Pajang, Laweyan, Surakarta. Telepon: 0271 718604. Alasan 
dipilihnya SMP Negeri 9 Surakarta dikarenakan dua hal yaitu sekolah standar 
nasional (SSN) dan adanya program akselerasi. Selain itu, kepala sekolahnya 
dinobatkan sebagai kepala sekolah teladan nomor satu tingkat Nasional pada 
tahun 2014. Pada ajang tersebut, menurut informasi yang penulis dapatkan 
pada saat pra research, Ibu Mulyati, S.Pd, MM  selaku kepala sekolah 
mengatakan bahwa penilaian dilakukan oleh Tim Nasional berkaitan dengan 
manajemen citra sekolah dan supervisi akademik kepala sekolah terhadap 
guru.   
Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan November 
2015 sampai Februari 2016.  
Tabel 3.1 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Bulan 
Sept 
2015 
Okt 
2015 
Nop 
2015 
Des 
2015 
Jan 
2016 
Feb 
2016 
1 Bimbingan Proposal  
 
√ √ √    
2 Ujian Proposal 
 
   √   
3 Revisi Proposal 
 
   √   
4 Menyusun Panduan observasi, 
wawancara dan dokumentasi 
 
   √   
5 Pengumpulan Data 
 
    √  
6 Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
    √  
7 Analisis Data 
 
    √  
8 Penyusunan Laporan/ Tesis 
 
     √ 
9 Ujian Tesis  
 
     √ 
10 Perbaikan Tesis/Laporan  
 
     √ 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kepala SMP Negeri 9 Surakarta. 
Obyek penelitian adalah pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, guru dan pengawas sekolah dan karyawan pada SMP Negeri 9 
Surakarta. 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Menurut Sugiyono, (2014:62) pengumpulan data dalam penelitian kualitatif  
dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. 
Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 
(natural setting), misalnya pada laboratorium dengan metode eksperimen, di 
rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan 
lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
Sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 
Selanjutnya jika dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka 
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan pengamatan (observation), 
wawancara (interview), dokumentasi (documentation), dan gabungan 
ketiganya (trianggulation). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Teknik Pengumpulan Data 
 
 
1. Wawancara (Interview). 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa mengadakan wawancara atau interview pada prinsipnya 
merupakan usaha untuk menggali keterangan yang lebih dalam dari 
sebuah kajian dari sumber yang relavan berupa pendapat, kesan, 
pengalaman, pikiran, dan sebagainya. 
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Dokumentasi 
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Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya mendalam karena 
ingin mengekplorasi informasi secara holistik dan jelas dari informan. 
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini, dilakukan secara langsung 
kepala sekolah SMP Negeri 9 Surakarta selaku subjek penelitian. 
Wawancara juga dilakukan terhadap wakil Kepala Sekolah bidang 
kurikulum, guru PAI dan Pengawas PAI. Gambaran rinci kegiatan 
wawancara di dalam penelitian ini, sebagaimana yang terlihat dalam tabel 
berikut : 
 
Tabel 3.2 
Kegiatan wawancara 
 
No Subjek / 
Infoman 
Materi wawancara 
1.  
 
a. Penyusunan program supervisi akademik 
b. Langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik 
c. Pendekatan supervisi akademik 
d. Teknik supervisi akademik 
e. Aspek supervisi akademik 
f. Kendala pelaksanaan supervisi akademik 
g. Solusi mengatasi kendala pelaksanaan 
supervisi akademik 
h. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi 
i. Tindak lanjut pelaksanaan supervisi 
akademik 
j. Aspek dalam kegiatan tindak lanjut 
k. Evaluasi pelaksanaan supervisi akademik 
l. Laporan pelaksanaan supervisi akademik 
2 Wakasek 
(kurikulum) 
a. Penyusunan program supervisi akademik 
b. Langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik 
c. Pendekatan supervisi akademik 
d. Teknik supervisi akademik 
e. Aspek supervisi akademik 
f. Kendala pelaksanaan supervisi akademik 
g. Solusi mengatasi kendala pelaksanaan 
supervisi akademik 
h. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi 
i. Tindak lanjut pelaksanaan supervisi 
akademik 
j. Aspek dalam kegiatan tindak lanjut 
k. Evaluasi pelaksanaan supervisi akademik 
l. Laporan pelaksanaan supervisi akademik 
3. Guru PAI a. Penyusunan program supervisi akademik 
b. Langkah-langkah pelaksanaan supervisi 
akademik 
c. Pendekatan supervisi akademik 
d. Teknik supervisi akademik 
e. Aspek supervisi akademik 
f. Kendala pelaksanaan supervisi akademik 
g. Solusi mengatasi kendala pelaksanaan 
supervisi akademik 
h. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi 
i. Tindak lanjut pelaksanaan supervisi 
akademik 
j. Aspek dalam kegiatan tindak lanjut 
k. Evaluasi pelaksanaan supervisi akademik 
l. Laporan pelaksanaan supervisi akademik 
4 Pengawas a. Tanggapan terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik 
b. Laporan pelaksanaan supervisi akademik 
c. Kendala yang dihadapi Kepala Sekolah 
dalam pelaksanaan supervisi akademik  
d. Solusi untuk mengatasi kendala 
e. Faktor penghambat pelaksanaan supervisi 
akademik 
f. Pendekatan supervisi akademik 
g. Teknik supervisi akademik 
h. Pembinaan terhadap kepala sekolah 
 
 Wawancara terhadap subjek dan informan di atas,  dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan, karena subjek maupun informan 
terlibat langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik. Kegiatan 
wawancara ini dilakukan secara terbuka dan lentur yang tidak mengikat, 
dengan menggunakan berbagai pertanyaan awal yang ringan kemudian 
semakin fokus, sehingga informasi yang dikumpulkan dapat secara 
mendalam dan mencapai sasaran. Keluwesan ini diharapkan mampu 
mengorek kejujuran informan untuk memberikan informasi yang 
sebenarnya. 
Dalam tataran praktis, wawancara mendalam memerlukan 
sebuah panduan wawancara. Panduan tersebut berisi daftar pertanyaan 
yang sifatnya hanya sebagai pedoman atau acuan dalam melakukan 
wawancara, agar peneliti tetap berada pada jalur penelitian dan tidak 
keluar dari substansi penelitian. Pada hakekatnya, pedoman wawancara 
tidak dimaksudkan untuk menggiring informan agar sesuai dengan 
keinginan peneliti. Namun pedoman wawancara dikembangkan dalam 
proses tanya jawab sesuai dengan gejala-gejala baru yang muncul dan 
untuk menemukan kenyataan yang lebih mendalam tentang data yang 
diperlukan. Teknik ini digunakan untuk menjaring informasi sebanyak 
mungkin dan seluas mungkin tanpa terpaku dengan daftar pertanyaan 
yang telah disusun sebelumnya. Pedoman wawancara dalam penelitian 
ini, Peneliti letakkan di dalam halaman lampiran. 
2. Pengamatan (Observation) 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan teknik 
pengumpulan data yang paling utama dalam penelitian kualitatif. Metode 
ini mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Menurut Satori dan Komariyah, 
(2014:104) mengatakan bahwa teknik observasi merupakan metode 
pencarian data tentang program, proses, atau perilaku pada tangan 
pertama. Observasi memberi peluang pada peneliti untuk menggali data 
perilaku subjek secara luas, mampu menangkap berbagai macam 
interaksi, dan secara terbuka mengeksplorasi topik penelitiannya. Dan 
untuk itu perlu adanya pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai 
observasi. 
Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 
data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Makna secara langsung 
adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh panca indra. Sedangkan secara 
tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media 
visual/audio visual, misalnya teleskop, handycam dan lain-lain. Namun 
yang terakhir ini dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai alat bantu 
karena yang sesungguhnya observasi adalah pengamatan langsung pada 
setting alami  bukan setting yang sudah direkayasa. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa observasi penelitian kualitatif adalah 
pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui keberadaan 
objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya mengumpulkan data 
penelitian. 
Observasi dalam penelitian ini berfokus pada tiga aktifitas, 
sebagaimana yang terlihat dalam tabel berikut:  
Tabel 3.3 
Fokus Observasi Penelitian 
 
No Fokus Observasi Hal yang diamati 
1 Rapat perencanaan 
program supervisi 
akademik 
a. Kehadiran guru dalam rapat 
b. Kondisi ruang rapat 
c. Sikap guru dalam rapat 
d. Antusiasme guru dalam rapat 
2 Pelaksanaan supervisi 
akademik Kepala 
Sekolah 
a. Persiapan pelaksanaan supervisi 
akademik 
b. Metode / teknik supervisi 
akademik 
c. Pendekatan supervisi akademik 
d. Penilaian 
3 Pertemuan tindak lanjut a. Aspek pembinaan hasil supervisi 
hasil supervisi akademik akademik  
b. Model/bentuk pembinaan hasil 
supervisi akademik 
c. Sikap Kepala Sekolah dalam 
membina guru 
 
Kegiatan pengamatan observasi dilakukan sebagai upaya untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan. Informasi yang dimaksud 
tentang adanya faktor-faktor yang mempunyai peranan penting sebagai 
faktor yang mendukung maupun faktor yang menghambat dalam 
pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja  guru PAI di SMP Negeri 9 Surakarta. 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini, Peneliti mendatangi 
lokasi tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain hanya 
sebagai pengamat pasif. Namun peneliti benar-benar hadir dalam 
konteksnya. Dalam teknik observasi ini peneliti tidak terlibat dalam 
kegiatan sebenarnya, tetapi hanya berperan sebagai penonton. Peneliti 
mencatat dan mengamati objek yang diteliti secara formal maupun non 
formal untuk mendapatkan gambaran yang faktual, cermat dan terinci 
mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di 
dalam kelas sebagai hasil pelaksanaan supervisi akademik yang telah 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
3. Dokumentasi (documentation) 
Dokumen yang dianalisis di dalam penelitian ini terdiri dari 4 
(empat) jenis dokumen, sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.4 
Jenis Dokumen 
 
No Dokumen Hal yang dianalisis 
1 Profil SMP 
Negeri 9 
Surakarta 
1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 9 
Surakarta 
2. Visi, Misi, dan Tujuan  SMP Negeri 
9 Surakarta 
3. Perkembangan SMP Negeri 9 
Surakarta 
a. Perkembangan fisik 
b. Perkembangan prestasi 
1) Prestasi akademik 
2) Prestasi non akademik 
4. Kurikulum dan Program Pengajaran 
di SMP Negeri 9 Surakarta 
a. Kegiatan akademik 
b. Kegiatan non akademik 
c. Penghargaan 
2 Buku Daftar 1. Kondisi siswa 
2. Kondisi guru 
3. Keadaan tenaga TU 
3 
 
 
Papan 
Inventaris 
1. Tanah dan gedung 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang guru 
4. Laboratorium 
5. Perpustakaan  
6. Daftar inventaris sarana dan prasarana 
4 Buku 
perencanaan 
Supervisi 
akademik 
1. Pendahuluan 
a. Latar belakang 
b. Landasan hukum 
c. Tujuan  
d. Sasaran  
e. Manfaat  
f. Ruang lingkup 
2. Analisis hasil supervisi di tahun 
sebelumnya 
3. Rencana pelaksanaan supervisi 
a. Rencana pelaksanaan supervisi 
akademik 
b. Tim supervisor 
c. Jadwal kegiatan supervisi 
akademik  
4. Instrumen supervisi  
a. Instrumen kelengkapan administrasi 
pemebelajaran 
b. Instrumen pengembangan silabus 
c. Instrumen penyususnan RPP 
d. Instrumen kegiatan pembelajaran 
e. Instrumen kelengkapan administrasi 
penilaian 
5 Buku Laporan 
Pelaksanaan 
Supervisi 
Akademik 
1. Pendahuluan  
2. Deskripsi sekolah 
3. Tindakan supervisi 
4. Penutup  
Lampiran-lampiran 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif melalui empat jenis uji. 
Menurut Satori dan komariyah, (2014:164) penelitian kualitatif dinyatakan 
absah apabila memiliki derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
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(credibility) 
  
 
 
 
 
Gambar 3. 2 
Pemeriksaan Keabsahan Data 
 
Di dalam penelitian kualitatif, peneliti bisa memilih salah satu dari 
empat jenis uji yang ada. Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas dalam hal ini trianggulasi 
 Menurut Sugiono, (2014:127) terdapat tiga jenis trianggulasi, yaitu 
trianggulasi sumber, trianggulasi teknik, dan trianggulasi waktu.  
 
 
1. Trianggulasi Sumber. 
Trianggulasi sumber  untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 
Contohnya, untuk menguji kredibilitas data tentang pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah terhadap guru PAI, maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke guru yang disupervisi, 
ke pengawas, dan ke teman kerja. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak 
bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 
Pemeriksaan 
Keabsahan Data 
Kepastian 
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dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 
data tersebut. 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 
Trianggulasi Sumber 
 
2. Trianggulasi Teknik. 
Trianggulasi teknik adakah penggunaan beragam teknik pengungkapan 
data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan 
trianggulasi teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh dengan wawancara, 
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuisioner. Bila dengan tiga 
teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 
sumber data yang bersangkutan atau yang lain. Hal ini dilakuakan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya 
benar, karena mungkin sudut pandang yang tidak sama. 
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Gambar 3.4 
Trianggulasi Teknik 
 
 
3. Trianggulasi Waktu. 
Dalam penelitian waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat nara sumber 
masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya.  
 
 
 
 
 
Data / 
Informasi 
Wawancara 
Observasi 
Data / 
Informasi 
Pagi Sore 
Siang 
  
Gambar 3.5 
Trianggulasi Waktu 
 
 
Mengacu pada pendapat di atas, trianggulasi data yang dilakukan 
peneliti di SMP Negeri 9 Surakarta dengan cara: (a) membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dengan guru terkait dengan 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakuakan oleh kepala SMP Negeri 9 
Surakarta terhadap guru PAI, (b) membandingkan apa yang dikatakan guru 
PAI yang satu dengan guru PAI  yang lain, (c) membandingkan perspektif 
seorang guru yang satu dengan berbagai pendapat guru yang lain, (d) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumentasi yang ada 
kaitannya dengan pelaksanaan supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 
Surakarta terhadap guru PAI. 
Apabila antara catatan harian kedua metode ada yang tidak relevan, 
peneliti harus mengkonfirmasi perbedaan  itu kepada informan. Hasil 
konfirmasi itu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya. Karena bisa 
jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-informasi yang telah 
dihimpun sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain. Apabila 
ada yang berbeda, peneliti terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai 
menemukan sumber perbedaannya, kemudian dikonfirmasi dengan informan 
dan sumber-sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data dan pemeriksaan keabsahan 
data, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Analisa data 
merupakan  salah satu tahapan yang sangat penting. Dalam penelitian 
kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (trianggulasi), dan dilakukan 
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang terus 
menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang 
diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data 
yang digunakan belum ada polanya yang jelas. Oleh karenanya sering 
mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 
 
 
 
Berikut penjelasan tiga komponen utama analisis data kualitatif 
sebagaimana yang terlihat pada gambar berikut: 
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 1. Reduksi Data (Data Reduction). 
Data yang diperoleh dari informan baik yang didapat melalui 
wawancara, observasi maupun dokomentasi  jumlahnya cukup banyak, 
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan 
peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan kode 
pada aspek-aspek tertentu.  
 
2. Penyajian Data (Data Display). 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan lain-lain. Dan yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitan kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification). 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan merupakan bagian dari suatu konfigurasi yang utuh, sehingga 
kesimpulan tersebut harus mendapat verifikasi manakala penelitian masih 
berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar atau 
tidaknya hasil laporan penelitian. Simpulan adalah tinjauan ulang pada 
catatan di lapangan atau simpulan dapat ditinjau sebagi makna-makna 
yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 
kecocokannya yang merupakan uji validitas. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori.   
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 9 Surakarta 
a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 9 Surakarta 
SMP Negeri 9 Surakarta pada awalnya adalah suatu program 
pemerintah bernama KPKPKB (Kursus Pendidikan Ke Pengajaran dan 
Kewajiban Belajar) mulai tahun 1950. Kursus ini bertempat di rumah-
rumah penduduk di sekitar Kampung Mangkuyudan sampai tahun 
1953. Pimpinan KPKPKB waktu itu adalah bapak Sudjadi 
Siswodiprodjo. Karena beliau anggota Yayasan Murni maka kursus 
tersebut dipindah dengan menyewa di Komplek Tugu Kebangkitan 
Nasional. Tugu ini terletak di Kampung Penumping Surakarta. Tugu 
inilah salah satu saksi sejarah berdirinya cikal bakal SMP Negeri 9 
Surakarta. Pada waktu itu kepala sekolahnya diganti oleh bapak 
Supardi Tondomartono. 
 KPKPKB ada 3 kelas yaitu kelas A, B, dan C. Bersamaan 
dengan itu mulai tanggal 1 Juli 1958 menerima siswa SGB III, 2 tahun 
filial SMP Negeri 1 Surakarta sampai tahun 1960. Berdasar SK No. 
69691/S. 22-7-1959 SGB III menerima siswa SMP dengan nama SMP 
Negeri 9 Surakarta. Kepala Sekolah waktu itu adalah bapak Pramono 
sampai tahun 1963, dilanjutkan bapak Sumartono. Selama 14 tahun 
SMP Negeri 9 Surakarta menumpang di Komplek Tugulilin 
Penumping, dengan bentuk bangunan yang masih sederhana, sebagian 
dindingnya masih terbuat dari bambu. 
 Pada tahun 1973 pemerintah memindahkan lokasi sekolah 
yang baru, berupa ruang belajar baru, di sebidang tanah di Jegon, 
Pajang, Laweyan Surakarta. Luas tanah 5130 M
2
 dengan Sertifikat 
Tanah No. 3152044. 
 Bangunan diresmikan oleh Kepala Bidang Pendidikan 
Menengah Umum Propinsi Jawa Tengah bapak Drs. Winarno 
Hamiseno pada tanggal 4 Nopember 1973. Gambaran perkembangan 
atau perubahan SMP 9 Surakarta mulai dari embrionya sampai saat ini 
adalah sebagai tertera dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Kepala sekolah SMP Negeri 9 Surakarta dari awal berdiri sampai 
sekarang 
 
NO NAMA PIMPINAN MASA 
JABATAN 
KET 
1 
KPKPKB 
Sridjadi 
Siswodiprodjo 
1953  
2 SGBN Supardi 1960-1963  
3 SMPN 9 Pramono 1963-1969 Pensiun 
4 SMPN 9 Sumartono 1969-1975 Pensiun 
5 SMPN 9 Agus Sutarno 1975-1983 Pindah 
6 SMPN 9 KS. Broto atmojo 1983-1991 Pindah 
7 SMPN 9 Moeljadi, 
BA 
1991-1992 Pensiun 
8 SMPN 9 Drs Edy Purnomo 1992-1994 YMT 
9 SMPN 9 Subodro 1994-1995 Pensiun 
10 SMPN 9 Hisyam Yaini, BA 1994-1995 YMT 
11 SMPN 9 Drs. Joko Warsito 1995-2002 Ke SMP 
4 
12 SMPN 9 Dra. Sri Harini 2002-2005 Pengawas 
13 SMPN 9 Abu Amar, SH 2005-2006 Pensiun 
14 SMPN 9 Drs. Suharno 2007-2007 Ke SMP 
24 
15 SMPN 9 Drs. Heru Prayitno, 
M. Or 
2007-2011 Mutasi 
16 SMPN 9 Endang 
Mangularsih, S.Pd., 
MM., M.Pd 
2011-2013 Mutasi 
17 SMPN 9 Drs. Joko Slameto, 
M.Pd 
2013-2015 Mutasi 
SMP 1 
18 SMPN 9 Mulyati, S.Pd., 
MM 
2015-
sekarang 
Dari 
SMP 11 
 
b. Visi dan misi SMP Negeri 9 Surakarta 
Visi SMP Negeri 9 Surakarta adalah: “Bertaqwa, Berprestasi, 
Cerdas, dan Terampil”. Melalui visi ini diharapkan semua warga 
sekolah mempunyai gambaran secara nyata dan utuh tentang 
keberadaan SMP Negeri 9 Surakarta di masa mendatang. Semua warga 
sekolah meyakini bahwa untuk mewujudkan visi tersebut diperlukan 
kerja sama yang baik dan kondusif antar sesama warga sekolah dan 
antar warga sekolah dengahn masyarakat. Dengan terwujudnya visi di 
masa mendatang, maka SMP Negeri 9 Surakarta sekecil apapun sudah 
turut andil mensukseskan wajib belajar 9 tahun sesuai dengan undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Adapun indikator visi di atas adalah: (a) setiap lulusan adalah insan 
yang beriman dan bertaqwa, (b) berprestasi lebih baik dalam bidang 
akademis, (c) berprestasi lebih banyak dalam bidang non akademis, 
dan (d) setiap lulusan memiliki kemampuan dasar komputer. 
Visi yang baik tentunya harus diikuti oleh aksi yang nyata. 
Oleh karenanya, SMP Negeri 9 Surakarta merumuskan misi yang jelas 
untuk mewujudkan visi yang sudah ada. adapun misi tersebut adalah: 
1. Menumbuhkan penghayatan dan ketaatan terhadap ajaran agama 
yang dianut, sehingga selalu menjadi sumber kearifan dalam 
berpikir, berbicara dan bertindak; 
2. Melaksanakan pendidikan pembelajaran dan bimbingan secara 
efektif, sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai 
bakat dan potensi yang dimiliki; 
3. Mengembangkan semangat berprestasi, sikap cerdas dan terampil 
dalam setiap kegiatan dan tindakan. 
Setiap tingkat satuan pendidikan selalu memiliki tujuan 
pendidikan dalam penyelenggaraannya. Tujuan pendidikan tingkat 
satuan pendidikan dasar mengacu pada tujuan umum pendidikan dasar 
yaitu: meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Sedangkan secara khusus, sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, maka tujuan SMP Negeri 9 Surakarta adalah: 
1. Meningkatkan peringkat sekolah dalam prestasi akademis tingkat 
kota; 
2. Peningkatan pencapaian prestasi non akademis, kejuaraan dalam 
olah raga, kesenian dan atau ketrampilan tingkat kota dan provinsi; 
3. Peningkatan minat baca siswa dan guru diperpustakaan sekolah; 
4. Peningkatan kemampuan penggunaan media pembelajaran dengan 
fasilitas multimedia; 
5. Peningkatan peran labolatorium IPA, Bahasa, Komputer, Kesenian 
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar; 
6. Peningkatan peran kegiatan keagamaan dalam mencetak lulusan 
yang beriman, bertaqwa, cerdas, dan terampil; 
7. Peningkatan kemampuan siswa dan guru dalam berbahasa inggris 
aktif. 
Visi dan misi  merupakan arah atau langkah yang harus 
dilaksanakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan setiap orang 
tua siswa, guru, masyarakat, dan stakeholder lainnya. Akan tetapi, 
untuk mewujudkannya bukaan sesuatu hal yang mudah dan sederhana. 
Diperlukan kebersamaan dan kerja tim (teamwork) yang  baik untuk 
mewujudkan tujuan yang sudah ada. Sehingga visi dan misi yang ada 
pada sekolah bukan hanya sekedar slogan semata. Di dalam 
pengelolaan pendidikan hendaknya berpegang pada prinsip kooperatif, 
transparansi, dan akuntabilitas agar semua pihak memiliki rasa percaya 
dan kepuasan terhadap penyelenggaraan pendidikan.  
c. Perkembangan SMP Negeri 9 Surakarta 
1) Perkembangan Fisik 
Dimulai dari bangunan yang hanya sebanyak 4 ruang kelas 
berubah menjadi 28 ruang kelas reguler, 1 ruang kelas Akselerasi 
beserta ruang-ruang penunjangnya. Kondisi ini masih terus akan 
dikembangkan agar dapat memenuhi kebutuhan untuk 
pengembangan kelas berjalan. Bangunan penunjang antara lain 
adalah Laboratorium IPA, Bahasa, Computer, Ruang Tata Boga, 
Ruang Keterampilan Batik, Ruang konseling, Perpustakaan, studio 
Musik, Aula, Ruang Guru, Ruang Kepala Sekolah, Ruang Komite,  
Ruang TU, Ruang Tamu, Masjid, Ruang Koperasi, Gudang, 
Lapangan Basket/Tenes, Multimedia,Kantin, R. Toko, dan Kantin 
Kejujuran. 
2) Perkembangan Prestasi 
Prestasi SMP 9 Surakarta sejak dahulu adalah baik, bahkan 
terus mengalami peningkatn. Hal ini dapat dilihat dari data 
perkembangan sebagai berikut: 
a) Prestasi Akademik 
Prestasi akademik siswa-siswi SMP Negeri 9 Surakarta dari tahun ke 
tahun cukup membanggakan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai UN 
dari lima tahun terakhir sebagaimana yang tertera dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Nilai rata-rata UN 
No Tahun 
Rata-rata Nilai Peringkat 
B.Ind B.Ing Mat IPA Jml Kota Prov 
1 2010/2011 8.05 7.89 8.32 7.66 31.92 3  
2 2011/2012 8,51 7,80 8,87 8.34 33,52 3  
3 2012/2013 8,78 8,14 8,44 8,43 33,78 3  
4 2013/2014 8.50 8.70 8,50 8.30 33.54 3  
5 2014/2015 88.6 81,7 81,4 78,7 33,04 4  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi akademik (nilai UN) peserta 
didik SMP Negeri 9 Surakarta untuk lima tahun terakhir tergolong tinggi. 
Setidakanya dari tabel di atas untuk empat tahun pertama mendapatkan 
peringkat 3 se-kota Surakarta dan tahun ke-lima mendapatkan peringkat ke-4. 
b) Prestasi Non Akademik 
Prestasi non akademik SMP Negeri 9 Surakarta juga tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Beberapa event baik tingkat kota, karesidenan, maupun nasional 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Prestasi Non Akademik SMP Negeri 9 Surakarta 
N
O 
THN NAMA JENIS LOMBA JUARA TINGKAT PENG 
1 2010 
Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 3 Jateng Piagam 
2 2010 
Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 1 Jateng – 
DIY 
Piagam 
3 2010 Virgina Ikadani Taekwondo 2 Nasional Piagam 
4 2010 
Muh,Ways Al 
Qorni 
Mocopat 1 Kota Piagam 
5 
2010 Muh,Ways Al 
Qorni 
Tilawah 1 Kota Piagam 
6 2010 Ardi Baskoro LCT Pancasila 1 Kota Piagam 
7 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Reanag 50 M 2 Jateng Piagam 
8 2010 Naim Almajid Semaphore 1 Kota Piagam 
9 
2010 
Arief Sudarsono 
Mendirikan 
Tenda 
2 Kota Piagam 
10 
2010 
Dimas Aryo 
Membuat 
Dropbar 
3 Kota Piagam 
11 
2010 Kasma Panji 
aryayudha 
Taekwondo 2 Popda 
Jateng 
Piagam 
12 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 50 M 1 Popda  Piagam 
13 
2010 Satrio Cahyo 
Atmojo 
Renang 50 M 3 Popda  Piagam 
14 
2010 Team Pramuka 
putri 
Pramuka Jur. 
Umum 
kota Piagam 
15 2010 
Team Pramuka 
Putra 
Pramuka Jur. 
Umum 
kota Piagam 
16 2011 
Kasma panji 
Arya P 
Taekwondo 2 Kota Piagam 
17 
2011 
Surya Perdana 
Musisi Orkestra 
A 
Tampil Nasional Piagam 
18 
2011 Team Drum 
Band 
Festifal 
Drumban Pelajar 
Festifal Kota Piagam 
19 2011 Yuyun Verawati PMR ( Poster ) 2 Kota Piagam 
20 2011 Kholida Muhana PMR ( Poster ) 2 Kota Piagam 
21 
2011 Pepi 
Permatasari 
PMR ( Hasta 
Karya ) 
3 Kota Piagam 
22 
2011 Zildjian Moh 
Santoso 
Taekwondo 1 Kota Piagam 
23 2012 
Novan Arum 
Nugroho 
Tenis ganda 1 Propinsi Piagam 
24 2012 
Novan Arum 
Nugroho 
Tenis ganda 2 Propinsi Piagam 
25 2012 
Muh. Vivaldi 
M 
Karate ( Komite 
35kg ) 
3 Nasional Piagam 
26 2012 
Muh. Vivaldi 
M 
Karate ( Kota 
Perorang ) 
1 Nasional Piagam 
27 2012 
Laurensia 
Anggi M 
Karate ( Komite 
35kg ) 
3 Nasional Piagam 
28 2012 
Fadhlika 
Anggit SP 
Olimpiade Mat 3 Kota Piagam 
29 2013 
Laorensia 
Anggi M 
INKAI ( 35 kg ) 1 Jateng Piagam 
30 2013 Lola Arita Sari 
PMR ( LCC 
Madya ) 
2 Kota Piagam 
31 2013 
Team Senam 
2012 
SKJ 2012 2 Kota Piagam 
32 2013 Bela Putri Qiroatil Qur’an 
Harapan 
1 
Kota Piagam 
33 2013 
Laurensia 
Anggi M 
Karate ( 35 kg ) 1 Nasional Piagam 
34 2014 
Valensisia 
Ihsan M 
Kempo Junior 2 Jateng Piagam 
35 2014 
Shinta`Mufidat
ul  A 
Qiroatul 
Qur’an 
1 Kota Piagam 
36 
2014 
Nurul HudariM 
Qiroatul 
Qur’an  
2 Kota Piagam 
37 2014 Fakhrizal A.N Tahfidzul 2 Kota Piagam 
Que’an 
38 2014 Ilyas Sabillah Karate ( 40 kg ) 2 Kab Piagam 
39 2014 Team Futsal Futsal 2 Karesidenan Piagam 
40 
2014 Muh. 
Raihansyah 
Karate 3 Nasional Piagam 
41 2014 Aulia Putri S  Membatik 1 Kota Piagam 
42 2015 
Maulana Ali 
Irfan 
Bulutangkis 2 Kota Piagam 
43 
2015 Muh.Argiardia
rdi R 
Bulutangkis 2 Kota Piagam 
44 2015 
Team PBB 
Dewan 
Penggalang 
PBB 3 Kota Piagam 
45 2015 
Pramudya 
Ibnu S 
Sepatu Roda 1 Nasional Mendali 
Emas 
46 2015 
Valensa Ihsa 
M 
Kempo 1 Intenasional Mendali
,Piagam 
47 2015 
Hasna 
Nurwina S 
Solo Vokal 3 Kota FLS2N Piagam 
48 2015 
Annisa Alya 
Rohmawati  
Seni Cipta Lagu 3 Kota FLS2N Piagam 
49 
2015 Hasna 
Nurwina S 
Vical Group 3 Kota FLS2N Piagam 
50 
2015 Aulia Putri 
Septiani 
Desain 
Membatik 
3 Kota FLS2N Piagam 
51 
2015 Thifal 
Khaoirida 
Melukis Kaos 3 Kota FLS2N Piagam 
52 2015 Dinda Ayu BC Melukis Kaos  Kota FLS2N Piagam 
53 2015 Ilyas Sabillah Karate 1 Nasional Piagam 
54 
2015 Haiga Shopia 
Gunawan 
PMR 1 Kecamatan Piala 
55 2015 
Satrio Setyo 
Adi Wibowo 
PMR(Iklan 
Layanan 
Masyarakat) 
1 Karesidenan Piala 
56 2015 
Gracea  
Kharisna 
PMR ( Lomba 
Lukis ) 
2 Karesidenan Piala 
57 2015 
Nurita Marwa 
M 
Pionering Putri 
( Pramuka ) 
1 Karesidenan Piala 
58 
2015 Afifah Hasna 
PA 
Lacak tekpram 
Putri 
1 Karesidenan Piala 
59 2015 Anggradhika 
Pentas Seni ( 
Pramuka 0 
2 Karesidenan  Piala 
60 2015 Team Futsal  Futsal 4 Karesidenan Piala 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari sisi prestasi non akademik, 
SMP Negeri 9 Surakarta juga cukup membanggakan. Pada beberapa 
kegiatan mampu mendapat juara 1 baik tingkat kota, karesidenan, 
provinsi, maupun tingkat nasional. Hal ini menunjukkan bahwa SMP 
Negeri 9 Surakarta cukup diperhitungkan baik dalam kancah regional 
maupun nasional. Selain itu, dengan berbekal prestasi akademik 
maupun prestasi non akademik seperti yang tertera dalam tabel, SMP 
Negeri 9 Surakarta menjadi salah satu incaran orang tua untuk 
memilihkan sekolah anaknya.  
 
 
 
 
d. Kurikulum dan Program Pengajaran  
1. Kegiatan Akademik 
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan SMP Negeri 
9 Surakarta maka disusun seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar. Penyusunan perangkat tersebut 
menggunakan dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006. 
Disamping itu SMP Negeri 9 Surakarta juga menerapkan 
kurikulum muatan lokal sekolah sebagai kurikulum kearifan lokal 
karena merujuk pada kondisi lingkungan, yaitu memasukkan mata 
pelajaran membatik. 
Struktur program kurikulum tahun 2015/2016 telah 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dengan satu 
kali tatap muka 40 menit . 
Adapun pembagian jam tiap mata pelajaran sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Struktur Program Kurikulum 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Mata Pelajaran 
Kelas / Jumlah Jam 
VII VIII IX VII Aks. VIII Aks. 
1 Pend Agama 2 2 2 2 2 
2 PKn 2 2 2 2 2 
3 Bhs. Indonesia 5 5 5 5 5 
4 Bhs. Inggris 4 4 4 4 4 
5 Matematika * 5 5 5 5 5 
6 IPA 4 4 4 4 4 
7 IPS 4 4 4 4 4 
8 Seni Budaya 2 2 2 2 2 
9 Penjasorkes 2 2 2 2 2 
10 Prakarya           
11 TIK 2 2 2 2 2 
12 Muatan Lokal           
  a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 
  
b. Kesenian  
Daerah 
1 1 1 1 1 
  
c. Ketrampilan 
Batik 
1 1 1 1 1 
 Jumlah 39 39 39 39 39 
  
Pengembangan 
diri 
     
13 UPACARA 1 1 1 1 1 
14 BK 1 1 1 1 1 
15 Budi Pekerti 1 1   1   
16 Pramuka           
17 Bimbel IPA     1   1 
  39 39 39 39 39 
   
   Distribusi jam pelajaran tiap hari rata-rata ada 7 jam pelajaran, 
selain pada hari jum’at yang hanya 4 jam pelajaran. SMP Negeri 9 
Surakarta mulai tahun pelajaran 2005/2006 menyelenggarakan 2 
program yaitu program kelas reguler atau umum dan program 
khusus kelas Akselerasi. Pada tahun 2015 ini telah meluluskan 
program kelas Akselerasi angkatan kedelapan dengan hasil lulus 
100 %. 
Pada tahun pelajaran 2015/2016 dalam penerimaan peserta 
didik baru SMP Negeri 9 Surakarta mengikuti atau menggunakan 
sistem ONLINE, yaitu sistem pendaftaran yang dapat dipantau 
melalui internet atau SMS. Ada dua kelompok peserta pendaftaran 
peserta didik baru, yaitu  peserta peserta didik baru yang berasal 
dari dalam kota dan dari luar kota. Peserta dari dalam kota maupun 
luar kota diseleksi berdasarkan nilai UN Prestasi dari calon siswa 
juga dinilai sesuai dengan tingkat kejuaraannya. Jumlah siswa baru 
tahun 2015/2016 yang diterima di SMP Negeri 9 Surakarta 
sebangak 288 Siswa terdiri dari 238 siswa dari dalam kota dan 50 
siswa dari luar kota atau 80 % dari dalam kota dan 20 % dari luar 
kota. 
2. Kegiatan Non Akademik 
Diluar kegiatan akademis, SMP Negeri 9 Surakarta juga 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berupa: 
a) Kegiatan Pemupukan Prestasi 
b) Kegiatan Penyaluran Bakat dan Minat 
c) Kegiatan Sosial kemasyarakatan 
Kegiatan-kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan-kegiatan sosial. Kegiatan tersebut 
adalah :  
1) KIR    13) Sastra dan Bahasa 
2) Keteladanan Siswa  14) Pramuka 
3) Basket    15) PMR 
4) Voli Ball   16) TPA/Qiro’ah 
5) Bulu Tangkis  17) Bakti Sosial 
6) Tenis   18) Drumband 
7) Atletik   19) Kegiatan Keagamaan 
8) Sepak bola mini  20) Qosidah 
9) Band/vokal grup  21) Conversation 
10) Karawitan/macapat  22) Karate 
11) Seni Tari 
Untuk kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler setiap siswa kelas 
VII dan VIII diwajibkan mengikuti salah satu kegiatan pilihan 
sesuai dengan minat dan bakatnya. Kecuali keiatan Pramuka wajib 
diikuti oleh setiap siswa kelas VII. 
3. Penghargaan  
Bagi siswa siswi yang berprestasi dan mampu mengangkat 
nama SMP Negeri 9 Surakarta oleh Komite Sekolah diberi 
penghargaan bebas iuran sekolah mulai dari bebas 1 bulan hingga 
bebas 9 bulan. Sedangkan untuk kelompok atau beregu/group 
mendapat uang pembinaan mulai dari RP 250.000,00 hingga Rp 
1.750.000,00. 
e. Kondisi siswa 
Kondisi siswa di SMP negeri 9 Surakarta relatif stabil dan berimbang 
antara kelas 7, 8, dan 9. Hal ini dikarenakan penerimaan peserta didik 
baru disesuaikan dengan jumlah ruang kelas yang ada. Dalam tabel 
berikut akan kelihatan distribusi peserta didik masing-masing yang 
ada. 
Tabel 4.5 
Data Keadaan Siswa 
Smp Negeri 9 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
VII-A 
VII-B 
VII-C 
VII-D 
VII-E 
VII-F 
VII-G 
VII-H 
VII-I 
16 
12 
14 
12 
12 
12 
12 
12 
16 
16 
20 
18 
20 
20 
20 
19 
18 
16 
32 
32 
32 
32 
32 
32 
31 
30 
32 
Jumlah 118 167 285 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
VIII-A 
VIII-B 
VIII-C 
VIII-D 
VIII-E 
VIII-F 
VIII-G 
VIII-H 
14 
16 
14 
16 
18 
14 
14 
14 
18 
16 
18 
16 
14 
19 
20 
20 
32 
32 
32 
32 
32 
33 
34 
34 
9 VIII-I 16 18 34 
Jumlah 136 159 295 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
IX-A 
IX-B 
IX-C 
IX-D 
IX-E 
IX-F 
IX-G 
IX-H 
IX-I 
14 
12 
14 
14 
16 
14 
14 
16 
12 
20 
20 
18 
18 
18 
17 
18 
16 
20 
34 
32 
32 
32 
34 
31 
32 
32 
32 
Jumlah 126 165 291 
1 Akselerasi 
VIII/IX-A 
8 9 17 
Jumlah 388 500 888 
 
Daya tampung gedung SMP Negeri 9 Surakarta sangat terbatas. 
Penerimaan peserta didik baru ditentukan oleh: (1) jumlah rombongan 
belajar kelas VII  yang diterima sesuai dengan jumlah rombongan 
belajar kelas IX yang tamat, (2) ada tidaknya penambahan ruang belajar 
yang baru, (3) ketepatan rasio setiap kelas maksimal 36 peserta didik, 
(4) memperhitungkan jumlah peserta didik yang tinggal kelas.  
Adapun untuk program akselerasi peserta didiknya tergantung 
pada hasil seleksi yang dilakukan oleh sekolah. Seleksi ini meliputi tes 
IQ, nilai raport kelas 4,5,6 SD mendapatkan nilai minimal 8 untuk mata 
pelajaran UN, dan ditambah lagi adanya tes ketrampilan untuk calon 
peserta didik program akselerasi. Jikalau yang berhasil lolos seleksi 7 
anak, ya itu yang diterima. 
f. Kondisi Guru 
Kondisi guru yang ada di SMP Negeri 9 Surakarta jika dilihat dari sisi 
kuantitas dan kualitas sudah sangat mencukupi. Setiap bidang studi 
yang ada sudah diampu oleh guru yang berkompeten di bidangnya. 
Hal ini seperti yang tertera dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Data Keadaan Guru Smp Negeri 9 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Nama Jurusan Jabatan Status 
Kepeg 
1 Mulyati, S.Pd., MM Matematika Kepsek PNS 
2 Drs. Gunadi Aris S Matematika Wakasek PNS 
3 Sri Wahyuni, S.Th Agama 
Kristen 
Guru  PNS 
4 Antoniuss S, S.Pd Bhs. Daerah Guru PNS 
5 Sri Hastuti, SH PKn Guru PNS 
6 Gatot Katmanto, S.Pd PKn Guru PNS 
7 Dra. Kamsiyah Penjaskes Guru PNS 
8 Gunawan, S.Pd Penjaskes Guru PNS 
9 Kasmini, S.Pd Bhs. Indo Guru PNS 
10 Sri Widawati, S.Pd. Ina Bhs. Indo Guru PNS 
11 Karjak, S.Pd Bhs. Indo Guru  PNS 
12 Endah S, S.Pd Bhs. Indo Guru PNS 
13 Teguh Widada, S.Pd Bhs. Indo Guru PNS 
14 Dra. Danarti Bhs. Inggris Guru PNS 
15 Dyah Martini, S.Pd., 
M.Pd 
Bhs. Inggris Guru PNS 
16 Harini, S.Pd Bhs. Inggris Guru PNS 
17 Tri Wahyuni, S.Pd Bhs. Jawa Guru PNS 
18 Suparno, S.Pd Matematika Guru PNS 
19 Sih Minarso H, A. Md Matematika Guru PNS 
20 Sriyanto, S.Pd Matematika Guru PNS 
21 Didik Suyanto, S. Pd Matematika Guru PNS 
22 Agus Budi H, S. Pd., M. 
Pd 
Matematika Guru PNS 
23 Abi Satoto, S, Pd Fisika Guru PNS 
24 Heny Riyanti, S. Pd Biologi Guru PNS 
25 Puji Haryaka, S. Pd Biologi Guru PNS 
26 Novi Andari Y, S. Pd., 
M. Si 
Biologi Guru PNS 
27 Suranto, S. Pd Sejarah Guru PNS 
28 Hari Untoro, S. Pd Sejarah Guru PNS 
29 Dra. Sri Marsini Sejarah Guru PNS 
30 Sri Nurhayati, S. Pd Geografi Guru PNS 
31 Dra. Suparni, M. Pd Geografi Guru PNS 
32 Dra. Catur Murdiyati BK / BP Guru PNS 
33 Dra. Umi Marjanah BK / BP Guru PNS 
34 Meinuk Suharti, S. Pd Bk / BP Guru PNS 
35 Drs. Sukadi BK / BP Guru PNS 
36 Marwati, S. Pd Seni Tari Guru PNS 
37 Supartinah, S. Pd Seni Musik Guru PNS 
38 Sunaryo  Elektro Guru PNS 
39 Kristanti Tri U, S. Kom TIK Guru PNS 
40 Basuki Tri H, S. Pd Penjaskes Guru GTT 
41 Dwi Sulisyo, S. Pd Seni Rupa Guru GTT 
42 Didik Haryanto, SS Mulok 
Batik 
Guru GTT 
 
Dari tabel di atas, jika digolongkan berdasarkan ijasah yang ada maka 
akan terlihat sebagaimana tabel berikut: 
Tabel: 4.7 
Keadaan Guru berdasarkan ijasah 
 
Ijasah Tertinggi Jumlah Guru Jumlah 
Guru 
tetap 
GTT Guru Mapel Guru BP / 
BK 
S3 / S2 
S1 
D3 
D2 / D1 / SLTA 
4 
33 
1 
1 
 
3 
38 4 
Jumlah 39 3 39 4 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru tetap yang berijasah S2 
berjumlah 4 orang, berijasah S1 berjumlah 33 orang, D3 ada 4 orang, 
dan yang berijasah D2 ada 1 orang. Sedangkan guru tidak tetapnya ada 
3 orang yang ketiganya sudah berijasah S1. Jadi jumlah guru mata 
pelajaran sebanyak 38 orang. Dan guru BK/BP berjumlah 4 orang. 
 
 
g. Kondisi Tenaga Tata Usaha 
Kondisi tenaga tata usaha SMP Negeri 9 Surakarta juga termasuk 
dalam kategori yang cukup. Hal ini dapat terlihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Data Pegawai Tata Usaha SMP Negeri 9 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
No Nama NIP Jabatan Status 
Kepeg 
1 Retno R, B. Sc 19600612 199303 2 004 KTU PNS 
2 Sumarno 19630318 198902 1 003 Staf 
TU 
PNS 
3 Dwi Sugiatno 19661105 201406 1 001 Staf 
TU 
CPNS 
4 Harjono  19630501 201406 1 001 Staf 
TU 
CPNS 
5 Sutarmanto  - Staf 
TU 
PTT 
6 Dwi Suwarni - Staf 
TU 
PTT 
7 Kandar Sudibyo - Staf 
TU 
PTT 
8 Ratnasari P - Staf 
TU 
PTT 
9 Danik C. A. Md - Staf 
TU 
PTT 
10 Najia R. C, A. 
Md 
- Staf 
TU 
PTT 
11 Ali Rosidi, A. Md - Staf 
TU 
PTT 
12 Eko Wibowo - Staf 
TU 
PTT 
13 M. C. Ikhwan - Staf 
TU 
PTT 
14 Heru Santoso - Staf 
TU 
PTT 
15 Adi Sarwanto - Staf 
TU 
PTT 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pegawai tata usaha  
berjumlah 15 orang, yang etrdiri dari PNS 2 orang, CPNS 2 orang, dan 
11 orang sisanya berstatus PTT. Pegawai tata usaha berperan penting 
juga untuk mendukung kemajuan sekolah yaitu untuk membantu guru 
dalam urusan administrasi.  
h. Papan Inventaris (Kondisi Sarana dan Prasarana) 
Papan inventaris yang ada di SMP Negeri 9 Surakarta 
menggambarkan adanya kepemilikan sarana dan prasarana dengan 
kondisinya masing-masing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini :  
Tabel 4. 9 
Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 9 Surakarta 
 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang 
Ruang Kondisi 
1 Ruang Kelas 23 Baik 
2 Perpustakaan 1 Baik 
3 Lab. IPA Fisika 1 Baik 
4 Lab. IPA Biologi 1 Baik 
5 Lab. Multimedia 1 Baik 
6 Lab. Karawitan 1 Sedamg 
7 Lab. Bahasa 1 Baik 
8 Lab. Komputer 1 Baik 
7 Ruang Kepala sekolah 1 Baik 
8 Ruang Guru 1 Baik 
9 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
10 Ruang Konseling 1 Baik 
11 Masjid 1 Baik 
12 Ruang UKS 1 Baik 
13 Ruang Sirkulasi 1 Baik 
14 Ruang OSIS 1 Baik 
15 Ruang Tata Boga 1 Baik 
 Aula / Serbaguna 1 Sedang 
16 Kamar Mandi / WC 30 Baik 
17 Gudang  1 Baik 
18 Tempat Olah Raga 1 Baik 
19 Kantin  1 Baik 
20 Televisi  6 Baik 
24 Pengeras Suara 2 set Baik 
25 CCTV Setiap 
ruang 
baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa SMP Negeri 9 
Surakarta memiliki sarana yang cukup dan semua kondisi dalam 
keadaan baik, sehingga dapat dikatakan memenuhi standar pendidikan. 
2. Pelaksanaan Supervisi Akademik  Kepala Sekolah SMP Negeri 9 
Surakarta 
Sebelum melaksanakan supervisi akademik terhadap para guru 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta terlebih dulu membuat program 
perencanaan supervisi akademik. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
kepala sekolah mengatakan bahwa penyusunan program supervisi 
akademik disesuaikan dengan standar proses yang sudah ditetapkan oleh 
pemerintah. Penyusunan program dimulai dari analisis supervisi di tahun 
sebelumnya. Dari hasil analisis kemudian membuat perencanaan 
supervise (CL. PW.01). 
Penyusunan program supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah setiap awal semester. Hal ini untuk memudahkan kepala 
sekolah dalam sosialisasi dan pelaksanaannya. Program supervisi 
akademik di SMP Negeri 9 Surakarta dibuat dengan mempertimbangkan 
banyak hal. Misalnya, hasil evaluasi supervisi akademik pada tahun 
sebelumnya.  Selain itu program supervisi akademik juga 
mempertimbangkan momen kegiatan yang ada pada semester ini (CL. 
PW.01). 
Punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah dibantu 
oleh waka bidang kurikulum. Supervisi  akademik berkaitan erat dengan 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, sehingga orang yang tugas 
tambahannya berkaitan langsung yaitu waka bidang kurikulum. Waka 
bidang kurikulum membantu kepala sekolah dalam hal pembentukan tim 
supervisor dan jadwal supervisi akademik. Selain itu, waka kurikulum 
juga membantu dalam mensosialisasikan dan merekap data hasil supervisi 
akademik (CL. PW.02). 
 Punyusunan program supervisi akademik, kepala sekolah 
melibatkan guru. Dengan demikian, mereka ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan itu dan turut bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Para guru 
harus mengetahui bahwa dalam waktu dekat akan diadakan supervisi 
akademik. Guru harus mempersiapkan apapun yang yang berkaitan 
dengan administrasi guru. Guru juga harus mempersiapkan metode dan 
media pembelajaran di dalam kelas. Oleh karenanya guru selalu 
dilibatkan dalam penyusunan program supervisi akademik (CL. PW. 02).  
Dengan kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua 
pihak akan merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan 
kesalahpahaman antara kepala sekolah dan guru. Untuk itu sangat perlu 
disusun dan disosialisasikan program supervise akademik sebagai 
pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau 
menjelaskan tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari supervisi 
akademik. 
 Perencanaan supervisi akademik tersebut diawali dengan 
pembentukan tim supervisor. Tim supervisi terdiri dari guru-guru senior 
yang dipilih sesuai dengan rumpun mata pelajaran yang ada. Misalnya, 
dalam rumpun mata pelajaran ilmu eksakta, maka dipilihlah satu orang 
yang dianggap paling senior dan mampu untuk masuk dalam tim 
supervisor. Tim supervisi diberi bekal materi berkaitan dengan supervisi 
akademik yang akan dilakukan (CL. PW. 01). 
Pembuatan jadwal supervisi juga masuk dalam bagian perencanaan 
supervisi akademik. Jadwal supervisi akademik menjadi penting untuk 
segera dibuat mengingat dengan melihat jadwal kepala sekolah, tim 
supervisor, dan guru akan mengetahui apa yang harus dilaksanakan dan 
kapan pelaksanaannya. Jadwal supervisi akademik memuat kolom nomor, 
nama guru, hari pelaksanaan, kelas, dan nama supervisornya. Di dalam 
jadwal supervisi akademik sengaja tidak dicantumkan kolom tanggal 
untuk memudahkan guru maupun tim supervisor sehingga bisa lebih 
fleksibel sesuai dengan kesiapan keduanya (CL. PA. 04). 
Instrumen supervisi akademik juga termasuk bagian penyusunan 
program supervisi. Instrumen-instrumen yang akan digunakan oleh kepala 
sekolah dan tim supervisor harus dipersiapkan sebelum  pelaksanaan 
program. Instrumen supervisi akademik meliputi instrumen administrasi 
pembelajaran guru, instrumen analisis silabus, instrumen analisis rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen pengamatan kegiatan 
pembelajaran, dan instrumen evaluasi pembelajaran (CL. PA. 04). 
Setelah program supervisi akademik sudah tersusun, tim supervisor 
terbentuk dan jadwal sudah ada, maka segera dilakukan sosialisasi 
pelaksanaannya. Sosialisasi dilakukan oleh kepala sekolah dan tim 
supervisor terhadap para guru.  Hal tersebut dilakukan supaya guru-guru 
lebih siap untuk menerima supervisi yang akan dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. (CL. PW.02).  
Para guru juga perlu mengetahui dan memahami konsep 
perencanaan supervisi akademik yang telah disusun kepala sekolah dan 
tim supervisor. Para guru  terlibat langsung  di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di sekolah. Sebagaimana yang disampaikan oleh 
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta mengatakan bahwa sebagai kepala 
sekolah  saya harus menyusun program supervisi, melaksanakan supervisi 
dan menindaklanjuti hasil supervisi. Program supervisi merupakan acuan 
saya dalam melaksanakan supervisi, maka saya harus menyusun program 
tersebut  (CL.PW.01). 
Program perencanaan supervisi yang matang dengan 
memperhatikan kondisi yang ada, maka guru dan kepala sekolah  dapat 
mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang 
dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
masatah itu dan pada akhirnya dapat mengetahui secara sistematis 
perubahan-perubahan positif apa saja yang telah terjadi dari waktu ke 
waktu.  
Perencanaan program supervisi akademik ini sangat penting karena 
dengan perencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran yang 
jelas untuk mencapai tujuan dan memudahkan untuk mengukur 
ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan 
merupakan bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi 
urutan pertama. Demikian juga dalam merencanakan program supervisi 
akademik di sekolah  memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian 
proses supervisi akademik. 
Program supervisi merupakan satu kesatuan dalam kerangka untuk 
peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam menjalankan 
tugas, fungsi dan peran seorang kepala sekolah  sebagai supervisor. 
Program supervisi adalah rincian kegiatan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil belajar. Kegiatan 
tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana 
melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara 
untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan itu. 
Setelah menyusun rencana program supervisi akademik, maka 
selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya. Pelaksanaan program 
supervisi akademik akan berjalan dengan baik, apabila segala rencana 
yang telah disusun sudah dipersiapkan dengan baik, yakni dengan cara: a) 
Menerapkan prinsip supervisi: kontinyu, obyektif, konstruktif, humanistik 
dan kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan teknik supervisi yang 
tepat. 
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta menjelaskan bahwa pelaksanaaan 
supervisi akademik  jadwalnya disusun bersama tim supervisor dan guru, 
dalam satu semester hanya satu kali. Ini berguna bagi kami, sehingga 
guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan 
supervisi. Kadang-kadang jadwalnya ada bergeser karena kesibukan 
kepala sekolah dan tim supervisor, akan tetapi hal itu bukan suatu 
masalah mengingat di dalam jadwal hanya mencantumkan hari. 
(CL.PW.01). 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dan tim supervisor 
SMP Negeri 9 Surakarta menerapkan langkah-langkah yang sistematis. 
Pada langkah pelaksanaan tahap 1 kepala sekolah mengadakan pertemuan 
pra observasi dengan guru. Pada tahap ini kepala sekolah memeriksa 
seluruh administrasi pembelajaran guru dengan menggunakan instrumen 
adminstrasi pembelajaran guru yang sudah disediakan. Program tahunan, 
program semesteran, perhitungan minggu efektif, Pengembangan silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan instrumen penilaian guru. 
Dalam tahap ini juga disepakati materi apa yang menjadi fokus observasi 
(CL.PW.01).  
 Kemudian masuk langkah berikutnya yaitu tahap observasi. Pada 
tahapan ini kepala sekolah atau tim supervisor duduk di belakang kelas 
untuk mengamati dan mencatat seluruh aktifitas pembelajaran 
menggunakan instrumen pengamatan pembelajaran. Cara mengajar guru, 
media yang digunakan, dan penguasaan kelas menjadi fokus utama 
pengamatan kepala sekolah atau tim supervisor.  Selain itu karakteristik 
perilaku peserta didik saat mengikuti pembelajaran juga menjadi fokus 
pengamatan.  
Dan langkah selanjutnya adalah tahap pertemuan post observasi. 
Pada tahap ini kepala sekolah atau tim supervisor memanggil guru ke 
ruang kepala sekolah. Kepala sekolah memperlihatkan catatan pada 
instrumen supervisi baik yang menyangkut administrasi pembelajaran 
maupun catatan hasil pengamatan pembelajaran selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Setelah guru membaca dengan seksama dan 
merasa  tidak ada masalah, selanjutnya kepala sekolah mempersilahkan  
guru untuk menandatangani hasil supervisi  (CL.PW.01).  
Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh waka bidang kurikulum, 
bahwa: 
”Pada hari di mana kepala sekolah siap mensupervisi guru, maka 
kepala sekolah mengadakan pertemuan pra observasi. Pada kegiatan 
pra observasi ini, kepala sekolah melihat kelengkapan administrasi 
guru sekaligus membuat kesepakatan tentang materi apa yang akan 
diobservasi selama kegiatan belajar mengajar (KBM). Langkah 
selanjutnya adalah tahap observasi. Pada tahap ini kepala sekolah 
atau tim supervisor mengamati dengan seksama tentang cara 
mengajar guru di dalam kelas. Kepala sekolah atau tim supervisor 
juga membuat catatan-catatan kecil berkaitan dengan aktifitas 
belajar mengajar. Seperti apa penampilan guru dan bagaimana 
respon peserta didik dalam proses belajar mengajar menjadi 
perhatian serius kepala sekolah. Setelah kegiatan KBM selesai 
dilanjutkan dengan pertemuan post observasi. Kepala sekolah 
menunjukkan hasil pengamatannya selama KBM berjalan kepada 
guru. Kepala sekolah mengkonfirmasi catatan pengamatan yang 
sudah dibuat kepada guru dan melakukan diskusi. Dan langkah 
selanjutnya adalah tindak lanjut” (CL.PW.02). 
 
Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala sekolah  
menggunakan instrumen supervisi dan catatan-catatan lainnya agar 
memudahkan didalam memberikan pembinaan kepada guru. Seperti yang 
dikatakan Kepala SMP Negeri 9 Surakarta tentang pelaksanaan supervisi 
terhadap guru bahwa dalam melaksanakan supervisi akademik saya 
menggunakan instrumen supervisi dan juga mencatat hal-hal yang perlu 
sebagai bahan pembinaan dari hasil supervisi yang saya laksanakan 
terhadap guru. Instrumen supervisi, lembar observasi ataupun catatan-
catatan selama supervisi merupakan data yang objektif yang dapat 
digunakan sebagai masukan atau materi dalam pembinaan (CL.PW.01). 
Hal senada juga dikatakan oleh seorang guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) bahwa dalam melaksanakan supervisi akademik kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta selain menggunakan instrumen supervisi juga 
mencatat hal- hal penting lainnya untuk pembinaan baik secara individu 
maupun bersama. Secara individu bila ada hal bersifat pribadi dan secara 
bersama-sama kalau itu bersifat umum (CL.PW.04) 
Pelaksanaan supervisi kepala sekolah juga memperhatikan bidang-
bidang supervisi akademik yakni seluruh proses pembelajaran. 
Pelaksanaan supervisi akademik itu berkaitan dengan pembelajaran guru 
di dalam kelas. Supervisi akademik berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik guru, penguasaan guru dalam menyampaikan materi di dalam 
kelas, penggunaan media, cara evaluasi pembelajaran, metode 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran maupun strategi yang 
digunakan oleh guru  (CL.PW.01). 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan 
pendekatan yang berbeda-beda. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan langsung dan kadang juga tidak langsung.  Adakalanya kepala 
sekolah langsung berhadapan dengan guru dalam kegiatan supervisi 
akademik. Namun kadang kala kepala sekolah tidak langsung berhadapan 
dengan guru ketika mensupervisi karena sudah diwakili oleh tim 
supervisor. Kepala sekolah cukup memantau kegiatan supervisor melalui 
CCTV yang terpasang di setiap kelas (CL.PW.01). 
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh guru PAI bahwa: 
“Pendekatan yang digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik adalah lebih sering menggunakan pendekatan 
yang kolaboratif yakni penggabungan antara pendekatan langsung 
dan tidak langsung. Adakalanya kepala sekolah melakukan 
supervisi akademik secara langsung kepada guru namun adakalanya 
secara tidak langsung” (CL.PW.03). 
 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah juga 
menggunakan teknik-teknik supervisi. Dalam pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah menggunakan teknik yang berbeda-beda. 
Namun kebanyakan kepala sekolah menggunakan teknik supervisi 
individual dengan pendekatan secara langsung. Kepala sekolah 
mensupervisi guru secara individual dan langsung melakukan kunjungan 
kelas sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat. Melalui kunjungan 
ini, kepala sekolah dapat mengetahui kesulitan yang dihadapi guru. Selain 
itu melalui kunjungan kelas ini dapat memberikan dorongan kepada guru 
agar meningkatkan kualitas cara mengajar yang dilakukan. Kemudian 
dengan melalui kunjungan kelas juga dapat membantu guru untuk 
mengubah cara mengajar menjadi lebih baik (CL.PW.01). 
Pelaksanaan supervisi akademik secara garis besar sudah sesuai 
dengan yang direncanakan. Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan 
dalam kegiatan supervisi akademik sudah mengarah pada tujuan 
diadakannya supervisi. Seorang guru menjadi lebih termotivasi dalam 
melengkapi perangkat pembelajaran dan  selalu berusaha untuk 
meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola pembelajaran di dalam 
kelas (Cl.PW.01). 
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh waka bidang 
kurikulum bahwa: 
”Pelaksanaan supervisi itu secara umum sudah tercapai  sesuai 
dengan diharapkan. Menurut waka bidang kurikulum pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah sudah tercapai sesuai dengan 
tujuan diadakannya program. Yakni semakin meningkatnya 
kinerja guru  dalam mengajar dan kualitas pembelajarannyapun 
tentunya akan lebih meningkat” (CL.PW.02). 
 
Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah berpegang pada 
prinsip-prinsip supervisi yang ada. Prinsip humanistik dan kerjasama 
begitu nampak nyata di dalam pelaksanaan supervisi akademik. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh kepala SMP Negeri Surakarta bahwa 
selama ini hubungan antara seluruh komponen sekolah sangat baik. 
Kepala sekolah secara pribadi mengatakan bahwa jabatan kepala sekolah 
itu adalah tugas tambahan yang diamanahkan kepadanya. Guru-guru 
sudah memahami bahwa supervisi akademik merupakan salah satu 
tupoksi seorang kepala sekolah yang memang harus dilaksanakan. Kepala 
sekolah juga berusaha memberikan pemahaman yang benar kepada guru 
bahwa supervisi akademik  pada hekekatnya adalah usaha untuk 
membantu  dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas (CL.PW.01).  
Hal yang senada juga dikatakan oleh waka bidang kurikulum 
bahwa: 
“Hubungan guru-guru dengan kepala sekolah baik-baik saja. Begitu 
pula hubungan antara guru dengan guru juga baik-baik saja. Ibarat 
satu keluarga yang akrab dengan tetap saling menghargai dan 
menghormati satu dengan yang lainnya. Adanya pola hubungan 
yang akrab ini dapat membantu kelancaran dalam menjalankan 
tugas keguruan termasuk supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala sekolah” (CL.PW.02). 
 
Kepala sekolah SMP Negeri 9 Surakarta melakukan tindak lanjut 
dari hasil kegiatan supervisi. Tindak lanjut supervisi akademik sudah 
dilaksanakan sebagaimana yang seharusnya. Misalnya, ketika dalam 
proses KBM ditemukan kekurangan guru dalam penggunaan media 
pembelajaran, maka tindak lanjut yang diberikan oleh kepala sekolah juga 
berkaitan dengan upaya peningkatan dalam penggunaan media 
pembelajaran supaya lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Begitu juga ketika dalam tahap observasi 
KBM ditemukan kurang mampunya guru dalam memilih metode 
mengajar yang tepat. Maka tindak lanjut yang diberikan berupa 
pembinaan yang berkaitan dengan pemilihan metode mengajar supaya 
lebih bervariatif (tidak monoton). Namun  satu hal yang perlu 
digarisbawahi adalah upaya tindak lanjut kepala sekolah terhadap guru 
tetap berpegang pada prinsip-prinsip supervisi yang seharusnya, yakni 
demokratis, kekeluargaan, ilmiah, konstruktif dan lain-lain (CL.PW.02). 
Di dalam kegiatan tindak lanjut diharapkan terjadi perubahan 
perilaku yang positif seorang guru yang pernah disupervisi. Perubahan- 
perubahan itu akan membawa seorang guru menjadi profesional dalam 
mengajar dan mutu pendidikan serta kinerjanya akan meningkat. Yang 
perlu diperhatikan dalam kegiatan tindak lanjut ini harus ada kejelasan 
bagian mana yang harus diperbaiki oleh guru. Guru tidak selalu 
disalahkan karena kekurangannya. Namun kegiatan tindak lanjut lebih 
pada upaya memperbaiki kekurangan dan kesalahan guru. 
Berkenaan dengan tindak lanjut supervisi akademik yang 
dilaksanakan, kepala sekolah mengatakan: 
”Sebagai tindak lanjut dari hasil supervisi, terlebih dahulu 
mempelajari instrumen yang sudah digunakan dan catatan-catatan 
penting saat supervisi berlangsung. Bila ada sifatnya pribadi, guru 
yang bersangkutan dipanggil secara individual untuk diberikan 
saran dan masukan sehingga guru lain tidak mengetahui. Hal ini 
untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di sekolah ini. Tetapi 
kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat evaluasi 
program atau selesai kegiatan supervisi untuk semua guru atau 
pada saat briefing setiap hari senin selesai upacara bendera. Selain 
pembinaan guru di sekolah, bertuk lainnya saya menyarankan 
guru agar aktif mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan (bila 
ada).Kegiatan tindak lanjut dari supervisi akademik merupakan 
hal yang penting karena akan dapat dirasakan oleh guru dalam 
upaya meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hasil supervisi 
perlu ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk 
meningkatkan profesionalitas dan kinerja guru. Dampak nyata ini 
diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders 
lainnya” (CL.PW.01). 
 
Lebih jauh tentang pentingnya tindak lanjut supervisi akademik 
pengawas sekolah mengatakan: 
“Setiap selesai melakukan supervisi tentu harus ada tindak 
lanjutnya, sehingga supervisi tersebut memberikan dampak yang 
nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru. Dampak nyata ini 
diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders. 
Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan dan penghargaan 
diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang 
bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi 
standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan 
atau penataran lebih lanjut. Konsep tindak lanjut supervisi 
akademik merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi 
yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi 
berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan 
tidak langsung. Pembinaan langsung adalah pembinaan yang 
dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, yang perlu perbaikan 
dengan segera dari hasil analisis supervisi. Dan pembinaan tidak 
langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal 
bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah 
memperoleh hasil analisis supervisi.  Beberapa cara yang dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah  dalam membina guru untuk 
meningkatkan proses pembelajaran adalah antara lain  
menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, 
menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-
teknik pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan 
metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan 
sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi 
siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama 
dengan guru lain agar lebih berhasil. Kemudian memperkenalkan 
teknik pembelajaran moderen untuk inovasi dan kreativitas 
layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran 
yang kondusif’ (CL.PW.05. 
 
Adanya tindak lanjut dari kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan kepala sekolah salah seorang guru mengatakan: 
“bentuk tindak lanjut kepala sekolah adalah memberi pembinaan 
secara individu dengan dipanggil di ruang kepala sekolah apabila 
bersifat pribadi, guru diberi tahu tentang administrasi 
pembelajaran dan cara pengelolaan kelas, menyarankan untuk 
aktif dalam kegiatan MGMP, dan adapula yang diberi 
rekomendasi untuk mengikuti pelatihan baik di tingkat lokal 
maupun nasional kalau ada program dari pemerintah pusat supaya 
lebih baik mengajarnya” (CL.PW.04). 
 
Kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru agar 
memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas 
di sekolah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui 
kekurangan dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses 
pembelajaran agar diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. 
Demikian juga dengan kelebihan yang dimiliki guru perlu juga 
disampaikan agar dapat dikembangkan. 
Konsep tindak lanjut supervisi akademik yang telah dilakukan 
kepala sekolah  merupakan pemanfaatan dari hasil analisis supervisi yang 
telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil supervisi berupa 
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. 
Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal 
bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis 
supervisi. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang 
dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan 
perhatian setelah memperoleh hasil analisis supervisi. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah  dalam 
membina guru untuk meningkatkan proses pembelajaran. Cara tersebut  
antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, 
menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik 
pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes 
(fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat 
bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan 
seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil. 
Kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modem untuk inovasi 
dan kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil supervisi itu ada 
manfaatnya bagi guru dalam perbaikan proses pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru, bukan suatu 
yang mudah tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. 
Pelaksanaan supervisi akademik diperlukan suatu keterampilan seorang 
kepala sekolah  sebagai supervisor pendidikan di sekolahnya. Kepala 
sekolah  berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, 
melalui pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil 
penelitian. 
Kemudian mengevaluasi pelaksanaan kegiatan secara kooperatif 
dengan pihak-pihak yang disupervisi. Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui kelebihan dan kekurangan serta mencari penyebab terjadinya 
masalah untuk mencari solusi yang tepat. Selanjutnya melakukan tindak 
lanjut hasil penelitian, sehingga akan terjadi peningkatan kinerja dalam 
melaksanakan tugas. Dan yang terakhir dapat memberikan bimbingan dan 
bantuan kepada guru dalam upaya meningkatkan kinerja pihak yang 
disupervisi. 
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala SMP Negeri 9 
Surakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang mendukung 
maupun faktor yang menghambat pelaksanaan supervisi di sekolah. 
Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik antara 
lain, menurut kepala SMP Negeri 9 Surakarta adalah sekolah lama yang 
jika dilihat dari prestasi akademik siswa diurutan ke-empat se-kota 
Surakarta. Kepala sekolah dan guru yang mengajar di sekolah ini juga 
termasuk guru-guru terpilih dengan kualifikasi yang sesuai dengan bidang 
studi yang diampu. Kepala sekolah selain sudah magister juga sudah 
mengikuti diklat program persiapan kepala sekolah yang di dalamnya 
terdapat materi supervisi. Kepala sekolah juga merupakan kepala sekolah 
teladan nomor satu tingkat Nasional pada tahun 2014. Guru-guru di 
sekolah ini juga berusaha melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih 
tinggi, sebagai contoh guru PAI sekarang ini sudah menyandang gelar 
Magister. Selain itu, pola hubungan yang baik antara kepala sekolah, 
guru, dan tata usaha juga menyebabkan suksesnya seluruh kegiatan 
sekolah termasuk supervisi akademik (CL.PW.01). 
Hal ini juga dibenarkan oleh pengawas sekolah yang mengatakan 
bahwa: 
“Kemampuan kepala sekolah secara umum sudah baik (sambil 
tersenyum).  Di dalam pelaksanaan supervisi akademik, seorang 
supervisor diperlukan adanya kemampuan atau kompetensi yang 
memadai. Lebih khusus tentang kompetensi supervisi akademik. 
Kompetensi supervisi akademik ini merupakan kemampuan dan 
ketrampilan kepala sekolah dalam menyusun rencana supervisi 
akademik dalam rangka untuk meningkatkan profesionalitas guru, 
setelah itu baru dilaksanakan supervisi akademik dengan 
menggunakan pendekatan teknik dan prinsip-prinsip supervisi yang 
tepat. Kemudian hasil supervisi ditindaklanjuti agar kegiatan 
supervisi itu bermanfaat dalam rangka peningkatan profesionalitas 
guru. Ketiga kegiatan ini dimulai dari menyusun program supervisi, 
melaksanakan supervisi dan menindaklanjuti  hasil supervisi. Dan 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta sudah memiliki kompetensi itu. 
Terlebih lagi kepala sekolah ini pernah menjadi kepala sekolah 
teladan 1 tingkat nasional” (CL.PW.05). 
 
Selain faktor pendukung sebagaimana di atas, pelaksanaan 
supervisi akademik di SMP Negeri 9 Surakarta juga ada kendala yang 
dihadapi. Menurut kepala sekolah kendala utama adalah masalah waktu 
pelaksanaan supervisi. Ada kalanya guru-guru sudah siap untuk 
disupervisi, namun kepala sekolah atau tim supervisor ada kesibukan lain 
yang lebih penting. Hal ini mengharuskan ditundanya waktu pelaksanaan 
supervisi akademik. Selain itu, kendala yang dihadapi adalah minset guru 
yang masih baru mengajar di SMP Negeri 9 Surakarta. Guru merasa 
takut, kurang nyaman, dan tidak percaya diri ketika mengajar pada saat 
supervisi dilaksanakan. 
Namun kendala-kendala itu mampu diselesaikan oleh kepala 
sekolah. Kepala SMP Negeri 9 Surakarta mengatakan ketika masalahnya 
terletak pada mindset guru maka kepala sekolah memberikan 
pengertian/pemahaman kepada guru-guru. Kalau semula guru merasa 
takut untuk disupervisi, karena tahunya supervisi itu ya masuk kedalam 
kelas dengan membawa instrumen kemudian dihakimi, maka kepala 
sekolah memberikan pemahaman bahwa supevisi yang benar itu adalah 
untuk membantu guru dalam mengelola pembelajaran di dalam kelas. 
Kalau masalahnya berkaitan dengan waktu, maka dengan dibentuknya 
tim supervisor persoalan waktu sudah bukan lagi menjadi sebuah 
persoalan. Hal ini dikarenakan tim supervisor setiap hari ada di sekolah 
(CL.PW.01). 
Rangkaian terakhir dari  kegiatan supervisi akademik adalah 
pembuatan laporan. Laporan supervisi akademik dibuat setelah seluruh 
rangkaian kegiatan  supervisi akademik selesai dilaksanakan. Kegiatan 
yang dimaksud adalah perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dari 
supervisi akademik. Instrumen-instrumen yang digunakan dalam 
supervisi akademik selanjutnya dikumpulkan, direkap dan dihitung 
nilainya. Jadi pendek kata laporan supervisi akademik dibuat berdasarkan 
rencana program dan rekapan hasil dari instrumen. Konkritnya, laporan 
supervisi akademik memuat pendahuluan, deskripsi sekolah, tindakan 
supervisi, penutup, dan lampiran-lampiran (CL. PW.01). 
Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum bahwa: 
“Seluruh kegiatan sekolah yang dilaksanakan di sekolah ini selalu 
dibuat laporannya, termasuk juga supervisi akademik. Biasanya, 
saya selaku waka bidang kurikulum mengumpulkan instrumen 
yang sudah diisi oleh tim supervisor dan kepala sekolah untuk 
selanjutkan dibuat rekapapitulasi hasil supervisi. Setelah rekapan 
hasil supervisi sudah jadi, selanjutnya saya menyerahkan kepada 
kepala sekolah beserta instumen-instrumen hasil supervisi untuk 
dijadikan bahan dalam pembuatan laporan supervisi akademik” 
(CL.PW.02). 
 
Berkaitan dengan pentignya laporan ini, pengawas sekolah 
mengatakan bahwa: 
“Selama ini kepala sekolah memberikan laporan secara rutin 
terhadap pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilakukan. 
Hal ini menjadi bahan masukan yang positif bagi pengawas dalam 
memberikan pembinaan terhadap kepala sekolah dan guru-guru. 
Laporan tersebut juga saya gunakan untuk monitoring terhadap 
kinerja dan mutu pembelajaran guri di sekolah tersebut” 
(CL.PW.05). 
 
 
 
 
 
B. Penafsiran 
Pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dibeberapa sekolah belum berhasil meningkatkan kinerja guru. Namun, SMP 
Negeri 9 Surakarta yang telah melaksanakan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah dan mampu meningkatkan kinerja guru . Hal itu disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya: 
1. Profesionalitas kepala sekolah yang tinggi. 
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin dalam sebuah institusi 
pendidikan. Kepala sekolah memimpin para guru pada sebuah lembaga 
pendidikan dalam jenjang tertentu. Kepala sekolah pada hakekatnya 
adalah seorang guru yang diberikan tugas tambahan. Hal ini sebagaimana 
yang tercantum di dalam permendiknas RI nomor 28 tahun 2010 tentang 
penugasan guru sebagai kepala sekolah/madrasah pada bab 1 pasal 1 ayat 
1 dikatakan bahwa kepala sekolah atau madrasah adalah guru yang diberi 
tugas tambahan untuk memimpin.  
Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas 
akademik maupun non akademik. Aktivitas akademik meliputi seluruh 
kegiatan belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas. Misalnya, 
bagaimana tindakan kepala sekolah manakala ada ruang kelas yang 
kosong/ribut padahal masih jam belajar mengajar.  Aktifitas non 
akademik berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pembelajaran atau sering disebut kegiatan ekstrakurikuler. Kepala sekolah 
harus memastikan bahwa seluruh aktifitas dapat berjalan sebagaimana 
yang seharusnya. Dan untuk itu diperlukan profesionalitas seorang kepala 
sekolah. 
Kepala sekolah dengan profesionalitas yang tinggi tentu akan 
berpengaruh besar terhadap kemajuan sebuah lembaga pendidikan. 
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta termasuk salah satu kepala sekolah yang 
memiliki profesionalitas yang tinggi. Kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
mampu melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan sebaik- 
baiknya. Secara teori tupoksi dari seorang kepala sekolah  adalah 
educator, manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan 
motivator (EMASLIM).  
Kepala sekolah sebagai pendidik (educator). Sebagai pendidik 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu  membimbing guru dalam hal 
menyusun dan melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil 
belajar dan melaksanakan program pengajaran dan remidial. 
Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan 
melaksanakan tugas sehari-hari. Membimbing siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, OSIS dan mengikuti lomba di luar sekolah. 
Mengembangkan staf melalui pendidikan / latihan, melalui pertemuan, 
seminar dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, memperhatikan 
kenaikan pangkat, mengusulkan kenaikan jabatan melalui seleksi calon 
kepala sekolah. Mengikuti perkembangan iptek melalui 
pendidikan/latihan, pertemuan seminar, dan diskusi. 
Kepala sekolah sebagai manajer (manager). Sebagai manajer 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu  mengelola administrasi kegiatan 
belajar dan bimbingan konseling dengan memiliki data lengkap 
administrasi kegiatan belajar mengajar dan kelengkapan administrasi 
bimbingan konseling. Mengelola administrasi kesiswaan dengan memiliki 
data administrasi kesiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler secara lengkap. 
Mengelola administrasi ketenagaan dengan memilki data administrasi 
tenaga guru dan Tata Usaha. Mengelola administrasi keuangan rutin, 
BOS dan Komite. Mengelola administrasi sarana / prasarana baik 
administrasi gedung / ruang, mebelair, alat laboratorium, dan 
perpustakaan. 
Kepala sekolah sebagai pengelola administrasi (administrator). 
Sebagai pengelola administrsi kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu 
menyusun program kerja, baik jangka pendek, menengah maupun jangka 
panjang. Menyusun organisasi ketenagaan di sekolah baik wakasek, 
pembantu kepala sekolah, wali kelas, kasubag tata usaha, bendahara dan 
personalia pendukung, misalnya pembina perpustakaan, pramuka, OSIS 
dan olah raga. Personalia kegiatan temporer, seperti panitia ujian, panitia 
peringatan hari besar nasioanal atau keagamaan dan sebagainya. 
Menggerakkan staf, guru, karyawan dengan cara memberikan arahan dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. Mengoptimalkan sumber daya 
manusia secara optimal, memanfaatkan sarana/prasarana secara optmal 
dan merawat sarana / prasarana milik sekolah. 
Kepala sekolah sebagai penyelia (supervisor). Sebagai supervisor 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu menyusun program supervisi 
kelas, pengawasan dan evaluasi pembelajaran. Melaksanakan program 
supervisi. Memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja guru 
/ karyawan dan untuk pengembangan sekolah. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader). Sebagai pemimpin 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta memiliki kepribadian yang kuat, jujur, 
percaya diri, bertanggung jawab, berani mengambil resiko, dan berjiwa 
besar. Memahami kondisi guru, karyawan dan anak didik. Memiliki visi 
dan memahami misi sekolah yang diemban. Mampu mengambil 
keputusan baik urusan intern maupun ekstern. Mampu berkomunikasi 
dengan baik secara lisan maupun tertulis. 
Kepala sekolah sebagai pembaharu (inovator). Kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta mampu mencari, menemukan, dan mengadopsi 
gagasan baru dari pihak lain. Mampu melakukan pembaharuan di bagian 
kegiatan belajar mengajar dan bimbingan konseling, pengadaan dan 
pembinaan tenaga guru dan karyawan, kegiatan ekstra kurikuler dan 
mampu melakukan pembaharuan dalam menggali sumber daya manusia 
di Komite dan masyarakat. 
Kepala sekolah sebagai pendorong (motivator). Kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta mampu mengatur lingkungan kerja. Mampu mengatur 
pelaksanaan suasana kerja yang memadahi. Mampu menerapkan prinsip 
memberi penghargaan maupun sangsi hukuman yang sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
Tingginya profesionalitas seorang kepala sekolah, tentunya tidak 
terlepas dari kualifikasi akademik yang dimiliki. Kepala SMP Negeri 9 
Surakarta sudah berpendidikan S2 manajemen. Berbekal pendidikan dan 
pengalaman yang ada kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu mengelola 
lembaga sekolah dengan baik. Kepala SMP Negeri 9 Surakarta juga 
pernah menjadi kepala sekolah teladan 1 tingkat  nasional. Selain itu, 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta juga pernah mendapatkan piagam tanda 
kehormatan dari Presiden RI berupa satya lancana pendidikan pada tahun 
2015.  
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta sebelum menjadi kepala sekolah 
adalah seorang guru matematika berprestasi tingkat nasional. Dengan 
perolehan prestasi tersebut, kepala sekolah diberikan kesempatan untuk 
studi banding ke luar negeri dan berkesempatan untuk mengikuti seleksi 
calon kepala sekolah yang diadakan oleh lembaga LP2KS. LP2KS 
merupakan sebuah lembaga resmi pemerintah yang bertugas untuk 
menyeleksi dan memberikan pelatihan khusus kepada calon kepala 
sekolah, sehingga kepala sekolah yang dihasilkan adalah kepala sekolah 
yang benar-benar memiliki kompetensi dan mampu menjalankan 
tupoksinya.  
2. Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah yang memadahi. 
Kompetensi kepala sekolah terbentuk atas sejumlah indikator yang 
komprehensif, saling menunjang dan sinergis antara kompetensi satu 
dengan kompetensi yang lainnya. Menurut Undang-undang nomor 14 
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab 1 pasal 1 ayat 10, menyatakan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan 
perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Di dalam  Permendiknas 
RI nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah / madrasah, ada 5 
(lima) kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu: 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta memiliki kompetensi supervisi 
akademik yang memadai. Kompetensi supervisi akademik ini dapat 
dilihat dari kemampuannya dalam: (1) merencanakan program supervisi 
akademik dalam rangka peningkatan kinerja guru. (2) melaksanakan 
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan 
teknik supervisi yang tepat. (3) menindaklanjuti hasil supervisi akademik 
terhadap guru dalam rangka peningkatan kinerja  guru. 
Perencanaan program supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 
Surakarta dibuat setiap awal semester. Perencanaan supervisi akademik 
dimulai dengan menganalisis hasil supervisi akademik di tahun 
sebelumnya. Dari hasil analisis supervisi akademik tersebut disusunlah 
perencanaan program supervisi di tahun berjalan. Perencanaan program 
supervisi akademik dibuat dengan mempertimbangkan kondisi sekolah 
atau sumber daya sekolah yang ada. Sehingga perencanaan program 
supervisi akademik mudah pada tataran aplikasinya nanti. 
Program supervisi akademik mempunyai fungsi sebagai pedoman 
dalam melakuakan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan pembinaan profesional. Dengan program yang baik, maka 
guru dan kepala sekolah dapat mengetahui masalah-masalah proses 
pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat di 
lakuakan untuk mengatasi masalah itu dan pada akhirnya dapat 
mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang 
telah terjadi dari waktu ke waktu. Bila program supervisi akademik yang 
realistik sesuangguhnya dapat menolong kepala sekolah dalam 
melakukan pembinaan yang progesif dan akumulatif, artinya kepala 
sekolah diharapkan terhindar dari penanganan masalah yangsama dari 
waktu ke waktu dalam rangka pencapaian kemajuan. Untuk kefektifan 
pelaksanaan supervisi diperlukan suatu program yang memuat berbagai 
aktifitas atau kegiatan yang akan dikerjakan oleh supervisor dalam 
melaksanakan supervisi di sekolah. 
Sesungguhnya tidak ada patokan baku mengenai hal ini, namun 
demikian semakin rinci bdan operasional suatu program, tentu akan 
semakin baik kaerena akan membantu dan mempermudah supervisor di 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. Oleh sebab 
itu program supervisi tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi supervisor 
di dalam melakukan kegiatan supervisinya. Dengan adanya program 
supervisi akadamik, maka sudah tentu akan bermanfaat bagi supervisor 
antara lain pedoman pelaksanaan dan pengawasan akademik. Program 
supervisi akademik juga berguna untuk menyamakan persepsi seluruh 
warga sekolah tentang program supervisi akademik, dan penjamin 
penghematan serta keefektifan penggunaan sumber daya sekolah baik 
tenaga, waktu, dan biaya. 
Perencanaan program supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 
Surakarta disusun dengan melibatkan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Hal ini dilakukan tentunya dengan banyak pertimbangan. 
Waka bidang kurikulum merupakan orang kedua di SMP Negeri 9 
Surakarta. Waka bidang kurikulum biasanya mengetahui banyak hal 
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar (KBM) yang ada di sekolah 
tersebut. Sehingga dengan dilibatkannya waka bidang kurikulum akan 
lebih memudahkan kepala sekolah dalam penyususnan perencanaan 
program supervisi akademik. 
Penyusunan perencanaan program supervisi akademik kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta juga melibatkan guru-guru. Guru-guru tersebut adalah 
guru-guru senior yang mewakili rumpun mata pelajaran yang ada. Guru-
guru senior tersebut juga ditunjuk untuk menjadi anggota tim supervisor 
yang membantu kepala sekolah dalam perencanaan program dan 
pelaksanaan supervisi akademik. Tim supervisor dibekali dengan 
ketrampilan supervisi akademik sehingga mereka layak untuk 
mensupervisi guru. Hal ini dilakukan kepala sekolah untuk membantu 
tugas kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademi terhadap 
guru. 
Jadwal pelaksanaan supervisi akademik merupakan bagian dari 
perencanaan program supervisi yang disusun oleh kepala sekolah bersama 
waka bidang kurikulum dan guru senior. Jadwal yang dimaksad adalah 
jadwal pelaksanaan kunjungan kelas. Di dalam jadwal tersebut tidak 
disebutkan tanggal pelaksanaan supervisi, namun cukup dicantumkan hari 
pelaksanaannya. Artinya, dari jadwal yang ada seorang guru harus 
mempersiapkan diri pada hari yang sudah ditentukan. Setelah jadwal 
supervisi akademik dibuat dan digandakan, selanjutnya jadwal tersebut di 
sosialisasikan kepada semua guru. 
Instrumen supervisi juga mejadi bagian dari penyusunan 
perencanaan program supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 
Surakarta. Instrumen supervisi akademik yang dimaksud adalah 
instrumen kelengkapan administrasi pembelajaran guru, instrumen 
pengembangan silabus, instrumen penyususnan RPP, instrumen 
pengamatan pelaksanaan pembelajaran, dan instrumen penilaian. 
Instrumen supervisi merupakan patokan atau acuan dalam melaksanakan 
kegiatan supervisi yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Instrumen 
dibuat untuk memudahkan tugas supervisor dalam melakukan tindak 
lanjut dari hasil supervisi akademik nantinya.  
Dari tahapan penyusunan perencanaan program supervisi akademik 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta dapat diketahui bahwa penyusunan 
perencanaan program supervisi akademik sudah sistematis dan 
komprehensif. Sistematis berarti penyusunan perencanaan program 
tersebut sesuai dengan tahap-tahap yang seharusnya. Komprehensif 
berarti penyusunan perencanaan program membahas komponen-
komponen yang seharusnya. Jadi, pada tahap penyusunan perencanaan 
program supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 surakarta sudah 
melaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Salah satu faktor penyebab tingginya kompetensi supervisi kepala 
SMP Negeri 9 Surakarta adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
merencanakan program supervisi akademik yang baik. Selama ini 
program supervisi akademik yang disusun oleh kepala sekolah dengan 
mengacu pada aturan-aturan yang tertuang dalam standar pelayanan 
minimal.  
Kompetensi supervisi akademik kepala sekolah yang kedua adalah 
pelaksanaan supervisi akademik. Kepala SMP Negeri 9 surakarta dan tim 
supervisor  pada tahap ini mengadakan janjian dengan guru yang akan 
disupervisi. Pada tahapan pra observasi kepala sekolah dan tim supervisor 
memeriksa administrasi pembelajaran guru menggunakan instrumen 
supervisi yang sudah disiapkan. Kepala sekolah melihat satu persatu 
adminstrasi pembelajaran guru mulai dari kalender pendidikan, program 
tahunan, program semesteran, perhitungan minggu efektif, silabus 
pembelajaran, RPP, KKM, analisis butir soal evaluasi, dan lain-lain. Dari 
tahapan ini dapat diketahui bahwa tahapan awal pelaksanaan supervisi 
akademik kepala sekolah yakni supervisi administrasi pembelajaran guru 
terlaksana dengan sangat detail. 
Setelah tahapan pra observasi selesai, kepala sekolah dan tim 
supervisor masuk  pada tahap observasi. Pada tahap ini kepala sekolah 
masuk ke dalam  kelas bersama guru yang sedang disupervisi. Kepala 
sekolah duduk di belakang kelas mengamati dan mencatat seluruh 
aktifitas pembelajaran dalam instrumen yang sudah disediakan. 
Bagaimana guru mengajar, media apa yang digunakan, metode apa yang 
diterapkan menjadi  fokus pengamatan kepala sekolah. Selain itu, 
interaksi antara guru  dengan peserta didik juga tidak lepas dari 
pengamatan kepala sekolah.  
Dari tahap ini juga diketahui bahwa kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
benar-benar mengamati kegiatan belajar mengajar yang sedang 
berlangsung. Hal ini dilakukan tentunya untuk mengetahui di mana 
kelemahan dan kekurangan guru, sehingga memudahkan kepala sekolah 
dalam melakukan pembinaan. Selain itu dengan adanya observasi 
langsung ke dalam kelas, seorang guru juga akan merasa bahwa tanggung 
jawab kualitas pendidikan di sekolah ini menjadi tanggung jawab 
bersama. 
Dan pada tahap akhir dari supervisi akademik adalah pertemuan 
tindak lanjut. Pertemuan tindak lanjut dilakukan dengan langsung setelah 
observasi di dalam kelas. Biasanya kepala sekolah mengajak guru yang 
bersangkutan ke ruang kepala sekolah untuk diperlihatkan catatan  
administrasi pembelajaran guru dan pengamatan di dalam kelas. Setelah 
semuanya beres, maka guru dipersilahkan untuk menandatangani 
instrumen yang sudah ada. Dan pada kesempatan ini pula kepala sekolah 
memberikan pembinaan langsung sekiranya permasalahan yang dihadapi 
guru tidak terlalu berat. Namun jika masalah yang dihadapi guru dirasa 
berat dan memerlukan latihan bersama, maka kepala sekolah akan 
melakukan pembinaan secara kelompok, misalnya melalui workshop. 
Melalui kegiatan tindak lanjut ini diharapkan permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran dan berbagai langkah untuk membantu guru 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat dipecahkan di forum ini. Hal 
seperti ini sangat perlu untuk mendapat perhatian dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru  dan kepala sekolah di wilayah ini. Mengingat 
kegiatan tindak lanjut merupakan lanjutan dari kegiatan pelaksanaan 
supervisi yang telah dilakukan. 
Dari seluruh tahapan supervisi akademik yang dilakukan oleh 
kepala SMP Negeri 9 Surakarta menunjukkan bahwa kemampuan kepala 
sekolah dalam hal supervisi akademik cukup mumpuni. Kemampuan 
tersebut bukan hanya dalam tataran teori, namun juga pada tataran 
implementasi. Sehingga hasil dari pelaksanaan supervisi akademik sesuai 
dengan harapan diselenggarakannya program.  
3. Guru yang rata-rata sudah siap untuk disupervisi, terlebih guru PAI. 
Dari hasil pengamatan, guru PAI di SMP Negeri 9 Surakarta dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sudah melengkapi perangkat 
administrasi pembelajaran. Adminstrasi yang dimaksut adalah program 
tahunan, program semester, silabus, RPP dan lain-lain. Dalam mengajar 
guru membawa beberapa buku referensi. Metode yang digunakan juga 
sangat bervariatif tergantung kompetensi dasar yang ada. ada kalanya guru 
menggunakan metode ceramah, diskusi kelompok, debat, role playing dan 
sebagainya. Media yang digunakan juga sangat mendukung materi yang 
diajarkan. Sehingga sangat memudahkan kepala sekolah dalam melakukan 
supervisi akademik.  
Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru PAI bahwa rata-rata guru  
di SMP Negeri 9 Surakarta sudah sangat siap untuk disupervisi. Hal ini 
disebabkan oleh pemahaman guru tentang hakekat dan konsep supervisi 
akademik. Selain itu, bagi guru-guru di SMP Negeri 9 Surakarta, supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh tim supervisor 
bukan hal baru. Supervisi akademik kepala sekolah sudah berjalan setiap 
pertengahan semester, baik semester ganjil maupun semester genap. Jadi, 
supervisi akademik yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 Surakarta bukan 
menjadi beban bagi guru-guru yang ada. 
Lebih daripada itu, guru PAI yang ada di SMP Negeri 9 Surakarta 
mempunyai keinginan yang kuat untuk menempa diri, menambah 
kemampuan dan ilmu dengan mengikuti kuliah di tingkat pascasarjana. 
Dengan berbekal pendidikan S2 dan pengalaman yang ada, guru PAI di 
SMP Negeri 9 Surakarta mampu memberikan pelayanan yang terbaik 
untuk peserta didiknya.   
4. Kepala sekolah mampu menciptakan pola hubungan yang baik dengan 
seluruh komponen sekolah. 
Supervisi akademik pada hakekatnya adalah hubungan seorang 
manusia dengan manusia yang lain. Supervisi akademik merupakan 
interaksi antara kepala sekolah dengan guru. Hubungan antara keduanya 
dapat terjalin dengan baik, jika keduanya ada keinginan untuk 
menghormati dan menghargai satu dengan yang lain. Kepala sekolah 
dengan seluruh kewenangan yang ada tidak boleh berbuat semena-mena 
terhadap seluruh warga sekolah, termasuk kepada guru. Kepala sekolah 
berkewajiban untuk menjaga hubungan baik antar sesama.  
Menjaga hubungan merupakan salah satu perintah dalam agama. Di 
dalam al Qur’anul karim Alloh SWT berfirman: 
اَمَِّوإ  َنُوىِمۡؤُمۡلٱ  َو ۡۚۡمُكۡيَوََخأ َهَۡيب ْاوُِحلَۡصَأف ٞةَوِۡخإ ْاُوقَّتٱ  َ َّللّٱ  َنوُمَحُۡرت ۡمُكَّلََعل٠١  
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah bersaudara, maka 
perbaikilah (perhubungan) antara dua saudara kamu yang 
bertelagah. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah moga-moga 
kamu semua mendapat rahmat”. (Surah al-Hujurat: 10). 
 Ayat ini menjelaskan kepada kita bahawa setiap muslim itu 
merupakan saudara bagi muslim yang lain. Maka kita dituntut untuk 
mengeratkan hubungan persaudaraan dan menjauhi  sembarang tindakan 
yang memicu provokasi dan perpecahan umat. Sesungguhnya persaudaraan 
dalam Islam dibina atas dasar Iman kepada Allah swt. Sebagai hamba-
hamba yang beriman kita perlu menyadari  baawa  kita semua adalah 
bersaudara. Sabda Rasulullah saw: “Seseorang muslim  itu adalah saudara 
kepada muslim yang lain. Maka janganlah menzaliminya dan juga 
janganlah membiarkan dia dizalimi. Barang siapa  yang menunaikan 
kehendak saudaranya maka sesungguhnya Allah akan menunaikan 
kehendaknya. Sesiapa yang membantu meringankan penderitaan 
saudaranya maka Allah swt meringankan penderitaan-penderitaannya. 
Barang siapa yang menutup (aib) seseorang muslim maka Allah akan 
menutup keaibannya di akhirat kelak”. (Hadith riwayat al-Bukhari). 
Hadith ini menjelaskan kepada kita tentang ganjaran bagi mereka 
yang memelihara hubungan persaudaraan sesama muslim. Dengan menjaga 
hubungan persaudaraan ini Allah swt memelihara segala urusan kita sama 
ada di dunia mahupun di akhirat. Contohnya apabila kita membantu 
saudara kita dengan rasa ikhlas kerana Allah swt maka Allah akan 
menunaikan segala hajat yang kita pinta kepada-Nya. Begitulah juga kita 
disuruh agar membantu saudara kita dengan meringankan kesedihan 
maupun penderitaannya kerana Allah SWT  akan meringankan segala 
penderitaan kita ketika bertemu dengan-Nya di akhirat kelak. Dari hadith 
ini juga kita diminta untuk menutup aib dan apa saja cela yang terdapat 
pada manusia lain kerana apabila kita menutup keaiban mereka maka Allah 
akan menutup segala keaiban kita. 
Kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu menciptakan pola hubungan 
yang baik dengan seluruh warga sekolah. Pola hubungan ini dapat dilihat 
dalam keseharian dan dalam berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Kepala 
sekolah mampu menempatkan dirinya dalam situasi dan kondisi yang ada. 
Kondisi  ini merupakan modal yang sangat berharga bagi terlaksananya 
seluruh program sekolah termasuk supervisi akademik.  
Pola hubungan antara kepala sekolah dan guru yang baik inilah, yang 
menjadi salah satu faktor suksesnya pelaksanaan supervisi akademik. 
Guru-guru tidak takut untuk disupervisi karena mereka memahami bahwa 
supervisi akademik merupakan salah satu tupoksi seorang kepala sekolah 
yang harus dilaksanakan.   Guru-guru juga memahami bahwa supervisi 
akademik kepala sekolah adalah untuk membantu mereka meningkatkan 
kemampuan diri dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh karena itu, 
kepala sekolah harus menjaga pola hubungan ini selamanya.  
Supervisi akademik sebagai suatu kegiatan untuk dilakukan secara 
terencana, rutin, dan berkelanjutan membutuhkan situasi yang kondusif 
dalam setiap tahapannya. Situasi di mana setiap guru merasa nyaman tanpa 
merasa disalahkan apalagi dihakimi oleh kepala sekolah. Untuk itu 
diperlukan cara berpikir dan bersikap yang kreatif supaya guru-guru tidak 
merasa digurui. Oleh kerenanya pelaksanaan supervisi akademik harus 
didasarkan pada prinsip-prinsip yang seharusnya.  
Jika prinsip-prinsip ini senantiasa dipegang oleh kepala sekolah, maka 
para guru akan dengan senang hati melihat dan menerima bahwa ada 
kekurangan dan kelemahan yang harus diperbaiki dalam melaksanakan 
tugas. Dengan komunikasi yang baik dan harmonis di sekolah dapat 
menunjang tercapainya tujuan dan manfaat pelaksanaan supervisi 
akademik. Manfaat tersebut diantaranya untuk membangkitkan dan 
mendorong semangat guru untuk melaksanakan  tugas dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, guru juga kan berusaha melengkapi kekurangnya dalam 
penyelenggaraan pendidikan, termasuk media pembelajaran yang 
diperlukan untuk kelancaran proses belajar mengajar di sekolah.  
Berdasarkan gambaran di atas dapat disimpulkan bahwa pola 
hubungan yang baik antara kepala sekolah dengan guru akan membawa 
pengaruh yang besar terhadap kesuksesan pelaksanaan program supervisi 
akademik. Dari gambaran pelaksanaan program supervisi yang ada, kepala 
SMP Negeri 9 Surakarta selalu berpegang pada prinsip supervisi 
diantaranya adalah ilmiah, objektif, humanis, kreatif, konstrutif, dan lain-
lain. Sehingga hubungan yang terjalin benar-benar hubungan profesional. 
5. Kepala sekolah mampu mengatasi kendala-kendala di dalam pelaksanaan 
supervisi akademik. 
Supervisi akademik kepala sekolah selalu berhadapan dengan berbagai 
macam kendala. Supervisi akademik kepala SMP Negeri 9 Surakarta 
semula juga menghadapi kendala dalam setiap tahapannya. Namun 
kendala-kendala yang ada mampu diselesaikan oleh kepala sekolah 
tentunya dengan dukungan dari seluruh warga sekolah. Dengan berbekal 
ilmu manajemen dan pengalamannya setiap kendala mampu dicarikan 
solusinya. 
Kesibukan kepala sekolah adalah salah satu kendala yang umum 
dihadapi oleh hampir seluruh kepala sekolah di manapun. Untuk mengatasi 
kendala yang seperti ini, kepala SMP Negeri 9 Surakarta membentuk tim 
supervisor yang tugasnya membantu kepala sekolah dalam melaksanakan 
program supervisi akademik. Tim supevisor ini terdiri dari guru-guru 
senior yang dipilih untuk mewakili mata pelajaran yang serumpun. Tim 
supervisor juga membantu kepala sekolah dalam penyusunan jadwal 
supervisi akademik dan mensosialisasikan kepada para guru. 
Dengan dibentuknya tim supervisor ini, supervisi akademik di SMP 
Negeri 9 Surakarta akan tetap berjalan meskipun kepala sekolah 
mempunyai banyak kesibukan. Tim supervisor juga akan memberikan 
laporan berupa instumen-instrumen supervisi yang sudah digunakan. Tim 
supervisor juga akan membantu merumuskan bentuk-bentuk tindak lanjut 
yang sesuai dengan hasil supervisi yang dilaksanakan. Tim supervisor juga 
bisa menyarankan model pembinaan dan bagaimana tekniknya.  
Kendala yang kedua adalah mindset guru-guru pemula. Untuk 
mengatasi kendala ini, kepala SMP Negeri 9 Surakarta dengan sepenuh hati 
memberikan pemahaman kepada para guru tersebut. Kepala sekolah 
menjelaskan hakekat dilaksanakannya supervisi akademik adalah untuk 
membantu para guru dalam mengelola proses belajar mengajar supaya 
lebih efektif dan efesien.  Kepala sekolah berusaha menjelaskan program 
supervisi akademik kepada para guru dengan sabar dan telaten. Kalaupun 
dalam pelaksanaaannya kepala sekolah mencatat kelemahan dan 
kekurangan yang dimiliki oleh guru, hal ini untuk memudahkan nantinya 
dalam pembinaan atau tindak lanjut. Kepala sekolah juga menjelaskan 
bahwa supervisi akademik merupakan bagian dari tugas pokok dan fungsi 
seorang kepala sekolah.   
Kendala selanjutnya adalah berkaitan dengan waktu pelaksanaan 
supervisi akademik. Kendala masalah waktu, kepala SMP Negeri 9 
surakarta berusaha membuat jadwal tanpa mencantumkan tanggal 
pelaksanaan namun cukup menuliskan hari. Hal ini berarti seorang guru 
akan disupervisi sesuai dengan hari yang sudah ditentukan.  
6. Infrastruktur sekolah yang cukup dan memadahi untuk kegiatan belajar 
mengajar (KBM). 
SMP Negeri 9 Surakarta merupakan sekolah standar nasional (SSN) 
dan menyelenggarakan program akselerasi. Sebagai sekolah dengan 
predikat SSN tentunya sekolah ini dilengkapi dengan fasilitas yang 
memadahi. Ruang kelas yang cukup tanpa harus bergantian pagi dan siang. 
Sarana dan prasarana yang memadahi untuk mendukung seluruh aktifitas 
pembelajaran. Adanya laboratorium IPA, bahasa, multimedia, 
perpustakaan, masjid, CCTV disetiap  kelas dan lain sebagainya sangat 
mendukung  proses belajar mengajar yang ada.  
Sebagai sekolah standar nasional yang memiliki prestasi akademik 
pada posisi ke-4 ditingkat kota, SMP Negeri 9 Surakarta melakukan 
penerimaan siswa baru (PSB) dengan sangat selektif. Sehingga input siswa 
yang didapatkan juga tergolong tinggi kemampuannya, baik kemampuan 
akademik maupun kemampuan yang lain. Terlebih untuk peserta didik 
yang mengikuti program akselerasi. SMP Negeri 9 Surakarta merupakan 
sekolah lama yang memiliki guru-guru yang cukup untuk seluruh mata 
pelajaran. Guru-guru yang ada di SMP Negeri 9 Surakarta merupakan 
guru-guru lama yang sudah memiliki segudang pengalaman dalam 
mengelola pembelajaran. 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan supervisi akademik oleh 
kepala sekolah terhadap guru PAI di SMP Negeri 9 Surakarta, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala SMP 
Negeri 9 Surakarta sudah berjalan dengan baik. Kepala SMP Negeri 9 
Surakarta sudah menyusun perencanaan program supervisi akademik, 
melaksanakan, dan menindaklanjuti hasil supervisi sesuai dengan yang 
seharusnya.  
2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan supervisi akademik di SMP 
Negeri 9 Surakarta adalah profesionalitas kepala sekolah yang tinggi, 
kompetensi supervisi akademik kepala sekolah yang memadahi, guru 
yang rata-rata sudah siap disupervisi terlebih guru pendidikan Agama 
Islam (PAI), kepala sekolah mampu menciptakan pola hubungan yang 
baik dengan seluruh komponen sekolah, kepala sekolah mampu 
mengatasi kendala-kendala di dalam pelaksanaan supervisi akademik, dan 
infrastruktur sekolah yang cukup dan memadahi untuk kegiatan belajar 
mengajar (KBM).  
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, maka 
berikut ini kami tuliskan beberapa saran penelitian ini terhadap pelaksanaan 
supervisi akademik kepala sekolah di SMP Negeri 9 Surakarta. 
Adapun saran dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala 
sekolah di SMP Negeri 9 Surakarta, antara lain: 
1. Bagi kepala sekolah diharapkan; 
a. Kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu menjaga beberapa faktor 
pendukung sehingga pelaksanaan supervisi akademik akan ttetap 
berhasil sesuai dengan tujuan dilaksanakannya program. 
b. Kepala SMP Negeri 9 Surakarta mampu mempertahankan pelaksanaan 
supervisi akademik dalam rangka meningkatkan kinerja guru.  
c. Kepala SMP Negeri 9 surakarta mau membagikan kiat-kiat atau trik-
trik atau upaya-upaya kepada kepala sekolah yang lain supaya 
pelaksanaan supervisi akademik di sekolah yang lain juga berhasil. 
2. Bagi sekolah diharapkan dapat; 
a. Mempertahankan sistem pelaksanaan program supervisi, agar dalam 
pelaksanaannya ke depan tetap berhasil dan sesuai dengan tujuan 
diselenggarakannya program. 
b. Menjadi model bagi pelaksanaan supervisi akademik bagi sekolah lain 
yang ada di kota Surakarta pada khususnya dan di seluruh Indonesia 
pada umumnya. 
 
 
3. Bagi pengawas dapat; 
a. Menjadi acuan atau masukan bagi pengawas dalam melakukan 
pembinaan terhadap kepala sekolah lain untuk melakukan supervisi 
akademik sesuai dengan yang dilaksanakan di SMP Negeri 9 
Surakarta. 
b. Memberikan motivasi kepada kepala sekolah dan  para guru untuk 
mempertahankan keberhasilan dalam pelaksanaan supervisi akademik. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan dapat; 
a. Mengembangkan penelitian ini dengan fokus penelitian yang 
menjelaskan tentang peran kepala sekolah dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di sekolah. 
b. Menjadikan bahan evaluasi dan rujukan untuk penelitian kedepan yang 
berkaitan dengan supervisi akademik kepala sekolah. 
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